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Segala puji bagi Allah swt atas rahmat, hidayat, karunia, dan
anugerah rizki yang tiada batas, shalawat serta salam semoga
senantiasa tercurah kepada Rasulullah Muhammad saw; nabi yang
telah mengajarkan umat manusia untuk mengenal Allah dan
membumikan ajaran-Nya sebagai pedoman hidup dalam
membangun peradaban dalam rangka meraih kebahagiaan dan
keselamatan hidup di dunia dan akhirat.

Alhamdulillah, atas karunia Allah, buku Sejarah Peradaban
dan Dinamika Intelektual Hukum Islam; Periode Rasulullah Saw
dan Khulafaurrasyidun bisa ditulis pada masa pandemic covid-19,
antara tahun 2020-2021 M. Sebenarnya buku ini merupakan
rangkaian pertama dari rangkaian buku sejarah peradaban dan
pemikiran Islam dari masa Rasulullah saw hingga peradaban Islam
di Indonesia yang penulis harapkan bisa menjadi lima jilid. Hanya
saja, untuk buku Peradaban Islam di Indonesia sudah kami
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terbitkan pada Februari 2021 dengan judul The History of Islam in
Indonesia; Kontribusi Ulama Membangun Peradaban dan Pemikiran
Islam di Indonesia; buku episode terakhir tetapi terbit terlebih
dahulu.

Buku ini Sejarah Peradaban dan Dinamika Intelektual
Hukum Islam; Periode Rasulullah Saw dan Khulafaurrasyidun
menjelaskan tentang sejarah peradaban Islam dan dinamika
intelektual hukum Islam sejak masa pembentukan (ta’sis) pada era
Rasulullah saw hingga Khulafaurrasyidin. Kajian peradaban
dimulai dari era sebelum Rasulullah saw; bagaimana Islam dibawa
oleh Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail di Makkah hingga kemudian
terjadi penyimpangan masyarakat Makkah dari ajaran Islam yang
berimbas pada akidah, akhlak, tatanan social, ekonomi, hingga
politik, atau yang dikenal sebagai era kegelapan dan kebodohan
(Jahiliyah).

Kajian ini berlanjut pada masa diutusnya Muhammad
sebagai utusan Allah (Rasulullah) yang menjadi titik awal
perubahan masyarakat Arab dan masyarakat dunia karena ia
berhasil dengan segenap perjuangannya dalam menyampaikan
agama Islam dalam membawa masyarakat yang tidak beradab
menjadi manusia yang beradab dan berperadaban; mentauhidkan
Allah, memanusiakan manusia, berakhlak mulia, saling
menghormati, saling mencintai dan saling menyayangi antara satu
sama lainnya, sebagaimana yang tercermin pada masyarakat
Madinah al-Munawwarah; masyarakat yang disinari dengan
wahyu; Algur'an dan Sunnah Rasulullah Saw; dan mentaati Allah
dan Rasul-Nya. Oleh Kkarena itulah, perlu dijelaskan disini
bagaimana dinamika social intelektual hukum Islam pada masa
Rasulullah saw yang berhasil membawa manusia menjadi
manusia-manusia madani; berilmu dan berperadaban.

Kajian buku ini kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan
peradaban Islam pasca Rasulullah saw; yaitu peradaban Islam yang
dibangun oleh al-Khulafa’ al-Rasyidun; para sabahat yang
menggantikan Rasulullah saw dalam memimpin umat Islam yaitu
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Sayyidina Abu Bakar as-Shiddiq, Sayyidina Umar bin Khattab,
Sayyidina Utsman bin Affan, dan Sayyidina Ali bin Abi Thalib.
Mereka yang telah dididik oleh Rasulullah saw berhasil memajukan
masyarakat saat itu menjadi masyarakat yang kuat, berwibawa,
bahkan menjadi pesaing Romawi dan Persia dalam membangun
peradaban dunia. Di masa ini, terjadi banyak futuhat; penaklukkan
negeri-negeri bekas Romawi dan Persia; seperti di Mesir,
Syam,Kufah, Bashrah, Baghdad dibawah pemerintahan al-Khulafa'
al-Rasyidun, sehinga berimbas pada silang budaya dan silang
pengetahuan. Dan hal ini berpengaruh besar dalam dinamika
pembentukan hukum Islam serta munculnya ijtihad-ijtihad para
sahabat terhadap perkara-perkara baru yang belum pernah terjadi
pada era Rasulullah saw; seperti pembukuan Alqur'an (tadwin
Alqur'an), memerangi orang-orang yang menolak zakat, shalat
tarawih berjamaah, adzan jumat dua kali, penetapan kalender
hijriyah, dan banyak ijtihad atau fatwa lainnya.

Khulafa® Rasyidun berhasil menyebarkan Islam dan
melanjutkan pembangunan masyarakat madani tidak hanya di
Jazirah Arab tetapi juga berhasil menaklukkan negeri-negeri yang
sebelumnya dikuasasi oleh Romawi dan Persia. Hal ini tidak lain
karena dengan mengkaji sejarah pemikiran dan perkembangan
hukum Islam akan diketahui bahwa syariat yang diajarkan oleh
Nabi Muhammad Saw tidak terhenti ketika beliau meninggal, tetapi
terus dinamis mengikuti perkembangan masa; dari masa ke masa,
juga untuk mengetahui ijtihad para ulama dalam memandang
permasalahan yang baru untuk disesusaikan dengan masalah yang
telah ada dalam alqur'an dan sunnah. Dan ini menunjukkan bahwa
syariat islam adalah syariat yang dapat dipraktekkan di setiap
tempat dan waktu. !

Begitu juga, kajian ini tidak semata hanya untuk telaah
sejarah peradaban dan pemikiran Islam saja tetapi lebih dari itu

! Muhammad Wahbah Zuhayli, Tarikh Al-Tasyri’ al-Islamiy, 1st ed. (Damaskus:
Dar Maktabi, 2001), 6.
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kajian sejarah juga bertujuan agar setiap muslim dalam memahami
hakikat agama Islam dan meneladani para pembawanya;
Rasulullah saw dan para sahabat, dalam berbagai sisi kehidupan
khususnya dalam mengkaji dan membumikan ajaran Islam yang
tertuang dalam Alqur’an dan Hadis.

Oleh karena itulah, buku Sejarah Pedadaban dan Dinamika
Intelektual Hukum Islam: Periode Rasulullah Saw dan
Khulafaurrasyidun ditulis untuk memudahkan pengkaji sejarah
dan hukum Islam dalam merunut urutan sejarah Islam dan
memudahkan dalam memahami kondisi social-intelektual dan
dinamika hukum Islam saat itu.

Untuk memperkaya Kkajian sejarah peradaban dan
pemikiran Islam, buku ini meruju pada karya-karya ulama klasik
dan kontemporer seperti Sirah Nabawiyah Ibnu Hisyam, Tarikh
Thabari, Tarikh Damaskus, bidayah wa Nihayah lbnu Katsir,
Thabaqah al-Fugaha Imam Syairazi, Figih Sirah Syaikh Ramadan al-
Buthi, Ar-Rahiq al-Makhtum Mubarakfuri, Athlas Tarikh Maghluts
Sami Abdullah dan puluhan kitab lainnya.

Semoga buku ini dapat berkontribusi dalam memperkaya
khazanah peradaban dan pemikiran islam dan menjadi salah satu
buku referensi bagi para akademisi; baik dosen, pelajar,
mahasiswa, dan lainnya.

Penulis mempersembahkan buku ini kepada orangtua
tercinta; bapak Muhammad Amnan dan ibu Chamdawati, juga
teruntuk istri dan tiga putera tercinta; Putri Qurrata A'yun, Fayyad
Hafis Rahman, Fahdan Aisar Rahman, Hazim Fatih Rabbani, juga
kepada segenap keluarga, sahabat, guru-guru tersayang; dari mulai
tingkat SD, MTS, MA, S1, S2,dan S3, serta teruntuk para ulama
dimanapun dan kapanpun mereka berada untuk senantiasa
berjuang melanjutkan estafet dakwah Rasulullah saw. Penulis juga
mempersembahkan buku ini untuk segenap pimpinan di

2 Muhammad Said Ramadlan Al-Buthi, Figh Al-Shirah al-Nabawiyah, IX
(Damaskus: Dar Fikr, 2008), 15.
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Univeristas Islam Indonesia yang banyak memberi dukungan baik
moril dan materil, juga kepada segenap kawan dan sahabat baik di
dalam ataupun di luar lingkungan Universitas Islam Indonesia yang
selalu mengalirkan doa dan dukunganya untuk penulis. Terakhir,
penulis berharap semoga Allah berkenan menjadikan kontribusi
kecil sebagai pemberat timbangan amal di akhirat nanti, amin amin
ya Rabbal Alamin. Wa shallahu ‘ala sayyidina Muhammad wa ala
alihi wa ashabihi wa dzurriyatih, walhamdulillah rabbil alamin.

Piyungan, 23 Juni 2021

Dzulkifli Hadi Imawan, L¢,M.Kom.l.,Ph.D.
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1 SEJARAH PERADABAN ISLAM PERIODE
RASULULLAH SAW

1.1 Sejarah Bangsa Arab

Sebelum ajaran Islam yang dibawa Rasulullah Muhammad
Saw (570-632 H) mewarnai peradaban dunia, negara Romawi dan
Persia merupakan dua kekuatan besar (Superpower) yang menjadi
penguasa dan kiblat peradaban dunia. Bangsa Romawi yang
beribukota di Bayzantium merupakan penguasa peradaban yang
menduduki banyak negeri seperti Yunani, Balkan, Asia, Suria,
Palestina, Mesir, Afrika Utara.’ Sedangkan Bangsa Persia telah
menduduki lebih banyak negeri dan pastinya lebih luas daripada
Romawi. * tetapi mereka tidak pernah mampu menundukkan
daratan Arab yang dikelilingi oleh padang pasir yang kering dan
tandus.

# Sami Abdullah Maghluts, Al-Athlas al-Tarikhi Li Sirah al-Rasul Shalallahu ‘alaihi
Wa Sallam, 111 (Jeddah: Obekan, 2004), 18.

4 Ali Muhammad Shalabi, Al-Shirah al-Nabawiyah ‘Ardlun Wagai’ Wa Tahlil
Ahdats, IV (Kairo: Dar Ibnu Jauzi, 2010), 14.
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Adapun bangsa Arab saat itu, sebelum Rasulullah
Muhammad diutus merupakan bangsa kecil yang tidak mengenal
peradaban kecuali berdagang ke Syam dan ke Yaman sebagaimana
dikisahkan dalam Al-Qur’an surat Quraisy.

S 153aald Canally A Al agdll 2058 CalY ) :JUS5 58 Al g
(( B335 &3 pdiald o £33 B3 pdasll i cadiida

“Karena kebiasaan orang-orang Quraisy,(yaitu) kebiasaan
mereka bepergian pada musim dingin dan musim panas. Maka
hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini
(Ka'bah), yang telah memberi makanan kepada mereka untuk
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari rasa
ketakutan.” (QS. Quraisy: 1-4)

Hal tersebut dapat dimaklumi sebab daerah Arab
merupakan daerah padang pasir yang kering dan tandus, jarang air
dan tumbuhan. Di sebelah barat dibatasi Laut Merah dan
Semenanjung Saina, di sebelah timur Teluk Arab dan sebagian
wilayah Irak Selatan, di sebelah selatan ada Laut Arab yang
terhubung dengan Samudera Hindia, dan di sebelah utara
berbatasan dengan negeri Syam dan sebagian wilayah Irak.
Luasnya sekitar 1-1.300.000 m2 Meski demikian, letak negara Arab
merupakan strategis sebab banyaknya padang pasir yang
mengelilingnya seakan menjadi benteng yang melindunginya dari
negara-negara kuat yang ingin menjajah dan menaklukkannya.
Karena itulah, masyarakat Arab merupakan masyarakat yang tidak
pernah dijajah dan senantiasa hidup merdeka dari masa ke masa.’

Di samping itu, letak semenanjung Arab diantara berbagai
benua dan lautan; sebelah barat laut merupakan pintu masuk ke
Benua Afrika, sebelah timur laut merupakan pintu masuk Benua
Eropa, di arah timur pintu masuk benua Asia Tengah, Asia Selatan

5 Shafiyyurrahman Mubarakfuri, Al-Rahiq al-Makhtum, XVII (Mesir: Dar Hadits,
2005), 21.
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hingga ke kepulauan nusantara, dan ditambah dengan batas-batas
laut menjadikan Arab memiliki hubungan perdagangan strategis
dengan bangsa-bangsa dunia khususnya di daerah timur dan barat
Jazirah Arab seperti Syam dan Yaman. Kedua tempat tersebut
menjadi pusat persilangan budaya, pengetahuan, agama, dan juga
barang perdagangan.®

Bangsa Arab sendiri dikategorikan dalam tiga rumpun;
Arab Baidah (53511 O5a)f) bangsa Arab yang sudah punah seperti
kaum ‘Ad dan Tsamud, Arab Aribah (-@Liﬂ <33)l) mereka adalah
keturunan Yasyjub bin Ya'rub bin Qahthan atau juga disebut Arab
Qahthaniyah, dan terakhir adalah Arab Musta'rabah (4 ,35.8401 G3all)
yaitu mereka yang merupakan keturunan Nabi Ismail bin Nabi
Ibrahim. Arab Qahthan menurunkan Himyar dan Kahlan yang
masing-masing menurunkan kabilah-kabilah yang tersebar di
Semenanjung Arab. Sedangkan Arab Musta’rabah merupakan
keturunan Nabi Ibrahim yang berasal dari Iraq yang kemudian
berpindah ke Harran, Palestina hingga sampai di Makkah.

Nabi Ibrahim memiliki dua istri; Sarah dan Hajar. Dari
keduanya ia memiliki putera, masing-masing bernama Ismail dan
Ishaq. Sempat terjadi kecemburuan Sarah terhadap Hajar yang
merupakan bekas budak pemberiannya ketika ia lebih dahulu
dikarunia seorang putera bernama Ismail. Kecemburuan ini
mendorong ia meminta kepada Nabi Ibrahim untuk menjauhkan
Hajar darinya. Karena itulah, Nabi Ibrahim kemudian membawa
Hajar dan puteranya yang saat itu masih kecil ke Makkah al-
Mukarramah; sebuah tempat yang sangat kering, tandus dan tanpa
air yang dipilihkan Allah swt.”

& Mubaraktfuri, 22.
7 Sayyid Muhammad Alawi Al-Maliki, Fi Rihab Al-Bait al-Haram (Madinah:
Maktabah Malik Fahd, n.d.), 157.
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1.2 Sejarah Kota Makkah

1.2.1 Nabi Ibrahim dan Makkah

Diriwayatkan bahwa ketika Allah swt memerintah Nabi
Ibrahim untuk melakukan perjalanan dari Syam ke Makkah, ia
menaiki buraq dengan memangku Nabi Ismail yang masih bayi
sekitar dua tahun, dan Sayyidah Hajar di belakangnya. Mereka
bersama Malaikat Jibril sebagai penunjuk jalan hingga sampai di
Baitullah. Dalam Shahih Bukhari, Abdullah bin Abbas
meriwayatkan, ketika Nabi Ibrahim As membawa istrinya (Hajar)
dan putranya (Ismail) ke Makkah, pada saat itu di Makkah belum
ada manusia satu pun, juga tidak ada air, ataupun tetumbuhan.
Keduanya hanya diberi sedikit bekal berupa air dan kurma. Setelah
itu, Nabi Ibrahim As melangkahkan kakinya meninggalkan
keduanya sendiri di Makkah. Maka ketika istrinya melihat Nabi
Ibrahim akan meninggalkan dirinya dan putranya di Makkah, ia
bertanya kepada suaminya,: “Wahai Ibrahim, kemana kamu akan
pergi dan meninggalkan kami di lembah yang tidak ada manusia
dan sesuatu apapun?!”

Berulang-kali istrinya bertanya kepada Nabi Ibrahim tanpa
ada jawaban, hingga akhirnya ia mengatakan,:“Apakah Allah yang
memerintah semua ini?!" Nabi Ibrahim menjawab,: “Benar”.
Dengan penuh keyakinan Sayyidah Hajar berkata,: “]ika seperti itu,
niscaya Allah tidak akan membiarkan kita”. Dan setelah itu, Nabi
Ibrahim meninggalkan keduanya di Makkah, hingga ketika sampai
di tempat yang cukup jauh dari Makkah, ia menghadap ke baitullah
seraya berdoa,®:

iy de £33 63 A 315 @55 G SIS ] 65 ) 1 JWS3 Lk Ao J6
Cl5al (e Adh15 gl S8 Lol e Basl a5 BYLAN 1482 1 a3t
st b A JB (B3 165 il g (i s a3 B G35 (37) 938hs pilsl
By astads) A1 J2 J b5 sl b Jasdl (38) slasdi § Y5 o)1 3

# Al-Maliki, 131.
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“Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya aku telah menempatkan
sebahagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai
tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang
dihormati, Ya Tuhan Kami (yang demikian itu) agar mereka
mendirikan shalat, Maka Jadikanlah hati sebagian manusia
cenderung kepada mereka dan beri rezkilah mereka dari
buah-buahan, Mudah-mudahan mereka bersyukur. Ya Tuhan
Kami, Sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang Kami
sembunyikan dan apa yang Kami lahirkan; dan tidak ada
sesuatupun yang tersembunyi bagi Allah, baik yang ada di
bumi maupun yang ada di langit. Segala puji bagi Allah yang
telah menganugerahkan kepadaku di hari tua (ku) Ismail dan
Ishaq. Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar Maha mendengar
(memperkenankan) doa. Ya Tuhanku, Jadikanlah aku dan
anak cucuku orang-orang yang tetap mendirikan shalat, Ya
Tuhan Kami, perkenankanlah doaku. Ya Tuhan Kami, beri
ampunlah aku dan kedua ibu bapaku dan sekalian orang-
orang mukmin pada hari terjadinya hisab (hari kiamat)". (QS.
Ibrahim: 37-41)
Setelah kepergian Nabi Ibrahim, Sayyidah Hajar merawat
Ismail kecil seorang diri dengan sedikit bekal yang diberi oleh Nabi
Ibrahim, hingga ketika air tersebut habis, keduanya merasa
kehausan, dengan segera ia mencari air di bukit Shafa yang
terdekat dengan dirinya, berdiri dan berharap melihat manusia
lain tapi ia tidak melihat siapapun, lalu turun dari bukit shafa
menuju lembah dengan susah payah hingga mencapai marwah,
berdiri dan berusaha mencari manusia lain tapi tidak melihat
seseorang pun. Hingga tujuh kali ia bolak-balik shafa dan marwah,
lalu ketika ia berada di atas bukit Marwah ia mendengar suara, dan
melihat malaikat tepat di atas tempat zamzam yang dengan
hempasan sayapnya hingga munculah air zamzam, seketika
Sayyidah Hajar mengumpulkan air tersebut dengan tangannya
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untuk ia minum dan putranya Ismail. Berkata Rasulullah saw,:
“Semoga Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada Ibunda Nabi
Ismail, jikalau ia tidak mengumpulkan air zamzam saat itu, pastinya
ia hanya menjadi air biasa”. (HR. Bukhari: 3364)

Munculnya air zamzam tersebut ditandai dengan
banyaknya burung yang mengitari tempat tersebut. Dan tanda
inilah yang menarik Kafilah Jurhum dari Syam yang sedang lewat
untuk mendatangi tempat tersebut. Karena penasaran atas tanda
tersebut, berkata seorang dari mereka,: “Di lembah ini dulu tidak
pernah ada air dan manusia satu pun”. Oleh sebab itu, mereka pun
mengutus seseorang untuk mencari informasi tentang lembah
Makkah tersebut dan akhirnya bertemu dengan Sayyidah Hajar
serta putranya Ismail. Dari sini mereka kemudian meminta izin
untuk tinggal di sekitar lembah tersebut. Lalu seiring berjalannya
waktu, Nabi Ismail semakin tumbuh menjadi pemuda yang dicintai
dan dihormati. Hingga ketika Nabi Ismail beranjak dewasa, ia
dinikahkan dengan seorang perempuan dari kabilah Jurhum.

Salah satu kebiasan orang-orang yang tinggal di Makkah
saat itu adalah menggantungkan makanannya dengan berburu
hewan di luar tanah suci Makkah. Maka pada suatu saat, ketika
Nabi Ibrahim datang kembali ke Makkah untuk bertemu dengan
putranya. la dapati putranya sedang meruncing anak panahnya.
Setelah memberi salam, ia duduk bersamanya dan
memberitahukan perintah Allah kepadanya untuk mendirikan
baitullah. Hal ini sebagaimana diabadikan Allah dalam firman-Nya
dalam al-Qur‘an surat al-Baqarah ayat 124-129:

etz 3 U6 34850 ok & aselil 315 ) : U3 255 o I8
Gl Glas alg (124) inelUa)l ;_5.,!..5.;‘. JE Y U6 Légj_» :,,33 U6 Gl WGl
K desladls ,:a.._mb_ﬂ J‘ Biges L;.a,a punlsi] alda fe 13.u._,|3 Gals u,,u] Llia
s &5 fualss) J6 3 (125) 393l a8315 onaSlally sl i gl
588 333 U6 331 fjﬂ@ dhbﬁ.gia;,ﬂ ta lsall Gy AlbT 3315 Gel 13k 1ib
pealys] 4853 313 (126) Mu Wj QB onle J) diasl & Slus astals
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Artinya: “124. dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya
dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu
Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: "Sesungguhnya aku
akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia”. Ibrahim
berkata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku”. Allah
berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim".
125. dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu
(Baitullah) tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang
aman. dan Jadikanlah sebahagian magam Ibrahim tempat
shalat. dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan
Ismail: "Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang
thawaf, yang i'tikaf, yang ruku’ dan yang sujud”. 126. dan
(ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, Jadikanlah
negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki dari
buah-buahan kepada penduduknya yang beriman diantara
mereka kepada Allah dan hari kemudian. Allah berfirman:
"Dan kepada orang yang kafirpun aku beri kesenangan
sementara, kemudian aku paksa ia menjalani siksa neraka dan
Itulah seburuk-buruk tempat kembali”. 127. dan (ingatlah),
ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah
bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan Kami terimalah
daripada Kami (amalan kami), Sesungguhnya Engkaulah yang
Maha mendengar lagi Maha Mengetahui”. 128. Ya Tuhan
Kami, Jadikanlah Kami berdua orang yang tunduk patuh
kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara anak cucu Kami
umat yang tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah
kepada Kami cara-cara dan tempat-tempat ibadat haji Kami,
dan terimalah taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah yang
Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. 129. Ya Tuhan
Kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan
mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat
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Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al kitab (Al Quran)
dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka.
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha
Bijaksana.” (QS. Al-Bagarah: 124-129)

Gambar 2 Jabal Tsabir di Makkah al-Mukarramah; tempat dimana Malaikat
Jibril Membawakan domba kepada Nabi Ibrahim sebagai ganti putranya yang
akan disembelih?

“https:/ /www.facebook.com/almadena.alnabaweyah1/photos/a.65840927761
1585/3210469099072244/
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1.2.2 Makkah Pasca Nabi Ismail AS

Ketika Nabi Ismail meninggal dunia, Makkah dipimpin oleh
puteranya yang bernama Nabit. Dan setelah Nabit meninggal,
kepemimpinan Makkah digantikan oleh kakeknya atau ayah
ibunya yang bernama Mudladl bin Amru al-Jurhumy dengan
merangkul semua anak keturunan Nabi Ismail. Hingga ketika
kabilah Jurhum semakin bertambah banyak keturunannya,
Makkah menjadi terasa semakin sempit, karenanya banyak
diantara mereka yang meninggalkan Makkah untuk berpindah ke
daerah lain dengan tetap berpegang pada agama Islam yang
diajarkan Nabi [Ibrahim dan Nabi Ismail alaihimusshalatu
wassalam.

Kabilah  Jurhum vyang menguasai Makkah sejak
meninggalnya Nabi Ismail terus menguasai Makkah dan
memakmurkannya bahkan mampu menaklukkan kabilah-kabilah
sekitarnya. Hingga hal tersebut berubah ketika banyak orang-
orang Jurhum terlena dengan kenikmatan yang diberikan Allah
malah menjadikan mereka semakin banyak bermaksiat seperti
mengambil harta ka'bah, berzina di dalam ka’bah, berbuat zhalim
dan lainnya. Dan hal ini memaksa penguasa Makkah saat itu yang
bernama Mudladl 1T bin Amru bin Harits bin Amru bin Mudladl I
menasehati mereka agar berhenti dari segala kezhaliman dan
kemaksiatan serta mengingatkan jika hal tersebut terus
berlangsung bisa saja Allah akan mengeluarkan mereka dari
Makkah dalam keadaan hina dina.

Hal tersebut terbukti ketika kabilah Khuzaah yang berasal
dari Yaman meninggalkan negeri mereka akibat banjir bandang
yang dikenal dengan sebutan sail al-arimi menghancurkan negeri
mereka. Musibah tersebut memaksa mereka untuk mencari negeri
baru, dan salah satu kehebatan mereka adalah setiap Kkali
memasuki negeri baru mereka mampu menguasai dan
menaklukkannya. Hal ini berlanjut ketika mereka sampai di
Makkah yang saat itu berkuasa adalah Mudladl I1. Ketika mereka
meminta izin kepadanya untuk tinggal di Makkah, mereka ditolak,
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maka jalan yang mereka lakukan adalah dengan memerangi
kabilah Jurhum hingga berhasil mengalahkan mereka dan
mengusir mereka dari Makkah. Dari saat itulah, Kabilah Khuzaah
memimpin dan mengusai Makkah. Mereka memperbolehkan
keturunan Nabi Ismail tinggal di Makkah, tetapi tidak mengizinkan
kabilah Jurhum tinggal di Makkah.!®

- - 1:' ol ¢ _:

Gambar 3 llustrasi Ka’bah Sebelum Fathu Makkah; yang dfpeﬁuhr’ dengan
berhala (patung).”!

Dan ketika Makkah diambil alih Kabilah Khuzaah, mereka
dipimpin oleh Amru bin Luhay al-Khuza'i. Dialah yang kemudian
memulai menyimpangkan agama Nabi Ibrahim kepada paganisme
yaitu dengan membawa patung-patung dari berbagai negeri untuk
ditaruh di sekeliling Ka'bah seperti Hubal, Latta, Uzza dan 360
patung lainnya. Patung-patung tersebut dijadikan sebagai tuhan-

10 Sayyid Muhammad Alawi, Fi Rihab al-bait al-Haram, h. 162

Whttps://web.facebook.com/almadena.alnabaweyahl/photos/a.65840927761
1585/2980623165390173 25 Juni 2020
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tuhan yang disembah dan dimintai pertolongan serta tempat
berdoa. Selain itu ia juga membiasakan mengundi nasib dengan
anak panah untuk menentukan baik dan buruk suatu perkara. Dan
ini terus berlangsung hingga diutusnya Rasulullah Muhammad
Saw. 12

1.2.3 Awal Kejahiliyahan di Makkah

Bangsa Arab di Makkah sebelum Muhammad diutus sebagai
nabi dan rasul dikenal dengan sebutan jahiliyah atau ummiyin.
Disebut jahiliyah karena mereka menyimpang dari ajaran islam
yang hanif yang dibawa oleh para rasul sebelum Rasulullah
Muhammad saw. Penyimpangan ini dimulai oleh Amru bin Luhay
bin Qam’ah leluhur kabilah Khuza'ah yaitu dengan membawa
berhala-berhala untuk diletakkan di sekitar Ka'bah yang lama-
kelamaan dijadikan sebagai sesembahan dan dipuja-puja seperti
tuhan. Dari sinilah kemudian secara bertahap terjadinya
perubahan akhlak syariat para nabi sebelum Nabi Muhammad
Saw.3

Bangsa Arab juga disebut ummiyin karena mayoritas
masyarakat arab saat itu tidak bisa membaca dan menulis; serta
tidak memiliki peradaban seperti yang dimiliki negeri-negeri
Romawi dan Persia saat itu.!*

Tidak hanya bangsa Arab yang mengalami kejahiliyahan,
tetapi seluruh bangsa di dunia; Yunani, Romawi, Persia, Cina,
Hindia dan lainnya juga sama dalam keadaan jahiliyah. Pada saat
itu, penyimpangan masyarakat (jahiliyah) terhadap agama Allah
tidak hanya dalam masalah keyakinan (akidah) tetapi juga dalam

12 Al-Maliki, Fi Rihab Al-Bait al-Haram, 132.
13 Al-Buthi, Figh Al-Shirah, 37.
14 Fakhruddin Muhammad bin Husain Ar-Razi, Mafatih Al-Ghaib al-Mutsamma Bi
al-Tafsir al-Kabir, 1 (Beirut: Dar Kutub Ilmiyah, 2000}, 30/4.
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masalah akhlak dan moral, ibadah, juga dalam masalah muamalah;
hubungan sosial antar sesama manusia. '

Secara umum kondisi jahiliyah terlihat dalam sikap
masyarakatnya yang suka hidup dalam pergaulan bebas antara
laki-laki perempuan tanpa adanya ikatan pernikahan, suka
meminum khamr yang memabukkan dan menghilangkan akal
sehat, menghambur-hamburkan harta, menindas dan menzhalimi
orang-rang lemah, suka berperang antar suku dan kabilah, lebih
khusus lagi kezhaliman mereka terhadap wanita dalam berbagai
aspek kehidupan.!6

Seperti contoh, penyimpangan bangsa Arab dalam masalah
akidah terlihat pada penyembahan mereka tidak lagi kepada Allah
swt tetapi kepada berhala-berhala yang berada di sekitar ka'bah
yang mereka ciptakan sendiri yang jumlahnya mencapai tiga ratus
enam puluh berhala dengan yang terbesar bernama Hubal, Latta
dan Uzza. Berhala-berhala tersebut disembah, dimintai
perlindungan, tempat bersujud dan berdoa. Bahkan dalam
melakukan thawaf (mengelilingi) berhala di sekitar ka'bah mereka
lakukan tanpa memakai pakaian atau telanjang.

Begitu juga penyimpangan mereka dari ajaran islam seperti
menyembelih hewan untuk berhala, mengundi nasib dengan
meramal, memperlakukan wanita hanya sebagai pemuas nafsu
laki-laki tanpa ikatan pernikahan yang sah dan resmi, juga
memperjual-belikan budak manusia. Dan diantara bentuk
penyimpangan masyarakat jahiliyah terhadap akhlak Islam seperti
suka berjudi, minum khamr, berzina, membunuh bahkan
mengubur bayi perempuan secara hidup-hidup, dan menindas
yang lemah. Dan seperti itulah kondisi masyarakat jahiliyah
sebelum Rasulullah saw diutus; jauh dari ajaran agama; akidah,

15 Muhammad Ghazali, Al-Mar‘ah Fi al-Islam (Mesir: Maktabah Akhbar al-Yaum
al-Islamiyah, n.d.}, 13.
16 Mubarakfuri, Al-Rahig al-Makhtum, 48.
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Syariah dan akhlak, sehingga hidup dalam kesesatan, kegelapan
dan kezhaliman. !’

1.3 Kabar Rasul Terakhir

1.3.1 Kabar Para Nabi Tentang Rasul Terakhir

Di puncak kejahilivahan bangsa-bangsa dunia tersebut,
Allah swt mengutus seorang nabi dan rasul terakhir bernama
Muhammad saw untuk mengeluarkan mereka dari kejahiliyahan
dan mengajarkan agama Allah swt. Dan kabar tentang rasul
terakhir ini sebenarnya telah disampaikan oleh para nabi dan rasul
sebelumnya kepada tiap-tiap umatnya. Sebagaimana dijelaskan
Allah swt dalam Alqur'an dalam ayat-ayat berikut:

dxSy DS b (AT W) Gl (Bl 4l 321 35 ) : JWs55 2565 Abl 916

J2 @137 @350 06 ol 4 Haldl a0 W] 5125 Usd Stz

(AY i0hes JI) ((GesalBIl 53 Sas s T9ag b U6 G355 406 g 0] 803

“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil Perjanjian dari
Para nabi: "Sungguh, apa saja yang aku berikan kepadamu
berupa kitab dan Hikmah kemudian datang kepadamu
seorang Rasul yang membenarkan apa yang ada padamu,
niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan
menolongnya” Allah berfirman: "Apakah kamu mengakui dan
menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?"
mereka menjawab: "Kami mengakui”. Allah berfirman: "Kalau
begitu saksikanlah (hai Para Nabi) dan aku menjadi saksi
(pula) bersama kamu". (QS. Ali Imran: 81)
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17 Shalabi, Al-Shirah al-Nabawiyah, 28.
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“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina)
dasar-dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya
Tuhan Kami terimalah daripada Kami (amalan kami),
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mendengar lagi Maha
Mengetahui”. Ya Tuhan Kami, Jadikanlah Kami berdua orang
yang tunduk patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara
anak cucu Kami umat yang tunduk patuh kepada Engkau dan
tunjukkanlah kepada Kami cara-cara dan tempat-tempat
ibadat haji Kami, dan terimalah taubat kami. Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.
Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari
kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka
ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al kitab
(Al Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan
mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi
Maha Bijaksana. (QS. Al-Bagarah: 127-129)
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“Dan (ingatlah) ketika Isa Ibnu Maryam berkata: "Hai Bani
Israil, Sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu,
membenarkan kitab sebelumku, Yaitu Taurat, dan memberi
khabar gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan
datang sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad).”
Maka tatkala Rasul itu datang kepada mereka dengan
membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: "Ini
adalah sihir yang nyata.” (QS. As-Shaf: 6)
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(YoV :dled)
“(vaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi
yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan
Injil yang ada di sisi mereka”. (QS. Al-A'raf: 157)

1.3.2 Penantian Yahudi akan Kelahiran Rasul Terakhir

Selain berita nabi terakhir yang disampaikan oleh para nabi
kepada tiap-tiap umatnya, Kelahiran Muhammad yang akan
menjadi nabi dan rasul terakhir juga dikabarkan oleh pendeta-
pendeta Yahudi yang mereka ketahui dari kitab Taurat dan Injil.
Karena alasan inilah, mereka sangat menantikan nabi terakhir
tersebut lahir dari kalangan mereka. Dan dalam menanti nabi
terakhir, banyak orang Yahudi yang berpindah untuk menempati
daerah di sekitar Makkah dan Madinah. Bahkan di Madinah; atau
Yatsrib, mereka membangga-banggakan diri mereka atas orang-
orang pribumi Yatsrib karena seorang nabi terakhir akan diutus
dalam waktu dekat dari kelompok mereka yang akan
memenangkan mereka atas bangsa lainnya.'®

Dan dalam al-Tahabagat al-Kubra Ibnu Sa’ad disebutkan
riwayat Sayyidah bahwa ada seorang Yahudi yang tinggal dan
berdagang di Makkah. Maka ketika datang malam Kkelahiran
Rasulullah saw, ia bertanya kepada orang-orang Quraisy tentang
bayi vang dilahirkan pada malam tersebut. Karena mereka tidak
ada yang tahu, maka Yahudi tersebut menjelaskan ciri-ciri bayi
yang terlahir tersebut yaitu bayi tersebut adalah seorang nabi
untuk akhir zaman, dengan sebuah tanda (seperti lingkaran)
berbulu yang terletak diantara kedua pundaknya, dan bayi
tersebut tidak menyusu selama dua malam. Maka setelah mencari

18 Mubarakfuri, Al-Rahig al-Makhtum, 133.
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kabar terebut mereka dapati bahwa pada malam tersebut terlahir
seorang bayi putra dari pasangan Abdullah bin Abdul Muthallibn
dan Aminah yang dinamai Muhammad. Kabar tersebut lalu
disampaikan kepada orang Yahudi tersebut, dan untuk lebih
meyakinkan, ia bersama orang-orang Quraisy tersebut melihat
bayi Aminah, setelah melihat ciri-ciri yang ada seperti yang ia
jelaskan, ia langsung jatuh pingsan. Dan ketika tersadar, ia
menjelaskan bahwa kenabian yang mereka nantikan telah terputus
dari Bani Israil karena berpindah kepada orang Quraisy. la juga
meyakini, bahwa bayi ini akan dikenal oleh semua penduduk dunia
baik di timur ataupun di barat."®

tfi’ambar 4 Tempat lahir Rasulullah saw yang saat ini berfungsi
sebagai perpustakaan atau Maktabah Makkah al-Mukarramabh.

19 Muhammad Ibnu Sa’ad, Al-Thabagat al-Kubra (Beirut: Dar Shadir, n.d.), 162;
Sayyid Muhammad Alawi Al-Maliki, Al-I'lam Bi Fatawa Aimmah al-Islam Haula
Malidihi ‘Alaihi al-Shalah Wa al-Salam, VII (Beirut: Dar Kutub Ilmiyah, 2014),
276-77.
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1.3.3 Sambutan Alam Raya Atas Kelahiran Rasul Terakhir
Dalam As-Sirah Al-Nabawiyah Ibnu Hisyam menyebutkan
bahwa Rasulullah saw dilahirkan ibundanya pada hari senin
malam ke-12 Rabi'ul Awwal tahun gajah yang bertepatan pada
bulan Agustus 570 M. Tahun tersebut disebut dengan tahun gajah
karena pada tahun itu terjadi penyerangan 60.000 pasukan gajah
yang dipimpin oleh Abrahah al-Asyram ke Makkah untuk
menghancurkan Ka'bah. Tetapi Allah melindungi Ka’bah dan
mengirim burung-burung Ababil dengan membawa batu-batu
neraka untuk dilemparkan Kkepada para pasukan gajah
sebagaimana yang dijelaskan dalam surat al-Fill ayat 1-5. Menurut
Ibnu Sa'ad, penyerangan pasukan gajah ke Makkah terjadi pada
pertengahan bulan Muharram, atau 55 hari sebelum kelahiran
Rasulullah Muhammad saw.??
Yoz 1 (1) Jat Qlsedl 5 gad s 55 @l ) s s 2565 A g6
(4) Jedeus 0 85l fgaasS (3) Uyl B agale Jaufls (2) Yo § pbAS
(((5) Jsls cariasS adlass
“Tidakkah engkau Muhammad perhatikan bagaimana
Tuhanmu telah bertindak terhadap pasukan bergajah?.
Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka itu sia-sia?.
Dan Dia mengirimkan kepada mereka burung yang
berbondng-bondong, yang melempari mereka dengan batu
dari tanah liat yang dibakar, sehingga mereka dijadikan
seperti daun-daun yang dimakan ulat”. (QS. Al-Fiil: 1-5)

Rasulullah saw dilahirkan di rumah kakeknya Abdul
Muthallib, yang saat ini terletak di Suq al-Lail (pasar malam atau
pasar seng) dan dijadikan sebagai perpustakaan atau Maktabah
Makkah al-Mukarramah. Ketika dilahirkan terpancar cahaya
benderang yang menerangi rumah tersebut bahkan cahayanya

20 Abu Muhammad Abdul Malik [bnu Hisyam, Al-Sirah al-Nabawiyah, V11 (Beirut:
Dar Kutub [lmiyah, 2014}, 22,66.
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memancar ke seluruh penjuru timur dan barat dunia, sebagaimana
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas:

o 735 Do (201 Jo (b AT 1506 Tl O iz bl o5 e o3l 52
ka3 @ Aall 5 s & alal 338
Sesungguhnya Sayyidah Aminah ibunda Rasulullah saw
berkata,: “ketika anakku Muhammad telah lahir, keluar
bersamanya cahaya terang benderang yang menerangi ufuk
timur dan barat”. (Sirah Ibnu Sa’ad, Ibnu Asakir)

Juga disebutkan dalam Musnad Imam Ahmad bin Hanbal,

B 33 1aiials ABY 253 ey ade A Lo 1105 0B G2 il o2
£33 Zaall 553 A p35 Louall J) B fe 2 Aeh £33 oABY) 633 383
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“Rasulullah Muhammad Saw dilahirkan pada hari senin, dan
diangkan sebagai nabi juga pada hari senin. Meninggal pada
hari senin, hijrah dari makkah ke madinah hingga sampai di
madinah juga hari senin. Serta ia mengangkat hajar aswad
(ketika menengahi perselisihan kabilah-kabilah arab) juga
pada hari senin”. (HR. Ahmad, 2506)

Juga diriwayatkan oleh Utsman bin Abi al-‘Ash, ibunya
menceritakan kepadanya, kalau dirinya menyaksikan Aminah
ketika melahirkan bayinya (Muhammad Saw) pada malam
tersebut. Ia menyaksikan rumah Aminah seakan dipenuhi cahaya,
juga benderangnya bintang-bintang yang terasa begitu dekat
seakan mau jatuh menimpanya. Maka ketika, bayi tersebut lahir,
memancar cahaya yang menerangi seisi rumah dan sekitarnya,
tidak ada yang terlihat kecuali cahaya.”!

21 Al-Maliki, Al-I'lam, 278.
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Selain itu dalam riwayat Sayyidah Halimah Sa'diyah ibu
susuan Rasulullah saw dalam Shahih Ibnu Hibban disebutkan
bahwa ketika Rasulullah dilahirkan beliau terlahir dalam posisi
bersujud seraya mengangkat pandangannya ke langit dan
tangannya seperti bersyahadat. Dalam riwayat lain, disebutkan jika
Rasulullah saw terlahir dalam keadaan sudah dikhitan; sebagai
isyarat bahwa sejak lahirnya Rasulullah saw telah dijaga
kesuciannya dan dibersihkan dari segala penyakit oleh Allah swt.?

Cahaya kelahiran Rasulullah Muhammad Saw tersebut
mampu menerangi ufuk timur hingga ufuk barat dunia,
merobohkan empat belas tiang penyangga istana Persia,
memadamkan api Majusi, dan membuat iblis menangis sedih.
Seakan semua alam raya berbahagia dan menyambut kelahirannya
dengan suka cita. Dan semua itu memberi pertanda bahwa
Rasulullah Muhammad Saw dan ajaran Islam yang dibawanya akan
mampu tersebar dan menerangi seluruh penjuru dunia dari ufuk
timur hingga ufuk barat.

Kabar kelahiran tersebut segera diberitahukan Sayyidah
Aminah ibunda Rasulullah saw kepada Abdul Muthallib; ayah
suaminya atau mertuanya, dan seketika terlihat sangat gembira
saat mendengar kabar kelahiran cucunya tersebut dan dengan
segera ia membawanya masuk ke dalam Ka'bah sebagai wujud
syukur kepada Allah, mendoakannya serta memberikan nama
Muhammad; yang terpuji di langit dan di bumi yang kelak mampu
merevolusi tatanan masyarakat Arab jahiliyah menjadi masyarakat
‘madani’ berperadaban dan beradab.?

22 Shahih Ibnu Hibban, no. 6335
23 [bnu Hisyam, Al-Sirah al-Nabawiyah, 66.
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1.4 Muhammad Rasulullah Saw

1.4.1 Nasab dan Keluarga Rasulullah Saw

Nasab Rasulullah saw merupakan nasab mulia dan pilihan.
Dalam Sunan al-Tirmidzi seperti yang dikutip Syaikh Ramadan al-
Buthi, ketika Rasulullah Saw berdiri di atas mimbar, ia bersabda,:
“Aku adalah Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthallib.
Sesungguhnya Allah telah menciptakan seluruh mahluknya dan
menjadikan mereka dua bagian, dan menjadikanku di bagian
terbaik, kemudian menjadikan mereka bersuku-suku dan
menjadikanku di suku terbaik, kemudian menjadikan masing-
masing mereka keluarga dan menjadikanku di keluarga terbaik
dan orang terbaik”.**

Adapun silsilah lengkap nasab Rasulullah saw hingga nabi
Ibrahim dijelaskan Ibnu Hisyam (w.213 H) dalam al-Sirah al-
Nabawiyah, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthallib
(Syaibah) bin Hasyim (‘Amru) bin Abdu Manaf (Mughirah) bin
Qushay (Zaid) bin Kilab bin Murah bin Ka’'ab bin Luaiy bin Ghalib
bin Fihr (Quraisy) bin Malik bin Nadlr bin Kinanah bin Khuzaimah
bin Mudrikah (‘Amir) bin Ilyas bin Mudlar bin Nizar bin Ma'ad bin
Adnan bin Udad bin Mugawwim bin Nahur bin Tayrah bin Ya'rub
bin Yasyjub bin Nabit bin Ismail bin Ibrahim. Sedangkan ibunya
bernama Aminah binti Wahb bin Abdi Manaf bin Zuhrah bin
Kilab.?

Rasulullah saw terlahir sebagai anak yatim. Ayahnya
Abdullah bin Abdul Muthallib meninggal ketika ia baru berusia dua
bulan dalam kandungan ibunya. la kemudian diasuh oleh ibunya.
Dan seperti kebiasaan masyarakat Makkah saat itu, bayi
Muhammad kemudian disusui oleh Tsuwaibah al-Aslamiyyah.
Setelahnya Muhammad disusui dan diasuh oleh Halimah al-
Sa'diyah dan dibawa ke kampungnya Bani Sa’ad hingga usia lima
tahun. Setelah itu ia kemudian dikembalikan kepada ibunya setelah

24 Al-Buthi, qu'h Al-Shirah, 45.
25 [bnu Hisyam, Al-Sirah al-Nabawiyah, 7.
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ia mendengar kabar bahwa dada Muhammad dibedah oleh
malaikat dan diambil hatinya ketika ia sedang bermain dengan
teman-temannya. Akibat peristiwa tersebut Halimah menjadi takut
dan Kkhawatir atas keselamatan Muhammad sehingga ia
mengembalikannya kepada ibunya. Peristiwa tersebut dikenal
sebagai Syaqqu al-Shadr yang dilakukan oleh Malaikat Jibril untuk
membersihkan hatinya dari segala sifat-sifat syaitan sebagai awal
untuk mampu mengemban amanah yang berat nantinya. Atas
peristiwa ini, Muhammad kemudian diasuh oleh ibunya Sayyidah
Aminah.

Ibunya hanya sempat mengasuh Muhammad selama satu
tahun, sebab ketika ia berusia enam tahun, ia diajak ibunya untuk
berziarah ke makam ayahnya di Yatsrib. Dalam perjalanan pulang
ke Makkah, ibunya meninggal dan dimakamkan di Abwa’. Sejak
saat itu, ia diasuh dan dijaga oleh kakeknya Abdul Muthalib dengan
penuh kasih sayang yang lebih daripada kepada anak-anaknya
sendiri. Tapi tidak lebih dua tahun setelah itu, saat Muhammad
berusia delapan tahun, Abdul Muthallib meninggal dunia dan
pengasuhannya Kkemudian diberikan kepada pamannya yang
bernama Abu Thalib.?

Menurut Syaikh Ramadan al-Buthi, keyatiman Muhammad
Saw sejak ditinggal ayahnya hingga ditinggal kakeknya adalah
kuasa Allah untuk menguatkan bukti kerasulan Muhammad saw
bahwa ia sejak awal berada langsung dalam lindungan,
pengawasan dan tarbiyah Allah sehingga ketika nantinya ia telah
menjalankan tugas suci kenabian ia tidak menginginkan
kedudukan dan harta kecuali dakwah karena Allah swt semata.?’

Dalam asuhan Abu Thalib, Rasulullah saw berusaha untuk
tidak merepotkan atau memberatkan keluarganya. Karena itu,
pada usia 8 tahun tersebut, agar bisa mendapat upah ia bekerja
dengan cara menggembalakan kambing-kambing orang Makkah. Ia

26 [bnu Hisyam, 7.
27 Al-Buthi, Figh Al-Shirah, 46.
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juga membantu pamannya dalam berdagang hingga sampai di
negeri Syam. Dalam al-Sirah al-Nabawiyah, disebutkan kisah
menarik saat Muhammad menemani pamannya berdagang menuju
negeri Syam. Dalam perjalanan tersebut, awan langit senantiasa
menaungi Muhammad, dan ketika ia berteduh di bawah pohon,
ranting-rantingnya merendah seakan ingin memeluk untuk
menaungi dirinya. Disinilah ia kemudian didatangi Buhaira; salah
seorang ahli kitab, yang mengamatinya dan melihat tanda kenabian
yang terdapat diantara dua pundaknya. Ia kemudian menjelaskan
kepada pamannya bahwa dialah yang akan diutus Allah sebagai
nabi dan rasul terakhir, ia lalu diminta untuk segera membawanya
pulang agar tidak diketahui oleh orang-orang Yahudi yang akan
dengki kepadanya karena nabi terakhir ternyata bukan nabi yang
mereka yakini akan lahir dari golongannya; keturunan Ishaq bin
Ibrahim, melainkan ia dari keturunan Ismail bin Ibrahim.*®

Abu Thalib mengasuh dan menjaga Muhammad Saw hingga
sampai akhir hayatnya. Dan ia turut menyaksikan masa-masa
Muhammad Saw sebagai seorang nabi dan rasul terakhir bahkan ia
turut menjaga dan melindungi dirinya dari orang-orang kafir
Makkah wyang selalu memusuhinya. karena itu, ketika di
penghujung akhir kehidupannya, sebagaimana dalam riwayat [bnu
Hisyam, Rasulullah saw sangat mengharap Abu Thalib
mengucapkan syahadat hingga berkata kepadanya,: “Paman,
katakan kalimat syahadat akan aku jamin syafaat untukmu di hari
kiamat”.

Dan pada saat di ujung nafas kematian, Abbas melihat
kedua bibir Abu Thalib yang bergerak dan mendekatkan telinganya
kemudian berkata kepada keponakannya Muhammad,: “Demi
Allah, saudaraku Abu Thalib telah mengatakan kalimat yang

engkau perintahkan”. *

28 [bnu Hisyam, Al-Sirah al-Nabawiyah, 74.
2% [bnu Hisyam, 166.
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1.4.2 Gua Hira dan Awal Kenabian Muhammad Saw

Gaﬁbarﬁ Gua Hira’ di Makkah al-Mukarramah

Pada usia keempat puluh tahun, Muhammad menerima
wahyu kenabian di Gua Hira' yang terletak kira-kira dua mil atau
3,2 km dari Makkah, diatas sebuah gunung bernama Jabal Nur.
Letaknya pada tebing menanjak yang agak curam sekitar 60 derajat
kemiringan, dan perlu waktu kurang lebih satu jam untuk mendaki
kesana sebab perlu melewati lereng-lereng Bukit Nur yang Kering
dan berbatu. Disinilah ia pertama kali mendapat wahyu Alqur’an
yang disampaikan melalui malaikat Jibril. Sebagaimana dalam
hadis riwayat Sayyidah Aisyah:
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“Awal pertama Rasulullah saw mendapat wahyu adalah
berupa mimpi yang baik (ru'yah shadigah) yang ia lihat saat
tidur. Ia melihatnya seperti cahaya di waktu subuh.
Selanjutnya ia suka berkhalwat di Gua Hira, menyendiri
dalam beribadah beberapa malam; oleh karenanya ia
menyiapkan bekal ketika kembali ke istrinya Khadijah,
hingga diturunkannya wahyu (al-Hag) dan datang
kepadanya malaikat jibril) saat ia berada di Gua Hira seraya
menyuruhnya: “bacalah!”. Jawab Rasulullah saw,: “aku tidak
bisa membaca”. Jibril lalu memegang dan mendekapku
hingga terasa sesak kemudian melepaskanku, dan berkata,:
“bacalah!”. “aku tidak bisa membaca”. Jawabku. Jibril lalu
memegang dan mendekapku dengan keras untuk kedua
kalinya hingga terasa sesak lalu melepaskanku lagi,:
“bacalah!”. “aku tidak bisa membaca”. Jawabku. Untuk ketiga
kalinya Jibril memegang dan mendekapku dengan keras
hingga terasa sesak lalu melepaskanku lagi seraya
membacakan: “bacalah dengan nama Tuhanmu yang telah
menciptakan” hingga sampai ayat, “apa yang tidak manusia
ketahui” (al-‘Alaq 1-5). (HR. Bukhari, 33)

Gua Hira inilah yang menjadi saksi diangkatnya Muhammad

sebagai Nabiyullah dan Rasulullah. Lalu setelah itu, diturunkan
wahyu kepadanya secara bertahap selama kurang lebih 23 tahun;
13 tahun di Makkah dan 10 tahun di Madinah. Menurut Sayyid
Muhammad Alawi al-Makki, dipilihnya Gua Hira sebagai tempat
beribadah oleh Rasulullah saw adalah karena tempat ini jauh dari
keramaian penduduk Makkah saat itu, dan juga dari atas Gua Hira
ini, Ka'bah terlihat sangat jelas (sebelum ada gedung-gedung tinggi
di sekitar Masjidil Haram). Tidak hanya itu, Gua Hira dahulunya
merupakan tempat pilihan para nabi sebelum Rasulullah saw



untuk bertahannus (menyendiri untuk beribadah kepada Allah
swt).>?

Dan sejak saat itu, sebagai nabi dan rasul, Muhammad Saw
mengemban amanah yang berat sebagaimana para nabi dan rasul
sebelumnya yaitu berdakwah atau mengajak umatnya untuk
beribadah kepada Allah saw; mengeluarkan umatnya dari tatanan
jahiliyah kepada tananan Syariah Allah swt baik dalam hal akidah,
ibadah, muamalah dan juga akhlak.

1.4.3 Dakwah Rasulullah Saw di Makkah

Dakwah Rasulullah saw dimulai dengan mengajak keluarga
terdekatnya terlebih dahulu dengan cara hati-hati dan tidak
terbuka umum vyang disebut dengan dakwah sirriyah. Cara
tersebut dilakukan untuk menghindari benturan kekuatan dengan
kaumnya yang masih berpegang kuat dengan tradisi penyembahan
berhala dan aturan jahiliyah. Dan pada dakwah sirriyah, orang-
orang Makkah yang mau menerima dakwah Rasulullah saw dan
beriman kepada Allah kebanyakan berasal dari kaum kerabatnya
dan dari kabilah Quraisy seperti istrinya Sayyidah Khadijah binti
Khuwailid, Ali bin Abi Thalib, Zaid bin Haritsah, Abu Bakar bin Abu
Quhafah, Utsman bin Affan, Zubair bin Awwam, Abdurrahman bin
Auf, Sa’ad bin Abi Waqgash, Thalhah bin Ubaidillah, Abu Ubaidah
Amir bin Jarrah, Abu Salamah al-Makhzumi, Ummu Salamah, Al-
arqam bin Abi Al-arqam, Utsman bin Mazh’un, Ubaidah bin Haris,
Said bin Zaid, Fathimah binti al-Khattab, Khabab bin Art, Ja'far Bin
Abi Thalib, Asma’ Binti Umais, Khalid Bin Said , Umayah Binti
Khalaf, Amrud bin Said, Hatib bin Haris, Fatimah binti Mujallil,
Khattab bin Haris, Fukaihah binti Yasar, Muammar bin Haris,
Muthalllib bin Azhar, Ramlah binti Abi Auf, Naim bin Abdullah. *!

Keislaman mereka kemudian disusul oleh seperti Abdullah
bin Mas’ud, Mas’ud bin Rabiah, Abdullah bin Jahsy, Abu Ahmad bin

0 Al-Maliki, Fi Rihab Al-Bait al-Haram, 264,
31 [bnu Hisyam, Al-Sirah al-Nabawiyah, 96-102; Al-Buthi, Figh Al-Shirah, 68.
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Jahsy, Bilal bin Rabah, Suhaib bin Sinan al-Rumi, Ammar bin Yasir,
Yasir, Sumayyah, Amir bin Fuhairah, Ummu Aiman, Lubabah al-
Kubra binti Haris, Asma’ binti Abi Bakar.

Dan keislaman mereka pada tahap sirriyah ini membantu
dakwah Rasulullah saw untuk mengajak kaumnya beriman kepada
Allah. Setidaknya ada sekitar seratus tiga puluh orang yang
beriman dan masuk islam atau yang dikenal sebagai al-sabiqunal
al-awwalun pada tahap dakwah sirriyah yang berlangsung sekitar
tiga tahun.*?

Diriwayatkan, ketika Abu Ketika Abu bakar as-shiddiq
dengan banyak hartanya membeli budak-budak yang beriman
untuk menyelamatkan mereka dari siksaan majikannya yang tidak
suka dengan keislaman mereka, berkata Abu Quhafa’ ayah Abu
bakar kepadanya: “Aku melihatmu membeli budak-budak yang
lemah, kenapa engkau tidak membeli budak-budak yang kuat agar
mampu melindungimu?” tapi Abu Bakar membalas dengan
berkata,: “Sungguh aku hanya mengharap ridha Allah swt”.

Perkembangan dakwah yang cukup pesat ini, berlanjut
dengan fase dakwah jahriyah; yaitu dakwah terbuka umum yang
dilakukan Rasulullah saw kepada kaumnya sebagaimana perintah
Allah dalam surat al-Hijr ayat 94.

(€ Saedl) (SR 2 0225 3255 Ly $U506 )) 2 JWa35 2515 &bl U6

“Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala
apa vang diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari
orang-orang yang musyrik.” (QS. Al-Hijr: 94)

Di atas bukit Shafa, Rasulullah saw di pagi hari menyeru
kaumnya dari berbagai kabilah untuk datang ke tempat tersebut.
Dan setelah mereka berkumpul, Rasulullah saw mengajak mereka
untuk meninggalkan segala peribadahan kepada berhala untuk
beriman dan beribadah hanya kepada Allah sebagai kunci

32 Mubarakfuri, Al-Rahig al-Makhtum, 81.
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keselamatan di dunia dan akhirat. Di saat itulah, terdapat
penolakan hebat dari pamannya sendiri bernama Abu Lahab yang
tidak mau mengikuti dakwah Rasulullah saw yang kemudian
diturunkan kepadanya Surat al-Masad; yang menerangkan
kerasnya siksa bagi Abu Lahab yang menentang Allah dan Rasul-
Nya.?3

a8 ey Alle 42 321 (1) &35 o @15 &8 ) 1S5 B35 A 06
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“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan benar-benar binasa
dia. Tidaklah berguna baginya harta dan apa yang ia
usahakan. Kelak ia akan masuk ke dalam api yang bergejolak.
Dan begitu pula istrinya pembawa kayu bakar. Di lehernya ada
tali dari sabut yang dipintal”. (QS. Al-Masad: 1-5)

Keterbukaan dakwah yang disampaikan Rasulullah saw
secara umum membuka tantangan yang semakin banyak dari
masyarakat Arab saat itu. Mereka berusaha memadamkan dan
menghentikan dakwah Rasulullah saw dengan berbagai cara
seperti penghinaan, menebarkan kedustaan (hoaks), menuduhnya
sebagai orang gila, penyihir (dukun), penyair hingga ia juga disebut
telah bekerjasama dengan bangsa jin dan syaitan. Dan ini semua
mereka lakukan untuk menjauhkan orang-orang Makkah dari
ajaran Islam yang disampaikan Rasulullah saw.**

Mereka juga melakukan ancaman bahkan siksaan kepada
para sahabat Rasulullah saw yang telah masuk Islam terlebih
kepada para hamba sahaya yang masuk Islam. Seperti yang mereka
lakukan kepada Suhaib bin Sinan yang disiksa dengan besi panas
hingga tak sadarkan diri, atau Bilal bin Rabah yang ditarik ke
padang panas dengan ditindih batu besar di tubuhnya, atau Yasir

43 Al-Buthi, Figh Al-Shirah, 72; Mubarakfuri, Al-Rahiq al-Makhtum, 84-85.
3+ Mubarakfuri, Al-Rahig al-Makhtum, 89-90.
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dan Sumayyah istrinya yang disiksa hingga meninggal, atau
Zinnirah yang disiksa hingga buta matanya dan masih banyak
sahabat lainnya yang tersiksa dan terancam karena iman mereka.*’

Hal sama mereka juga berani lakukan kepada diri
Rasulullah saw. baik siksaan fisik seperti yang dilakukan Ugbah bin
Abi Muith yang melemparkan kantong kotoran onta ke atas
punggung Rasulullah ketika sedang sujud, Ubay bin Khalaf
meludahi wajah Rasulullah saw, atau Abu Jahl yang berusaha untuk
melemparkan batu besar ke atas kepala Rasulullah saw tapi tidak
sempat terjadi karena ia melihat api dan malaikat yang siap
menerkam dirinya jika mendekati Rasulullah saw.3¢

Meski demikian, ancaman dan siksaan tersebut ternyata
tidak mampu menghentikan dakwah Rasulullah saw tapi
menjadikan dakwah Rasulullah saw semakin diterima oleh
kaumnya. Dan pada saat kondisi tersebut, di tempat yang cukup
jauh dari keramaian kota Makkah, Rasulullah saw membangun
pusat perkumpulan bagi para sahabat yang beriman di Darul
Argam untuk mengajari Alqur’an, tata cara beribadah, dan untuk
menanamkan keimanan kepada mereka. Dari sini banyak
masyarakat Makkah yang masuk Islam diantaranya adalah Umar
bin Khattab dan Hamzah bin Abdul Muthallib; dua orang tokoh
yang sangat disegani oleh masyarakat Makkah.

Sebagaimana diriwayatkan Ibnu Hisyam, di bukit Shafa,
Abu Jahal bertemu Rasulullah saw yang sedang diam dan tidak mau
berbicara kepadanya. la pun lalu mengambil batu dan
memukulkannya kepada Rasulullah saw hingga berdarah. Ia
kemudian menemui kerumunan orang-orang Kkafir Quraisy di
sekitar Ka'bah dengan bangga memberitahu apa yang ia lakukan.
Dan saat itu, budak Abdullah bin Jud’an yang melihat peristiwa itu,
langsung menemui dan menceritakan kepada Hamzah bin Abdul
Muthallib, paman Rasulullah Saw. Seketika ia marah dan langsung

35 Mubarakfuri, 92; Al-Buthi, Figh Al-Shirah, 77.
36 Mubarakfuri, Al-Rahig al-Makhtum, 96-97.
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mencari dan menuju Abu Jahal dan berkata,: “Kamu berani sekali
melukai keponakanku padahal aku adalah pengikut agamanya”.

Hamzah lalu memukulkan busur panahnya ke Abu Jahal
dengan keras, hingga semua yang ada di sekitar Ka'bah terperanjat;
Bani Makhzum Kabilah Abu Jahal, dan Bani Hasyim Kabilah
Hamzah. Tetapi situasi mereda, ketika Abu Jahal sendiri mengakui
bahwa ia telah menghina dan memukul Rasulullah saw. 37

Adapun Umar bin khattab, sebagaimana dicatat oleh Ibnu
Hisyam, dikenal sebagai orang yang kuat dan berani di kalangan
penduduk Makkah bahkan ia merupakan aljogo yang sering
menyiksa sahabat-sahabat Rasulullah saw yang berasal dari
kalangan budak. Diriwayatkan, ketika Rasulullah saw sedang
shalat disisi ka’bah, umar mendengar bacaan Surat al-Haqqah yang
terlantun dari lidah rasulullah saw, hingga di akhir surat, umar
tersentuh dengan islam.

Dalam riwayat lain, ketika Umar berhasrat membunuh
Rasulullah saw dengan pedang yang ditangannya, di jalan ia
bertemu Naim bin Abdullah dan seorang dari bani zahrah yang
memberitahukannya bahwa saudari dan iparnya sudah mengikuti
agama Muhammad saw. Seketika, ia menuju rumah saudarinya dan
mendengar lantunan surat thaha dari luar rumah. Setelah masuk,
ia ditawari saudarinya agar mengikuti agama Rasulullah saw,
tetapi ia malah memukulnya dengan keras hingga berdarah.
Melihat hal itu, umar berkata: Berikan Kkitab itu kepadaku dan
bacakan untukku. Lalu dibacakan al-qur'an, dan iapun masuk
islam. %

Keislaman Umar bin Khattab dan juga Hamzah bin Abdul
Muthalib menjadikan barisan umat Islam yang dipimpin Rasulullah
saw semakin kuat. Dan hal ini menimbulkan kekhawatiran yang
sangat besar pada para pemuka kafir Quraisy atas perkembangan
dakwah Rasulullah saw. Karena itu, mereka kemudian memutar

#7 Ibnu Hisyam, Al-Sirah al-Nabawiyah, 114.
38 [bnu Hisyam, 136.
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otak untuk mencari cara menghentikan dakwah Rasulullah saw
dengan cara soft diplomatic.

Pertama, Datang Utbah bin Rabiah kepada Rasulullah saw
menawarkan harta, kedudukan, jabatan, jaminan sehat agar mau
berhenti berdakwah. Selesai Utbah bicara, Rasulullah saw
membacakan surat Fussilat:

BT ELas QS (2) peadll 033l Se U (1) o)) :J\835 L35 &b 96
15185 (4) saals Y pg8 abBT a5t 15,005 s (3) Gsalas p3h) Gose B3
) el Slae liiss Uiy ey 335 LIBT (35 4] Gse5 e QST (3 W35l
(((5) dslete

“Al-Qur’an ini diturunkan dari Tuhan yang Maha Pengasih
Maha Penyayang. Kitab yang ayat-ayatnya dijelaskan, bacaan
dalam bahasa Arab untuk kaum yang mengetahui. Yang
membawa berita gembira dan peringatan, tetapi kebanyakan
mereka berpaling darinya serta tidak mendengarkan. Dan
mereka berkata ‘hati kami sudah tertutup dari apa yang
engkau seru kami kepadanya dan telinga kami sudah
tersumbat, dan di antara kami dan engkau ada dinding,
karena itu lakukanlah sesuai kehendakmu, sesungguhnya

kami akan melakukan sesuai kehendak kami” (QS. Fusshilat:
1-5)

Kedua, Datang kembali sekelompok kafir Quraisy
menawarkan kepada Rasulullah saw apa yang ditawarkan Utbah
bin rabiah, karena merasa tidak percaya apa yang disampaikan
utbah kepada mereka, maka Rasulullah saw menjawab dengan
jawaban yang sama, dan juga berkata: “Dakwahku ini bukan
bertujuan untuk meminta harta, kedudukan, jabatan dari kalian.
Tetapi Allah mengutusku kepada kalian sebagai Rasul yang
diturunkan kepadaku al-Qur'an, untuk memberi kabar gembira
dan peringatan. Karenanya aku sampaikan risalah Tuhanku ini
kepada kalian, jika kalian mau menerimanya maka kalian akan
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat, tapi jika
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menolaknya, aku bersabar atas perintah Allah hingga Allah
memutuskan antara aku dan kalian”

Diplomasi ketiga, ketika Rasulullah saw sedang melakukan
thawaf, datang kepadanya beberapa tokoh Quraisy seperti Aswad
bin Muthallib, Walid bin Mughirah, Umayah bin Khalaf dan Ash bin
Wail menawarkan hal yang aneh kepada Rasulullah saw,: “Wahai
Muhammad, kami akan menyembah tuhanmu, dan kamu
menyembah tuhan kami”. Setelah itu diwahyukan kepada
Rasulullah Saw surat al-Kafirun:

A1 Y3 (2) Ggdiad e ST (1) 0933801 1 6 U5 )) el 25 Al 6
& (5) Jxef s edvle a2 Y5 (4) e b B 613 (3) LEl b Hele
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“Katakanlah (Muhammad), Wahai orang-orang kafir!. Aku
tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu
bukan penyembah apa yang aku sembah. Dan aku tidak
pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah. Dan
kamu tidak pernah pula menjadi penyembah apa yang aku
sembah. Untukmu agamamu dan untukku agamaku”. (QS. Al-

Kafirun: 1-6)

Keempat, Setelah para pemuka kafir Quraisy berkonsultasi
kepada rahib Yahudi di Madinah tentang Rasulullah saw, salah satu
dari mereka yang bernama Nadlr bin Haris menanyakan tiga hal
kepada Rasulullah saw untuk membuktikan kerasulannya yaitu,
pertama, kisah tentang para pemuda yang hilang di masa lalu,
kedua, kisah seseorang yang yang telah mengelilingi dunia timur
dan barat, dan ketiga, hakikat ruh. Setelah ketiga hal itu ditanyakan
kepada Rasulullah saw, Allah mewahyukan kepada rasul-Nya Surat
al-Kahfi yang menjelaskan apa yang mereka tanyakan dan juga
mewahyukan surat al-Isra yang menjelaskan tentang hakikat ruh.

Dalam riwayat Ibnu Hisyam sebagaimana yang ia kutip dari
Ibnu Ishaq, suatu ketika para pemimpin kafir Quraisy; Utbah ibn
Rabiah, Syaibah bin Rabiah, Abu Jahl bin Hisyam, Umayyah bin
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Khalaf, Abu Sufyan bin Harb mendatangi Abu Thalib. Mereka
memintanya agar ia mau membantu mereka untuk menghentikan
dakwah Muhammad Saw. Ia kemudian mengundangnya dengan
harapan mau memenuhi apa yang diinginkan oleh para pemuka
Quraisy tetapi dengan tegas Rasulullah saw berkata kepada
mereka,: "Ambilah dariku satu kata yang akan menjadikan kalian
sebagai penguasa Arab dan ‘Ajam (non-arab) yaitu La Ilaha Illa
Allah; tiada tuhan selain Allah, dan tinggalkanlah segala ibadah
kepada selain Allah”.

Mereka kemudian serentak menjawab,: “Kamu aneh
Muhammad, bagaimana mungkin banyak tuhan hanya diganti
dengan satu tuhanmu, Allah?!". Mereka kemudian pergi
meninggalkan Muhammad dan Abu Thalib.*®

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa semua tawaran
orang-orang Quraisy yang mencoba menghentikan dakwah
Rasulullah saw melalui pamannya harus berhadapan dengan
ketegasan Rasulullah saw dan komitmennya untuk tetap
mendakwahkan agama Allah,

391 1s BT T Je )\ad § 5505 (ghad § Omanl I9aib3 5 a5 (2 1))

(4555 s — 42d GUaT 51 ) bgl 25—

“Wahai pamanku, andai mereka mampu meletakkan

matahari di tangan kananku, dan rembulan di tangan kiriku,

agar aku meninggalkan dakwah ini, maka aku tidak akan

pernah berhenti berdakwah hingga Allah memenangkan
agama ini atau aku meninggal”.*°

1.4.4 Hijrah ke Habasyah

Kegagalan diplomasi para pemuka Quraisy tersebut
semakin membuat mereka marah sehingga mereka kemudian
menggunakan kembali kekerasan terutama kepada para sahabat

# Ibnu Hisyam, 166.
40 Al-Buthi, Figh Al-Shirah, 81; Mubarakfuri, Al-Rahiq al-Makhtum, 109.

48



yang masih berstatus budak. Pada kondisi inilah Rasulullah saw
kemudian memerintahkan para sahabatnya untuk hijrah ke negeri
Habasyah di sebelah laut merah di benua Afrika. Sebagaimana
disebutkan Ibnu Hisyam, dalam riwayat Ibnu Ishaq,

Y 8L (g O 445l (ol J] sl 3)) calas ale db Lo b Usds 063
(48 53T s 253 (&0 Al Jats 35 3o (2l 23 (Jsl bie Al
“Sekiranya kalian pergi ke negeri Habasyah, sebab disana
ada seorang raja yang tidak menzhalimi rakyatnya satupun.
Negeri itu negeri yang baik. Dan kita menunggu hingga Allah
memberi solusi terbaik untuk kalian semua”.

Perintah Rasulullah saw kepada para sahabatnya untuk
hijrah ke negeri Habasyah yang dipimpin oleh Raja Najasyi terjadi
pada bulan Rajab tahun kelima kenabian dan diikuti oleh 12
sahabat laki-laki dan 4 sahabat wanita dipimpin oleh Ustman bin
Affan dan Rugayyah binti Rasulullah saw. Mereka bergerak di
malam hari, dan menaiki kapal menuju negeri Habsyah. Dan ini
tercatat sebagai hijrah pertama dalam Islam, hijrah untuk
menyelamatkan iman dan  menghindari fithah yang
menghancurkan keimanan. Dan untuk gelombang kedua hijrah ke
Habasyah diikuti oleh 83 sahabat laki-laki dan 18 sahabat wanita.
Dan hijrah ini menjadi semacam ppembuka untuk hijrah
selanjutnya ke Yatsrib atau Madinah.*!

Orang-orang kafir Quraisy yang mengetahui hijrah umat
islam ke Habasyah berusaha membujuk rajanya untuk
mendeportasi mereka dari negerinya. Mereka sempat mengutus
Amru bin Ash dan Abdullah bin Abu Rabiah dan memberi suap
untuk para pejabat dan pemuka agama di Habasyah agar
membantu mereka saat berdiplomasi dengan raja Najasyi agar
mendeportasi umat Islam yang datang ke negerinya, tetapi sayang
usaha mereka gagal karena raja lebih senang dengan argumentasi

41 [bnu Hisyam, Al-Sirah al-Nabawiyah, 127.
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yang disampaikan oleh Ja'far bin Abi Thalib sebagai perwakilan
dari para sahabat Rasulullah saw.*

Kegagalan pemuka Qurasiy kali ini berujung pada sikap
mereka yang semakin tidak manusiawi dalam membendung dan
mempersempit dakwah Rasulullah saw. Mereka menetapkan
embargo ekonomi terhadap Rasulullah saw, keluarganya Bani
Hasyim dan Bani Muthallib dan para sahabat yang mengikutinya.
Mereka menetapkan peraturan yang ditulis oleh Baghidl bin Amir
bin Hasyim kepada penduduk Makkah yang berisi tentang larangan
menikah, jual-beli, bergaul, berbicara, menyapa, hingga
menyerahkan Muhammad untuk dibunuh. Peraturan tersebut
dicatat di atas shahifah dan ditempelkan di dinding Ka’'bah. Dua
hingga tiga tahun peraturan ini berjalan mengakibatkan Rasulullah
saw dan para pengikutnya hidup apa adanya bahkan ada yang
hanya bisa makan dari rerumputan yang kering. Tetapi Allah
berkehendak bahwa shahifah yang ditempel di Ka'bah tersebut
dimakan rayap dan hanya menyisakan kata Bismika Allahumma
yang artinya dengan nama-Mu ya Allah. Dan peristiwa ini
mengakhiri makar orang-orang Quraisy terhadap Rasulullah saw
dan para pengikutnya.®

1.4.5 °‘Am al-Huzni dan Isra’ Mi'raj

Dakwah Rasulullah saw yang semakin mendapat tekanan
keras dari para pemuka kafir Quraisy seaakan menjadi semakin
berat karena kematian istrinya Khadijah binti Khuwailid dan
pamannya Abu Thalib di tahun yang sama.

Khadijah adalah istri yang selalu meneguhkan Rasulullah
saw dan selalu mengobarkan harta dan raganya untuk dakwahnya.
Sedang pamannya merupakan pengasuhnya sejak usia delapan
tahun dan banteng dirinya dari para pemuka kafir Quraisy yang
ingin menghentikan dakwahnya. Karena itu, sepintas musibah ini

42 [bnu Hisyam, 132-33.
43 [bnu Hisyam, 139.
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seakan menjadikan langkah dakwah Rasulullah saw semakin berat
untuk tetapi kenyataannya justru sebaliknya sebab disinilah awal
perubahan dakwah vyang akan semakin memperlihatkan
kemenangan Rasulullah saw.

Dan di waktu inilah Allah memberi karunia besar yang
belum pernah diberikan kepada para nabi dan rasul sebelum
Rasulullah Muhammad yaitu isra’ mi'raj. Isra’ yang berarti
perjalanan di malam hari sebagai bentuk karunia Allah kepada
Nabi Muhammad Saw dari Masjidil Haram Makkah ke Masjidil
Agsha Palestina, dan Mi'raj kejadian ketika Nabi Muhammad saw
diangkat ke tujuh lapis langit hingga ke sidratul muntaha batas
puncak terhentinya pengetahuan malaikat, manusia dan jin (para
mahluk). Dan peristiwa ini berlangsung hanya dalam sebagian
malam, sebagaimana yang dijelaskan Allah dalam surat al-Isra ayat
1;
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“Maha Suci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya
(Muhammad) pada malam hari dari Masjidil Haram ke
Masjidil Agsha yang telah kami berkahi sekelilingnya agar
kami perlihatkan kepadanya sebagian tanda-tanda kebesaran
Kami. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar Maha Melihat”.
(QS. Al-Isra”: 1)

Isra’ Mi'raj menjadi angin segar dan spirit baru untuk
dakwah Rasulullah saw. Terbukti, di Makkah, Rasulullah saw
membuat strategi dakwah baru yaitu mendakwahi kabilah-kabilah
yang berasal dari luar Makkah yang datang untuk haji dan umrah
di Makkah seperti Bani Kalb atau Bani Abdullah, Bani Hanifah, dan
Bani Amir bin Sha'sha’ah. tetapi mereka menolak dakwah
Rasulullah Saw kecuali beberapa orang diantara mereka seperti
Suwaid bin Shamid; seorang penyair Yatsrib.
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Saat itu Suwaid bin Shamid datang ke Makkah untuk haji
dan umrah. Ketika didakwahi Rasulullah saw agar masuk Islam, ia
berkata:

“Mungkin apa yang kamu sampaikan (al-qur'an) sama
seperti apa yang aku punya”.

“Apa yang kamu punya?” Kata Rasulullah saw.

“Hikmah Lugman”. Jawab Suwaid.

“Bacalah” kata Rasulullah saw.

Setelah mendengar itu, Rasulullah Saw berkata kepadanya,:

“Kata-kata itu bagus, tetapi apa yang aku miliki lebih bagus
lagi yaitu al-Qur'an yang diturunkan Allah kepadaku sebagai
petunjuk dan cahaya"”.

Lalu Rasulullah saw membacakan Al-qur'an kepadanya,
hingga ia tersentuh hatinya dan masuk Islam.

Begitu juga dengan Iyas bin Mu'adz, seorang pemuda dari
Suku Aus di Yatsrib. Dia satu-satunya dari Suku Aus yang menerima
dakwah Rasulullah saw ketika mengatakan kepadanya, : "Aku
adalah Rasulullah, yang diutus Allah kepada manusia agar
beribadah kepada Allah, dan tidak menyekutukannya dengan
apapun. Serta diturunkan kepadaku al-Qur'an”. Keislaman mereka
kemudian disusul oleh Abu Dzar al-Ghifari dan Thufail bin Amru al-
Dausyi.**

1.4.6 Bai’'at ‘Agabah

Rasulullah saw tidak pernah berhenti mengajarkan Islam
kepada orang-orang yang datang ke Makkah, terutama ketika
musim haji tahun ke-11 kenabian bertepatan dengan bulan Juli 620
M. Di malam hari di bukit Agabah, Rasulullah saw mendakwahkan
Islam kepada enam pemuda dari kabilah Khazraj yaitu As’ad bin
Zurarah, Auf bin Haris, Rafi’ bin Malik, Quthbah bin Amir bin
Hadidah, Ugbah bin Amir bin Nabi, Jabir bin Abdullah bin Riab.

Setelah mendengar dakwah Rasulullah saw, mereka masuk Islam

44 [bnu Hisyam, 151.
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apalagi sebelumnya mereka telah mendengar kabar seorang nabi
terakhir dari orang-orang Yahudi Yatsrib yang akan memberikan
kemenangan kepada mereka berkat nabi tersebut.

Pertemuan tersebut berlanjut di tahun berikutnya yaitu
pada musim haji tahun ke-12 kenabian bertepatan dengan bulan
Juli 621 M. Rasulullah saw saat itu menemui 12 orang pemuda, 5
diantaranya mereka yang telah berbaiat kepada Rasulullah saw di
tahun sebelumnya (selain Jabir bin Abdullah). Adapun yang tujuh
orang adalah lima dari suku Khazraj; Mu'adz bin Haris, Dzakwan
bin Abdul Qais, Ubadah bin shamit, Yazid bin Tsa'labah, Abbas bin
Ubadah, dan dua dari suku Aus; Abu Haitsam bin Tayyahan, dan
Uwaim bin Saidah. Mereka semua kemudian berbaiat kepada
Rasulullah saw yang dikenal dengan baiat Agabah L.
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Adapun isi Baiat Agabah 1 adalah sebagaimana yang
terdapat dalam Shahih al-Bukhari, yang diriwayatkan oleh
Ubadah bin Shamit; salah satu peserta baiat, Rasulullah saw
bersabda,: “Mari semua, berbaiatlah kepadaku untuk tidak
menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, tidak mencuri,
tidak berzina, tidak membunuh anak, tidak berdusta, tidak
bermaksiat. Dan barangsiapa yang dapat memenuhi hal
tersebut maka ia akan mendapat pahala disisi Allah, tetapi
barangsiapa yang melanggar dari apa yang telah dibaiatkan
maka ia akan mendapat hukuman di dunia, dan barangsiapa
yang melanggar hal tersebut dan menutupinya maka
urusannya Kkepada Allah; jika Dia berkehendak untuk
memberi siksaan atau ampunan”. Ubadah berkata: “Kami
semua lalu membaiatnya atas itu semua”.

Rasulullah saw kemudian mengutus Mus'ab bin Umair
untuk pergi mengajarkan Islam ke Yatsrib bersama mereka. la
dianggap sebagai duta pertama Rasulullah saw ke Yatsrib. Dan di
Yatsrib ia berhasil mengislam para pemimpin kabilah seperti Usaid
bin Khudair dan Sa’ad bin Mu’adzh yang masing-masing mengajak
kaummnya untuk memeluk Islam. Oleh karena itulah, di musim haji
tahun berikutnya, tepat pada tahun ke-13 kenabian, jumlah orang-
orang yang akan menemui Rasulullah saw untuk berbaiat semakin
banyak. Dan ini semua berkat keberhasilan dakwah Mus'ab bin
Umair.

Agabah II, Musim haji tahun ke-13 kenabian (Juni 622M) di
kegelapan sepertiga malam, di Bukit Aqabah, Rasulullah saw
bersama Abbas pamannya menemui 73 laki-laki dan 2 wanita;
Nusaibah binti ka'ab dan Asma’ binti Amru. Rasulullah saw
kemudian membaiat mereka sebagaimana baiat sebelumnya.
Adapun isi baiat tersebut sebagaimana terdapat dalam Musnad
Imam Ahmad,
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Jabir meriwayatkan, para sahabat yang berada di Agabah
berkata kepada Rasulullah saw,: “Apa yang kami baiat?".
Rasulullah saw kemudian bersabda,: “Berbaiatlah untuk
senantiasa melakukan ketaatan baik diwaktu suka dan duka,
berinfak di waktu mudah dan susah, beramar makruf dan
bernahi mungkar, bersatu karena Allah dan tidak takut
celaan orang yang mencela. Juga agar kalian nanti
menolongku saat aku datang kepada kalian, dan
melindungiku sebagaimana kalian melindungi diri, istri, dan
anak kalian. Dan balasan untuk itu semua adalah surga bagi
kalian.” Baiat ini dilanjutkan dengan saling berjabat tangan
antara Rasulullah saw dengan masing-masing mereka. (HR.
Ahmad)

1.4.7 Hijrah ke Madinah

Kabar perkumpulan Rasulullah saw dengan orang-orang
Yatsrib di bukit Aqabah segera diketahui oleh orang-orang Qurasiy
sehingga mereka kemudian melakukan musyawarah besar di
Darun Nadwah rumah Qusyai bin Kilab untuk menghentikan hijrah
Rasulullah saw dan para sabahatnya ke Yatsrib. Pertemuan
tersebut dihadiri para pemuka Quraisy yang terdiri dari Abu Jahal,
Jubair bin Muth'im, Tu'aimah bin Adi, Harits bin Amir, Bani Naufal,
Syaibah bin Rabiah, Utbah bin Rabiah, Abu Sufyan, Bani Abdi
Syams, Nadlr Bin Harits, Bani Abdud Dar, Abu Bukhturi, Zam'ah bin
Aswad, Hakim bin Hizam, Bani Asad, Nubaih bin Hajjaj, Munabih
bin Hajjaj, dan Umayyah bin Khalaf. Dalam musyawarah tersebut
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mereka memutuskan untuk membunuh Rasulullah saw dengan
mengumpulkan para pemuda dari kabilah-kabilah yang berbeda
dan mempersenjatai mereka dengan pedang-pedang tajam.
Mereka ditempatkan disekitar rumah Rasulullah saw dengan
tujuan untuk membunuhnya ketika ia keluar dari rumahnya.
Dengan rencana ini, maka akan sangat sulit bagi Bani Hasyim dan
Bani Muthallib untuk menuntut balas atas darahnya kepada
kabilah-kabilah yang ikut serta dalam pembunuhan tersebut.

Tetapi apa yang mereka rencanakan berakhir sia-sia di
depan rencana Allah SWT karena Allah memberitahukan rencana
tersebut kepada rasul-Nya melalui malaikat Jibril. Sebelum
meninggalkan rumahnya, Rasulullah saw telah meminta Ali bin Abi
Thalib untuk tidur di atas kasurnya dan berselimut dengan burdah
hadrami yang berwarna hijau serta meyakinkannya bahwa tidak
akan terjadi sesuatu yang menimpa dirinya.*¢

Setelah itu dengan tenang Rasulullah saw Kkeluar dari
rumahnya tanpa dilihat oleh orang orang kafir yang sedang
mengepung rumahnya, karena mata mereka dibutakan oleh Allah
swt saat Rasulullah saw menaburkan pasir di atas kepala mereka.
Rasulullah saw kemudian pergi menemui Abu Bakar yang telah
mempersiapkan segala perbekalan hijrah dari Makkah ke
Madinah.*’
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“Dan kami jadikan di hadapan mereka sekat (dinding) dan di
belakang mereka juga sekat, dan Kami tutup mata mereka
sehingga mereka tidak dapat melihat” (QS. Yasin: 9)

45 [bnu Hisyam, 165.
46 [bnu Hisyam, 192.
47 Mubarakfuri, Al-Rahig al-Makhtum, 139-54.
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Gambar 7 Letak Posisi Daru al-Nadwah Quraisy di Masjidil Haram saat ini.*

1.4.8 Gua Tsur (Gua Hijrah Rasulullah saw)

Untuk menuju Yatsrib, Rasulullah saw dan Abu bakar
memilih untuk melewati rute perjalanan yang tidak biasa dilewati
oleh kaum Quraisy. Dari Makkah mereka mengarah ke selatan
daerah Misfalah atau sekitar 4 km ke sebelah selatan dari Masjidil
Haram hingga sampai di Bukit Tsur dengan ketinggian 748 mdp],
atau 458 m dari dasar bukitnya dan ukuran Gua Tsur hanya
memiliki tinggi 1,25 m dan lebar 3,5 x 3,5 m. selama tiga hari
Rasulullah saw dan Abu Bakar bertahan di dalamnya. Dan untuk
menghilangkan jejak keduanya salah seorang putra Abu Bakar
menyiapkan kambing-kambingnya untuk menghilangkan jejak
keduanya. Disamping itu, Asma putri Abu Bakar membantu mereka
dalam menyuplai makanan pada malam hari.*?

48 https://daysinmakkah.com/archives /305
49 Mubarakfuri, Al-Rahig al-Makhtum, 155-56.
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Gambar 8 Gua Tsur yang pernah disinggahi Rasulullah saw dan Abu Bakar
ketika hijrah dari Makkah ke Madinah.

Orang-orang Quraisy yang melakukan sayembara
penangkapan Rasulullah saw dan Abu Bakar sebenarnya telah
berhasil mengejar dan mendekati tempat Rasulullah saw bertahan,
Gua Tsur, bahkan mereka telah berada tepat di mulut gua tersebut.
tapi dengan izin Allah, terlihat sarang laba-laba yang menutupi
mulut gua dan seekor merpati yang berdiri di depannya, seaakan
dikirim Allah untuk melindungi rasul-Nya dari kejaran orang-
orang kafir tersebut. peristiwa ini disebutkan Allah dalam surat At-
Taubah ayat 40.

o 3615358 500t d3531 ) 1 Bl A8 g pad V) )) 1 JlaSs 55 A 06
533f5 <l A 5308 s ali &y O3 Y ae i) Ugly 31 § b 3y
o3 A Gl cp 1 da5 JAL)I 19388 Gl a8 Uazs B35 o) 29l
(5=

“likalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) Maka
Sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika orang-

orang kafir (musyrikin Mekah) mengeluarkannya (dari
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Mekah) sedang Dia salah seorang dari dua orang ketika
keduanya berada dalam gua, di waktu Dia berkata kepada
temannya: "fanganlah kamu berduka cita, Sesungguhnya
Allah beserta kita." Maka Allah menurunkan ketenangan-Nya
kepada (Muhammad) dan membantunya dengan tentara yang
kamu tidak melihatnya, dan Al-Quran menjadikan orang-
orang kafir Itulah yang rendah. dan kalimat Allah Itulah yang
tinggi. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. At-
Taubah: 40)

Setelah orang-orang kafir Quraisy menjauh dari Gua Tsur,
dan kondisi dirasa telah aman, Rasulullah saw bersama Abu Bakar
kemudian melanjutkan hijrahnya ke Madinah. Ibnu Hisyam
menyebut, bahwa mereka berdua ditemani pembantu Abu Bakar
yang bernama Amir bin Fuhairah dan Abdullah bin Uraigith
sebagai penunjuk jalan hingga sampai di Madinah.*

1.4.9 Al-Madinah al-Munawwarah

Setelah berdakwah selama tiga belas tahun di Makkah
antara 610-623 M (tiga belas tahun sebelum tahun hijrah dimulai),
pada usia ke-53 tahun, Rasulullah saw harus meninggalkan
Makkah untuk hijrah menuju Yatsrib; nama kota yang digunakan
penduduk Madinah sebelum hijrah Rasulullah saw. Yatsrib diambil
dari nama Yatsrib bin Wail dari suku Iram bin Sam bin Nabi Nuh
As. Dialah orang pertama tinggal di kota tersebut. >!

Di negeri ini, Rasulullah saw membuka lembaran-lembaran
dakwah yang baru; mengajarkan syariat dan membangun pondasi
peradaban umat Islam yang nantinya melahirkan banyak
peradaban-peradaban Islam yang menguasai dunia selama
berabad-abad di berbagai belahan barat dan timur dunia.

30 Ibnu Hisyam, Al-Sirah al-Nabawiyah, 195.
51 [bnu Hisyam, 242.
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Dan disinilah, Rasulullah saw membangunkan masyarakat
yang tadinya dikenal sebagai masyarakat ummiyyin; yang tidak
bisa membaca juga tidak bisa menulis, masyarakat tertinggal
karena tidak mengenal peradaban seperti negeri-negeri Romawi
dan Persia, masyarakat yang rusak moral, spiritual dan juga tata
social, menjadi masyarakat madani, masyarakat berperadaban
dengan cahaya Allah yang dibawa Rasulullah saw.

Dan sejak saat itu kota itu tidak lagi disebut dengan Yatsrib
karena Rasulullah saw tidak menyukainya, sebab arti Yatsrib
adalah kerusakan, atau juga keburukan. Karena itulah Rasulullah
saw mengantinya dengan nama Thabah atau Thayyibah yang
berarti kebaikan atau keindahan. Sebagaimana hadis yang
diriwayatkan oleh Barra' bin ‘Azib, Rasulullah saw bersabda,:
“Barangsiapa yang menyebut Madinah dengan nama Yatsrib,
hendaklah ia beristighfar, karena dia adalah Thabah; tempat yang
baik”. (HR. Ahmad)

Juga diriwayatkan oleh Jabir bin Samurah, Rasulullah saw
bersabda,: “Sesungguhnya Allah menamakan Madinah dengan
nama Thabah”. (HR. Muslim, Nasai, Ahmad, Ibnu Abi Syaibah, Abu
Ya'la)

Juga dalam riwayat Abu Hamid as-Sa’idi, bahwa setelah
kami bersama Rasulullah saw selesai dari perang Tabuk hingga
sampai di Madinah, ia berkata,: “inilah Thabah (negeri yang baik)".
HR. Bukhari
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Abdullah bin Zaid bin Ashim meriwayatkan bahwa
Rasulullah saw bersabda,: “Sesungguhnya Nabi Ibrahim
menjadikan Makkah sebagai tanah haram (suci) dan berdoa
untuk penduduknya. Sedang aku menjadikan Madinah sebagai
tanah haram (suci) sebagaimana nabi Ibrahim menjadikan
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Makkah sebagai tanah suci. Aku berdoa agar keberkahan
dilimpahkan pada makanan melalu timbangan mereka (sha’
dan mud) seperti doa Nabi Ibrahim untuk penduduk Makkah".
(HR. Muslim, 1360)
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Sayyidah Aisyah berkata,: “Ketika kita baru tiba di Madinah,
kota ini terasa banyak wabahnya. Hingga Abu Bakar dan Bilal
mengadu kepada Rasulullah saw, lalu Rasulullah saw berdoa,:
“Ya Allah jadikanlah kota Madinah kota yang kami cintai
sebagaimana Enkau telah jadikan Makkah kota tercinta,
limpahkanlah kesehatan dan keberkahan, serta pindahkanlah
panasnya ke Juhfah”, (HR. Muslim)
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1.4.10 Membangun Masyarakat Madani di Al-Madinah Al-

Munawwarah

Setelah sampai di Madinah pada tangal 12 Rabiul Awwal,
Rasulullah saw disambut suka cita oleh umat Islam Madinah yang
telah menanti berhari-hari dengan penuh perasaan rindu dan cinta
serta khawatir atas keselamatan dirinya ketika hijrah dari Makkah
menuju Madinah. Setiap dari mereka menginginkan agar
Rasulullah saw bersedia mampir atau menginap di rumah mereka
dengan berusaha memegang kendali onta Rasulullah saw, tetapi
beliau menghendaki dimana ontanya berhenti disitulah ia akan
mampir dan menginap. Dan rumah Abu Ayyub lah yang menjadi
tempat terpilih dan disinggahi Rasulullah saw. 2

Ketika sampai di Quba, Rasulullah saw membangun masjid
untuk pertama kalinya, yang kemudian dikenal dengan nama
Masjid Quba. Selanjutnya beliau melanjutkan perjalanan hingga
sampai di tengah Madinah. Dan ketika ontanya berhenti di tanah
milik dua anak yatim, Rasulullah saw berniat membelinya untuk
dijadikan masjid. Orang tersebut malah memberikannya secara
gratis, tetapi Rasulullah saw menolak dengan halus dengan
membeli tanah tersebut seharga sepuluh dinar emas.

Saat itu, di tanah tersebut terdapat pohon ghargad, pohon
kurma dan juga pemakaman kuno bagi orang-orang kafir. Maka
Rasulullah saw memerintahkan agar pemakaman tersebut
dipindahkan, dan pohon-pohon tadi dipotong. Kemudian
Rasulullah saw bersama para sahabatnya mulai bergotong-royong
membangun Masjid Nabawi, beliau turut dalam membawa batu
serta membuat tiang-tiang penyangganya dari batang kurma,
sedang atapnya dibuat dari kulit batang kurma. Dalam membangun
masjid tersebut, Rasulullah saw sering berdoa,:

(( B2 aalls Laid a3 55331 323 9] 35 9 34l))

52 Al-Buthi, Figh Al-Shirah, 142-43.
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“Ya Allah tidak ada kebaikan kecuali kebaikan akhirat,
tolonglah orang-orang anshar dan muhajirin”

Masjid Nabawi yang dibangun atas dasar ketakwaan
kemudian disebut juga sebagai masjid takwa. Sebagaimana dalam
riwayat Abu Said al-Khudri,
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Abu Said al-Khudri bercerita,: “ketika aku menghadap
Rasulullah saw di salah satu ruang kamar istrinya, aku
bertanya kepadanya,: “Wahai Rasulullah saw, manakah dari
dua masjid yang dibangun atas dasar ketaqwaan?” Rasulullah
saw lalu mengambil kerikil dan melemparkannya ke tanah
seraya berkata dengan meyakinkan,: “Itulah masjid kalian ini
(Masjid Nabawi). (HR. Muslim, 1398)

Masjid Nabawi atau Masjid Takwa inilah yang dimaksud di
dalam al-Qur’an surat at-Taubah ayat 108:
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“Sesungguh- nya mesjid yang didirikan atas dasar tagwa
(mesjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu
sholat di dalamnya. di dalamnya mesjid itu ada orang-orang
yang ingin membersihkan diri. dan Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bersih.” (QS. At-Taubah: 108)

63



Gambar 10 Bentuk Miniatur Masjid Nabawi pada saat dibangun oleh
Rasulullah saw dan para sahabatnya di al-Madinah al-Munawwarah

Dalam perjalanannya Masjid Nabawi tidak hanya dipakai
untuk ibadah shalat semata, tetapi masjid menjadi tempat
pendidikan dimana para sahabat belajar agama; baik akidah,
Syariah dan akhlak kepada Rasulullah saw, tempat berkumpul para
sahabat untuk tolong menolong dan saling peduli satu sama
lainnya sehingga dapat menghilangkan sifat fanatisme kesukuan
dan golongan, juga sebagai tempat yang dijadikan Rasulullah saw
tempat mengatur strategi dan musyawarah bersama para sahabat.
Dengan ini, Rasulullah saw mengisyaratkan bahwa masjid adalah
tempat pemersatu umat Islam baik dalam sisi spiritual juga sosial.”

Dan dari masjid tersebut, tercetak para pemimpin hebat
seperti Abu Bakar As-Shiddiq, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan,
Ali  bin Abi Thalib yang keempatnya dikenal sebagai
Khulafaurrasyidun. Juga ahli ekonomi seperti Abdurrahman bin
Auf dan Thalhah bin Ubaidillah, ahli strategi dan perang seperti

53 Mubarakfuri, Al-Rahig al-Makhtum, 174.
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Khalid bin Walid, Hamzah bin Abdul Muthallib, Mus'ab bin Umair,
Ukasyah bin Muhashin, Abu Ubaidah Ibnu Jarah, Saad bin Abi
Wagqggash dan lainnya. juga lahir para ulama fugaha seperti
Abdullah bin Abbas, Abu Hurairah, Sayyidah Aisyah binti Abu
Bakar As-Shiddig, Abdullah bin Amru bin Ash, Abdullah bin Mas'ud
dan banyak lainnya. mereka semua adalah didikan Rasulullah saw
di Madinah.

Disamping itu, Rasulullah saw juga membangun kekuatan
umat yaitu dengan mempersaudarakan umat Islam. Persaudaraan
ini bukan atas dasar darah (keluarga), tanah (pribumi-non
pribumi), suku atau ras tetapi persaudaran yang dibentuk
Rasulullah saw persaudaraan karena Allah, karena iman dan islam.
Sehingga persaudaraan ini mampu merobohkan sekat-sekat
fanatisme ras, suku, dan golongan yang menjadikan umat Islam
semakin dekat dan saling mencintai bukan karena harta atau
jabatan tetapi karena iman kepada Allah swt.

Seperti disebut Ibnu Hisyam dalam riwayat Ibnu Ishaq, saat
itu Rasulullah saw mempersaudarakan sekitar 90 sahabat
muhajirin dan anshar. Diantara mereka yang dipersaudarakan
Rasulullah saw adalah Rasulullah saw sendiri dengan Ali bin Abi
Thalib, Hamzah bin Abdul Muthalib dengan Zaid bin Haritsah, Ja’far
bin Abu Thalib dengan Mu’'adz bin Jabal, Abu Bakar as-Shiddiq
dengan Kharijah bin Zuhair, Umar bin Khattab dengan ‘Itban bin
Malik, Abu Ubaidah bin Jarrah (Amir bin Abdullah) dengan Sa’ad
bin Mu’'adz, Abdurrahman bin Auf dengan Sa’ad bin Rabi’, Zubair
bin Awwam dengan Salamah bin Waqsy dan Abdullah bin Mas'ud,
Utsman bin Affan dengan Aus bin Tsabit, Thalhah bin Ubaidilillah
dengan Ka'ab din Malik, Sa'ad bin Zaid dengan Ubay bin Ka'ab,
Mush’ab bin Umair dengan Abu Ayyub Khalid bin Zaid, Abu
Hudzaifah bin Utbah dengan Abbad bin Bisyr, Ammar bin Yasir
dengan Huzaifah al-Yamani, Abu Dzar al-Ghifari dengan Jundub bin
Junadabh, Bilal bin Abi Rabah dengan Abu Ruwaihah Abdurrahman
al-Kahts'ami, Salman al-Farisi dengan Abu Darda’ dan lainya.
Persaudaraan dan persatuan para sahabat tersebut diiringi
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sumpah setia mereka terhadap dekrit yang telah digariskan oleh
Rasulullah Saw.>*
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Gambar 11 Peta Denah Masjid Nabawi Dan Rumah-Rumah Para Sahabat

Dengan persaudaraan ini, Rasulullah saw hakikatnya
membangun persatuan dan kesatuan antar umat Islam di Madinah
seperti tersebut dalam Surat al-Hujurat ayat 10, juga
menumbuhkan rasa kasih sayang dan saling membantu dalam
mewujudkan masyarakat madani di Madinah al-Munawwarah. Hal
ini sebagaimana yang dijelaskan Rasulullah saw baik dalam wahyu
Alqur’an dan hadis berikut.
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“Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab
itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua
saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu
mendapat rahmat”. (QS. Al-Hujurat: 10)
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“Dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang
beriman”. (Qs. Al-Hijr: 88)
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“Seorang mukmin dengan mukmin yang lain seperti

bangunan yang saling menguatkan satu sama lainnya”. dan

Rasulullah menggabungkan jari-jarinya. (HR. Bukhari-

Muslim)
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“Perumpamaan orang-orang beriman dalam hal saling
mencintai, saling menyayangi, dan saling berlemah-lembut,
seperti satu tubuh, jika ada bagian tubuh yang merasa sakit,
maka seluruh bagian tubuh lainnya juga akan merasakan
tidak bisa tenang dan sakit”. (HR. Bukhari Muslim)
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“langanlah kalian saling mendengki (hasad), saling
mencurigai, saling membenci, saling menjauhi (tidak
menyapa), mengambil akad (berlaku curang) dagang orang
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lain, tetapi jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara,
sebab seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya. ia
tidak menzhalimi, menghina, dan merendahkannya.
Ketakwaan itu disini (hati), Rasulullah saw menunjuk dadanya
tiga kali. Cukuplah seseorang berbuat jahat jika ia menghina
saudara muslimnya. (ketahuilah), setiap muslim diharamkan
mengambil darah, harta dan kehormatan muslim lainnya.
(HR. Muslim)
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“Seorang muslim adalah saudara muslim lainnya, tidak
menzhaliminya dan menyerahkannya (kepada musuh).
Barangsiapa yang membantu saudaranya, maka Allah akan
membantu dirinya, dan barangsiapa yang mengeluarkan
seorang muslim dari kesulitan, maka Allah akan
mengeluarkan dirinya dari kesulitan di hari kiamat, dan
barangsiapa yang menutup aib seorang muslim, maka Allah

akan menutup aibnya di hari kiamat”. (HR. Bukhari Muslim)

Sebagai contoh praktek persaudaran tersebut, disebutkan
dalam Shahih al-Bukhari, tatkala Rasulullah saw dan para
muhajirin datang ke Madinah, Rasulullah saw mempersaudarakan
Abdurrahman bin Auf dengan Sa’ad bin Rabi’. Dengan
persaudaraan tersebut, Sa’ad yang saat itu termasuk orang paling
kaya di Madinah ingin membagi hartanya menjadi dua bagian, satu
bagian untuknya dan satu bagian untuk Abdurrahman. Juga dengan
kedua istrinya, Abdurrahman diminta memilih yang tercantik yang
ia sukai untuk diceraikan agar bisa ia nikahi. Tetapi Abdurrahman
bin Auf hanya meminta kepada saudaranya tersebut agar
menunjukkan pusat perdagangan (pasar). Dan pasar Bani Qainuga’
yang dikuasai oleh Yahudi seketika dikuasai oleh Abdurrahman.
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Dan ini menjadi salah satu contoh betapa kuatnya persaudaraan
yang diikatkan oleh Rasulullah saw tersebut.

Disamping persatuan umat islam, Rasulullah saw juga
mendorong terwujudnya persatuan antar umat beragama;
menjamin umat agama lain seperti Yahudi, Nasrani, dan juga kaum
pagan; penyembah berhala (musyrikin) dalam menjalankan
keyakinan masing-masing serta adanya tolong-menolong diantara
umat beragama dalam menjaga ketertiban, ketenangan dan
kedamaian Madinah serta bantu membantu memerangi musuh
yang akan menyerang Madinah.”’

Seperti dikatakan Ali Shalaby, perjanjian yang dibuat
Rasulullah saw kepada orang-Yahudi dan lainnya menegaskan
bahwa Rasulullah saw sangat melindungi kebebasan dan hak-hak
asasi manusia dalam berakidah, beribadah, dan mendapat rasa
aman.’® Karenanya, ketika orang-orang Yahudi mengingkari
perjanjian Madinah ini, maka mereka yang menanggung sendiri
akibatnya yaitu terusirnya mereka dari kota Madinah. Hal ini
seperti yang dilakukan Bani Nadlir pasca perang uhud. Mereka
merasa bahwa Rasulullah saw dan umatnya telah menjadi lemah
karena dikalahkan kafir quraisy dalam perang uhud, sehingga
mereka berani mengingkari perjanjian tersebut. Tetapi Rasulullah
saw dan para sahabat tidak berlemah diri yang kemudian
mempersiapkan para sahabat untuk mengepung mereka hingga
mereka menyerah dan meninggalkan Madinah.?”

Begitu juga yang dialami oleh Bani Quraizhah, salah satu
kabilah Yahudi ketika perang Ahzab atau perang Handaq, mereka
malah membantu pasukan gabungan kafir Makkah untuk
mengepung dan menyerang Rasulullah saw dan para sahabatnya di
Madinah. Atas penghiatan Bani Quaizhah tersebut, pasca perang

35 Mubarakfuri, Al-Rahiq al-Makhtum, 180.
36 Shalahbi, Al-Shirah al-Nabawiyah, 329.
57 Mubarakfuri, Al-Rahig al-Makhtum, 261.
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Ahzab, Rasululullah saw dan para sahabat mengepung mereka
yang berakhir dengan terusirnya mereka dari Madinah.’®

Dan salah satu hal penting yang dilakukan Rasulullah saw
dalam membangun peradaban adalah pengiriman duta-duta
sahabat kepada para raja di sekitar Jazirah Arab yang bertujuan
untuk mengajak mereka ke pangkuan Islam sekaligus bisa
diartikan sebagai hubungan politik luar negeri yang dibangun
Rasulullah saw dengan negeri-negeri tersebut. Hal ini terjadi pada
tahun ketujuh pasca hijrah, dan ada sekitar sepuluh sahabat yang
melakukan tugas tersebut.”®

Setiap sahabat yang dikirim Rasulullah saw membawa
surat ‘dakwah’ yang berisi ajakan kepada para raja tersebut untuk
mengikuti ajaran Islam dan surat tersebut distampel dengan
stampel (khatam) milik Rasulullah saw. Seperti Amru bin Umayyah
al-Dlamari yang diutus ke Raja Najasyi, Dihyah bin Khalifah al-Kalbi
diutus ke negeri Basrah yang diteruskan ke Raja Hiraklius. Juga
Abdullah bin Huzafah al-Suhami yang diutus ke raja Persia, Harits
bin Umari al-Azdi diutus ke penguasa Basrah, dan banyak sahabat
lainnya.

Dengan pengiriman duta-duta tersebut, banyak raja-raja
yang masuk Islam, tetapi ada juga yang menolak bahkan
membunuh utusan Rasulullah saw seperti yang dilakukan kepada
utusannya untuk Basrah yang bernama Harits bin Umair al-Azdi.
Selain itu, surat Rasulullah saw yang untuk Kaisar Persia disobek-
sobek, sehingga ketika kabar tersebut sampai kepada Rasulullah
saw, ia mengatakan, semoga Allah memecah belah kerajaannya.
Dan benarlah setelah itu, putra kaisar membunuh ayahnya sendiri
pada hari selasa tanggal 10 Jumadil Ula tahun ketujuh hijriyah.5

Dan tidak bisa dilupakan salah satu kesuksesan Rasulullah
saw membangun pondasi peradaban di Madinah adalah dengan
kemiliteran yang kuat. Selama sepuluh tahun di Madinah,

38 Mubarakfuri, 267.

3% Al-Buthi, qu'h Al-Shirah, 250.
60 Al-Buthi, 251.
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Rasulullah saw berhasil menjadikan para sahabat sebagai orang-
orang yang memiliki kekuatan militer yang terbaik dan terkuat.
Seperti yang ditunjukkan dalam perang Badar yang terjadi pada 17
maret 624 M atau 17 Ramadan 2 hijriyah. Meski barisan Rasulullah
saw kalah jumlah pasukan dengan pasukan kafir Quraisy, 313
sahabat menghadapi 1000 pasukan kafir, tetapi mereka mampu
mengalahkan pasukan kafir Quraisy di perang tersebut dengan
rincian 70 orang kafir Quraisy terbunuh, 70 kafir tertawan, dan 14
sahabat syahid di Badr. ¢!

Begitu juga dengan perang Uhud yang terjadi pada 15
Syawal tahun ketiga hijriyah atau bertepatan pada bulan Maret 625
masehi, orang-orang kafir Quraisy yang berusaha membalas
kekalahan sewaktu perang Badar mengerahkan seribu pasukan
mereka di Uhud sedang barisan Rasulullah saw hanya terdapat
seribu orang tetapi tiga ratus orang yang dipimpin Abdullah bin
Ubay bin Salul (tokoh munafik) mengundurkan dari barisan
tersebut. Peperangan antara umat Islam dan kafir makkah yang
terjadi di jabal Uhud pada awalnya dapat dimenangkan oleh umat
islam. Tetapi karena sebagian mereka khususnya kelompok
pemanah tergiur dengan harta-harta yang ditinggalkan orang-
orang kafir sehingga mereka menuruni gunung untuk berebut
harta tersebut (ghanimah), maka pada kondisi tersebut
dimanfaatkan oleh pasukan kafir Makkah yang dipimpin oleh
Khalid bin Walid untuk menyerang balik umat Islam hingga
mengalami kekalahan. Terdapat 70 sahabat yang syahid pada
waktu itu seperti paman Rasulullah saw Hamzah bin Abdul
Muthallib, Mush’ab bin Umair, Abdullah bin Jahsy dan sahabat
lainnya. bahkan Rasulullah saw sendiri terluka dan terkena pedang
hingga wajah dan tubuhnya berdarah. tetapi ia kemudian bisa
selamat bersama para sahabat lainnya.

Kekalahan dalam perang Uhud sejatinya tidak melemahkan
daya juang para sahabat sebab dengan sigap Rasulullah saw

&1 [bnu Hisyam, Al-Sirah al-Nabawiyah, 267.
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kembali mengobarkan semangat mereka agar tidak terlihat lemah.
Karena itu, ketika terjadi penghianatan Yahudi Bani Nadlir atas
perjanjian Madinah yang dibuat oleh Rasulullah saw untuk semua
penduduk Madinah, dengan bekerjasama dengan Abu Sufyan
menyerang umat Islam di Madinah dalam perang yang disebut
Ghazwah Sawiq dan juga rencana mereka membunuh Rasulullah
saw maka Rasulullah saw kemudian mengumpulkan para sahabat
dan menugaskan Muhammad bin Maslamah sebagai pemimpin
untuk mengepung banteng Bani Nadir pada bulan Rabiul Awwal
tahun ke-4 Hijriyah atau Agustus 625 H. Mereka diberi waktu
sepuluh hari untuk meninggalkan Madinah karena penghiatan
tersebut. meski sempat bertahan tetapi Bani Nadlir akhirnya
menyerah dan terusir dari Madinah, sebagaimana yang disebutkan
dalam Al-Qur’an Surat al-Hasyr ayat 1-4. 52

Pada tahun yang sama, 4 H, atau 1,5 bulan pasca pengusiran
Bani Nadlir, Rasulullah saw memimpin para sahabat ke Najd atas
penghianatan Kabilah Muharib dan Bani Tsa'lab karena telah
membunuh 70 sahabat yang diutus Rasulullah saw untuk
mengajarkan Islam di Najd. Dalam ghazwabh ini tidak terjadi pecah
perang antar kedua belah pihak, karena para musuh telah
melarikan diri sebelum perang karena Allah telah memberi rasa
takut kepada mereka. Perang ini disebut Dzatu al-Riga’ karena
perjalanan jihad dari Madinah ke Najd sangatlah berat. Minimnya
perbekalan, terutama kendaraan, menyebabkan satu onta
diperuntukkan untuk enam orang secara bergantian. Jauhnya
perjalanan, dan panasnya sahara serta banyaknya bebatuan
menyebabkan alas kaki para sahabat berlubang (riga’) sehingga
mereka tambal dengan seadanya. Inilah alasan disebut dengan
Dzatu al-Riga’. ©

Kekalahan umat islam di Uhud hakikatnya seperti pelecut
bagi mereka untuk senantiasa mengikuti arahan dan pimpinan

62 [bnu Hisyam, 378.
&3 [bnu Hisyam, 384.
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Rasulullah saw. Sebab dari kekalahan tersebut, para sahabat
menjadi semakin kuat dalam bermiliter dan selama sepuluh tahun
di Madinah setidaknya mereka telah banyak melemahkan
pasukan-pasukan musuh yang inggin menghancurkan masyarakat
madani yang dibangun Rasulullah saw seperti dalam perang Ahzab,
Muraisi', Khaibar, Quraizah, Mu’tah, hingga Fathu Makkah.

Dari penjelasan sebelumnya dapat diketahui bahwa
pembangunan masjid, persaudaraan karena Allah, persatuan antar
umat beragama, hubungan luar negeri, dan pembentukan kekuatan
militer merupakan pondasi utama Rasulullah saw dalam
membangun masyarakat madani di Madinah. Dalam waktu sekitar
sepuluh tahun (623-632 M) di Madinah ini, Rasulullah saw terbukti
berhasil menjadikan Madinah sebagai kota yang kuat dan ditakuti
oleh Romawi dan Persia. Sebab dari perdaban Madinah tersebut
kemudian mampu melahirkan peradaban-peradaban besar yang
dimulai oleh Khulafarurrasyidin; Abu Bakar as-Shiddiq, Umar bin
Khattab, Ali bin Abi Thalib, dan Utsman bin Affan; sebagai penerus
estafet dakwah Rasulullah saw hingga Islam tersebar lebih luas
tidak hanya di Jazirah Arab tetapi sudah mencapai kawasan Eropa
dan Asia serta Afrika dalam waktu tiga puluh tahun (11-41 H/632-
661 M).

Tidak cukup disitu, generasi penerus Khulafaurrasyidin
mampu memperlihatkan kekuatan mereka dalam membangun
peradaban-peradaban besar seperti Dinasti Umayyah di Damaskus
dibawah pimpinan Muawiyah bin Abi Sufyan dari tahun 661 M
hingga 749 M, Dinasti Abbasiyah di Baghdad dari tahun 749-1258
M, Dinasti Andalusia (Spanyol sekarang) dari tahun 750-1492 M.
Bahkan tidak hanya itu, peradaban-peradaban besar bercorak
Islam yang diajarkan Rasulullah saw mampu tumbuh di Hindia
hingga Nusantara seperti Kerajaan Islam Perlak, Kerajaan Samudra
Pasai, Kerajaan Aceh Darussalam, Kerajaan Demak, Kerajaan
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Mataram, dan lainnya yang tersebar dari Aceh hingga Ternate-
Tidore.5*
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Gambar 12 Surat Rasulullah saw yang dikirim kepada Mundzir Amir
Bahrain®

1.4.11 Ila al-Rafiq al-A’la fi al-Jannah (Menghadap Allah)

Dalam al-Sirah al-Nabawiyah, Ibnu Hisyam meriwayatkan
yang ditulis oleh Ibnu Ishagq bahwa, memasuki awal bulan Rabiul
Awwal pada tahun kesepuluh hijriyah; 10 tahun pasca hijrah,
Rasulullah saw mulai merasa sakit terutama setelah berziarah ke
makam para sahabat di Baqi’ pada malam hari untuk mendoakan
mereka. Hal ini seperti yang diriwayatkan Ibnu Ishaq dari Abdullah
bin Umar, Ubaid bin Jubair, Maula Hakam bin Ash, dan Abdullah bin
Amru bin Ash, mereka meriwayatkan dari Abu Muwaihibah maula
(santri dalem) Rasulullah saw yang didatangi Rasulullah saw
seraya berkata kepadanya:

&+ Al-Buthi, Figh Al-Shirah, 209; Abdurrahman Ali Hajji, Tarikh Al-Andalus Min
Al-Fath al-Islamiy Hatta Suquth Qirnathah, n.d.; Yalmas Uztuna, Tarikh Al-Daulah
al-"Utsmaniyah, | (Istanbul: Muassasah Faishal al-Tamwil, 1988); Abu Zaid
Syalabi, Tarikh Al-Hadarah al-Islamivah Wa al-Fikr al-Islamiy (Kairo: Maktabah
Wahbah, 2012); Buya Hamka, Sejarah Umat Islam, | (Jakarta: GIP, 2016}, 523.

65 https://twasulinfo

74



“Hai Abu Muwaihibah, aku diperintah untuk memintakan
ampunan bagi para sahabat yang dimakamkan di Bagi, mari ikut
aku kesana”. Kata Rasulullah saw kepada Abu Muwaihibah.

Dan sesampai disana, Rasulullah saw memberi salam
kepada mereka lalu berkata:

“Hai Abu Muwaihibah, aku telah diberi kunci-kunci
kekayaan dunia dan kekal di dalamnya, kemudian ke surga” Jelas
Rasulullah saw

“Ambilah kunci-kunci kekayaan dunia dan kekal di
dalamnya kemudian ke surga” jawab Abu Muwaihibah

“Tidak, demi Allah, wahai Abu Muwaihibah, aku telah
memilih bertemu Rabb-ku (Tuhanku)” tegas Rasulullah saw

Beliau kemudian beristighfar (memohon ampun kepada
Allah) untuk para sahabat yang dimakamkan di Baqji’, lalu kembali.
Dan setelah itu, Rasulullah saw merasakan sakit yang mengantar
kepada perjumpaannya dengan Allahu al-Rafiq al-A'1a.%

Ibnu Hisyam menyebutkan riwayat Imam Zuhri dari Ayyub
bin Basyir, dan ketika sakit yang dirasakan Rasulullah saw semakin
membuatnya kesakitan, ia kemudian meminta air dari tujuh sumur
berbeda untuk dituangkan kepadanya. setelah itu, beliau keluar
menuju masjid dan naik diatas mimbar. Ia kemudian mendoakan
para sahabat yang gugur di Uhud dan beristighfar bagi mereka lalu
berkata,: “Sesungguhnya Allah telah memberi pilihan kepada salah
seorang hamba-Nya untuk memilih dunia atau akhirat (disisi Allah)
lalu ia memilih apa yang ada disisi Allah”.

Abu Bakar memahami apa yang dimaksud Rasululah saw
ketika menyebut ‘salah seorang hamba-Nya’ adalah dirinya sendiri.
Abu Bakar lalu menangis lalu mengatakan: “Biar aku dan anak-
anakku saja sebagai gantinya”.

“Biarlah, tidak usah bersedih wahai Abu Bakar”. Kata
Rasulullah saw

&6 [bnu Hisyam, Al-Sirah al-Nabawiyah, 571.
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Rasulullah saw lalu bersabda,: “tutuplah pintu-pintu masjid
ini kecuali pintu yang menghadap rumah Abu Bakar. Sungguh dia
adalah sahabatku yang paling utama dan terbaik”.®’

Dalam riwayat Sayyidah Aisyah, ketika Rasulullah saw sakit
ia menyuruh Abu Bakar untuk menggantikannya sebagai imam
shalat di Masjid Nabawi.®®

Dan pada hari senin, pada waktu subuh, Rasulullah saw
keluar menuju masjid dan melihat para sahabatnya sedang shalat
subuh diimami oleh Abu Bakar. Para sahabat yang melihat
Rasulullah saw merasa sangat senang dan memberi jalan agar
Rasulullah saw bisa menuju ke depan shaf. Abu Bakar yang
kemudian mengetahui hal itu mundur dari pengimaman tapi
ditahan Rasulullah saw dan beliau shalat disamping Abu Bakar
dengan duduk. Selesai shalat, Rasulullah saw menyampaikan
nasehat kepada para sahabatnya dengan suara kencang hingga
suaranya tersebut terdengar dari luar masjid.”

Setelah itu, para sahabat menyangka Rasulullah saw telah
pulih dan sehat kembali, mereka sangat senang dan gembira.
Tetapi, pertemuan itu merupakan pertemuan terakhir mereka
bersama Rasulullah saw, karena pada hari itu juga, di waktu dluha
Rasulullah saw menghembuskan nafasnya yang terakhir,
meninggalkan mereka semua dan meninggalkan dunia.

Sebagaimana diriwayatkan oleh Sayyidah Aisyah, setelah
Rasulullah saw kembali dari masjid saat itu, ia lalu berbaring di
kamar Aisyah dan meminta siwak akhdlar (hijau) yang kemudian
digunakannya untuk membersihkan mulutnya. Sayyidah Aisyah
yang menungguinya dengan setia di saat-saat terakhir; saat
sakaratul maut menjemput Rasulullah saw, dan diatas
pangkuannya, beliau berkata (memilih): "Al-Rafig al-A’la fi al-
Jannah” hingga hembusan nafas terakhirnya. %

87 [bnu Hisyam, 575.
8 [bnu Hisyam, 575.
& [bnu Hisyam, 577.
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Gambar 13 Miniatur Makam Rasulullah saw, Abu Bakar as-Shiddig, Umar bin Khattab dan kamar
Sayyidah Aisyah di bawah naungan Qubbatul Khadlra® (Kubah Hijau) di Masjid Nabawi®

70 https://web.facebook.com/almadena.alnabaweyah1/ 25 Juni 2020
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2 DINAMIKA  SOSIAL-INTELEKTUAL HUKUM ISLAM
PERIODE RASULULLAH SAW

2.1 Risalah dan Wahyu

Rasulullah Muhammad Saw merupakan penutup para nabi
dan rasul yang diutus untuk menyampaikan wahyu Allah kepada
umat manusia sebagai pedoman hidup agar bahagia dan selamat di
dunia dan akhirat. Dalam Mu'jam al-Kabir Imam Thabrani
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Dzar al-Ghifari,

dastly all &a)) < U6 9 el 83 285 &S ) 23 5 ¢ (gylaalt 553 53f) s
ol Olaske (( 4B s A2 dias B E56 GUS G Al T B35he
we 1983 2. (Sadly palall 450 1 logall (ASI paaall ¢ dinkll
7887 .03,:217/8

Abu Dzar al-Ghifari bertanya kepada Rasulullah saw

tentang jumlah para nabi dan rasul, Rasulullah Muhammad
Saw bersabda: "Mereka ada seratus dua puluh empat ribu nabi
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(124.000). Dari mereka tersebut ada tiga ratus lima belas
(315) sebagai rasul”. (HR. Thabrani)™

Para nabi tersebut diawali oleh Nabi Adam As hingga
terkahir adalah Nabi Muhammad Saw, diantara mereka Allah telah
mengutus seratus dua puluh empat ribu nabi (124.000), dan dari
jumlah tersebut, yang menjadi rasul ada sekitar tiga ratus lima
belas rasul (315). Sedangkan diantara mereka yang disebut di
dalam al-Qur'an hanya ada dua puluh lima nabi dan rasul (25).
Mereka adalah Adam, Idris, Nuh, Hud, Shalih, Ibrahim, Luth, Ismail,
Ishaq, Ya'qub, Yusuf, Ayyub, Syu’aib, Musa, Harun, Dzulkifli, Dawud,
Sulaiman, llyas, llyasa, Yunus, Zakariya, Yahya, Isa, dan Muhammad
Saw. (QS. Thaha: 115), (QS. Al-An'am: 83-87), (QS. Maryam: 56),
(QS. Asy-Syu'ara: 123-124), (QS. Asy-Syu'ara: 141-142), (QS. Asy-
Syu'ara: 176-177), (QS. Shad: 48), (QS. Al-Ahzab: 40).

Dari dua puluh lima rasul tersebut, ada lima rasul pilihan
yang disebut rasul ulul azmi yaitu Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi
Musa, Nabi Isa, dan Nabi Muhammad Saw. Adapun yang
membedakan dan mengistewakan Rasulullah Muhammad Saw
diantara para nabi sebelumnya adalah jika para nabi dan rasul
sebelum Nabi Muhammad saw diutus Allah hanya kepada umatnya
masing-masing. Sehingga ketika mereka meninggal, banyak dari
umatnya yang melakukan penyimpangan terhadap agama Islam
seperti merubah kitab-kitab suci yang diajarkan para nabinya atau
bahkan membunuh para nabi tersebut. Sebab itulah, kemudian
banyak umat yang tersesat karena tidak lagi berpedoman dengan
agama Allah, baik dalam masalah akidah, syariah ataupun akhlak.
Di puncak kesesatan tersebut, Allah mengutus Nabi Muhammad
Saw sebagai rasul dan nabi terakhir untuk seluruh manusia
dimanapun berada hingga akhir zaman.

71 Sulaiman Ahmad Al-Thabrani, Al-Mu’jam al-Kabir, Il (Maushul: Maktabah al-
‘Ulum wa al-Hikam, 1983), 217.
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Disamping itu, wahyu yang diberikan Allah kepada para
nabi sebelumnya bersifat terbatas tempat dan waktu, sedangkan
wahyu yang Allah berikan kepada Rasulullah Muhammad saw
bersifat langgeng, dan tidak hanya diperuntukkan kepada umatnya
yang hidup sezaman dengannya ataupun yang hidup dijazirah arab
saja, melainkan wahyu tersebut berlaku untuk seluruh manusia
dimanapun dan kapanpun hingga akhir zaman kelak. Seperti saat
ini, meski telah 1500 tahun yang lalu, umat Islam sedunia yang
merupakan umat Rasulullah saw tetap berpegang teguh dengan
wahyu yang telah Allah sampaikan kepada rasul-Nya yang berupa
Al-Qur’an dan hadis.

Wahyu Allah kepada Rasulullah Muhammad Saw

Wahyu dalam Lisan al-‘Arab diartikan sebagai isyarat,
kitabah, risalah, ilham dan perkataan yang samar. ? Juga dalam Taj
al-‘Arus, wahyu adalah isyarat sari’ah (isyarat yang cepat).”® Di
dalam Alqur’an, wahyu berarti ilham (QS. Al-Qashash: 7), dan
bisikan (Qs. Al-An'am: 121), sebagaimana Firman Allah:

(4235 & s 8 N 8 513)) 2 55 21565 b U6
“Dan Kami wahyukan (ilhamkan) kepada Ibu Musa agar
menyusuinya”. (QS. Al-Qashash: 7)

(( sl 2l ) &8 8 Gl 5 )) 2 JUsS5 5065 &l 06
"Dan sesungguhnya para syaitan membisikkan kepada kawan-
kawannya agar mereka membantahmu”. (QS. Al-An’'am: 121)

Adapun definisi wahyu secara istilah sebagaimana dijelaskan
oleh Syaikh Nuruddin ‘Ttr:

] o A8 (55 yhay oalie e Mlihalal G Mol i i3I b A 5l

72 Muhammad Ibnu Manzhur, Lisan Al-’Arab (Beirut: Dar Shadir, 1414), 15/379.
73 Muhammad Murtadla Zabidi, Taj Al-'Arus Min Jawahir al-Qamus (Beirut: Dar
Hidayah, 1431}, 40/169.
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“Wahyu merupakan pemberitahuan Allah kepada orang

pilihan daripada hamba-hambaNya dengan cara tidak terlihat

(khafiyyah) dan cepat (sari‘ah).

wid

Adapun wahyu pertama yang diturunkan kepada Rasulullah

saw berupa ru'yah shalihah; mimpi yang baik. Sebagaimana
disebutkan dalam riwayat Sayyidah Asiyah, sebagai berikut:
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Sayyidah Aisyah meriwayatkan,: “Pertama kali wahyu
diberikan kepada Rasulullah saw berupa mimpi yang baik
saat tidur. Tidaklah ia bermimpi kecuali datang kepadanya

7 Nuruddin Muhammad Itr, ‘Ulum al-Qur'an al-Karim, | (Damaskus: Mathba'ah
Shabah, 1993), 15.
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seperti falag subuh. Ia kemudian suka berkhalwat di gua
Hira; menyendiri untuk beribadah beberapa malam dengan
membawa bekal, hingga datang kepadanya kebenaran saat ia
berada di Gua Hira. la didatangi malaikat yang berkata
kepadanya,: "bacalah”. “Aku tidak bisa membaca” jawabnya.
Ia lalu memegangku dan menutupku hingga sesak napasku
lalu melepaskanku. Lalu berkata lagi,: “Bacalah”. “Aku tidak
bisa membaca” jawabku. Ia lalu memegangku dan
menutupku hingga sesak napasku lalu melepaskanku. Lalu
berkata,: “Bacalah”. “Aku tidak bisa membaca” jawabku. Ia
lalu membacakan,: “Bacalah dengan nama Tuhanmu yang
telah menciptakan. Menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah dan Tuhanmu yang maha mulia”. Setelah itu,
Rasulullah saw lalu Kembali dengan hatinya bergetar
ketakutan, ketika masuk rumah dan bertemu Khadijah binti
Khuwailid, ia berkata,: "selimuti aku, selimuti aku". [a pun
diselimuti hingga rasa takutnya hilang. Ia lalu menceritakan
apa yang terjadi kepada Khadijah seraya berkata,: "Aku
sangat takut pada diriku”. Lalu Khadijah membalasnya,:
“Jangan begitu, Demi Allah, Allah tidak akan pernah
membuatmu sedih, karena engkau selalu menyambung
silaturrahim, membantu orang susah, memberi pekerjaan
orang yang Kesulitan, menghormati tamu, dan menolong
orang dalam menegakkan kebenaran. Maka Khadijah lalu
membawanya kepada sepupunya yang bernama Waragah
bin Naufal bin Asab bin Abdul Uzza; seorang Nasrani, ia
menulis Injil dengan bahasa Ibrani dengan sangat baik,
seorang yang sudah tua dan buta. Khadijah lalu berkata
kepadanya,: “Wahai anak pamanku, dengarlah dari anak
saudaramu ini". Ia lalu menjawab,: “Wahai anak saudaraku
apa yang kamu lihat?”. Rasulullah saw lalu memberitahukan
apa yang ia lihat. Seketika Waraqgah lalu menjelaskan,: “ini
adalah namus (malaikat) yang telah diutus Allah kepada Nabi
Musa, seandainya aku masih hidup (nanti) jika kaummu
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mengusirmu”. Rasululah saw lalu berkata,: “Apakah mereka
akan mengusirku?". “iya, tidaklah seseorang yang membawa
wahyu sepertimu pastinya akan dimusuhi, dan jika itu terjadi
nanti dan saya masih hidup mak akau akan memberimu
pertolongan”. Tetapi tidak lama Waragah meninggal dunia,
dan wahyu lambat turun. (HR. Bukhari)

Adapun tahapan turunnya wahyu (maratib al-wahyi),
pertama, Allah menurunkan wahyu secara langsung kepada Nabi
Muhammad saw dengan cara khafiy sari’ (tidak terlihat dan cepat)
tanpa perantara. Kedua, Allah swt berbicara langsung kepada Nabi
Muhammad saw di balik hijab, ketiga, Allah menurunkan wahyu
kepada Rasulullah Muhammad melalui malaikat Jibril sesuai
perintah Allah. 7

Adapun penjelasan detailnya, bahwa wahyu yang
diturunkan kepaada Rasulullah saw melalui tujuh tahapan:
pertama, berupa mimpi yang benar (ru’'yvah shadiqah), kedua,
wahyu disampaikan melalui malaikat ke hati Rasulullah saw tanpa
ia melihatnya, ketiga, melalui malaikat yang datang kepada
Rasulullah saw dengan menyamar sebagai seorang laki-laki seperti
pada hadis Jibril, keempat, Rasulullah saw didatangi malaikat yang
menyampaikan wahyu kepadanya dengan wujud aslinya, kelima,
Rasulullah saw didatangi malaikat Jibril dengan wujud malaikat
yang besar, keenam, firman Allah kepada Rasulullah Saw di balik
hijab seperti pada saat malam mi'raj setelah ditetapkan kewajiban
shalat lima waktu, dan ketujuh, firman Allah kepada Rasulullah
saw tanpa perantara malaikat dan juga tanpa hijab seperti wahyu
yang diberikan kepadanya pada malam mi'raj diatas langit tentang
kewajiban shalat.™

7S Muhammad Itr, 17.
76 Muhammad Itr, 18.
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2.2 Tasyri’ Islamiy Periode Rasulullah Saw

Perkembangan Hukum Islam (tasyri’ islamiy) pada masa
Rasulullah saw merupakan masa yang sangat penting meski
berlangsung dalam waktu yang singkat, sekitar 23 tahun, sebab
pada masa ini merupakan masa diturunkannya wahyu kepada
Rasulullah saw berupa al-Qur'an dan hadis.

Masa ini terbagai dua, pertama fase Makkah yang
berlangsung selama 13 tahun; dimulai dari awal kenabian hingga
hijrahnya Rasulullah saw ke Madinah. Pada masa ini, umat Islam
masih sedikit dan mereka belum memiliki system pemerintahan
sendiri, karenanya pokok utama ajaran yang diajarkan Rasulullah
saw adalah menanamkan akidah tauhid kepada pengikutnya agar
tidak berpaling lagi untuk menyembah berhala. Sebagaimana hal
ini terlihat dalam surat-surat Makkiyah seperti Yunus, ar-Ra'du, al-
Furgan, Yasin, al-Hadid, yang menekankan masalah keimanan dan
pelajaran dari sejarah peradaban yang telah lau tanpa ada
pembahasan tentang masalah hukum dan muamalah.”’

Kedua fase Madinah, yang berlangsung selama sepuluh
tahun dari hijrahnya Rasulullah saw ke Madinah hingga
meninggalnya. Pada masa ini umat Islam semakin banyak dan telah
memiliki kekuatan dan system pemerintahan sendiri yang
dipimpin oleh Rasulullah saw. Pada masa ini telah diturunkan
wahyu-wahyu Allah yang menjelaskan hukum-hukum dari
masalah pribadi, social, hingga negara seperti hukum pernikahan,
perceraian, warisan, hutang-piutang, hingga aturan bernegara
sebagaimana yang terdapat dalam surat-surat Madaniyah seperti
surat al-Bagarah, Ali Imran, al-Nisa’, al-Maidah, al-Anfal, al-Taubah,
al-Nur, al-Ahzab dan lainnya.”

Pada kedua masa tersebut, Rasulullah saw merupakan
musyarri’; orang yang menetapkan syariat atas wahyu yang

77 Abdul Wahhab Khallaf, Khulashah Tarikh Al-Tasyri’ al-Islamiy (Mesir: Dar
Qalam, n.d.), 10.
8 Khallaf, 10.
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diterimanya dari Allah swt. Segala permasalahan para sahabat
dikembalikan hukum dan solusinya kepada Rasulullah saw. Dialah
satu-satunya yang memiliki ketetapan syariah (al-sultah al-
tasyri‘iyah); yang berhak menetapkan hukum, ketika terjadi
masalah, perselisihan atau pertanyaan-pertanyan para sahabat
terkait kehidupan dan muamalah. Rasulullah saw sebagai
musyarri’ menjawab dan memberi solusi atas tiap masalah
tersebut berdasarkan wahyu dari Allah swt yang berupa Al-Qur’an
dan hadis. Dan setiap jawaban Rasulullah saw tersebut menjadi
ketetapan hukum syariat yang wajib ditaati oleh umat islam,
karena hakikat syariat yang ditetapkan Rasulullah saw adalah
ketetapan syariat dari Allah swt.

(£ eadl) (( 330 055 Y13b O 5340 o2 Blali B ) : 65 518 &b g6
“Dan tidaklah (Al-Qur'an) yang diucapkan (Muhammad) itu

menurut hawa nafsunya, melainkan itu adalah wahyu yang

diwahyukan (Allah) kepadanya”, (QS. An-Najm: 3-4)

51 4 158515 155518 L2 @S1E5 a3 beddd g BS6T 1)) : 35 515 b Y6
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“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan

apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah” (QS. Al-
Hasyr: 7)

Dan hal lain yang perlu dipahami bahwa Rasulullah saw
memberikan kesempatan kepada para sahabatnya untuk
melakukan ijtihad jika tidak menemukan masalah yang tidak
mereka ketahui hukumnnya dalam al-Qur'an dan hadis seperti
ketika mereka diutus Rasulullah saw untuk berdakwah di luar
Madinah. Sebagaimana Sayyidina Ali bin Abi Thalib ketika diutus
Rasulullah saw berdakwah ke Yaman dipesani Rasulullah saw agar
dalam menghadapi masalah untuk mendengar pendapat dari
kedua orang yang berselisih untuk kemudian memutuskan
masalah tersebut. Juga Sayyidina Muadz bin Jabal yang sama diutus
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Rasulullah saw ke Yaman, ia diperbolehkan melakukan ijtihad
dalam menetapkan hukum selama tidak ada nash dalil al-Qur'an
dan Hadis. Namun perlu dipahami bahwa ijtihad mereka bukan
berarti mereka kemudian membuat syariat baru tetapi dipahami
sebagai bentuk menyikapi permasalahan baru dengan cara yang
dicontohkan dan disyariatkan Rasulullah saw yaitu ijtihad. Atau
juga dipahami bahwa ketetapan hukum mereka tidak menjadi

syariah kecuali mendapat legasi (iqrar) dari Rasulullah saw. ™

2.3 Sumber Hukum Islam Pada Masa Rasulullah Saw

Segala hukum yang ditetapkan Rasulullah saw pada
masanya adalah berdasarkan wahyu Allah bukan untuk
kepentingan pribadi atau keingginan hawa nafsu sebab Rasulullah
saw adalah utusan Allah yang memiliki tugas utama untuk
menyampaikan (tabligh), menjelaskan (tabyin), dan menjalankan
amanah Allah swt, sebagaimana Firman Allah:

lad Jadl AT B3l Go Sl U531 1o A U331 @0 )) s W55 258 bl g6
(( 53,8801 p3all sads Y all & el e linass g ially CAT5

“Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu
kepadamu. Jika tidak engkau lakukan (apa yang
diperintahkan itu) berarti engkau tidak menyampaikan
amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau dari (gangguan)
manusia. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang kafir.” (QS. Al-Maidah: 67)

(( G35 Aglal peall O G L B3l S0 Il W) < JUsS3 23546 4l 8

“Dan kami turunkan al-Dzikra (Al-Qur'an) kepadamu, agar
engkau menerangkan kepada mausia apa yang telah

79 Khallaf, 13.
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diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan”.
(QS. An-Nahl: 44)

Dan penting untuk diketahui bahwa ketika Rasulullah saw
masih hidup di tenga-tengah umatnya (sahabat), masa tersebut
dikenal sebagai masa ta'sis (pembumian atau pembentukan
pondasi) ajaran Islam yang ditandai dengan adanya wahyu yang
Allah turunkan melalui Malaikat Jibril kepada Rasulullah saw
berupa Alqur'an dan sunnah nabawiyah atau hadis, juga ijtihad-
ijtihad yang dilakukan Rasulullah saw.

2.3.1 Wahyu Pertama, Al-Qur’an
Alqur'an secara bahasa merupakan bentuk masdar dari
kata qara’a yaqra’u qur'an yang berarti membaca, mengumpulkan.
Firman Allah:
(AT il 53 1308 A58 sea e ) < JUS5 518 4l 06
“Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di
dadamu) dan membacakannya” (QS. Al-Qiyamah: 17-18)

Dijelaskan Ibnu Abbas, ‘Jika kami telah mengumpulkannya
dan mengokohkannya di dalam hatimu maka amalkannya’. Dan
Alqur'an merupakan kitab khusus yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw. Begitu juga para ulama lainnya berpendapat
bahwa dinamai kitab ini dengan nama Alqur'an daripada kitab-
kitab Allah yang lain karena Alqur'an menghimpun atau
mengumpulkan semua intisari ilmu, sebagaimana terdapat dalam
(QS. Yusuf: 111), (QS. An-nahl: 89), (QS. Az-Zumar: 28), (QS. Al-
Isra’: 106), (QS. Ar-Rum: 58).%°

Adapun menurut istilah Alqur'an adalah kalamullah
(Firman Allah) yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.
Diturunkan secara bertahap sesuai dengan peristiwa dan

# Husain bin Muhammad al-Raghib al-Asfahani, Al-Mufradat Fi Gharib al-Qur'an
(Damaskus: Dar Qalam, 1412}, 669.

88



permasalahan vyang dikenal dengan asbab al-nuzul (sebab
turunnya al-qur'an), selama kurang lebih 23 tahun; dari awal
kenabian hingga waktu meninggalnya. Terkadang diturunkan
dalam bentuk satu surat utuh seperti surat al-Fatihah, al-Mudatsir,
al-An'am, dan terkadang diturunkan sebanyak sepuluh ayat seperti
kisah hadits ifki (berita hoaks terkait sayyidah Aisyah yang dituduh
berbuat zina), awal surat al-Mukminun, dan masih banyak contoh
lainnya. Alqur’an juga didefinisikan kalamullah yang diturunkan
kepada Muhammad saw dan diriwayatkan secara mutawatir,
membacanya adalah ibadah, dan setiap ayat menunjukkan
kebenaran risalah yang didakwahkan Rasulullah saw.®!

Definisi tersebut menjelaskan keistimewaan-Kkeistimewaan
Alqur’an; diantaranya bahwa Alqur'an adalah Kalamullah (Firman
Allah) yang khusus diturunkan kepada Rasulullah Muhammad
Saw; bukan injil yang diturunkan kepada Nabi Isa, atau Taurat yang
diturunkan kepada Nabi Musa yang juga termasuk kitab-kitab
langit (wahyu Allah). Alqur'an diturunkan dengan lafazh dan
makna dari Allah dengan lisan ‘arabiy dan diturunkan secara
mutawatir; yang berarti bahwa Alqur’an yang diturunkan kepada
Rasulullah saw diriwayatkan oleh banyak orang yang tidak
mungkin melakukan kedustaan dalam periwayatannya. Dan juga
Alqur’an merupakan kitabullah yang terjaga dari penambahan dan
pengurangan, sebagaimana Firman Allah, “Sesungguhnya Kami
menurunkan al-Dzikra dan sesungguhnya Kami yang senantiasa
menjaganya”. (QS. Al-Hijr: 9).

Algqur'an juga bersifat mu'jiz; mukjizat yang diberikan
kepada Rasulullah saw sebagai bukti kebenaran dari Allah; bahwa
tidak ada satupun manusia ataupun jin yang mampu
mendatangkan seperti Alqur'an.®?

#1 Sayyid Muhammad Alawi Al-Maliki, Al-Qawa'id Al-Asasiyah Fi ‘Ulum al-Qur'dn,
Il (Jeddah: Maktabah Malik Fahd, 1424}, 9; Manna’ al-Qatthan, Mabahits Fi ‘Ulum
al-Qur'dn (Kairo: Maktabah Wahbah, n.d.), 16.

82 Abdul Karim Zaidan, Al-Wajiz Fi Ushul al-Figh (Beirut: Muassasah Risalah,
1996), 125.
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“Dan sungguh Al-Qur’an ini benar-benar diturunkan oleh

Tuhan seluruh alam. Yang dibawa turun oleh Ruhul Amin. Ke

dalam hatimu (Muhammad) agar engkau termasuk orang

yang memberi peringatan. Dengan bahasa arab yang jelas”
(QS. As-Syu'ara: 192-195)
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Rasulullah saw bersabda,: “Setiap nabi dari para nabi yang
diutus Allah diberi wahyu yang dengan manusia beriman.
Sungguh aku telah diberi wahyu oleh Allah, dan aku berharap
menjadi nabi yang memiliki pengikut paling banyak”. (HR.
Bukhari Muslim)

2.3.1.1 Alqur'an Sumber Utama Hukum Islam

Alqur'an adalah hujjah dan sumber hukum pertama dalam

agama Islam yang berlaku sejak pertama diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw untuk semua umatnya dimanapun dan kapanpun
hingga hari kiamat.

90
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“Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu
kepadamu”. (QS. Al-Maidah: 67)
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“Dan Kami telah menurunkan Kitab {Al-Qur'an) kepadamu
(Muhammad) dengan membawa  kebenaran, yang
membenarkan kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya dan



menjaganya, maka putuskanlah (berhukumlah) perkara
mereka menurut apa yang yang diturunkan Allah dan
janganlah engkau mengikuti keinginan mereka dengan
meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu”. (QS.
Al-Maidah: 48)

Dan Alqur'an sebagai sumber hukum Islam utama
diturunkan Allah kepada Rasulullah saw secara bertahap
(tadarruj) yang bertujuan untuk meneguhkan dan menguatkan
hati rasul-Nya, memudahkan dalam memahmai ayat dengan
peristiwa yang terjadi, dan juga untuk menjawab pertanyaan para
sahabat karena adanya permasalahan serta sebagai bukti yang
menunjukkan bahwa al-Qu’ran bukanlah karya Nabi Muhammad
saw tetapi wahyu Allah yang diturunkan kepadanya. Disamping itu,
kebertahapan penurunan al-Qur’an ini menjelaskan betapa besar
kasih sayang Allah kepada Rasulullah saw dan juga umatnya
dengan tidak menurunkannya secara langsung sehingga bisa
memberatkannya dalam memahami dan juga mengamalkannya.
Sebagai contoh ayat-ayat yang turun secara bertahap adalah
turunnya ayat-ayat Al-Qur'an yang menjelaskan proses hukum
pengharaman khamr dan riba; tidak langsung tetapi bertahap
dalam empat ayat.®?

Berkata Imam Qurthubi, ada tiga tahapan (tadarruj)
turunnya ayat-Alqur'an kepada Rasulullah dalam pengharaman
khamr, pertama adalah ayat yang masih membolehkan minum
dengan penjelasan bahwa dosa yang besar dan adanya manfaat. ,
tetapi dosanya lebih besar dari manfaatnya.
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“Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad] tentang
khamar dan judi. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa
besar dan beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya
lebih besar daripada manfaatnya.” Dan mereka menanyakan
kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka infakkan.
Katakanlah, “Kelebihan (dari apa yang diperlukan).”
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu
agar kamu memikirkan,” (QS. Al-Bagarah: 219)

Ketika ayat ini sudah diturunkan, Sebagian sahabat

meninggalkan khamr, dan sebagian sahabat masih memanfaatkan
khamr. Setelah itu, turun ayat berikutnya, yaitu Firman Allah:

e 154155 35 (spBil pil5 Baliall 193585 Y 1588l 301 EHT )) 1 JUsy 515 4l 6
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“Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati
salat ketika kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar
apa yang kamu ucapkan” (QS. An-Nisa: 43)

Ketika ayat ini telah turun, Sebagian sahabat meninggalkan
khamr, tetapi Sebagian mereka masih menggunakan khamr di luar
waktu-waktu shalat. Hingga turun ayat yang menjelaskan
keharaman khamar, yaitu Firman Allah:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman
keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib
dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan termasuk
perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu
agar kamu beruntung. Dengan minuman keras dan judi itu,

setan hanyalah bermaksud menimbulkan permusuhan dan
92



kebencian di antara kamu, dan menghalang-halangi kamu
dari mengingat Allah dan melaksanakan salat, maka tidakkah
kamu mau berhenti?” (QS. Al-Maidah: 90-91)

Dengan turunnya surat al-Maidah 90-91, para sahabat
meninggalkan khamr secara keseluruhan, bahkan khamar-khamar
yang mereka simpan dituangkan semuanya hingga seakan
Madinah saat itu banjir dengan khamar. Bahkan mereka kemudian
mengatakan, tidaklah Allah mengharamkan sesuatu yang lebih
bahaya daripada khamar.

2.3.1.2 Waktu Turunnya Alqur'an; Makkiyah-Madaniyah

Dan selama waktu diturunkan alqur'an kepada Rasulullah
saw di antara Makkah dan Madinah dalam kurun 23 tahun, para
ulama kemudian berpendapat bahwa ayat yang diturunkan
sebelum hijrah disebut ayat makkiyah, sedang ayat yang
diturunkan sesudah hijrah disebut ayat madaniyah. Dan pendapat
inilah yang paling masyhur, tetapi juga ada ulama yang menyebut
bahwa disebut makkiyah jika diturunkan di Makkah meskipun
terjadi setelah hijrah, dan disebut madaniyah jika diturunkan di
Madinah. Pendapat lain mengatakan bahwa makkiyah adalah ayat-
ayat yang disampaikan kepada penduduk Makkah, sedang
madaniyah adalah ayat-ayat yang disampaikan kepada penduduk
Madinah.®*

Menurut Sayyid Muhammad Maliki, ayat-ayat makkiyah
biasanya menjelaskan tentang keimanan; iman kepada Allah,
malaikat, kitab, para rasul, hari akhir, gadla’ gadar, menyembah
Allah, kisah para nabi, ahlak bersosial, juga ditandai dengan
adanya ayat-ayat sajdah, pendeknya surat atau ayat, adanya lafazh
kalla, ya ayyuha an-nas, alim lam min, alim lam ra, ha mim, dan
lainnya. Sedang ayat-ayat madaniyah ditandai sebagai ayat-ayat
yang berisi penjelasan tentang tata cara ibadah, muamalah, hudud

#4+ Al-Maliki, Al-Qawa'id Al-Asasiyah, 11.
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(eksekusi hukuman), keluarga, warisan, jihad, hubungan sosial,
hubungan internasional, kaidah-kaidah hukum dan pensyariatan.
Juga berbicara tentang ahli kitab; Yahudi dan Nasrani, orang-orang
munafik, dan juga bercirikan dengan ayat-ayat atau surat-suratnya
lebih panjang daripada ayat-ayat makkiyah seperti surat al-
Bagarah, Ali Imran, An-Nisa’, al-Maidah, al-Anfal, al-Taubah, al-
Ra'du, al-Hajj, al-Nur, al-Ahzab, Muhammad, al-Fath, al-Hujurat, al-
Hadid, al-Mujadalah, al-Hasyr, al-Mumtahanah, asl-Shaff, al-
Jumu'ah, al-Munafiqun, al-Taghabun, al-Thalaq, al-Tahrim, al-
Qiyamabh, al-Zalzalah, al-Qadr, al-Nashr, annas dan alfalag. Adapun
selain itu adalah surat-surat Makkiyah yang berjumlah delapan
puluh lima surat dari 114 surat alqur’an.®’

Adapun menurut Syaikh Nuruddin Itr al-Damasyqi, ayat-
ayat makkiyah memiliki lima karakteristik;

Pertama, Menjelaskan dasar-dasar akidah dan keimanan
(ushul al-agaid al-imaniyah); ajakan kepada manusia agar
mentauhidkan Allah; beribadah hanya kepada Allah, juga
menjelaskan adanya sura dan neraka serta risalah Rasulullah saw.

Kedua, Menjelaskan larangan perbuatan  syirik
(menyekutukan Allah), menyembah berhala, tidak bertuhan, dan
penjelasan-penjelasan (hujjah) yang logis tentang penyimpangan
masyarakat Arab dari akidah Islam sebagaimana dalam Firman
Allah (Qs. Al-Hajj: 73-75), (Qs. Al-Ankabut: 41).

Ketiga, Menjelaskan kepada manusia agar berfikir tentang
alam raya yang menunjukkan bukti kebesaran Allah dan
kekuasaannya yang menghendaki untuk mengesakan-Nya,
mengimani, dan mentaatinya. Sebagaimana dalam Firman Allah
(QS. Lugman: 20-27)

Keempat, Menjelaskan kisah-kisah para nabi dengan
masing-masing kaumnya untuk meneguhkan hati Rasulullah saw
dan menghibur dirinya dan para sahabatnya Ketika mendapat
ujian dari kaummnya. Firman Allah (QS. Ghafir: 45-52).

85 Al-Maliki, 12; al-Qatthan, Mabahits Fi ‘Ulum al-Qur'dn, 60.
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Kelima, Menjelaskan dasar-dasar akhlak mulia (ushul al-
Akhlak), ketenangan buah dari keimanan, jujur, menyambung
silaturrahim, berbuat baik kepada orangtua, menghormati
tetangga, membersihkan hati, lisan, dan lainnya. ¢ Firman Allah
(QS. Al-Isra: 23-39)

Adapun ayat-ayat Madaniyah, wahyu-wahyu Allah yang
diturunkan kepada Rasulullah saw di Madinah (sebelum
Rasulullah saw hijrah ke Madinah) banyak menjelaskan konsep
pembangunan masyarakat baik dalam akidah, ibadah atau syariat,
dan segala hukum yang mencangkup sisi-sisi kehidupan yang
bertujuan untuk melindungi agama, jiwa, harta, keturunan, dan
juga akal sehat. Juga dijelaskan karakter-karakter orang-orang
munafik dan Yahudi, penjelasan lengkap rukun Islam; shalat,zakat,
puasa, haji, halal-haram, larangan riba, mengambil harta orang lain,
jual beli, pernikahan, talak, warisan, wasiat, jihad, perang,
perdamaian, ghanimah, hak-hak manusia keseluruhan.®’

Adapun ciri-ciri yang memudahkan dalam membedakan
antara surat-surat Makkiyah dan Madaniyah adalah

Pertama, setiap surat yang terdapat kata ayyuhannas ["-i-fﬂi
2«l) adalah surat makkiyah, sedang setiap surat yang terdapat
kata yaayyuhal ladzina amanu (135! P P Y) merupakan Surat
Madaniyah. Kaidah ini terdapat pengecualian dalam surat al-
Bagarah ayat 21, ayat 168, dan juga surat an-Nisa ayat 1, ayat 133,
ayat 170, dan ayat 174.

Kedua, setiap surat yang dimulai dengan huruf mugattha’ah
(seperti alim lam mim dan lainnya) maka surat makkiyah kecuali
surat al-Bagarah dan surat Ali Imran.

Ketiga, setiap surat yang menyebut kata Kalla adalah Surat
Makkiyah

Keempat, setiap surat yang menyebutkan kisah Adam dan
Iblis merupakan Surat Makkiyah kecuali surat al-Bagarah.

8 Muhammad Itr, ‘Ulum al-Qur'an al-Karim, 65.
%7 Manna’' Qatthan, Tarikh Al-Tasyri’ al-Islamiy, Il (Riyadl: Maktabah al-Ma'arif,
1996), 51.
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Kelima, setiap surat yang menjelaskan kewajiban atau had
(hukuman) berarti surat Madaniyah.

Keenam, setiap surat yang menyebut orang-orang munafik
adalah Surat Madaniyah kecuali Surat al-Ankabut. %

Dan secara umum, wahyu-wahyu yang diturunkan Allah
kepada Rasulullah saw di Makkah menjadi asas keimanan seorang
muslim, Adapun wahyu-wahyu yang diturunkan di Madinah
menjadi asas bagi umat Islam dalam membangun peradaban;
beribadah, bersosial, bermasyarakat, dan juga bernegara.

2.3.1.3 Kandungan Hukum dalam Alqur’an

Dijelaskan Abdul Karim Zaidan dalam al-Wajiz fi Ushul Figih
menjelaskan, bahwa Alqur'an mengandung berbagai hukum yang
dapat dikateogrikan dalam tiga kategori;

Pertama, hukum yang berkaitan dengan akidah seperti
iman kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab, para rasul, dan hari
akhir. Ini yang disebut dengan ahkam I'tigadiyah yang biasanya
dikaji dalam pembahasan ilmu tauhid atau ilmu akidah.

Kedua, hukum yang berkaitan dengan pensucian jiwa
(tahdzibu al-nafs) atau juga disebut dengan ahkam akhlagiyah
yang biasanya dikaji dalam pembahasan ilmu akhlak atau ilmu
tasawwulf.

Ketiga, hukum yang berkaitan dengan perkataan dan
perbuatan mukallaf (manusia) yang disebut hukum fikih yang
terdiri dari dua kategori; hukum ibadah seperti shalat, puasa yang
bertujuan untuk mengatur hubungan seorang hamba dengan
Tuhannya, dan hukum mu'amalah (selain hukum-hukum ibadah)
yaitu hukum yang menjadi undang-undangan umum dan khusus
yang bertujuan untuk mengatur hubungan manusia dengan
manusia; individu dengan individu, individu dengan masyarakat,
dan masyarakat dengan masyarakat lainnya, seperti hukum yang
mengatur tentang keluarga; nikah, talak, nasab, wilayah, jual beli

88 Muhammad Itr, "Ulum al-Qur'an al-Karim, 59.
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(bay'), gadai, sumpah, kesaksian, peradilan, kriminalistas,
peperangan, perdamaian, dan lainnya. *

Penjelasan al-Qur'an terkait segala hukum tersebut
dijelaskan dalam Firman Allah:

(( 25 O B s wile Gi3s)) JUsds 255 vl g6
“Dan Kami turunkan kepada al-Kitab (Alqur'an) sebagai
penjelas segala sesuatu” (QS. An-Nahl: 89)

(( 3 gy L@ sish o IS § U3 W) JUady 315 bl O
“Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kitab,
kemudian kepada Tuhan mereka dikumpulkan.” (QS. Al-

An'am: 38)

2.3.1.4 Ahkam Mujmalah dan Ahkam Tafshiliyah

Dan hukum di dalam Alqur'an dapat dibagi pada dua
kategori mujmal dan tafsili;

Adapun Ahkam Mujmalah; penjelasan alqur'an tersebut
berupa penyebutan kaidah-kaidah dan dasar-dasar umum untuk
penetapan hukum (tasyri’) dalam arti dijelaskan secara umum
(mujmal), seperti kaidah-kaidah berikut:

a. Musyawarah, (QS. As-syura: 38) dan (Qs. Ali Imran:

159)
(38 3l pa3a13)) : JWals 55 all J6

“Sedang urusan mereka {(diputuskan) dengan
musyawarah antara mereka"” (QS. As-Syura: 38)

BE U8 58 35 ad GO i (3 das 1)) 1 U35 3543 &bl g6
P phislhs gl 3055015 A4IE LatBuadlss (15,403 (B
(( AB3EAN Eod QU1 Dlact! J2 (B335 Casi 136

# Zaidan, Al-Wajiz Fi Ushul al-Figh, 120.
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"Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad)
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya
engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu
maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam
urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah
membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah.
Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal.” (Qs.
Ali Imran: 159)

. Keadilan, (Qs. An-Nahl: 90), (QS. An-Nisa”: 58)

30 55 15815 oLasyis Jaulb 346 @ ) s 565 Al g
(( 53355 81 gSag alls ,Saalls Lasll o s
“Sesungguhnya Allah menyuru.’; (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat,
dan Dia melarang (melakukan) perbuatan keji,
kemungkaran, dan permusuhan. Dia  memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran.” (QS. .An-Nahl: 90)

1315 gual J1 cda91 19385 i @5k al 1) - Js 2565 &b 016
S8 Q1 Slady (Sai Bad a1 SlaWally 158855 &1 Wl o 4isSs
(( Hhoci laioie

"Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu
menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu
menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik
yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah
Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. An-Nisa’: 58)

Manusia dihukumi atas perbuatannya sendiri bukan
atas perbuatan oranglain (Qs. Al-An"am: 164)



S5 V5 sish O &5 305 6 ;,;u a "’uén : JW35 255 4l gé

S0 st 5 25 |3_1;J513L€-*-15§1m-‘-‘£
"Katakanlah (Muhammad), 'Hpakah (patut) aku
mencari tuhan selain Allah, padahal Dialah Tuhan bagi
segala sesuatu. Setiap perbuatan dosa seseorang, dirinya
sendiri yang bertanggung jawab. Dan seseorang tidak
akan memikul beban dosa orang lain. Kemudian kepada
Tuhanmulah kamu kembali, dan akan diberitahukan-
Nya kepadamu apa yang dahulu kamu perselisihkan.”
(Qs. Al-An’am: 164)

. Hukuman disesuaikan dengan Tindakan kriminalitas,
[QS As-Syura: 40)
556 &l e (b ghin 404 22 15543)) - U558 A g6
(( ol Cuond Y Sl
“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang
setimpal, tetapi barangsiapa memaafkan dan berbuat
baik (kepada orang yang berbuat jahat) maka pahalanya
dari Allah. Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang
zalim.” (QS. As-Syura: 40)

Tidak boleh mengambil harta orang lain,” (QS. Al-
Bagarah: 188)
J1TG 151385 Yoy e Si1a1 1385 3)) - Juss 2505 i 96
(533145 485 il B Jisal 58 B3 1581y o8
"Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu
dengan jalan yang batil, dan (janganlah) kamu menyuap
dengan harta itu kepada para hakim, dengan maksud
agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu
dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui.” (QS. Al-
Bagarah: 188)
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f.

Tolong-Menolong dalam kebaikan yang memberi
manfaat untuk orang lain, (QS. Al-Maidah: 2)
el Je 1535185 5 51915 1 J& 13351635)) : JUad 25 b 6
(Sl Lad b Shail 1985150150801

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah
kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya.”
(QS. Al-Maidah: 2)

Tepat Janji dan Konsisten, (QS. Al-Maidah: 1)

azgs 80 T 380 13531 13l 01 G30) - W53 55 &l 6
s @S35 bl 51 332 allis )l et #E Sile J5 G V] ol
(42
“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji.
Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang akan
disebutkan kepadamu, dengan tidak menghalalkan
berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau
umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai

dengan yang Dia kehendaki.” (QS. Al-Maidah: 1)

Meniadakan Kesusahan,” (QS. Al-Hajj: 78)
65 (S 38 2alix G5 all § 15als3)) 155 5 4 6
(355 be 32 @ I Jaz
“Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang
sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu, dan Dia
tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama.”
(QS. Al-Hajj: 78)

Hal-hal yang terpaksa membolehkan hal-hal yang
dilarang. (QS. Al-Baqarah: 173)%

%0 Zaidan, Al-Wajiz Fi Ushul al-Figh.
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Jaileg el a5 33015 dall (Sule 55> W)  J1ad5 3 4l 96

((Ro=5 3382 A1 Olaaile @51 306 o2 Y3 £ A2 b1 padedll AR 4
“Sesungguhnya Dia hanya ménghammkan atasmu
bangkai, darah, daging babi, dan (daging) hewan yang
disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah. Tetapi
barangsiapa terpaksa (memakannya), bukan karena
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas,
maka tidak ada dosa baginya. Sungguh, Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Al-Bagarah: 173)

Dan sebagai contoh ayat-ayat al-Qur'an yang menyebut
hukum secara global adalah ayat tentang perintah zakat, “Ambilah
dari harta-harta mereka shadagah” (QS. At-Taubah: 103), Qisas;
“dan bagi kalian dalam hukum gqisas ada kehidupan wahai orang-
orang yang berakal” (QS. Al-Bagarah: 178); tidak dijelaskan di
dalam alqur’an syarat-syarat qisas. Begitu juga jual beli dan riba,
“dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” (QS. Al-
bagarah: 275). Adapun penjelasan tersebut dijelaskan di dalam
sunnah nabawiyah secara detail dan rinci. Adapun hikmat adanya
hukum-hukum alqur’an dijelaskan secara global atau sebagai
kaidah-kaidah umum adalah agar hukum-hukum alqur'an dalam
menjadi pedoman dan digunakan untuk menyesuaikan setiap masa
yang selalu ada permasalahan-permasalahan baru.

Adapun Ahkam  Tafshiliyyah  (hukum-hukum yang
menjelaskan secara detail). Dan hukum seperti ini sedikit di
Alqur’an seperti magadir mawarits (jatah pembagian harta waris,
jumlah hukuman kriminalistas, tatacara talak, li'an, penjelasan
tentang muharramat (wanita-wanita yang haram dinikahi), dan
lainnya. (Al-Wajiz, hl. 26) Sebagai contoh Firman Allah yang
menjelaskan hukum waris:

55 OB Bl B (ke ,S0W S5Y51 13 A Keod)) (W3 S A g6
215 I a353Y5a Caadll (G0 Baa1g 36 G15e 5 G b gl (431 (338 2lad
e 45005 b3 45,35 05 4 555 T U8 e 05 40 58 Bt 355 e el bl i
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555 he &30 &5 15 58T O6 B 305 580 0% @ &1 31351 355 s Caus
OB 515105 485 85 & 01 @855 e 4391 58030033 311G o 33 B0 i3 s
U5 08 B30 81 33 &od ads o4 43555 e (A3 5418 W5 &I
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0130 dll 55 Boge s 5 35 311G (905} oy ais o el 3 4654 485

(P fude

“Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang
(pembagian warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian
seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak
perempuan. Dan jika anak itu semuanya perempuan yang
jumlahnya lebih dari dua, maka bagian mereka dua pertiga
dari harta yang ditinggalkan. Jika dia {anak perempuan) itu
seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta yang
ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-
masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia
(vang meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal)
tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-
bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga. Jika dia
(vang meninggal) mempunyai beberapa saudara, maka
ibunya mendapat seperenam. [Pembagian-pembagian
tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya
atau (dan setelah dibayar) utangnya. (Tentang) orang tuamu
dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara
mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah
ketetapan Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui,
Mahabijaksana. Dan bagianmu (suami-suami) adalah
seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika
mereka tidak mempunyai anak. Jika mereka (istri-istrimu) itu
mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari
harta yang ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang
mereka buat atau (dan setelah dibayar) utangnya. Para istri



memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika
kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak,
maka para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang
kamu tinggalkan (setelah dipenuhi) wasiat yang kamu buat
atau (dan setelah dibayar) utang-utangmu. Jika seseorang
meninggal, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi
mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang
saudara perempuan (seibu), maka bagi masing-masing dari
kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-
saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersama-
sama dalam bagian yang sepertiga itu, setelah (dipenuhi
wasiat) yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya
dengan tidak menyusahkan (kepada ahli waris). Demikianlah
ketentuan Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha Penyantun.”
(QS. An-Nisa’: 11-12)

2.3.1.5 Ayat Pertama dan Terakhir yang Diturunkan Kepada
Rasulullah Saw
Dan dari 114 surat Alqur'an, ayat pertama yang
diwahyukan kepada Rasulullah saw adalah surat al-‘Alaq ayat
pertama hingga kelima ketika Rasulullah saw berada di gua Hira.

&lsa 58 (BLE Ge SLSYI 31> (315 g4l q‘}:;u;,‘i”;,_"m;.] : G35 2505 Al g6
(0-) s hall) (s @) o Slasy! ale «plally ale i 4539

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. Al-‘Alag: 1-
5)
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Sedang ayat terakhir yang diwahyukan kepada Rasulullah
saw adalah surat al-Bagarah ayat ke-281:"!

EGa8 6 i (8 335 &5l J] 4 ghasd g 1920)) s JUa53 515 4l U8
(YAY :8,81) ((SeallaS Y 13.3.5
“Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari
yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah.
kemudian masing-masing diri diberi Balasan yang sempurna
terhadap apa yang telah dikerjakannya, sedang mereka

sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan). (QS. Al-Bagarah: 281)

Menurut Sayyid Muhammad al-Maliki, pendapat inilah yang
dipegang oleh jumhur ulama, meski demikian sebagian ulama ada
yang berpendapat bahwa ayat pertama adalah Surat al-Mudattsir
sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan Jabir bin Abdullah.
Kedua pendapat tersebut kemudian dijelaskan oleh Sayyid
Muhammad bahwa surat al-Mudattsir merupakan ayat pertama
yang memerintahkan Rasulullah saw untuk berdakwah (indzar)
sedangkan surat al-'Alag merupakan ayat pertama yang melegasi
awal kenabian dan kerasulan Muhammad Saw.*?

Adapun urutan surat-surat dan ayat-ayat dalam al-Qur'an
bersifat tauqify yang berarti diurutkan berdasar atas petunjuk
Allah swt yang disampaikan malaikat ]ibril kepada Rasulullah saw.
Dan ketika Rasulullah saw menyampaikannya kepada para
sahabat, ia menyuruh para sahabat penulis wahyu untuk
mengurutkannya sebagaimana perintah Allah. Diantara sahabat
yang dikenal sebagai penulis wahyu al-Qur'an adalah Abu Bakar
As-Shiddiq, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib,
Abdullah bin Mas’ud, Mu'adz bin Jabal, Ubay bin Ka'ab, Salim bin
Ma’qil maula Abu Hudzaifah, Zaid bin Tsabit, Sayyidah Aisyah binti
Abu Bakar, Sayyidah Hafshah, Sayyidah Ummu Salamah, dan
Ubadah bin Shamit. Selain mereka tersebut masih ada banyak, tapi

91 Al-Maliki, Al-Qawa’id Al-Asasiyah, 15-19.
92 Al-Maliki, 16.
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sebagian mereka sejumlah tujuh puluh sahabat terbunuh di
Gazwah Bi'ru Ma'unah pada masa Rasulullah saw dan juga pada
perang Yamamah.”?

Tidak hanya menulis, para sahabat tersebut juga mampu
menghafalnya dengan teliti dan mendalam, sehingga pada masa
Rasulullah saw al-Qur'an telah tertulis dalam satu mushaf yang
kemudian dijaga oleh para penulis wahyu tersebut yang
selanjutnya diamanahkan kepada Hafshah binti Umar bin Khattab
sebelum meninggalnya Rasulullah saw. Lalu mushaf tersebut
dijaga oleh Abu Bakar ash-Shiddiq dan kemudian disalin Kembali
oleh Utsman bin Affan yang kemudian dibagikan ke negeri-negeri
yang telah ditaklukkan para sahabat.®*

2.3.2 Wahyu Kedua; Sunnah Nabawiyah

Sunnah dalam Lisan al-‘Arab sebagai jalan (tharigah) dan
sirah (jalan hidup). Adapun secara istilah sunnah adalah sesuatu
yang diperintahkan oleh Rasulullah saw dan sesuatu yang dilarang
atau dianjurkan baik berupa perkataan, perbuatan; bukan wahyu
yang terdapat di dalam Alqur’an. ®®

Dan menurut Sayyid Muhammad Maliki, dalam perspektif
ulama hadis, sunnah diartikan sebagai segala yang disandarkan
kepada Nabi Muhammad Saw baik berupa perkataan, perbuatan,
persetujuan (tagrir), dan juga sifat. Dalam pengertian ini kata
sunnah merupakan sinonim kata hadis. Dan bisa dipahami secara
lebih luas bahwa hadis atau sunnah nabawiyah mencakup segala
sifat Nabi Muhammad Saw baik fisik atau non-fisik (ahlak), sejarah
hidup (sirah), peperangan, kabar sebelum diutus sebagai rasul
seperti yang disebutkan para ulama ahli hadis dalam Kkitab-kitab
mereka seperti Syamail, Jawami’, Khashaish dan lainnya.*®

93 Al-Maliki, 22; Al-Buthi, Figh Al-Shirah, 274.

9 Zuhayli, Tarikh Al-Tasyri’, 11.

% [bnu Manzhur, Lisan Al-‘Arab, 13 /225.

% Sayyid Muhammad Alawi Al-Maliki, Al-Manhal al-Lathif Fi Ushul al-Hadits al-
Syarif, VII (Madinah: Maktabah Malik Fahd, 2000), 10.
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Sunnah atau hadis merupakan sumber hukum Islam kedua

setelah al-Qur’an. Seperti dijelaskan dalam beberapa ayat al-Qur'an
dalam surat Al-Maidah: 92, An-Nisa: 80, Al-Hasyr:7, Ali Imran: 31,
dan An-Najm: 3-4.
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“Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada

Rasul serta berhati-hatilah. Jika kamu berpaling, maka

ketahuilah bahwa kewajiban Rasul Kami hanyalah
menyampaikan (amanat) dengan jelas.” (QS. Al-Maidah: 92)

iajiTad 35 bage Al BT 388 Ul adal a)) - QU3 515 bl 6

(( Waes agile

“Barangsiapa menaati Rasul (Muhammad), maka

sesungguhnya dia telah menaati Allah. Dan barangsiapa

berpaling (dari ketaatan itu), maka (ketahuilah) Kami tidak

mengutusmu (Muhammad) untuk menjadi pemelihara
mereka.” (QS. An-Nisa: 80)

A 198515 15450 e B1F0 g beddd gl S6T 13)) : J35 2565 &l g6

(Vi pedl) ((laadl doud i o)

"Apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan

apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah” (QS. Al-
Hasyr: 7)

(8 52455 1 @30 (338316 Al Gzl 438 O an :JW3s 515 bl g6

(( R J508 Abi3ai53iS

“Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah,

ikutilah aku, niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni

dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.”
(QS. Ali Imran: 31)



(3 5155 Ol il o2 his b3)) :JW5 235 & 96
“dan tidaklah yang diucapkannya itu (Al-Qur'an) menurut
keinginannya. Tidak lain (Al-Qur'an itu) adalah wahyu yang
diwahyukan (kepadanya)” (QS. An-Najm: 3-4)

Juga dalam hadis disebutkan bahwa Rasulullah saw
bersabda,:

1@3@&:&1@&&&3‘;3}:ﬁhjg;laé:mg.a-aiﬂdﬁjdﬁ

(@53 ¢ bl B8 135 s

“Aku tinggalkan untuk kalian dua perkara yang tidak akan

menjadikan kalian tersesat selama tetap berpegang kepada

keduanya yaitu kitabullah (Alqur'an) dan sunnah nabawiyah”.
(HR. Imam Malik)®’

Sebagai sumber hukum Islam kedua; sebagaimana telah
menjadi ijma’ (kesepakatan) para ulama dari masa sahabat hingga
sekarang, hadis Nabawi merupakan sumber hukum yang wajib
menjadi rujukan dan panduan amalan umat Islam sebagaimana
keyakinan mereka terhadap Alqur’an.

2.3.2.1 Pembagian Sunnah; Qauliyah, Fi'liyah, Taqririyah
Sunnah terbagi tiga macam; qauliyah, fi'livah dan tagririyah.
Pertama, Sunnah Qauliyah yaitu perkataan-perkataan
Rasulullah saw yang ia sabdakan pada berbagai kesempatan dan
berbagai tujuan. Diantara hadis qauliy (sunnah qauliyah) adalah
sabda Rasulullah saw,:

A O08 couzy 818l S50 4 sl 3)) ¢ alag ade &bl o - bl Ul U6
ohews olg) (ORI Canbl G133 4lad alatiag @ OB wlakd glatis
Rasulullah saw bersabda,: “Barangsiapa yang melihat
kemungkarang maka hendaklah ia merubahnya dengan

97 Al-Maliki, 12.
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tangannya, jika tidak mampu maka dengan lisannya, jika tidak
mampu maka dengan hatinya, dan itulah selemah-lemah
iman”. (HR. Muslim)

ale 4l Lo b il & a2 QA a5 (d L,Lm,_pmmdnu;
hdlully dzle opl olg) ¢ uus Cad (e V3§ 300 V) G 1@..1.‘1:_9
Rasulullah saw bersabda,: “Tidak ada (jangan) melakukan

perbuatan yang membahayakan diri dan orang lain”. (HR.
Ibnu Majah, Daruquthni)

Dijelaskan oleh Abdul Karim Zaidan, bahwa perkataan-
perkataan Rasulullah saw menjadi sumber hukum Islam (Tasyri’
Islamiy) jika dimaksudkan untuk menjelaskan hukum atau syariat,
tapi jika terkait dengan urusan-urusan dunia yang tidak ada
kaitannya dengan hukum atau tasyri’ atau tidak berdasar atas
wahyu, maka tidak dapat dijadikan sebagai sumber atau dalil untuk
menggali dan menetapkan hukum Islam. Hal ini sebagaimana yang
diriwayatkan bahwa Rasulullah saw pernah melihat masyarakat
Madinah sedang melakukan ta’bir nahl (pembibitan pohon kurma),
tapi Rasulullah saw kemudian memilihkan mereka agar tidak perlu
melakukannya. Tetapi setelah itu, pohon kurma malah tidak
berbuah. Karena itulah, Rasulullah saw kemudian memerintah
mereka Kembali untuk melakukan ta’bir nahl. Seraya berkata,
kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian.”®

Kedua, Sunnah Fi'iyah; yaitu perbuatan-perbuatan yang
disandarkan kepada Rasulullah saw, seperti perbuatannya ketika
melakukan shalat beserta lengkap tatacaranya, keputusannya
dalam persaksian satu orang juga sumpat orang yang menuduh.

Sunnah Fi'liyah merupakan sumber hukum Islam, tetapi
ada juga yang tidak, sebagaimana dijelaskan Zaidan, bahwa
perbuatan-perbuatan Rasulullah saw yang bersifat jabaliyah; sifat-
sifat manusiawi seperti makan, minum, berjalan, duduk, dan

%8 Zaidan, Al-Wajiz Fi Ushul al-Figh, 164.
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sebagainya tidak masuk dalam kategori sumber hukum Islam. Dan
juga termasuk dalam hal ini adalah pengalaman Rasulullah saw
yang terkait urusan dunia seperti strategi memimpin pasukan,
berdagang, dan lainnya tidak termasuk sumber dalam penetapan
hukum Islam karena itu bukan wahyu melainkan pengalaman
pribadi manusiawi. Hal ini sebagaimana yang terjadi di lembah
Badar ketika Rasulullah saw menginginkan agar para sahabatnya
menempati tempat yang ditentukan pada perang Badar. Tetapi
salah seorang sahabat kemudian bertanya,: “apakah ini tempat
yang ditunjukkan Allah kepada anda atau pendapat anda dalam hal
perang dan strategi?” Rasulullah saw lalu menjawab,: “ini adalah
pendapatku dalam perang dan strategi”. Sahabat tersebut
kemudian berkata,: “tempat ini bukan tempat yang tepat, tetapi
disanalah, tempat yang dekat dengan sumber air sebagai tempat
yang tepat untuk menempatkan para sahabat dalam perang Badar”.
Rasulullah saw lalu menyetujui pendapat sahabat tersebut.

Sunnah Fi'livah yang tidak dapat dijadikan sumber hukum
adalah perbuatan-perbuatan yang menjadi kekhususan bagi
Rasulullah saw seperti puasa wishal, menikahi lebih dari empat
wanita.

Adapun sunnah fi'liyvah yang dapat menjadi hukum syar’'l
(tasyri’) adalah perbuatan Rasulullah saw yang menjadi penjelas
terhadap teks Alqur'an yang bersifat global, seperti sabda
Rasulullah saw:

(2! g5aih WS 1512) - s e 4l S - b 0155 06

“Shalatlah sebagaimana kalian melihatku melakukan
shalat”.

((F! Ahwlin (T SEuslin J2 1943 )) : alag asde &l Lo - bl gl U6
“Ambilah dariku manasik haji”.

Kedua hadis tersebut merupakan penjelas terhadap ayat-
ayat Alqur’an tentang perintah shalat dan haji, sebagimana Firman
Allah:
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(( 3L 152:55) S b 6
“Dan dirikanlah shalat”. (QS. Al-Baqarah: 43)

(S 4] pUaRL 3 ciall g B e b)) < JWsS i U6
“Dan diwajibkan Allah untuk melakukan ibadah haji ke

baitullah bagi orang yang mampu melakukan perjalanan
kepadanya” (QS. Ali Imran: 97)

Ketiga, Sunnah Taqririyah, yaitu diamnya Rasulullah saw
terhadap perkataan atau perbuatan yang dilakukan sahabat
disisinya atau tidak disisinya tetapi ia mengetahuinya. Diamnya
tersebut menunjukkan kebolehan perbuatan tersebut, sebab
Rasulullah saw tidak pernah membiarkan (mendiamkan)
perbuatan batil dan munkar. Seperti ketika Rasulullah saw memilih
diam melihat anak-anak kecil bermain di Masjid, juga diamnya

Rasulullah saw ketika melihat dua wanita yang menyanyi pada hari
idul fitri.*?

2.3.2.2 Fungsi Sunnah Nabawiyah terhadap Alqur’an

Algqur'an dan Sunnah adalah wahyu Allah yang diberikan
kepada Rasulullah Muhammad Saw. Sunnah Nabawiyah
merupakan penjelas (tafsir) Alqur'an, menyingkap segala
rahasianya, menjelaskan tujuan Allah dalam segala perintah dan
hukum-hukumNya. Dan secara khusus, Sunnah Nabawiyah
terhadap Alqur’an memiliki fungsi sebagai berikut:

Pertama, Muwafiq

Menjelaskan hukum yang sama yang ada di dalam Algur’an,
bahwa sunnah nabawiyah menjadi penguat nash-nash Alqur'an.
Sebagaimana dalam hadis Rasulullah saw:

(46885 8357 1348 (sl Joj a1 ) - s sl 41 o - il g5 06

% Zaidan, 167.
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“Sesungguhnya Allah menangguhkan siksa bagi orang yang
berbuat kezhaliman, maka jika Allah telah menghukumnya
maka Dia tidak melepaskannya”.

Hadis ini senada dengan Firman Allah swt:
(Bl AT 33T LI 25 o, dll J2TTBI G55 4T U US3)) < U5 4l g6
“Dan begitulah siksa Tuhanmu apabila Dia menyiksa
(penduduk) negeri-negeri yang berbuat zalim. Sungguh, siksa-
Nya sangat pedih, sangat berat.” (QS. Hud: 102)

Begitu juga hadis-hadis yang menjelaskan kewajiban shalat,
zakat, haji, berbuat baik, bermafaan, dan lainnya senada dengan
ayat-ayat Alqur'an yang juga menjelaskan hal yang sama
(muwafiq).

Kedua, Bayan;

Sunnah Nabawiyah menjadi penjelas makna ayat-ayat
Alqur’an.

Bayan Mujmal; Sunnah Nabawiyah menjelaskan ayat-ayat
Alqur'an vyang bersifat global, seperti hadis-hadis yang
menjelaskan perkara-perkara ibadah, hukum; tatacara, syarat-
syarat, waktu, haiah atau sunnah-sunnahnya, karena Alqur'an
tidak menjelaskan perkara-perkara tersebut.

Sebagaimana hadis Rasulullah saw tentang tata cara shalat

e @lad ( Jad (35 U335 sl P53 g ade &l Lo 41 Ugess O
LS il gsd Qs 40 B (i e 0085 358 elns ade ) o g
o Gl (had azdl 10 il ade Al Lo gt e alad als B Lo
I a8 18] 1Uab « palad b el Lo B0l Blins sl 0Iad (Y6 S
851 & dasly el B 3851 &S (Ol o Glas 55 Lo I35 5 (S5 5L
Jadlg il ks B 2801 @ diarla ialdd o Al @ a3 gl

Rasulullah saw saat berada di masjid, ada orang yang

masuk masjid, lalu shalat, lalu menyalami Rasulullah Saw,
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beliau menjawabnya dan berkata: “ulangi shalatmu, karena
kamu belum shalat”. Ia pun Kembali shalat seperti shalatnya
tadi, lalu datang dan menyalami Rasulullah Kembali. Beliau
menjawab dan berkata,: “ulangi shalatmu, karena kamu
belum shalat (hingga tiga kali)". Orang itu lalu meminta
Rasulullah saw,: "demi Dzat yang mengutusmu dengan
kebenaran, aku tidak bisa memperbaiki shalat kecuali seperti
itu, karena itu ajarilah aku”. Rasulullah saw bersabda,: “Jika
kamu mendirikan shalat, bertakbirlah, lalu bacalah ayat-ayat
Algqur'an yang mudah bagimu, lalu ruku’ dengan tuma’ninah,
lalu angkat dirimu hingga berdiri tegak, lalu sujudlah dengan
tuma'ninah, lalu angkat dirimu untuk duduk dengan
tuma’ninah, dan lalukan seperti saat kamu shalat”. (HR.
Bukhari, 757)

Dan hadis ini menjelaskan perintah Allah dalam Alqur’an,
sebagaimana Firman Allah:

(( L 1543815)) : JUS5 4l 6
“Dan dirikanlah shalat”. (QS. Al-Baqarah: 43)

Bayan Muthlaq; seperti hadis Rasulullah saw yang
menjelaskan makna kata yad (tangan) dalam Firman Allah:
3538 A015all 58 YK Rad sy £153 Lagsadl 1540280 48,L5015 (5)La013)) U5 & g6

(( 5=

“Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan
yang mereka lakukan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan
Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (QS. Al-Maidah: 38)

Bahwa yang dimaksud tangan dalam ayat tersebut adalah
tangan kanan, dan dipotong di bagian pergelangan bukan dari
sikut.
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Takhshish ‘Am: seperti hadis Rasulullah Saw yang
menjelaskan makna kata zhulmun dalam Firman Allah:
(033285 abs Hadi 44 u,djr ol a8k 154005 T3 13kl 53T)) < JsS bl 96
“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan
iman mereka dengan syirik, mereka itulah orang-orang yang
mendapat rasa aman dan mereka mendapat petunjuk.” (QS.
Al-An'am: 82)

Ayat tersebut dipahami Sebagian sahabat secara umum,
hingga kemudian dijelaskan Rasulullah saw:
(31401 3B 3] (U3 Gl )) @ alag e Q) Lo - bl Jgl5 U6
“Bukan seperti itu, yang dimaksud kezhaliman itu adalah
syirik (menyekutukan Allah". (HR. Ahmad)

Taudlih Musykil; seperti hadis yang menjelaskan makna
ayat khaithain (dua benang), dalam Firman Allah:
JESIPRYSANCES [FPRSN RCES [ Rl ER TR 53 ) R (PSP e

((

“Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan)

antara benang putih dan benang hitam, yaitu fajar.” (QS. Al-
Baqarah: 187)

Saat itu, Sebagian sahabat Rasulullah memahami ayat
khaithain tersebut secara zhahir dengan benang putih dan benang
hitam, hingga Rasulullah saw menjelaskan:

olay ¢ (LM Loy Jil S5 QU3 &) « alas aile & Lo - bl Usls UG

sy (GHlsedl Ol

“Maksud tersebut adalah gelapnya malam dan putihnya
siang”. (HR. Bukhari Muslim})

Ketiga, Sunnah Nabawiyah berfungsi untuk menjelaskan
hukum yang tidak terdapat di dalam Alqur'an, seperti hadis yang
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menjelaskan keharaman menikahi wanita dengan bibinya,
keharaman riba fadl, dan juga keharaman daging keledai.

&85 ) salas aile A Lo dbil Ugds U6 U6 Kk Al o25 8p,b 4l 2

(4> e 95 dgzae Je S5

Abu Hurairah meriwayatkan, Rasulullah saw bersabda,:

“Tidak boleh menikahi wanita dengan bibinya (saudara ayah)
juga bibinya (saudara ibu)”. (HR. Bukhari)

: fhag e A (Lo - dl Jgds J6 U6 e A oi5 (AR dand 4 25
Al 3315 «Aakll e ddly G S5 Abaly Laal; bl Cali
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Abu Said al-Hudri meriwayatkan, Rasulullah saw bersabda,:
“(jika bertransaksi) Emas dengan emas, perak dengan perak,
gandum dengan gandum, tepung dengan tepung, kurma
dengan kurma, garam dengan garam, maka harus sama-sama,
langsung (kontan), maka siapa yang menambah atau
meminta tambahan sungguh dia telah melakukan riba, orang
yang mengambil dan memberi dalam perkara riba itu sama
saja (berdosa)”. (HR. Muslim)

Keempat, Sunnah Nabawiyah berfungsi sebagai penghapus
(nasikhah) hukum yang ada di dalam sebagian ayat Alqur'an,
seperti hadis:

(( 2013 o3 V) : plas e b o - bl U U6

“Tidak ada wasiat bagi ahli waris”. (HR. Tirmidzi)

Hadis tersebut menghapus hukum wasiat bagi kedua orang
tua dan kerabat yang menjadi ahli waris dalam Firman Allah:

Lotz 155 b &jall sl s 13) Gile c8)) WS bl 96
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“Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput
seseorang di antara kamu, jika dia meninggalkan harta,
berwasiat untuk kedua orang tua dan karib kerabat dengan
cara yang baik, (sebagai) kewajiban bagi orang-orang yang
bertakwa.” (QS. Al-Bagarah: 180) .1%°

2.3.2.3 Tadwin Sunnah Nabawiyah

Pembukuan Hadis (tadwin hadis) terjadi dalam beberapa
tahapan; pertama penulisan hadis, pembukuan hadis secara umum
dan pembukuaan hadis lebih khusus.

Adapun penulisan hadis (kitabatu al-hadis) telah ada sejak
masa Rasulullah saw. Bahkan ia memberi perintah kepada
sahabatnya untuk menulis hadis dan menyebarkannya. Seperti
ketika ia berhasil memenangkan peperangan dalam perang badar
dan menangkap beberapa tawanan Quraisy. Maka sebagai
tebusannya, mereka diminta untuk memberi pengajaran menulis;
satu orang tawanan mengajari sepuluh anak muslim di Madinah
untuk membaca dan menulis, dan baru setelah itu mereka
dibebaskan. Begitu juga, Rasulullah saw menugaskan para sahabat
untuk menulis wahyu-wahyu Alqur'an juga risalah-risalah (surat)
yang akan dikirimkan kepada para raja untuk mengajak mereka
masuk agama Islam. Disamping itu, banyak sahabat yang menulis
hadis-hadis Rasulullah saw dengan menggunakan tulang,
dedaunan, dan juga batu, sebagaimana mereka menuliskan wahyu-
wahyu Alqur'an dihadapan Rasulullah saw.

Meski terdapat riwayat yang menjelaskan larangan
Rasulullah saw kepada para sahabat untuk menulis hadis tetapi
membolehkan menulis alqur'an seperti dalam riwayat Abu Said al-
Khudri dalam Shahih Muslim kitab zuhd nomor 3004.

AE Gid 21885 Y)) 06 & alas ade i Lo o1 o2 3 i ol 3
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100 Al-Maliki, Al-Manhal al-Lathif, 15.
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Abu Said al-Hudri meriwayatkan bahwa Rasulullah saw
bersabda,: “Janganlah kalian menulis dariku sesuatu selain Alqur'an,
dan orang yang telah menulis sesuatu selain Alqur'an hendaklah ia
menghapusnya”. (HR Muslim).

Rasulullah saw saat itu melarang menulis hadis karena
dirasa cukup dengan meminta mereka untuk menghapalnya dan
meriwayatkannya serta menyampaikannya kepada orang lain
dengan tidak berniat untuk mendustakannya (berdusta dalam
menyampaikan).

Tetapi hal ini menurut Sayyid Muhammad Alawi perlu
dipahami bahwa pelarangan tersebut adalah agar tidak tercampur
antara penulisan al-Qur'an dengan penulisan hadis. Tetapi, dalam
kondisi yang lain, Rasulullah saw membolehkan para sahabat
dalam menghafal, meriwayatkan dan menyampaikan hadis
tersebut kepada orang lain dengan syarat tidak adanya
kebohongan atau kedustaan.!?!

Sebagaimana dalam Sunan Abu Dawud dan Sunan Tirmidzi
dalam riwayat Abu Hurairah disebutkan bahwa Rasulullah saw
memberi izin penulisan hadis kepada para sahabat tertentu seperti
kepada Abu Syah yang berasal dari Yaman ketika hadir pada
penaklukan kota Makkah (Fathu Makkah).!??

flag ale & Jo Ugdnlt a6 8 algly Jo A 73 W T 535 of (2
Al g5 6 0WES ol o3 1 & JUE paadt Ul b (135 pUED (W) § 235
3915 92l ol ((oLe Y 192381 )) tduly @9 (4 192881)) RS < 1528 ¢
(YYa/Y)

Abu Hurairah merwayatkan, bahwa ketika Allah
memberikan karunia Fathu Makkah kepada Rasul-Nya, ia lalu
berdiri dan menyampaikan ceramah, seketika seorang dari
pendudukan Yaman yang bernama Abu Syah berkata,: “Ya

11 Al-Maliki, 17.
102 Abu Dawud, Kitab ilmu, no. 3649; Tirmidzi, kitab [lmu, no. 2667
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Rasulullah saw, catatkanlah untukku (hadis)”. Jawabnya:
“Catatkan untuknya (Abu Syah)”. (HR. Abu Dawud)

Juga dalam Musnad Imam Ahmad dan Mustadrak Imam
Hakim dalam riwayat Abdullah bin Amru bin Ash, Rasulullah saw
pernah berkata kepadanya,:

55 Y] L 55 o oy ol 01 38 L)) iy e Q1 S - bl s I
dalolyg (438 Jlous jLal5
“Tulislah, demi Allah yang menggenggam jiwaku, tidaklah

keluar dari lisanku ini kecuali suatu kebenaran”. Tangannya
117ambal menunjuk lisannya. (HR. Ahmad) 1

Dalam memahami antara larangan atau perintah penulisan
hadis ini, Sayyid Muhammad Alawi mengjelaskan bahwa larangan
penulisan hadis tersebut dimungkinkan ketika awal penyebaran
Islam, jumlah penulis wahyu dan penghafalnya masih sedikit
sehingga dikhawatirkan terjadinya pencampuran nash alqur’an
dan hadis. Tetapi ketika jumlah para sahabat penulis wahyu Al-
Qur’an tersebut sudah semakin banyak dan mereka telah tersebar
ke berbagai tempat, maka dari saat itu penulisan hadis mendapat
perhatian sendiri oleh para ulama selain penulisan Alqur'an.!%*

Adapun tadwin hadis secara umum, terdapat diantara
sahabat yang banyak meriwayatkan hadis Rasulullah saw, diantara
mereka adalah Abu Hurairah yang meriwayatkan 5370 hadis;
seperti disebut Imam Syafii, bahwa Abu Hurairah merupakan
sahabat terbanyak yang meriwayatkan hadis. Juga Abdullah bin
Umar meriwayatkan 2630 hadis, Anas bin Malik meriwayatkan
2286 hadis, Abdullah bin Abbas meriwayatkan 1660 hadis, Said al-
Khudri meriwayatkan 1170 hadis, Jabir bin Abdullah
meriwayatkan 1540 hadis, Sayyidah Aisyah meriwayatkan 2210

103 Ljhat: Musnad Imam Ahmad, no. 6763; Hakim, Mustadrak, no. 359
104 Al-Maliki, Al-Manhal al-Lathif, 19.
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hadis. Selain mereka tidak ada sahabat yang meriwayatkan hadis
lebih dari seribu hadis.!®

Kemudian ketika islam yang didakwahkan para sahabat
telah tersebar ke berbagai negeri di luar Jazirah Arab, dan seiring
berjalannya waktu banyak mereka yang meninggal baik dalam
peperangan ataupun karena factor lainnya, sehingga jumlah
mereka semakin berkurang maka sejak itulah penulisan hadis
menjadi perhatian utama Amirul Mukminin Umar bin Abdul Aziz
yang saat itu menjadi penguasa Dinasti Umawiyah di Damaskus. Ia
kemudian memerintahkan Qadli Madinah Abu Bakar bin Hazm dan
kepada para pejabat pemerintahannya untuk mengumpulkan
hadis, dengan perintahnya yang tercatat dalam Shahih Bukhari,

0938 b G (86 g e dll J2 bl Jgds s s S8 L JANT))
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“Lihatlah apa yang telah terjadi pada hadis Rasulullah saw,
karena itu tulislah. Karena aku khawatir akan kajian-kajian
ilmu dan perginya para ulama”. (HR. Bukhari)

Dari sinilah kemudian para ulama dipelopori oleh Imam
Muhammad bin Syihab al-Zuhri menulis dan mengumpulkan hadis-
hadis Rasulullah saw. lalu diikuti oleh Ibnu Juraij (w.150 H di
Makkah), Ibnu Ishaq (w.150 M), Malik (w.179 H di Madinah), Rabi’
bin Shabih (w.160 H), Sa'id bin Abu Arubah (w. 156H), Hammad
bin Salamah (w.167 H di Basrah), Sufyan Ats-Tsauri (w.161 H di
Kufah), Auza'l (w.157 H di Syam), Husyaim (w.183 H), Ibnu
Mubarak (w.181 H di Khurasan).!%¢

Mereka semua hidup pada satu masa, tetapi belum
diketahui secara pasti siapa diantara mereka yang lebih dahulu
dalam mengumpulkan hadis. Dan dalam mengumpulkan hadis
Rasulullah saw mereka memilih hadis-hadis yang saling berkaitan

105 Muhammad Mahfuzh Al-Tarmasi, Manhaj Dzawi Al-Nazhar (Surabaya: Al-
Haramain, n.d.), 218-19.
106 Al-Maliki, Al-Manhal al-Lathif, 21.
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dan dijadikan dalam satu bab, lalu dijadikan beberapa bab, dalam
satu buku tebal. Mereka mencampur antara hadis Rasulullah saw
dengan perkataan para sahabat serta fatwa para tabiin. Gerakan
tadwin hadis yang didorong oleh pemerintah Daulah Umawiyah
yang saat itu dipimpin oleh Amirul Mukminin Umar bin Abdul Aziz
berhasil menggerakkan para ulama untuk mengumpulkan,
Menyusun dan menulis hadis-hadis Rasulullah saw.

Setelah itu, tadwin hadis memasuki fase baru, terutama
ketika masa Daulah Abbasiyah di Baghdad. Para ulama saat itu
dalam menulis dan mengumpulkan hadis menggunakan metode
dengan memilih atau memisahkan antara yang shahih dan yang
saqim, yang nasikh dan yang Mansukh, yang hadis Rasulullah dan
yang perkataan para sahabat atau fatwa tabiin. Sehingga tadwin
hadis terlihat semakin rapi dan sistematis. Seperti yang dilakukan
oleh Imam Bukhari yang bernama lengkap Abu Abdillah bin Ismail
al-Bukhari dikenal sebagai imam ahli hadis karena ia berhasil
menghimpun hadis-hadis shahih dengan kategori shahih sanad,
tidak cacat matan, teratur sesuai dengan bab-bab fikih, siyar, dan
tafsir, serta memperhatikan kaidah-kaidah dan dasar-dasar yang
menjadi pertimbangan para ulama ushul hadis dalam menetapkan
keshahihan hadis. Langkah ini merupakan langkah besar yang
berlanjut dengan munculnya ulama lain yang melanjutkan
langkahnya untuk menuliskan kitab-kitab hadis shahih seperti
kitab Shahih Muslim, Shahih Ibnu Hibban, Shahih Ibnu Huzaimah
dan lainnya.!"”’

Menariknya apa yang dilakukan Imam Bukhari tersebut
merupakan nasehat emas gurunya Imam Ishaq bin Rahuwaih yang
mengatakan kepada dirinya:

( plas axle 4 Lo bl Jgloy Bl i) batis GUS piaz 31))
“Sekiranya kamu mampu mengumpulkan mukhtashar
(ringkasan) sunnah Rasulullah saw yang shahih”.

107 Al-Maliki, 23-24.
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Perkataan ini yang kemudian dihayati Imam Bukhari
sampai ke lubuk hatinya, hingga ia kemudian tergerak untuk
menulis dan mengumpulkan hadis shahih, al-Jami’ al-Shahih.
(Maliki, manhal lathif, h. 23-24)

2.3.3 Ijtihad Rasulullah Saw

Di samping al-Qur’an dan hadis, ada ijtihad Rasulullah saw;
yaitu ketika wahyu belum diturunkan Allah kepadanya sebagai
isyarat bahwa Rasulullah saw memberi izin atau mengajarkan
ijtihad kepada para sahabat ketika menemukan permasalahan
yang tidak ada dalilnya baik dari alqur'an atau sunnah. Seperti
ketika Rasulullah saw mengutus Mu’adz bin Jabal ke Yaman, ia
bertanya kepadanya dengan apa ia akan memutuskan masalah
hukum?. Maka dijawab mua’dz secara berurutan dengan kitabullah
alqur'an, jika tidak ada dalam alqur'an maka dengan sunnah
Rasulullah saw, tetapi jika masih tidak ada dalam keduanya, ia
berijtihad dengan akal sesuai dengan alqur'an dan sunnah.
Rasulullah saw pun membenarkan pendapatnya tersebut.!%®

Seperti ketika perang Badar; perang pertama Rasulullah
saw dan para sahabatnya melawan kafir quraisy. Dalam persiapan
perang, Rasulullah saw bermusyawarah bersama para sahabatnya
dalam hal strategi penempatan pasukan. Bahwa Rasulullah saat itu
memilih suatu tempat yang anggap sebagai tempat yang tepat
untuk pasukan, tetapi kemudian Khubbab bin Mundzir
mengusulkan kepada Rasulullah saw agar berpindah ke tempat
yang lebih dekat dengan sumur-sumur di badar sehingga bisa
menguasainya dan tidak dikuasai musuh. Dan sebelumnya ia
menannyakan kepada Rasulullah saw apakah dalam memilih
tempat tersebut adalah berdasarkan wahyu Allah atau strategi
(ijtihad) Rasulullah saw sendiri. Sehingga masukan Khubbab ini

108 Al-Thabrani, Al-Mu’jam al-Kabir, no. 17119.; Abu Dawud, Sunan Abu Dawud,
no. 3594: Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, no. 1327
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kemudian diterima Rasulullah saw sebagai strategi perang yang
jitu.10®

Syaikh Ramadan al-Buthi menjelaskan tentang riwayat ini
bahwa riwayat tersebut merupakan hadis yang isnadnya shahih
yang menjelaskan bahwa tidak semua perbuatan Rasulullah saw
bersumber dari wahyu, sebab dalam banyak hal ia berbuat
selayaknya manusia seperti saat berfikir, makan, dan minum. Atau
juga bisa diartikan bahwa ketika memilih strategi perang tersebut,
Rasulullah memposisikan diri layaknya pemimpin yang
bermusyawarah bersama para sahabatnya untuk diputuskan
keputusan atau strategi perang yang baik.!!?

Seperti juga dalam Shahih Bukhari, Abdullah ibnu Abbas
meriwayatkan dari Umar bin Khattab, bahwa ketika Abdullah bin
Ubay bin Salul (tokoh munafik) meninggal, Rasulullah saw diminta
untuk mendoakan dan menshalatinya, maka saat ia berdiri dan
akan melakukannya, aku memanggilnya: Ya Rasulullah saw,
apakah anda akan menshalati Ibnu Ubay, yang pernah mengatakan
pada suatu hari hal-hal jelek?. Rasulullah saw tersenyum seraya
berkara, biarlah ya Umar. Saya telah memilih, dan inilah pilihanku.
Andai aku tahu seandainya aku tahu jika aku lebihkan tujuh puluh
kali istighfar ia mendapat ampunan, pastinya akan aku tambahi”.
Rasulullah saw lalu menshalatinya dan pergi. Saya terdiam sejenak,
hingga turunlah dua ayat dalam surat al-Taubah, “dan janganlah
kamu menshalati orang yang merupakan bagian dari golongan
munafik saat meninggal selamanya” hingga ayat “mereka adalah
orang-orang fasik” (QS. At-Taubah: 84). Umar berkata: saya
menyesal atas kelancanganku kepada Rasulullah saw, dan Allah
serta Rasulullah yang lebih mengetahui.

Dalam hal tersebut, Ibnu Munir mengomentari bahwa apa
yang dilakukan Umar adalah bentuk masukan kepada Rasulullah
saw bukan paksaan pendapat, dan itu juga menjelaskan tentang

109 Al-Buthi, Figh Al-Shirah, 157.
110 Al-Buthi, 162.
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apa yang dilakukan Rasulullah saw merupakan bentuk ijtihad dari
sisi kemanusiaannya.'!!

2.4 Prinsip Dasar Tasyri’ Islamiy Pada Masa Rasulullah Saw

Adapun prinsip dasar Tasyri' Islamiy (pembentukan hukum
Islam) pada masa Rasulullah saw, dijelaskan oleh Syaikh Abdul
Wahhab Khallaf, bahwa ada empat prinsip dasar yang dilakukan
Rasulullah saw dalam membumikan hukum Islam (al-Qur'an dan
hadis) pada masyarakat Madinah saat itu.

2.4.1 Tadarruj

Tadarruj berarti bahwa hukum Islam dijelaskan dan
dijalankan secara bertahap menyesuaikan kondisi dan waktu. Ini
bisa dipahami bahwa ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan Allah
kepada Rasulullah saw dan disampaikan kepada para sahabatnya
berlangsung selama 23 tahun tidak sekaligus turun, dan
disesuaikan dengan kondisi serta kasus permasalahan yang terjadi
saat itu. Setiap hukum memiliki latar belakang sejarah dan sebab
khusus. Dan hikmah tadarruj (bertahap dalam menetapkan
hukum) salah satunya adalah untuk memudahkan umat Islam
dalam memahami hukum tersebut. Seperti kasus hukum
pengharaman khamr atau minuman keras, menurut Imam
Qurtubi,!!* ada tiga tahapan pengharaman khamr dalam agama
Islam, pertama diturunkan surat Al-Bagarah ayat 219:

ol 4803 A8 ) lagsd U8 pudall 531 o2 bellis )) 1S A U8
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“Mereka menannyakan kepadamu (Muhammad) tentanb'

khamr dan judi. Katakanlah, pada keduanya terdapat dosa

besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosanya
lebih besar daripada manfaatnya”. (QS. Al-Bagarah: 219)

111 Abdul Jalil Isa Abu Nashr, Ijtihad Al-Rasul Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam, 11
(Kairo: Maktabah Syuruq Duwaliyah, 2003), 63-64.
112 Tafsir al-Qurtubi, h. 4 /2283
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Setelah ayat ini turun, sebagian sahabat meninggalkan jual-
beli khamr, tapi sebagian mereka masih melakukannya dengan
alasan mengambil manfaatnya dan meninggalkan dosanya.
Tahapan kedua, turun surat An-Nisa ayat 43,

(( w8 il 33LEMI 193585 3 1ghal sl 1g81 ) - JUsS bl U6
“Wahai orang yang beriman, janganlah kamu mendekati
shalat ketika kamu dalam keadaan mabuk”. (QS. An-Nisa”: 43)

Setelah ayat ini turun, sebagian sahabat meninggalkan
minum khamr, dan sebagian masih meminumnya diluar waktu
shalat. Dan tahapan ketiga sebagai tahapan akhir pengharaman
khamr, Allah menurunkan surat al-Maidah ayat 90-91:

oy V3G OLaig swdally Jasdl W) 16kl fadl g 6 ) (WS 6
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“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman
keras, berjudi, berkurban untuk berhala, dan mengundi nasib
dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan termasuk
perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan
tersebut agar kamu beruntung. Dengan minuman keras dan
judi itu, setan hanyalah bermaksud menimbulkan permusuhan
dan kebencian di antara kamu, dan menghalang-halangi
kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan shalat, maka
tidakkah kamu mau berhenti?!” (QS. Al-Maidah: 91-92)

Contoh yang sama juga dalam tadarruj (pentahapan)
hukum-hukum Islam seperti pernikahan, mut'ah, riba, muamalah
atau jual beli yang pernah berlaku di era Arab Jahiliyah. Dan
hikmah dari syariat tadarruj (pentahapan) dalam pembumian
hukum Islam ini adalah untuk menarik hati dan tidak
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memberatkan seseorang dari menjalankan syariat islam dengan
berlepas dari kebiasan-kebiasan yang sebelumnya pernah
dilakukan secara bertahap hingga ia tidak merasa berat untuk
meninggalkan perbuatan-perbuatan tersebut.

2.4.2 Tagqlil min al-Taqgnin

Berarti tidak tergesa-gesa dalam menetapkan undang-
undang, dalam arti bahwa hukum-hukum yang disyariatkan Allah
pada hakikatnya disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan umat
Rasulullah saw secara umum. Oleh karena itulah, Al-Qur'an dan
hadis melarang banyak bertanya kepada Rasulullah saw karena
dikhawatirkan bisa menjadi syariat (hukum atau undang-undang).
Sebagaimana Firman Allah:

ols (545 &1 338 o] dbdl be 123 Y Ighale ol (@) :JS A g6
T (Bpeuds 3shE AT (e QT e 2038 ST U3 fee (2 Tolea3
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan
kepada kamu, (justru) akan menyusahkan kamu. Jika kamu
menanyakannya ketika Al-Qur'an sedang diturunkan,
(niscaya) akan diterangkan kepadamu. Allah telah
memaafkan (kamu) tentang hal itu. Dan Allah Maha
Pengampun, Maha Penyantun.” (QS. Al-Maidah: 101)

ba s okl 3 Gnabecdl AT ) : s e &0 i - b 095 06
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Rasulullah saw bersabda,: “Umat Islam yang banyak
dosanya adalah orang yang bertanya tentang sesuatu yang
tidak haram tetapi kemudian menjadi haram karena
pertannyaanya tersebut”.
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Rasulullah saw  bersabda,: “Sesungguhnya  Allah
menentukan perkara-perakara yang wajib maka jangan
kalian persempit, dan Allah telah menetapkan batasan-
batasan maka jangan kalian lewati (terobos), dan Allah
berdiam atas perkara-perkara sebagai rahmat bagi kalian
bukan karena Dia lupa, karena itu jangan kalian mencari-cari
alasannya”.

Dari sini bisa dipahami bahwa hikmah pensyariatan (tidak
tergesa-gesa menetapkan undang-undang atau taqlii min al-
tagnin) adalah untuk memudahkan manusia dalam memenuhi
hajat-hajat mereka dan mewujudkan kemaslahatan mereka. Oleh
karena itulah, pemberlakuan hukum islam dimanapun dan
kapanpun harus mempertimbangkan kemaslahatan dan hajat
orang banyak dengan sudut pandang yang luas. Dalam hal ini
berlaku kaidah, al-ashlu fi al-asya’u al-ibahah; bahwa hukum asal
segala sesuatu adalah boleh (ibahah/mubah), maka setiap hewan,
benda, akad, perilaku yang tidak ada hukum syar'inya maka
dihukumi mubah (boleh).!?

2.4.3 Taysir wa Takhfif
Artinya memudahkan dan meringankan. Inilah hikmah dan
tujuan hukum Islam yang selaras dengan perintah Allah dalam al-
Qur'an dan hadis Nabi Muhammad saw.
(( ruddt £ 35,3 Vg ol &5 a0l 35,3 )) 1 JG5 bl g
“Allah menginginkan bagi kalian kemudahan dan Dia tidak
menginginkan bagi kalian kesulitan” (QS. Al-Bagarah: 185)

([ Gad Hlady pids e Cadsd T b B5)3)) WS &bl g6

113 Khallaf, Khulashah Tarikh Al-Tasyri’ al-Islamiy, 21.
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“Allah menginginkan keringanan kepadamu karena manusia
diciptakan bersifat lemah”. (QS. An-Nisa': 28)

(5> be oI § gSulle &l Jas ) : iy e &0 Joo - bl Ul UG

“Allah tidak menjadikan agama sebagai kesusahan untuk

kalian”.

Tersebut dalam hadis, bahwa Rasulullah saw jika dipilihkan
dua perkara maka ia akan memilih perkara yang paling mudah
selama tidak ada dosa. Begitu juga dalam kondisi-kondisi tertentu
diperbolehkan mengambil rukhshah (keringanan)sebagai ganti
azimah (hukum asal) dalam menjalankan agama islam. Seperti
shalat duhur dan asar boleh dilakukan secara rukhshah dengan
melakukan jama' dan gashar; menggabungkan dua shalat dalam
satu waktu dan meringkas 4 rakaat (azimah) menjadi 2 rakaat
(rukhshah). Juga diperbolehkan melakukan hal yang haram atau
terlarang ketika kondisi darurat seperti jika terjadi paceklik atau
musibah sehingga tidak ada makanan kecuali yang haram semisal
anjing atau babi, maka pada waktu tersebut diperbolehkan
memakannya karena darurat dan untuk menjaga nyawa yang
merupakan maqashid Syariah.

2.4.4 Musayaratu al-Tasyri’ Mashalih al-Nas

Maksudnya penyesuaian hukum Islam terhadap
kemaslahatan manusia, Sangat jelas bahwa tujuan hukum Islam
adalah mewujudkan kemaslahatan untuk manusia, karenanya
dalam hal ini berlaku kaidah yang menyatakan bahwa ada dan
tidak adanya hukum tergantung dengan sebab-sebab hukum
tersebut,

Bies 13335 lle as 3305 26591 &

Karena itulah dalam proses hukum Islam pada masa
Rasulullah saw terkadang ada hukum yang dibatalkan dan dinaskh
dengan hukum yang lain, seperti contoh kewajiban menghadap
Baitul Maqdis di awal perintah shalat dinaskh dengan hukum
menghadap Ka'bah ketika shalat.
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Juga hukum iddah bagi wanita yang suaminya meninggal
yang awalnya dilakukan selama setahun, kemudian dinaskh
menjadi empat bulan sepuluh hari. Juga pelarangan Rasulullah saw
kepada sahabat yang menyimpan atau menimbun daging-daging
kurban tetapi kemudian mereka diperbolehkan berbuat hal itu
karena atas pertimbangan kondisi yang berbeda saat itu yaitu
adanya tamu yang mau datang dan kemudian pergi. Juga
pelarangan ziarah kubur untuk para sahabat tetapi kemudian
diperbolehkan oleh Rasulullah saw. Dan semua contoh tersebut
menunjukkan bahwa pemberlakuan hukum Islam itu disesuaikan
dengan kondisi dan kemaslahatan umat manusia sehingga tidak
terjadi benturan antara syariat dan adat atau hukum manusia. !

Sumber hukum islam pada masa Rasulullah saw; Al-Qur’an,
hadis, dan ijtihadnya menjadi warisan utama bagi generasi umat
Islam selanjutnya. Ayat-ayat hukum yang terdapat di Al-Qur'an dan
hadis-hadis ahkam yang terdapat dalam hadis nabawi menjadi
pedoman penting bagi umat Islam dalam membumikan hukum
Islam. Dan itu semua menjadi rujukan utama para mujtahid untuk
menetapkan hukum atau berijtihad atas masalah yang baru yang
tidak ada nashnya dalam Al-qur'an dan hadis dengan
mengqiyaskannya (analogi) dengan perkara yang illah-nya disebut
dalam hadis.

Menurut Abdul Wahhab Khallaf, jika dirinci ayat-ayat
hukum yang terkait dengan ibadah dan jihad ada 140 ayat,
muamalah, ahwal syahshiyah (hukum keluarga), jinayah
(kriminalitas), pengadilan dan saksi ada 200 ayat. Adapun hadis-
hadis hukum ada 4500 hadis yang telah disusun secara sitematis
oleh para ulama ahli hadis sesuai bab atau tema-tema fikih yang
biasanya dimulai dari bab thaharah (bersuci), ibadah, muamalah
dan seterusnya.!>Dan tasyri’ islami yang dipraktekkan Rasulullah
saw pada hakikatnya adalah untuk mewujudkan kemaslahatan

114 Khallaf, 23.
115 Khallaf, 24.
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bagi manusia di dunia dan di akhirat. Dan hal ini terbukti bahwa
ajaran Rasulullah saw telah berhasil merubah masyarakat Arab
yang tidak beradab dan tidak berperadaban mampu menjadi
masyarakat yang beradab dan berperadaban bahkan mampu
memimpin peradaban umat manusia sepanjang sejarah;
Khulafaurrasyidin, Umawiyah, Abbasiyah, Andalusia, Utsmani,
hingga Kerajaan-Kerajaan Islam di berbagai negara termasuk
Nusantara. Seperti yang akan menjadi pembahasan berikutnya.
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3 SEJARAH PERADABAN DAN DINAMIKA
SOSIAL-INTELEKTUAL HUKUM ISLAM
PERIODE AL-KHULAFA’ AL-RASYIDUN

Qurais
Luaky
Ka'al
Murr
e Adi
|
’ L Razza
Kilab Tamim e
Qushay
5a'a
Abdu Manaf (Mughirah) Riya
N -
l l ’ Abdul Uzza
.- (Amru Abdu Syams A
Abdul Muthallib vl
AbuAsh  [khattab
Abdullah Abu Thalib Affan  Utsman Abu Quhafah
mmmmmmm Utsman Abu Bakar

Gambar 14 Hubungan Nasab Rasulullah Saw dan Khulafa Rasyidun
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3.1 Al-Khulafa' Al-Rasyidun

Pasca Rasulullah saw meninggal untuk menghadap Allah
Ar-Rafiqu al-A'la (Allah yang Maha Tinggi) pada 10 H/ 631 M, umat
Islam dipimpin oleh empat sahabat utama secara bergantian yang
dipilih berdasarkan atas musyawarah para sahabat yaitu Sayyidina
Abu Bakar as-Shiddig, Sayyidina Umar bin Khattab, Sayyidina
Utsman bin Affan, dan Sayyidina Ali bin Abi Thalib. Mereka adalah
khalifah Rasulullah Saw; pengganti dan penerus Rasulullah saw
dalam memimpin umat Islam. Mereka inilah yang dikenal dengan
al-Khulafa’ al-Rasyidun atau yang biasa cukup ditulis dengan
Khulafaurrasyidun agar memudahkan pelafalan.

Kata khalifah dalam kamus Lisan al-‘Arab, berakar dari kata
khalaf yang berarti mengganti atau belakang. Khilafah bersinonim
dengan kata imarah atau imamah yang berarti kepemimpinan.
Sedang kata khulafa’ atau khalaif adalah bentuk plural dari kata
khalifah yang berarti sultan atau pemimpin yang agung. Kata
khalifah berarti orang yang dijadikan sebagai pemimpin yang
menggantikan pemimpin sebelumnya.!l® Menurut Ibnu Katsir,
khalifah berarti yakhlufu ba'dluhum ba'dlan, yang berarti saling
berganti atau turun-temurun, 117

Adapun rasyidun berakar dari kata rasyada yang berarti
benar atau lurus. Rasyidun adalah bentuk plural dari kata rasyid.
Dalam al-Mu'jam al-Wasith, rasyid diartikan sebagai orang yang
benar yang berjalan di atas kebenaran; mengikuti jalan Rasulullah
saw.!1®

Menurut Mahmud Syakir, khilafah berarti kepemimpinan
seseorang vang merupakan bagian dari umat islam untuk
menjalankan hukum atau mengatur rakyatnya sesuai dengan

116 Muhammad [bnu Manzhur, Lisan Al-‘Arab, | (Beirut: Dar Shadir, n.d.),9/ 82;
[brahim Musthafa, Mu'jam al-Washit (Kairo: Dar Nasyr Majma’ al-Lughah al-
"Arabiyah, n.d.), 251.

117 Abu Fida Ismail bin Umar Ibnu Katsir, Al-Bidayah Wa al-Nihayah (Jaizah: Dar
Hajar, 1997), 71.

118 Musthafa, Mu’jam al-Washit, 346.
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syariat Allah swt yang telah diridlai-Nya bagi hamba-hambaNya
yang beriman.!*’

AL-KHULAFA’ AL-RASYIDUN

No | Khalifah Rasulullah Berkuasa

1 | Abu Bakar as-Shiddiq; Abdullah bin | 11-13 H/
Abu Quhafah Utsman bin ‘Amir bin | 632-634 M
Amru bin Ka’ab bin Sa'ad bin Taim bin
Murrah bin Ka’ab bin Luayy bin Ghalib
al-Qurasyi al-Taimiy

2 | Umar bin Khattab bin Nufail bin Abdul | 13-23 H/
Uzza bin Riyah bin Qurth bin Razzah | 634-644 M
bin Adi bin Ka'ab bi Luayy al-Qursyi al-
‘Adawi

3 | Utsman bin Affan bin Abu Ash bin | 23-35H/

Umayyah bin Abdu Syams bin Abdu | 644-655 M
Manaf bin Qushay bin Kilab bin Murrah
bin Ka'ab bin Luayy bin Ghalib al-

Qursyi

4 Ali bin Abi Thalib; Abdu Manaf bin | 35-40 H/
Abdul Muthallib; Syaibah bin Hasyim; | 655-660 M
Amru bin Abdu Manaf; Mughirah bin
Qushay; Zaid bin Kilab bin Murrah bin
Ka'ab bin Luayy bin Ghalib bin Fihr bin
Malik bin Nadlr bin Kinanah Abu Hasan
atau Abu Turab

119 Mahmud Syakir, Al-Tarikh al-Islami al-Khulafa’ al-Rasyidun, VIII (Beirut:
Maktab Islamy, 2000}, 20.
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Dan terpilihnya empat sahabat tersebut sebagai
khulafaurrasyidin pasca Rasulullah saw telah diisyarakatkan
sebelumnya oleh Rasulullah saw. Sebagaimana disebutkan dalam
Sunan al-Tirmidzi, ‘Irbadl bin Sariyah meriwayatkan;
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“Suatu hari Rasulullah saw memberi kami nasehat yang
membuat kami menitiskan air mata dan menggetarkan hati.
Lalu seseorang bertanya; “Sesungguhnya ini nasehat
perpisahan, maka arahkanlah kami wahai Rasulullah saw.”
Rasulullah saw lalu bersabda,: “Aku wasiatkan (nasehatkan)
kepada kalian agar selalu bertakwa kepada Allah serta patuh
dan taat kepada pemimpin meski dipimpin oleh budak habsy
(kulit hitam). Sebab, diantara kalian yang masih hidup nanti
akan melihat banyak perselisihan. Maka jauhilah perkara-
perakara baru (yang tidak bersandar kepada syariat), karena
itu sesat. Maka siapa saja yang melihat itu semua, hendaklah
ia selalu berpegang dengan sunnahku dan sunnah
khulafaurrasyidin yang diberi petunjuk, dan genggamlah
sekuat mungkin. Jauhilah perkara-perkara baru (muhdatsat)
karena sesungguhnya setiap bid'ah itu sesat” (HR.
Tirmidzi)!?

Meski Rasululullah saw tidak menyebut siapa saja yang

dimaksud dengan khulafaurrasyidin pada saat menyampaikan

120 Muhammad ‘Isa Tirmidzi, Al-fami’ al-Shahih Sunan al-Tirmidzi (Beirut: Dar
[hya' al-Turats al-'Arabi, n.d.).no.2676
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hadis tersebut, tetapi disepakati para ulama hadis dan juga menjadi
fakta sejarah bahwa yang dimaksud dengan Khulafaurrasyidin
adalah Abu Bakar as-Shiddig, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan,
dan Ali bin Abi Thalib. Mereka inilah khalifah Rasulullah saw;
penerus Rasulullah saw dalam memimpin, menegakkan
kebenaran, membumikan Islam dan membimbing umat agar
senantiasa berjalan di jalan yang diridlai Allah swt.!?!

3.2 Khalifatu Rasulillah Abu Bakar As-Shiddiq

3.2.1 Biografi Abu Bakar as-Shiddiq

Ketika Rasulullah saw meninggalkan dunia untuk
menghadap al-Rafiq al-a’la Allah sang pencipta pada hari senin
tanggal 12 Rabiul Awwal 10 H, 22 maka kepemimpinan umat
diamanahkan kepada Abu Bakar as-Shiddiq pada hari selasa, sehari
setelah meninggalnya Rasulullah saw. Pemilihan Abu Bakar
sebagai khalifah Rasulullah saw diawali dengan musyawarah para
sahabat di Sagifah Bani Sa’'idah. Mereka bermusyawarah untuk
menentukan orang yang berhak mengganti Rasulullah saw sebagai
pemimpin mereka. Setelah musyawarah yang cukup hangat dan
alot diantara para sahabat Muhajirin dan Anshar dan dengan
mempertimbangan pendapat-pendapat diantara dua kubu
tersebut akhirnya diputuskan bahwa yang paling tepat untuk
menjadi pemimpin umat Islam saat itu adalah Abu Bakar as-
Shiddigq.

Dalam Tarikh al-Khulafa yang ditulis Imam Suyuthi
disebutkan, Abu Bakar sebagai khalifah Rasulullah saw pertama
bernama lengkap Abdullah bin Abu Quhafah Utsman bin Amir bin
Amru bin Ka'ab bin sa’ad bin Taim bin Murrah bin Ka’ab bin Luayy
bin Ghalib al-Qurasyi al-Taimiy yang bertemu dengan nasab
Rasulullah saw pada kakeknya Murrah. Abu Bakar digelari dengan

121 Syakir, Al-Tarikh al-Islami.
122 Thnu Katsir, Al-Bidayah, 9/414.
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as-Shiddiq karena dialah yang selalu membenarkan segala yang
disampaikan Rasulullah saw tanpa ada keraguan sedikitpun dalam
hatinya khususnya ketika terjadi peristiwa Isra’ Mi'raj Rasulullah
saw dimana saat itu masyarakat arab tidak ada yang mempercayai
kabar tersebut, tetapi Abu Bakar dengan yakin membenarkan
kabar tersebut. Sebab itulah ia dikenal dengan nama Abu Bakar as-
Shiddigq. 1#*

Abu Bakar as-Shiddiq dilahirkan dua tahun pasca kelahiran
Rasulullah saw dan meninggal pada usia yang sama Kketika
Rasulullah saw meninggal yaitu enam puluh tiga tahun. Sejak era
jahiliyah, Abu Bakar dikenal sebagai orang terpandang, mulia,
dermawan, kaya raya dan pandai. Seperti ketika Rasulullah saw
menyeru Kaumnya untuk beriman kepada Allah, Abu Bakar
termasuk dari golongan orang-orang yang pertama beriman (as-
sabiqun al-awwalun). Menurut Ali Shalabi, Abu Bakar adalah laki-
laki merdeka yang pertama masuk Islam sebagaimana yang
diyakini para ulama ahli sejarah. Keislaman Abu Bakar memberi
pengaruh yang sangat besar dalam dakwah Rasulullah saw sebab
ia merupakan seorang vang berpengaruh sebagai orang yang
terpandang mulia nasabnya ataupun sebagai orang yang memiliki
kekayaan di tengah masyarakat Makkah saat itu.!?*

Lewat dakwah Abu Bakar, banyak tokoh Makkah yang
memeluk agama Islam seperti Zubair bin Awwam, Utsman bin
Affan, Thalhah bin Ubaidillah, Sa’ad bin Abu Waqqash, Utsman bin
Mazh'un, Abu Ubaidah bin Jarrah, Abdurrahman bin Auf, Abu
Salamah bin Abdul Asad, Arqgam bin Abi Argam. Abu Bakar juga
mengajak keluarganya untuk masuk Islam seperti Asma’, Aisyah,
Abdullah, dan juga Ummu Ruman istrinya, Amir bin Fuhairah
pembantunya. ! bahkan ia banyak menginfakkan harta

123 Abdurrahman Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa’, 111 (Beirut: Dar Kutub IImiyah,
2012), 17.

124 Ali Muhammad Shalabi, Abu Bakar As-Shiddiq Syahshiyatuhu Wa ‘Ashruhu, 11
(Beirut: Dar Ibnu Katsir, 2009}, 29.

125 Shalabi, 31.
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kekayaannya untuk membebaskan budak-budak yang telah
beriman dan melepaskan mereka dari siksaan para majikan
mereka seperti Bilal bin Abi Rabah, Amir bin Fuhairah, Ummu
Ubais, Zinnirah, Nahdiyah dan putrinya yang diperbudak seorang
wanita Bani Abdu Dar, Jariyah bani Muammal.'?61%7

Abu Bakar merupakan sosok orang terdekat Rasulullah saw
yang selalu setia mendampingi Rasulullah saw dalam setiap
kondisi; suka dan duka. la menjadi satu-satunya sahabat yang
menemani hijrah Rasulullah saw dari Makkah ke Madinah juga
temannya (tsania itsnain) 128 ketika berada di gua Tsur saat dikejar
orang-orang Quraisy. la banyak mengikuti perang-perang yang
dipimpin Rasulullah saw seperti perang Badar Kubra, Uhud,
Hamra' Asad, Bani Nadlir, Bani Musthalig, Khandaq atau Ahzab,
Bani Quraizhah, Hudaibiyah, Khaibar, Sariyah Najd, Fazarah, Dzatu
Salasil, Fathu Makkah, Hunain, dan Tabuk.'?*

Abu Bakar merupakan satu-satunya sahabat yang
menggantikan posisi Rasulullah saw sebagai imam shalat di Masjid
Nabawi ketika Rasulullah saw sedang sakit di akhir hayatnya.
Dalam hadis Rasulullah saw disebut,: “Hendaklah yang menjadi
imam adalah orang yang paling paham kitabullah, jika mereka
sama dalam giraahnya, maka yang paling paham sunnabh, jika sama,
maka yang paling awal hijrah, jika masih sama maka yang paling
tua umurnya”, dan pastinya Abu Bakar saat itu adalah orang yang
memenuhi semua kriteria tersebut sebagai imam.!*°

Bahkan kedekatan Abu Bakar dengan Rasulullah saw
semakin dekat karena Rasulullah saw menikah dengan putrinya
yang bernama Aisyah binti Abu Bakar.

126 Shalabi, 37-38.

127 Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa’, 24.

128 Ljhat: (s. At-Taubah: 40

129 Shalabi, Abu Bakar As-Shiddig, 61-73.

130 Abu Ishaq al-Syairazi, Thabaqatu Al-Fugaha’ (Beirut: Dar Raid Arabiy, n.d.),
36.
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Tidak hanya itu, keistimewaan-keistimewaan Abu Bakar

yang telah dididik dan dibina Rasulullah saw untuk menjadi
penggantinya dalam memimpin umat telah banyak diisyaratkan
Rasulullah saw semasa hidupnya. Seperti yang diriwayatkan oleh
Jubair bin Mut'im berikut:
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Datang seorang wanita kepada Rasulullah saw yang
kemudian beliau menyuruhnya untuk kembali lagi (nanti)
kepadanya. ia lalu berkata: “Bagaimana pendapat anda jika
aku datang tetapi tidak mendapati anda seperti jika anda
telah meninggal? Rasulullah saw bersabda,: “Jika kamu tidak
mendapatiku maka datangilah Abu Bakar”. (HR Muslim)
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Juga dalam riwayat Hudzaifah, bahwa ketika kami (para
sahabat) duduk bersama Rasulullah saw, beliau bersabda,:
“Sungguh aku tidak tahu berapa lama aku akan berada
bersama kalian, karena itu, ikutilah kedua orang setelahku
(nanti)-sambil menunjuk Abu Bakar dan Umar- peganglah
janji Ammar dan benarkanlah apa yang disampaikan Ibnu

Mas'ud".
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Juga dalam riwayat Abu Hurairah, Rasulullah saw

bersabda,: “Ketika aku tidur aku berada di telagaku untuk memberi



minum kepada orang-orang, lalu datang kepadaku Abu Bakar
meminta dan mengambil dua ember dari tanganku agar aku
istirahat, tetapi ia mengangkatnya dengan lemah. Semoga Allah
memberinya ampunan. Lalu datang kepadaku Umar bin Khattab
meminta dan mengambil ember, maka belum pernah aku lihat
seseorang yang mengangkatnya lebih kuat dari dirinya hingga ia
menjadi pemimpin. Dan telaga itu tetap penuh dan terus
memancarkan air”. (HR Muslim)

Berkata Imam Syafii, mimpi para nabi adalah wahyu,
maksud mengangkatnya lemah adalah pendeknya masa
pemerintahannya karena berbatas umurnya, serta disibukkan
banyak usahanya dalam memerangi kelompok-kelompok yang
murtad, sedang Umar mampu mengangkatnya dengan kuat karena
ialama dalam memimpin pemerintahan. (al-I'tiqad li al-Baihaqi) 13!
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Juga dalam riwayat Sayyidah Aisyah (istri Rasulullah saw),
Rasulullah saw berkata kepadaku ketika ia sedang sakit,:
“Tolong panggilkan Abu Bakar dan saudaramu agar aku
tuliskan sesuatu, aku khawatir ada orang yang berharap-
harap dan berkata: “Aku lah paling utama, padahal Allah telah
mentakdirkan dan juga orang-orang beriman tidak memilih
kecuali Abu Bakar”. (HR Muslim)

Disebutkan oleh Abu Ishaq Syairazi dalam Thabagat al-
Fugaha, para sahabat setelah Rasulullah saw meninggal telah
sepakat menetapkan Abu Bakar sebagai khaliah Rasulullah saw,
dan hal itu menunjukkan jika Abu Bakar merupakan seorang imam
mujtahid. Bahkan Ibnu Sirin memuji Abu Bakar sebagai sahabat
yang paling alim, karena ia mengetahui sesuatu yang tidak

131 Shalabi, Abu Bakar As-Shiddiq, 116.
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diketahui oleh orang lain, seperti ketika ia memutuskan (ijtihad)
untuk memerangi orang-orang yang tidak mau membayar zakat.!*?
Begitu juga, tidak pernah ada sahabat yang berani berfatwa
dihadapan Rasulullah saw kecuali Abu Bakar as-Shiddiq seperti
pada masalah iqrar zina tiga kali oleh Maiz. 133

Menurut Ibnu Katsir, keistimewaan-keistimewaan Abu
Bakar tersebut menjadi alasan yang sangat kuat bagi para sahabat
untuk memilihnya sebagai khalifah Rasulullah saw. Seperti dalam
riwayat Sayyidah Aisyah disebutkan bahwa Rasulullah saw
bersabda,: “Tidak layak seseorang menjadi imam atau pemimpin
jika disitu ada Abu bakar”.(HR. Tirmidzi) Juga dalam riwayat
Huzaifah, Rasulullah saw bersabda,: “Ikutilah dua orang setelahku
nanti yaitu Abu Bakar dan Umar”. (HR. Tirmidzi)!*

3.2.2 Sagqifah Bani Sa'idah; Tempat Pembaiatan Khalifah

Rasulullah Saw Abu Bakar As-Shiddiq

Pasca Rasulullah saw meninggal, para sahabat kemudian
berkumpul di Saqgifah Bani Sa'idah untuk melakukan musyawarah
dalam menentukan pemimpin sebagai pengganti Rasulullah saw
dalam memimpin umat islam di Madinah. Meski sempat diwarnai
dengan perbedaan dan perdebatan diantara mereka, karena
mereka saling mengunggulkan masing-masing kelompoknya
sendiri; antara Muhajirin dan Anshar, maka disaat kondisi tersebut
Umar langsung berdiri dan berkata: "Tidakkah kalian senang jika
yang menjadi pemimpin kalian adalah orang yang sangat dekat
dengan Rasulullah saw dan sahabat terbaiknya; teman hijrah dan
ketika berada di gua Tsur, karena itu berdirilah kalian dan
berbaiatlah!"!*

Setelah berkata seperti itu Umar bin Khattab kemudian
mengambil tangan Abu Bakar dan membaiatnya sebagai Khalifatu

132 gl-Syairazi, Thabaqatu Al-Fuqaha’, 37.

133 g]-Syairazi, 38.

134 Al-Suyuthi, 26; Tirmidzi, Sunan Al-Tirmidzi, 5/614. No. 3673
135 Thnu Katsir, Al-Bidayah, 9/414-415.
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Rasulullah saw dan tidak ada satu pun sahabat yang mengingkari
hal itu karena mereka semua yang hadir saat itu juga langsung
membaiat Abu Bakar.!*®

N

Pembaiatan para sahabat kepada Abu Bakar sebagai
khalifah Rasulullah saw adalah sebuah usaha para sahabat dalam
mewujudkan ketertiban dan kemaslahatan umat serta menjaga
agama Allah swt. Terlebih kepemimpinan tersebut dilakukan
berdasarkan atas Kitabullah dan sunnah Rasulullah saw; yang
tercermin dalam musyawarah dan baiat dengan tujuan untuk
melindungi hak-hak umat Islam, menegakkan hukum Islam,
menebarkan dakwah Islam, menjaga agama dan umat,
menghilangkan kezhaliman, serta mewujudkan kemaslahatan tiap
individu masyarakat. %%

136 Sami Abdullah Maghluts, Athlas Al-Khalifah Abi Bakar as-Shiddig, 1 (Riyadl:
Obekan, 1424), 38.
137https://www.facebook.com/almadena.alnabaweyah1/photos/a.6584092776
11585/3226581994127621/

138 Shalabi, Abu Bakar As-Shiddiq, 122.
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Dan untuk menyakinkan baiat pertama di Saqifah Bani
Saidah maka pada hari kedua, seusai shalat, Abu Bakar naik ke atas
mimbar, yang diikuti Umar bin Khattab yang langsung berdiri
untuk menjelaskan keutamaan-keutamaan Abu Bakar yang
kemudian ia dibaiat lagi oleh para sahabat secara umum. Setelah
baiat tersebut, Abu Bakar berdiri diatas mimbar dan
menyampaikan khutbah pertamanya sebagai khalifah Rasulullah
saw:
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“Amma ba’du, wahai rakyatku semua, aku dipilih untuk
menjadi pemimpin kalian padahal aku bukan yang terbaik,
maka jika aku berlaku baik maka bantulah, tapi jika aku
berlaku zhalim maka luruskanlah. Kejujuran adalah amanah,
dan kebohongan adalah khianah. Orang lemah kalian akan
menjadi kuat di hadapanku hingga aku berikan haknya
insyaAllah, sedang orang kuat kalian akan menjadi lemah di
hadapanku hingga aku mengambil hak mereka insyaallah. Jika
suatu masyarakat tidak lagi berjuang di jalan Allah pasti Allah
akan berikan mereka kehinaan, begitu juga jika perbuatan
zina telah tersebar di masyarakat, maka Allah pasti akan
menurunkan ujian. Taatilah aku selama aku mentaati Allah
dan rasul-Nya, tapi jika aku bermaksiat kepada Allah dan
rasul-Nya maka kalian tidak perlu mentaatiku.”13914?

139 Thnu Katsir, Al-Bidayah, 9/415.
140 Maghluts, Athlas Al-Khalifah Abi Bakar, 38.
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Pidato Abu Bakar tersebut menjelaskan konsep
musyawarah, keadilan dan persamaan derajat manusia serta
kemerdekaan di mata hukum Islam di bawah pemerintahannya;
yang lemah dan yang kuat sama dihadapannya. Menegakkan
keadilan merupakan sebuah kewajiban dalam system hukum Islam
agar dapat menegakkan masyarakat yang bermartabat yang penuh
dengan kedamaian dan menghindarkan mereka dari kezhaliman.
Keadilan berkaitan erat dengan persamaan derajat diantara
manusia tanpa melihat status social mereka ataupn warna kulit,
ras, kabilah, dan juga bahasa, mereka sama di hadapan hukum
Islam dalam mendapat hak dan keadilan. Hal ini sebagaimana
firman Allah:
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia
melarang perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran” (QS. An-Nahl: 90)
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“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak
keadilan, menjadi saksi karena Allah, dan janganlah
kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk
berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil tiu lebih dekat
kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah
maha teliti (mengetahui) terhadap apa yang kamu lakukan”
(QS. Al-Maidah: 8)
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“Wahai manusia, sungguh, kami telah menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian
Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar
kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa,
sungguh Allah Maha Mengetahui Maha teliti” (QS. Al-Hujurat:
13)

Pada saat pembaiatan tersebut, semua sahabat membaiat
Abu Bakar sebagai khalifah Rasulullah kecuali mereka yang sedang
mengurus jenazah Rasulullah saw hingga setelah mereka selesai
pengurusan jenazah Rasulullah saw, mereka segera membaiatnya.
Juga Sa’ad bin Ubadah yang juga terlambat dalam pembaitanan
tersebut, tetapi dengan segera ia menyusul untuk membaiat Abu
Bakar dan setelah membaiatnya ia pergi ke Syam untuk berjuang
dalam pasukan umat Islam hingga menemui kesyahidan di perang
tersebut. 4!

Adapun keterlambatan Ali bin Abi Thalib dalam membaiat
Abu Bakar disebabkan adanya perbedaan dan salah paham dalam
masalah warisan Rasulullah saw yang diminta oleh putrinya
Sayyidah Fatimah putri Rasulullah saw; istri Ali bin Abi Thalib,
tetapi setelah dijelaskan oleh Abu Bakar bahwa warisan Rasulullah
saw adalah shadagah untuk umatnya, maka Ali pun membaiatnya.
Bahkan dalam kepemimpinan Abu Bakar ini, Ali sering Kkali
memperkuat pendapat Abu Bakar dalam menjalankan roda
kepemimpinan seperti ketika akan melakukan pertempuran
dengan Romawi, melawan kelompok-kelompok yang murtad dan
kelompok vyang menolak membayar =zakat. Sebagaimana
disebutkan dalam Sunan Daruqutni, ketika Abu Bakar bersiap
mengendarai tunggangannya untuk memimpin peperangan,
dengan segera Ali bin Abi Thalib memegang erat tali kendali
kudanya dan meminta Abu Bakar untuk tetap berada di Madinah,

141 Maghluts, 38.
142



karena ia khawatir jikalau terjadi sesuatu kepadanya, maka tidak

ada lagi pemimpin umat Islam.!#?

3.2.3 Khalifatu Rasulillah Saw Abu Bakar As-Shiddiq

Membangun Perdaban Madinah

Dalam membangun negara Madinah Munawwarah yang
kuat dan bermartabat Abu Bakar as-Shiddiq menghadapi banyak
tantangan yang tidak ringan. Sebab pasca meninggalnya Rasulullah
saw terjadi banyak pemurtadan di kabilah-kabilah yang baru
masuk Islam sehingga ia harus mempersiapkan para sahabatnya
untuk mengembalikan mereka ke pangkuan Islam. Disamping itu,
mereka juga tidak mau lagi untuk membayar zakat segaimana yang
pernah mereka lalukan pada masa Rasulullah saw.

Di sisi lain, juga bermunculan para nabi palsu di sekitar
Jazirah Arab dan terhentinya pasukan Usamah bin Zaid untuk
melawan Romawi membuat kepemimpinan Abu Bakar terasa diuji
dengan ujian yang berat. Tetapi kecerdikan dan ketegasan Abu
Bakar dibalik kelembutannya mampu mengatasi tantangan-
tantangan tersebut bahkan berhasil dalam memperlihatkan kokoh,
kuat dan wibawanya negara Madinah Munawwarah Kketika ia
menjadi pemimpin.

Dan yang menarik, pada masa-masa genting tersebut, Abu
Bakar justru mampu menaklukkan daerah-daerah penting di
Jazirah Arab untuk menjadi bagian dari wilayah islam yang
berpusat di Madinah seperti Bashrah di Irak, Yaman, Syam,
Bahrain, Oman, dan Hijaz; yang mana negeri-negeri tersebut
sebelumnya terjadi banyak pemberontakan dan muncul banyak
nabi palsu.!*® Dan ini juga menegaskan bahwa dakwah Islam pada
masa Abu Bakar telah mampu tersebar di hampir seluruh wilayah

142 Al-Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa’, 47; Muhammad Said Ramadlan Al-Buthi, Figh
Al-Shirah al-Nabawiyah, IX (Damaskus: Dar Fikr, 2008), 351; [bnu Katsir, Al-
Bidayah, 6/301.
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di Jazirah Arab dan tunduk pada pusat pemerintahannya di
Madinah al-Munawwarah.

Abu Bakar juga berhasil membangun system administrasi
pemerintahan yang baik. la menempatkan para sahabat untuk
membantunya dalam  pemerintahannya sesuai dengan
kemampuan mereka seperti memiliki empat sekretaris; Hanzalah
bin Rabi’, Abdullah bin Argam, Abdullah bin Khalaf al-Huza'l, dan
Mu'aigib bin Abu Fatimah. Baitul Mal yang dibangun pertama pada
masanya dipimpin oleh Abu Ubaidah Amir bin Jarrah, sedangkan
Zaid bin Tsabit dijadikan sebagai ahli yang mengatur tentang
kewarisan, Sa’'ad al-Qurzh sebagai muazzhin, dan dan
Abdurrahman Auf sebagai pengurus tata tertib ibadah haji (imarah
al-hajj) serta Abu Hatsmah al-Anshari sebagai ahli dalam bidang
pertanahan.!** Menurut Shalabi, Umar bin Khattab diangkat
sebagai orang yang bertanggung jawab dalam masalah hukum dan
keadilan, sedang Ali bin Abu Thalib dan Utsman bin Affan ditugasi
untuk membersamai Zaid bin Tsabit sebagai sekretaris khalifah
yang bertugas dalam bidang persuratan dan hubungan dengan
negeri-negeri sekitar. 1’

Di akhir hayat sebelum Abu Bakar meninggal, ia
mengumpulkan para sahabat untuk bermusyawah menentukan
pemimpin setelahnya. Hingga diputuskan dalam rapat tersebut dan
dipilih Umar bin Khattab sebagai khalifah; penerus kepemimpinan
Abu Bakar. Menurut al-Buthi, hal ini menegaskan bahwa pemilihan
Umar bin Khattab sebagai khalifah Rasulullah saw kedua yang
melanjutkan kepemimpinan Abu Bakar bukanlah atas inisiatif Abu
Bakar sendiri secara sepihak, tapi perlu dipahami bahwa hal ini
terjadi setelah berlangsungnya musyawarah Abu Bakar dengan
para sahabat Rasulullah saw hingga diputuskanlah Umar bin
Khattab sebagai khalifah setelahnya.!*®

14 Maghluts, 107.
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Keputusan tersebut kemudian ditulis Utsman bin Affan atas
perintah Abu Bakar as-Shiddiq yang menegaskan bahwa Umar bin
Khattab adalah khalifah yang ditunjuk oleh Abu Bakar as-Shiddiq
setelah ia bermusyawarah dengan para sahabat yang lain untuk
ditaati dan dipatuhi jika ia berlaku adil.'*” Keputusan ini langsung
disambut oleh Ali bin Abi Thalib dengan menyatakan keridaannya
atas kekhalifahan Umar bin Khattab pasca Abu Bakar.!*®

Sehingga dengan itu semua, Abu Bakar telah menjalankan
amanah besar dengan baik untuk kembali ke hadirat Allah swt
setelah memimpin umat Islam selama dua tahun tiga bulan pada
tahun ketiga belas hijriyah malam selasa bulan jumadil akhir pada
usia ke enam puluh tiga, seperti usia Rasulullah saw Kketika
meniggal.!*?

3.2.4 Ijtihad dan Dinamika Sosial Intelektual Hukum Islam

Pada Masa Abu Bakar As-Shiddiq

Dalam menjalankan roda pemerintahan, Khalifah
Rasulullah Abu Bakar as-Shiddiq banyak mendapati masalah-
masalah yang belum pernah terjadi sebelumnya. Sehingga hal
tersebut menjadikannya harus berusaha untuk memecahkan
setiap masalah tersebut dengan berijtihad, sebagaimana ijtihad
yang dicontohkan oleh Rasulullah saw dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Muadz bin Jabal. Karena itulah, pada masa
pemerintahan Abu Bakar, terdapat banyak ijtihad yang baru terkait
masalah-masalah agama yang belum pernah ada sebelumnya
(pada masa Rasulullah saw) yang disebabkan karena adanya
perluasan wilayah, silang budaya, hingga adanya berbagai macam
fitnah yang terjadi saat itu.

Dan sebagai usaha melanjutkan pembangunan peradaban
yang dibangun oleh Rasulullah saw, Abu Bakar melakukan
beberapa langkah strategis dan penting terlebih kondisi saat itu
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muncul banyak permasalahan pasca meninggalnya Rasulullah saw
seperti munculnya para nabi palsu, banyaknya orang atau
kelompok murtad dari agama Islam, dan pengingkaran banyak
kelompok terkait kewajiban zakat sehingga mereka tidak mau lagi
membayar zakat. Permasalahan-permasalahan ini membuat Abu
Bakar melakukan banyak ijtihad dan langkah-langkah besar
berikut.

Pertama, Abu Bakar tetap melanjutkan pengiriman
pasukan yang dipimpin Usamah bin Zaid untuk menyerang negeri
Romawi yang telah dimulai sebelum meninggalnya Rasulullah saw.

Pada masa Rasulullah saw, Romawi dan Persia merupakan
dua negara penguasa peradaban dunia saat itu yang memiliki
daerah-daerah di sekitar Jazirah Arabia dan berkuasa dalam
menentukan siapa pemimpin untuk negeri-negeri tersebut.
Rasulullah saw mengutus para sahabat untu menyampaikan surat
kepada para raja Romawi seperti yang diberikan kepada Dihyah al-
Kalbi. Tetapi mereka menolak dengan Kkeras. Lalu pada tahun
kedelapan hijriyah, terjadi perang Mu'tah antara pasukan
Rasulullah saw dengan pasukan Romawi yang menyebabkan
kesyahidan para sahabat seperti Zaid bin Harisah, Ja'far bin Abi
Thalib, Abdullah bin Rawahah, yang kemudian pasukan tersebut
dipimpin oleh Khalid bin Walid dan berhasil mengembalikan hasil
pertempuran dari kekalahan menjadi kemenangan. Lalu setahun
berikutnya, tepat pada tahun kesembilan hijriyah (9 H), Rasulullah
saw memimpin para sahabatnya menuju Tabuk, daerah kekuasaan
Romawi di Syam, dan selama dua puluh hari mereka berhasil
menundukkan kabilah-kabilah setempat untuk tunduk dibawah
pemerintahan Madinah dengan mereka membayar jizyah (pajak).
Lalu pada tahun kesebelas hijriyah, Rasulullah saw berniat untuk
menyiapkan para sahabat baik dari kalangan Muhajirin dan Anshar
yang dipimpin oleh Usamah bin Zaid untuk menaklukkan negeri-
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negeri Romawi yang berada di Balga’, Palestina. dan rencana ini
terjadi dua hari sebelum Rasulullah saw meninggal dunia. '*°

Saat Usamah dan para sahabat telah sampai daerah Jurf;
sekitar tiga mil dari Madinah ke arah Syam, terdengar kabar
Rasulullah saw sakit dan kemudian meninggal, maka mereka
kemudian kembali lagi ke Madinah. Perasaan sedih yang sedang
menyelimuti hati para sahabat semakin bertambah ketika banyak
orang-orang yang baru masuk Islam kemudian murtad dan
menolak membayar zakat serta ditambah banyaknya fitnah
munculnya para nabi palsu. Oleh karena itu, untuk menenangkan
kondisi tersebut, Abu Bakar yang menjadi Khalifah Rasulullah saw
dalam memimpin umat Islam kemudian mengambil langkah berani
dan tegas yaitu melanjutkan rencana yang telah direncanakan
Rasulullah saw terkait penaklukan ke daerah-daerah Romawi
dibawah pimpinan Usamah bin Zaid.

Meski Abu Bakar diminta para sahabat untuk menarik
pasukan Usamah ke Madinah demi menstabilkan kondisi internal
Madinah terlebih dahulu. Tapi dengan tegas Abu Bakar tetap
melanjutkan rencana Rasulullah saw dengan memerintahkan
Usamah dan pasukannya untuk tetap meneruskan ekspedisinya
menyerang Romawi hingga memperoleh kemenangan dan kembali
dengan selamat. Keputusan Abu Bakar ini terbukti jitu, karena
dengan pengiriman pasukan tersebut ternyata mampu membuat
orang-orang yang murtad dan juga musuh-musuh Islam berpikir
bahwa kekuatan umat Islam tidak melemah sama sekali setelah
ditinggal Rasulullah saw tapi tetap kuat ketika dipimpin Abu Bakar
as-Shiddig.?!

Kedua, Abu Bakar berusaha mengembalikan orang-orang
yang murtad dan orang-orang yang menolak membayar zakat ke
pangkuan Islam. Kemenangan pasukan Usamah dalam melawan
Romawi mampu memompa semangat pemerintahan baru yang
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dipimpin Abu Bakar. Pasukan tersebut kemudian diperintahkan
untuk melakukan perlawanan kepada orang-orang murtad dan
penolak zakat sehingga mau kembali ke pangkuan Islam. Meski
keputusan Abu Bakar ini sempat diprotes oleh Umar bin Khattab
karena mereka masih bersyahadat tetapi tidak mau membayar
zakat, dan berkata kepada Abu Bakar: "Bagaimana anda akan
memerangi mereka (orang-orang murtad dan penolak zakat),
sedang Rasulullah saw pernah bersabda: ‘Aku diperintah untuk
memerangi suatu kaum hingga mereka berucap syahadatain La
ilaha Illa Allah wa Anna Muhamadan Rasulullah maka barangsiapa
yang telah megucapkannya, ia terjaga harta dan darahnya kecuali
dengan haknya".

Seketika Abu Bakar dengan tegas berkata kepada Umar, :
“Demi Allah, jika mereka tidak mau membayarkan zakat meski
hanya seekor kambing seperti yang pernah mereka bayarkan pada
masa Rasulullah saw maka saya akan perangi mereka karena
penolakan tersebut. Dan demi Allah, aku akan perangi orang-orang
yang membeda-bedakan urusan shalat dan zakat. Karena zakat
adalah hak harta, dan Rasulullah saw telah menjelaskan bolehnya
mereka diperangi jika telah melanggar haknya”. jawaban tersebut
mampu meyakinkan Umar bin Khatab bahwa pendapat Abu Bakar
lah yang benar dan tepat untuk kondisi saat itu.!>?

Dengan cepat, pada tahun 11 H/ 633 M, Abu Bakar
kemudian membagi pasukan umat Islam menjadi sebelas
kelompok, dan masing-masing kelompok dipimpin oleh seorang
sahabat untuk menuju daerah-daerah yang banyak terjadi
pemurtadan dan penolakan zakat. Khalid bin Sa’ad bin Ash
memimpin pasukan untuk menuju daerah sebelah timur negeri
Syam, Amru bin Ash memimpin pasukan menuju Daumah al-Jandal
daerah yang dikuasai oleh Kabilah Qudla’ah, Wadi’'ah dan bani
Haris. Khalid bin Walid memimpin pasukan menuju Bazahah,

152 Muslim bin Hajjaj Al-Naisaburi, Shahih Muslim; al-Musnad al-Shahih al-
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Buttah dan Yamamah yang dikuasai oleh Thulaihah al-Asadi dan
Malik bin Nuwairah Musailamah al-Kaddzab (nabi palsu). [krimah
bin Abu Jahal dan Syurahbil bin Hasanah juga satu arah dengan
Khalid yaitu Yamamah. Sedangkan ‘Ala bin Hadrami dengan
pasukannya menuju Bahrain yang dikuasai oleh Mundzir bin
Nu'man.

Adapun Hudzaifah bin Muhsan memimpin pasukannya
menuju daerah Oman yang dikuasai oleh Lagith bin Malik,
Thuraifah bin Hajiz menuju ke timur daerah Hijaz, Arfajah bin
Hartsumah al-Bariqi dan pasukannya menuju Maharah salah satu
daerah di Hadramaut, yang diikuti oleh Muhajir bin Umayyah yang
memimpin pasukannya ke Yaman, Kindah, Hadramaut untuk
menumpas Aswad al-Ansi, Asy'ats bin Qais dan Qais bin Maksyuh
yang mengaku sebagai nabi (nabi palsu). Dan yang terahir Suwaid
bin Mugarrin al-Muzani bersama pasukannya menuju Tihamah di
Yaman.!>?

Pasukan-pasukan tersebut berhasil mengembalikan
kelompok-kelompok yang murtad dan yang tidak mau membayar
zakat kembali ke pangkuan Islam.

Ketiga, Abu Bakar melakukan perlawanan kepada para
nabi palsu. Pasca Rasulullah saw meninggal dunia, muncul para
nabi palsu di jazirah arab seperti Aswad al-‘Ansi, Thulaihah al-
Asadi, Malik bin Nuwairah, dan Musailamah al-Kadzzab.

Aswad al-‘Ansi yang bernama Abhalan bin Ka'ab dan
bergelar Dzilkhimar karena kesukaannya dalam meminum khamr
serta disebut aswad al-‘ansi karena hitam wajahnya. la dikenal
memiliki tubuh yang besar, kuat, berani dan sebagai penyihir yang
memiliki kata-kata ‘sihir’ yang menarik para pendengarnya, juga
menggunakan hartanya untuk mendapatkan pengikut. Pada akhir
kehidupan Rasulullah saw, Aswad al-'Ansi mengaku didatangi dua
malaikat bernama Sahiq dan Syariq atau Syaqiq yang memberinya
wahyu kenabian dan sejak itu ia mengaku nabi untuk mengajak
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para pengikutnya hingga lama-lama semakin banyak dimulai oleh
kabilah Ansi, Madzhij, Uwad, Masliyah, Zabid, Bani Sa'ad al-
‘Asyirah, Bani Haris bin Ka'ab yang kemudian berjumlah mnejadi
enam atau tujuah ratus pasukannya. Mereka kemudian menyerang
penduduk Shan’a yang dipimpin oleh Syahr bin Bazan al-Farisi
yang telah masuk Islam hingga terjadi pertempuran besar diantara
kedua belah pihak dan dimenangkan pasukan Aswad al-Ansi, nabi
palsu. Dengan kemenangan ini, mereka kemudian melakukan
penyiksaan kepada orang-orang yang masih mempertahankan
keislamannya dengan memutilasi tubuhnya seperti yang terjadi
kepada Nu’'man.!**

Kematian Aswad al-‘Ansi telah dikabarkan oleh Rasulullah
saw pada suatu malam ketika ia dibunuh oleh Fairuz al-Farisi salah
seorang pemimpin di Shan’a yang masih memiliki hubungan
keluarga dengan Syahr bin bazan. Dan kabar tersebut sampai
kepada Abu Bakar ketika di awal pemerintahannya di Madinah, 11
H/ 633 M. Karena itulah, atas jasa tersebut Abu Bakar kemudian
mengangkat Fairuz sebagai pemimpin Shan’a yang sah di bawah
pemerintahannya. !>

Karamah Abu Muslim al-Khaulani

Ketika Aswad al-'Ansi menguasai daerah-daerah di Yaman,
dan banyak penduduknya yang mengikuti nabi palsu tersebut,
Aswad al-‘Ansi datang kepada Abu Muslim al-Khaulani agar mau
mengikutinya seraya berkata kepadanya,:

“Apakah engkau bersaksi bahwa aku adalah rasulullah?”
tanya Aswad

“Aku tidak dengar” jawab Abu Muslim

“Apakah kamu bersaksi bahwa Muhammad adalah
Rasulullah? Tanya Aswad lagi

“Iya” jawab Abu Muslim menyakinkan

154 Shalabi, Abu Bakar As-Shiddiq, 200.
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Aswad mengulang-ulang pertanyaan tersebut dan dijawab
oleh Abu Muslim dengan jawaban yang sama tersebut. karenanya,
Aswad al-Ansi kemudian marah dan membakar Abu Muslim di
dalam api yang sangat besar tetapi dengan izin Allah api tersebut
tidak melukainya, seperti kisah Nabi Ibrahim yang dibakar api oleh
Raja Namrud tetapi tidak melukainya sama sekali. lapun kemudian
dilepas dan dengan segera menuju Madinah, dan saat itu Rasulullah
saw telah meninggal dunia sedang Abu Bakar telah menjadi
penggantinya untuk memimpin umat islam.

Abu Muslim kemudian meletakkan kendaraanya di depan
Masjid Nabawi, lalu masuk dan melakukan shalat. Umar bin
Khattab yang saat itu melihatnya kemudian bertanya kepadanya,:

“Anda darimana” tanya Umar

“Saya dari penduduk Yaman” jawab Abu Muslim

“Bagaimana kabar orang yang dibakar oleh al-Kadzzab
(Aswad al-‘Ansi)? Tanya Umar

“Dia adalah Abdullah bin Tsaub” Jawab Abu Muslim

“Demi Allah, kamukah orang itu? Tanya Umar

“Allahuma, iya benar” Jawab Abu Muslim (Abu Muslim
adalah kunyah dari Abdulah bin Tsaub)

Seketika Umar langsung memeluknya sambal menangis,
lalu membawanya menghadap Abu Bakar khalifah Rasulullah saw,
ia lalu berkata,: “segala puji bagi Allah yang masih memberiku
hidup hingga aku dapat melihat dari umat Rasulullah Muhammad
Saw orang yang memiliki karamah seperti mukjizat yang diberikan
kepada nabi Ibrahim Khalilullah”. (Asad al-Ghabah, 6/306, no.
6247, sebagaimana yang dikutip oleh Ali Shalabi)!>%

Adapun Thulaihah al-Asadi, sama seperti Aswad al-Ansi
yang mengaku nabi dari Yaman. la pernah mendatangi Rasulullah
saw pada tahun ke-9 Hijriyah untuk masuk Islam, tetapi ketika ia
kembali ke Yaman, ia kemudian murtad dan mengaku sebagai
seorang nabi yang menerima wahyu. Ia banyak mempengaruhi
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orang-orang awam dengan sihir dan ramalannya yang diyakininya
akan mampu menguasai daerah-daerah Iraq dan Syam. Setelah
Rasulullah saw meninggal, Abu Bakar kemudian mengutus
pasukan dibawah pimpinan Khalid bin Walid untuk menumpas
Thulaihah al-Asadi dan nabi-nabi palsu lainnya yang telah
memurtadkan banyak orang awwam. Abu Bakar berkata kepada
Khalid, aku mendengar Rasulullah saw bersabda,: “Sebaik-baik
hamba Allah, sepuluh orang yang dijamin masuk surga (akhu al-
‘asyirah) adalah Khalid bin Walid, pedang Allah yang dihunuskan
kepada orang-orang Kkafir dan munafik”. (HR Musnad Ahmad,
1/173)

Segera Khalid bin Walid bersama pasukannya menuju
Yaman dan bertemu dengan Thulaihah al-Asadi bersama
pasukkannya di Buzakhah dan terjadi perang diantara mereka,
hingga Khalid bin Walid memenangkan perang tersebut dan
memberi kekalahan kepada Thulaihah dan pasukannya untuk
kemudian ia bersama istrinya Nawwar kabur menuju Syam.
Setelah itu, orang-orang dari kabilah Buzakhah atau kabilah Asad
dan Ghathfan meminta perdamaian dari Abu Bakar as-Shiddiq.}’

Kabar kembalinya Bani Asad dan Ghathfan kepangkuan
Islam sampai kepada Thulaihah yang saat itu berada di Kabilah
Kalb, ia kemudian masuk Islam dan menuju Makkah untuk
menunaikan ibadah umrah. Saat Abu Bakar mendengar kabar
tersebut, ia meminta agar Thulaihah dilepaskan karena Allah telah
memberinya hidayah Islam. begitu juga dengan Uyainah bin bin
Hishan pengikut Thulaihah yang dibawa Khalid bin Walid ke
Madinah sebagai tawanan perang dengan diikat tangannya dengan
lehernya, ketika sampai dihadapan Khalifah Raulullah Abu Bakar,
ia mengaku belum pernah beriman dan ia kemudian diminta oleh
Abu Bakar untuk bertaubat kepada Allah dan memberi
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pengampunan kepadanya. Uyaynah kemudian mendapat hidayah
Allah untuk masuk Islam, bertaubat dan berislam dengan baik.}*®

Adapun nabi palsu yang bernama Musailamah al-Kadzzab
bernama lengkap Musailamah bn Tsumamah bin Kabir bin Habib
dari kabilah Hanifah dan berkunyah Abu Syamah. Ia berasal dari
Yamamah atau yang dikenal sekaarang dengan nama Jabaliyyah
dekat wilayah Uyainah lembah Hanifah di Najd. Ia menggelari
dirinya sebagai Rahmanul Yamamah dan mengaku sebagai nabi
serta banyak mengelabui orang-orang awam dengan sihir dan
kata-kata manisnya untuk menjadi pengikutnya. Menurut Ibnu
Ishaq seperti yang dicatat Ibnu Hisyam dalam al-Sirah al-
Nabawiyah, pada tahun kesembilan hijriyah, kabilah Bani Hanifah
mendatangi Rasulullah saw untuk menyatakan keislaman, diantara
mereka ada Musailamah yang menutupi dirinya dengan baju,
ketika Rasulullah saw menemuinya, ia berkata kepadanya sambil
memegang batang kayu kurma,: “andai kau memintaku batang ini
aku tidak akan memberikannya kepadamu”. Maksudnya, ia
meminta kenabian setelah Rasulullah Muhammad Saw.!>*

Dan pada tahun kesepuluh hijriyah, di saat Rasulullah saw
menghadapi sakit yang berujung kematian, Musailamah mengirim
surat yang ditulis oleh Amru bin Jarud kepada Rasulullah saw yang
dibawa oleh Ubadah bin Haris al-Hanafi, surat ituberbunyi:

s W O18 1385 G ¢ il Jg 2a5h J) (S8) ol S35 daliad (e )

((Dsheais ¥ s 5505 dahias uishl5 oY)

“Dari Musailamah utusan Allah (dusta) kepada Muhammad

Rasulullah, amma ba’du, sesungguhnya setengah dunia adalah

milik kami, dan setengahnya miliki Quraisy, tapi sayang
Quraisy tidaklah bisa berlaku adil”.

Surat tersebut kemudian dibalas Rasulullah saw,:
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“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih Maha
Penyayang, dari Muhammad seorang nabi kepada
Musailamah sang pendusta (al-Kadzzab), amma ba'duy,
sesungguhnya dunia adalah milik Allah yang diberikan kepada
hambanya yang Dia kehendaki, dan akhir yang baik adalah
bagi orang yang bertakwa. Adapun keselamatan adalah
teruntuk orang yang mengikuti petunjuk Allah”

Surat Rasulullah saw tersebut dibawa oleh Habib bin Zaid
al-Anshari untuk disampaikan kepada Musailamah al-Kaddzab,
maka ketika Musailamah telah menerimanya, ia berkata kepada
Habib:

“Apakah kamu bersaksi bahwa Muhammad adalah
rasulullah ?” tanya Musailamah

“Iya, benar” Jawab Habib bin Zaid dengan penuh keyakinan
dan tanpa Keraguan

“Apakah kamu juga bersaksi bahwa aku adalah utusan
Allah?” tanya Musailamah dengan memaksa

“Aku tuli dan aku tidak mendengar”. Jawab Habib

Pertanyaan tersebut diulang-ulang tetapi selalu dijawab
dengan jawaban tersebut hingga Musailamah kemudian marah dan
menyiksanya dengan memotong-motong tubuhnya hingga ia
syahid. (Asad al-Ghabah, 1049)

Fitnah Musailamah al-Kadzab berlangsung hingga
kepemimpinan Abu Bakar as-Shiddig. Abu Bakar pada tahun
pertamanya; 11 H/ 633 M, kemudian memerintah Khalid bin Walid
setelah memenangkan peperangan dengan Thulaihah dari Bani
Asad dan Ghathfan untuk menuju Yamamah memerangi
Musailamah dan para pengikutnya. Khalid bin Walid kemudian
bergabung dengan pasukan Islam yang telah ada sebelumnya yang
dipimpin oleh Ikrimah bin Abu Jahl, Syurahbil bin Hasanah, juga
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Zaid bin Khattab dan Abu Huzaifah bin Utbah bin Rabiah yang
berada di pasukan sayap kanan dan kiri.

Di "Agraba’, pasukan tersebut kemudian bertemu dengan
Musailamah al-Kadzzab dan pasukannya yang berada dibawah
pimpinan Muhakkam bin Thufail dan Rajjal bin Unfuwah al-Hanafi
(Syahdazur). Perang berkecamuk dengan hebatnya. Para sahabat
saat itu dengan teguh dan sabar menghadapi tebasan pedang-
pedang orang-orang murtad. Mereka saling menguatkan dan saling
mengingatkan agar senantiasa berjuang dengan ikhlas di jalan
Allah. Tsabit bin Qais menggali tanah agar kakinya dan bendera
yang dibawanya bisa tetap tegak di atas tanah pertempuran. Juga
Zaid bin Khattab yang menyeru agar berani dalam mengahadapi
musuh-musuh Allah dan juga berkata; “demi Allah, aku tidak akan
berbicara hingga Allah mengalahkan mereka” hingga ia menjemput
kesyahidannya disitu. Juga Abu Huzaifah yang berkata: “wahai ahli
Qur’an, hiasilah al-Qur'an dengan perbuatan nyata, ia kemudian
menerobos pasukan musuh hingga menusuk jauh ke dalam hingga
ia menjumpai kesyahidannya.

Adapun Khalid bin Walid yang menjadi pemimpin utama
pasukan Islam saat itu, terus mengobarkan semangat pasukannya
dengan meneriakkan syiar perang umat islam saat itu dengan
teriakan, Ya Muhammadah ( !!!slaea=s L), penuh keberanian dan
tanpa keraguan, ia mampu memompa semangat juang umat Islam
untuk terus bergerak menerobos dan menebas barisan musuh-
musuh Allah, hingga menjadikan perang tersebut seperti kebun
kematian bagi pasukan Musailamah al-Kadzzab. ¢!

Dalam perang tersebut, menjadi unjuk kepahlawanan para
sahabat seperti yang ditampilkan oleh Barrak bin Malik, ia
meminta kepada sahabat-sahabatnya agar dilempar seperti anak
panah yang dilempar dari busurnya untuk bisa membuka gerbang
benteng Yamamah dari dalam supaya pasukan Islam bisa
memasuki dan mengepung pasukana Musailamah yang
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bersembunyi dari balik benteng tersebut. di saat itulah, pasukan
Islam bergegas masuk menyerbu benteng Yamamah, dan ketika
Wahsyi bin Harb budah Jubair bin Muth’im melihat Musailamah al-
Kadzzab sedang berdiri bersandar tembok dengan segera ia
kemudian melemparkan tombaknya ke tubuh Musailamah dan
berhasil menusuk tubuhnya, seketika Abu Dujanah yang berada di
dekatnya kemudian menebaskan pedang ke Musailamah al-
Kadzzab hingga ia terjatuh. Dan dengan ini, kemenangan Yamamah
berhasil diraih oleh umat Islam. dan dalam perang tersebut,
terdapat sepuluh hingga duapuluh ribu korban dari pasukan kafir
Musailamah, sedang korban dari umat Islam berjumlah enam ratus
orang. Dan diantara mereka terdapat tujuh puluh sahabat
penghafal al-Qur'an yang meninggal seperti Abu Huzaifah bin
Utbah, Salim Maula Abu Huzaifah, Syuja’ bin Wahb, Zaib bin
Khattab, Abdullah bin Sahal, Malik bin Amru, Thufail bin Amru al-
Dausi dan sahabat lainnya.!?

Dan menariknya, perang Yamamah tidak hanya diikuti oleh
laki-laki saja tetapi juga perempuan-perempuan sahabat ikut andil
dalam perang tersebut. dan diantara perempuan tersebut adalah
Nusaibah binti Ka'ab al-Maziniyah al-Anshariyah. Ia merupakan
salah satu pasukan yang berada di bawah kepemimpinan Khalid
bin Walid, dengan berani tanpa takut mati, ia bersumpah dengan
nama Allah akan berjuang hingga Musailamah terbunuh dan
pasukannya dikalahkan untuk menjaga kesucian agama Islam
karena tidak ada lagi nabi setelah Rasulullah Muhammad Saw.
Sumpah tersebut dibayar lunas ketika umat islam berhasil
membunuh  Musailamah  al-Kadzzab dan  mengalahkan
pasukannya, hingga umat Islam kembali lagi ke Madinah.!®?

Keempat, Usaha Abu Bakar Menaklukan Irak (Persia).
Setelah memadamkan perlawanan orang-orang murtad dan
mengembalikan mereka ke pangkuan Islam, Abu Bakar segera

162 Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa’, 47.
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mengirim Khalid bin Walid untuk menuju Basrah dan menaklukan
Irag. Juga mengirim Amru bin Ash untuk memimpin pasukannya
menuju Syam dan berhasil menaklukkannya.'®*

Ketika Abu Bakar as-Shiddiq berhasil mengembalikan
kabilah-kabilah yang murtad ke pangkuan islam dan menjadikan
kondisi social-politik Madinah lebih kondusif, dengan segera ia
kemudian menyusun rencana untuk melakukan futuhat ke
wilayah-wilayah Irak dan Syam. Khalid bin Walid yang saat itu yang
masih berada di Yamamah kemudian mendapat surat yang berisi
tugas untuk segera bergerak ke Irak melalui daerah Abillah pintu
masuk ke kota Bashrah untuk mengajak penduduknya memeluk
Islam atau jika tidak mau maka dikenakan atas mereka jizyah atau
jika masih tidak mau maka bersiap untuk melakukan perlawanan
bagi orang-orang yang menyerang. Abu Bakar juga mengumpulkan
kekuatan pasukan baru untuk bergabung dan membantu kekuatan
Khalid ketika di Irak. !¢

Pasukan kedua (Jaysy) diberikan Abu Bakar kepada Iyadl
bin Ghanim untuk memimpinnya. Dia yang saat itu berada diantara
Nibaj dan Hijaz diminta untuk bergerak menuju Irak melalui
Mushaikh; sebuah daerah yang terdapat di perbatasan Syam
menuju Irak. Pasukan ini juga dipersiapkan untuk bergabung dan
membantu pasukan Khalid bin Walid. Juga dengan pasukan yang
dipimpin Mutsanna bin Harisah dan adiknya Mas'ud bin Harisah
juga diminta Abu Bakar untuk bersiap bergabung dengan pasukan
Khalid bin Walid. Sehingga gabungan pasukan yang dipersiapkan
Abu Bakar melalui para panglima perangnya (qaid jaysy) untuk
menaklukan daerah-daerah di Irak merupakan futuhat yang penuh
dengan strategi dan kecerdikan Abu Bakar sebagai seorang
Khalifah Rasulullah saw. Ia pastinya sudah memperhitungkan
dengan matang cara-cara untuk melumpuhkan dan menaklukkan
daerah-daerah yang dikuasai oleh Persia saat itu.

164 Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa’, 48.
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Dan menariknya, dalam memilih pasukan yang akan
berjuang ke Irak tersebut Abu Bakar mensyaratkan agar tidak
memilih orang-orang yang pernah murtad sebelumnya, karena
dikhawatirkan bisa berhianat kembali. Sehingga dengan proses
filterisasi tersebut pasukan Islam yang berada dibawah arahan Abu
Bakar akan berjuang dengan sungguh-sungguh untuk menggapai
kemenangan dalam naungan ridla Allah swt. Juga menegaskan
bahwa dalam melakukan futuhat ke Irag, ia menegaskan kepada
para panglimanya agar tidak melakukan penyerangan kepada
penduduk biasa seperti para petani Irak kecuali orang-orang yang
bergabung dengan musuh untuk dalam peperangan. Adab perang
yang sangat dijunjung oleh Abu Bakar sebagaimana yang ia pelajari
dari Rasulullah saw.

DiIrak, dua ribu pasukan yang dibawa Khalid bin Walid dari
Yamamah bergabung dengan delapan ribu pasukan dari Kabilah
Rabiah ditambah dengan delapan ribu pasukan para panglima
perang yang diutus Abu Bakar; Madz'ur bin Adi al-Ajliy, Sulma bin
Qayn al-Tamimiy, Harmalah bin Muraythah, sehingga pasukan
gabungan tersebut berjumlah delapan belas ribu pasukan muslim
yang bersiap untuk menaklukan Irak. Sebelum perang, Khalid bin
Walid mengirim surat semacam peringatan atau ancaman kepada
Hurmuz pejabat wilayah Abillah yang menegaskan bahwa:

“Jlika anda masuk Islam maka anda akan selamat, atau tetap
sebagai ahlu dzimmah dengan membayar jizyah. Tapi jika kalian
berniat melakukan perlawanan maka sungguh aku telah membawa
pasukan yang mencintai kematian sebagaimana kalian mencintai
kehidupan ini”.166

Selanjutnya, Hurmuz yang dikenal kejam dan lalim lebih
memilih perang daripada harus menyerah kepada Khalid bin Walid
dan tunduk kepada pemerintahan Abu Bakar. Maka pertempuran
pasukan Hurmuz dengan pasukan muslimin dibawah Khalid bin

166 Abu Ja'far Muhammad bin Jarir al-Thabari, Tarikh Al-Umam Wa al-Muluk;
Tarikh al-Thabari (Saudi: Baitul Afkar al-Duwaliyah, n.d.), 4/163.
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Walid pun pecah. Strategi penguasaan air di sekitar daerah perang
yang direncanakan oleh Hurmuz mengalami kegagalan sebab
dalam perang tersebut melalui pertolongan Allah vyang
menurunkan hujan dari langit menyegarkan kembali kekuatan dan
semangat tempur pasukan muslim. Tidak hanya itu, semangat
juang yang diperlihatkan oleh pasukan muslim terlihat lebih dari
berani sebab pasukan berkuda mengikat diri mereka agar tidak
takut saat berhadapan dengan musuh di waktu perang sehingga
perang ini dikenal dengan ma'rakah bi dzati salasil; perang dengan
mengikat diri.'é’

Keberanian tersebut mengantarkan pasukan muslim pada
kemenangan dan berhasil mendapat banyak ghanimah baik berupa
harta ataupun hewan seperti onta; ada sekitar seribu onta yang
diambil sebagai ghanimah, harta yang ditinggalkan musuh setelah
perang. Adapun sikap Khalid dan pasukan muslim terhadap para
petani Irak yang tidak ikut peperangan; maka siapa yang masuk
Islam mereka hanya dikenakan zakat pertanian sebagaimana yang
diatur dalam agama Islam, sedang siapa yang masih tetap dalam
keyakinan mereka sebelumnya maka mereka dikenakan untuk
membayar jizyah atau pajak sebagai bentuk perlindungan diri dan
harta mereka dalam pemerintahan Madinah. Sehingga ini semua
memperlihatkan keramahan dan keadilan serta persaudaraan
yang diciptakan oleh pasukan Muslim untuk penduduk Irak setelah
sebelumnya hidup dalam penindasan dan kelaliman Hurmuz.

Hurmuz yang menyaksisakan kekalahan pasukannya dalam
perang tersebut kemudian melarikan diri dan meminta bantuan
kepada Kaisar Persia yang kemudian mengirim banyak pasukan
dibawah pimpinan Qarin. Pasukan muslim dibawah pimpinan
Mutsanna dan Mas’ud bin Harisah berusaha mengejar Hurmuz dan
juga menaklukkan daerah-daerah di sekitar Abillah. Dan tepat di
daerah yang disebut Mudzar, terjadi pertemuan pasukan Mutsanna
dan Mas'ud dengan pasukan Qarin hingga terjadi pertempuran

167 al-Thabari, 4 /165.
159



kedua yang dikenal dengan Ma'rakah Mudzar atau Tsani (bukit di
dekat kota Bashrah). Perang berkecamuk dan ketika pasukan
muslim berhasil membunuh para panglima Persia seperti Adi bin
Hatim al-Tha'l berhasil membunuh Qubadzh, Ashim bin Amru al-
Tamimiy membunuh Anwasyjani, maka barisan pasukan Persia
melemah bahkan mereka mengalami kekalahan telak setelah
pasukan muslim dalam mengalahkan mereka dengan jatuh korban
tiga puluh ribu dari pasukan Persia dan sisanya melarikan diri
menuju lautan dengan menaiki kapal-kapal mereka. 1

Persia yang semakin marah atas kekalahan pasukannya
tersebut kemudian mengirim Andresghar untuk membawa
pasukan besar yang dibantu oleh Haman Jadzwaih dari kota
Madain menuju Kaskar dan Walijah. Tapi sekali lagi, kecerdikan
Khalid bin Walid dalam menyusun strategi perang untuk
menghadapi pasukan besar Andersghar sangat luar biasa. la
kemudian membagi pasukannya menjadi tiga bagian untuk
menyerang pasukan Persia dari tiga arah setelah menyeruh telik
sandinya Suwaid bin Mugarrin untuk mempelajari daerah Walijah
tempat berhimpunnya pasukan Persia. Dengan serangan tiga arah
pasukan muslim tersebut menjadikan pasukan Persia Andresghar
terpecah dan kaget yang menyebabkan kekalahan mereka dalam
perang tersebut. Dan perang ini dikenal sebagai Ma'rakah Walijah.
Andresghar dan pasukannya yang berusaha melarikan diri dari
kancah pertempuran tidak mampu bertahan hidup karena mereka
kehabisan air sehingga mereka mati dalam kehausan. Dan atas
kemenangan tersebut, Khalid bin Walid kemudian mengingatkan
pasukannya dengan menegaskan bahwa kemenangan tersebut
dikaruniakan Allah kepada mereka karena mereka berjuang,
berjihad karena Allah mengharap negeri akhirat dan untuk
berdakwah di Jalan Allah.

Setelah menaklukan kota Walijah, Khalid bin Walid
kemudian berhasil menaklukkan kota Amghisya setelah
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menghadapi pasukan Persia dalam Ma'rakah Ullaiys, juga
menaklukkan Hairah yang sebelumnya dikuasai Marzaban yang
melarikan diri dengan menyebrangi sungai Furat setelah
mengetahui kekalahan anaknya dalam menghadang pasukan
Khalid bin Walid. Dan selanjutnya ia juga berhasil menaklukkan
kota Anbar atau Dzatu al-Uyun, Ain al-Tamr, Daumah al-Jandal,
dan beberapa kota lainnya di Irak setelah melalui perang berturut-
turut; waq'ah Hushaid, Mushayyakh, dan Firadl.'®

Kelima, Penaklukkan Syam (Romawi). Setelah futuhat yang
tidak mudah tersebut, pada tahun ke-12 H, Khalid bin Walid
kembali ke Makkah untuk melakukan ibadah haji dengan
meninggalkan pasukannya tanpa sepengetahuan Abu Bakar. Dan
ketika Abu Bakar mengetahui kabar Khalid tersebut, ia segera
memerintahkannya untuk bergerak ke Yarmuk di negeri Syam
serta mengingatkannya agar tidak lagi meninggalkan pasukannya
tanpa memberitahunya terlebih dahulu.

Adk, kota yang terletak di awal perbatasan negeri Syam
menjadi kota pertama yang berhasil ditaklukkan Khalid bin Walid
dan pasukan muslim dengan damai. Setelahnya, secara beruntun
kota-kota seperti Qaryatain dan Hawwarain juga mudah dikuasai
hingga sampai tempat yang bernama ‘Ugab atau Tsaniyatul Uqab.
Penaklukkan berlanjut ke kota ‘Adzra’ dan keluar dari sebelah
timur Damaskus dan berlanjut hingga sampai Qanah Bashra.
Kemudian Khalid bin Walid bersama Abu Ubaidah, Martsad,
Syurahbil bergabung dengan Amru bin Ash dan pasukannya untuk
bersiap menghadapi pasukan Romawi yang telah menunggu di
‘Arba di perang bernama waqi’ah Ajnadain.

Rencana penaklukan Syam sejatinya merupakan estafet
dakwah yang telah dimulai oleh Rasulullah saw Kketika
mengirimkan surat dakwah Islam kepada raja Hiraklius Kaisar
Romawi yang berlanjut dengan pecahnya perang Mu'tah yang saat
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itu menjadi saksi kesyahidan sahabat-sahabat utama seperti Ja'far
bin Abi Thalib dan Abdullah bin Rawahah dan berlanjut kemudian
dengan perang Tabuk yang dipimpin langsung oleh Rasulullah saw
sendiri. Karenanya, belajar dari pengalaman menghadapi Romawi
tersebut, Abu Bakar kemudian melanjutkan apa yang dilakukan
Rasulullah saw untuk menaklukkan Romawi dengan menaklukkan
Syam yang menjadi pintu utama ke Romawi.

Penaklukkan Syam dan Mimpi Syurahbil

Saat Abu Bakar sedang memfikirkan strategi perang agar
berhasil menaklukan Syam, ia didatangi Syurahbil bin Hasanah;
salah satu panglima yang ditugaskan untuk memerangi orang-
orang murtad, yang langsung memanggilnya:

“Wahai Khalifah Rasulullah saw, apakah anda sedang
berfikir untuk mengirim pasukan ke Syam?” seru Syurahbil

“Benar, aku sedang memfikirkan itu sendiri tanpa
memberitahu yang lain”. Jawab Abu Bakar

“Wahai Khalifah Rasulullah saw, aku bermimpi sedang
melihat anda berjalan melewati orang-orang untuk mendaki
gunung; jalan yang terjal dan susah hingga sampai salah satu
puncak ketinggiannya. Dan anda berhasil mencapai ketinggian itu
bersama para sahabat anda, kemudian anda turun ke tempat yang
subur yang ditumbuhi tanaman, ada pedesaan, dan juga benteng-
benteng. Saat itu, anda langsung memerintah umat Islam untuk
melawan musuh-musuh Allah dan menyakinkan mereka akan
memperoleh kemenangan dan ghanimah, dan saya (syurahbil)
salah satu pembawa bendera perang tersebut yang bertemu
dengan para penduduk yang meminta perlindungan dan
keamaanan kepadaku. Kemudian anda datang hingga sampai di
banteng yang besar, Allah taklukkan benteng tersebut untukmu,
dan orang-orang mengucapkan selamat kepadamu. Kemudian
anda duduk dan mendengar orang-orang berkata: Allah telah
memenangkanmu, memberimu pertolongan, maka bersyukurlah
kepada Tuhanmu dan berbuatlah ketaatan. Ia lalu membaca surat
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an-Nashr 1-3. Setelah itu aku (Syurahbil) terbangun” cerita
Syurahbil akan mimpinya kepada Abu Bakar.

“Matamu terpejam tidur, tapi kebaikan yang kamu lihat, dan
semoga terwujud kebaikan tersebut insyaallah. Kamu telah
memberi kabar gembira dengan kemenangan, tetapi sekaligus
bersedih atasku” Terang Abu Bakar dengan air mata yang mengalir
dari kedua matanya, dan terus melanjutkan penjelasannya.

“Jalan terjal pendakian yang kamu lihat hingga kami
mampu mencapai puncak ketinggiannya berarti bahwa dalam
menghadapi pasukan musuh kami mengalami kesusahan, begitu
juga mereka, tetapi kami mampu membalikkan keadaan dan
memenangkan peperangan. Adapun turunnya kami ke lembah
yang subur penuh dengan tanaman, mata air, desa dan benteng
memberi isyarat bahwa kita akan berada dalam kondisi yang lebih
mudah dari sebelumnya; kesejahteraan hidup.” Lanjut penjelasan
Abu Bakar

“Adapun perkataanku kepada umat Islam agar menyerang
musuh-musuh Allah dan menjanjikan mereka akan memperoleh
kemenangan dan ghanimah berarti bahwa mereka telah dekat ke
negeri musuh dan perintahku agar mereka meneruskan jihad
(perjuangan) dan mereka akan mendapat pahala serta ghanimah
yang akan dibagikan kepada mereka. Adapun bendera (panji)
perang yang kamu bawa berarti bahwa kamu akan menjadi salah
satu panglima perang tersebut dan Allah akan memberimu
kemenangan. Dan Benteng yang ditaklukkan berarti kemengan
Allah yang akan diberikan kepadaku, sedang singgasana yang aku
duduki seperti dalam mimpimu berarti Allah telah mengangkat
derajatku dan menghinakan orang-orang musyrik, sebagaimana
firman Allah dalam surat Yusuf ayat ke-100."” Jelas Abu Bakar atas
mimpi Syurahbil

“Adapun ketaatan yang diperintahkan kepadaku serta surat
an-Nashr yang dibacakan kepadaku menjadi tanda dekatnya
ajalku. Sebab dahulu ketika surat tersebut diturunkan kepada
Rasulullah saw, beliau mengetahui bahwa ajalnya telah dekat dan
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telah dekat waktu bertemu Allah” Jelas Abu Bakar sambil
meneteskan air matanya

“Sungguh aku akan beramar makruf nahi munkar, dan aku
akan bersifat tegas kepada siapa saja yang melanggar perintah
Allah. Aku akan persiapkan pasukan untuk memerangi orang-
orang musyrik di manapun mereka berada di timur atau di barat
dunia hingga mereka beriman dan mengatakan ‘Allahu Ahad, Ahad,
la Syarika la Huw'; Allah Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, atau
mereka membayar jizyah. Ini adalah perintah Allah dan sunnah
Rasulullah saw. Karena alasan tersebut, jika Allah telah
memanggilku untuk mengahadapnya maka Allah tidak akan
mendapatiku sebagai hamba yang lemah yang tidak mau berjuang
dijalan-Nya". Penjelasan akhir Abu Bakar tentang mimpi Syurahbil.
(Tarikh Damaskus, 2/61-62)7

Mimpi ‘indah’ Syurahbil sebagai busyra penaklukkan Syam
menjadi pemompa Abu Bakar untuk mampu mewujudkan
kemenangan dalam menaklukkan Syam. la kemudian mengadakan
musyawarah yang dihadiri para sahabat seperti Umar bin Khattab,
Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Thalhah bin Ubaidillah, Zubair
bin Awwam, Abdurrahman bin Auf, Sa'ad bin Abu Waqqgash, Abu
Ubaidah bin Jarrah, juga sebagian sahabat muhajirin dan anshar
yang pernah mengikuti perang badr dan lainnya. Mereka masing-
masing mengeluarkan pendapat dan menyetujui rencana
penaklukkan Syam.

Abu Bakar kemudian membentuk empat pasukan dengan
masing-masing dipimpin oleh panglimanya; Yazid bin Abu Sufyan
memimpin tiga ribu pasukan dan setelah ditambah menjadi tujuh
ribu pasukan muslim yang bergerak menuju Damaskus. Syurahbin
bin Hasanah memimpin tiga hingga empat ribu pasukan muslim
untuk bergerak ke Tabuk, Balga’ dan Bashra setelah tiga hari
keberangkatan Yazid bin Abu Sufyan dan pasukannya ke
Damaskus. Abu Ubaidah bin Jarrah memimpin tiga hingga empat
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ribu pasukan yang bergerak menuju Homs. Dan yang terakhir,
Amru bin Ash memimpin enam hingga tujuh ribu pasukan yang
bergerak menuju Palestina dengan melewati tepi laut merah. ™!

Di Syam, pasukan Romawi merupakan pasukan yang
dikenal kuat, banyak dan memiliki banyak benteng kokoh untuk
berlindung serta memiliki strategi perang yang teruji dan
berpengalaman sehingga hal ini akan menyulitkan pasukan muslim
saat menghadapi mereka dalam perang. Di Syam, ada dua pasukan
besar Romawi yang terpusat di Palestina dan Anthakia. Dari dua
tempat tersebut, pasukan Romawi terbagi pada enam tempat;
Anthakia, yang merupakan ibukota Syam pada masa Romawi dan
pusat militer, Qannisirin, Homsh, Omman, Ajnadain, dan
Qaisariyah.!”

Adapun pasukan muslim, setelah mengetahui pergerakan
pasukan Romawi, atas perintah Abu Bakar, mereka bergerak
menuju Yarmuk dan menggabungkan pasukan-pasukan mereka
agar dapat menandingi jumlah pasukan Romawi. Kepemimpinan
utama diserahkan Abu Bakar kepada Khalid bin Walid untuk
mengatur strategi perang. Apalagi jumlah pasukan Romawi yang
sangat besar, sekitar tujuh puluh ribu (70.000) pasukan, dan
pasukan gabungan muslim sekitar tiga puluh ribu (30.000)
pasukan, karenanya dibutuhkan kecerdikan strategi perang untuk
mampu memecah kekuatan musuh tersebut. dan gabungan
pasukan muslim yang dipimpin Khalid bin Walid terbukti mampu
memberi kemenangan setelah memecah belah pertahanan musuh
dan berhasil membunuh panglimanya di Ma'rakah Ajnadain yang
menjadi perang pertama di bumi Syam antara pasukan muslim
dengan pasukan Romawi. Hal ini sebagaimana yang diceritakan
Khalid bin Walid dalam surat yang dikirimnya kepada Abu Bakar di
Madinah:

171 Shalabi, 319.
172 Shalabi, 320.
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“Kepada Khalifah Rasulullah Abu Bakar dari Khalid bin
Walid sang pedang Allah yang terhunus bagi orang-orang
musyrik,.amma ba'du, kami kabarkan kepada anda wahai Khalifah,
bahwa kami bertemu dengan orang-orang musyrik dengan jumlah
yang sangat banyak di Ajnadain. Mereka mengangkat tinggi salib-
salib mereka, dan mereka juga bersumpah tidak akan melarikan
diri dari perang hingga dapat mengalahkan kami atau mengusir
kami dari negeri mereka. Tetapi kami berjuang dengan yakin serta
penuh ketawakkalan kepada Allah; kami lempar panah-panah kami
kepada mereka, kami hunuskan pedang, dan kami hadapi mereka
dengna berani di setiap tempat pertempuran, hingga Allah
memberi pertolongan dan mengalahkan musuh-musuhNya".(Azdi,
Futuh as-Syam, 84)!7

Ma'rakah Yarmuk

Dari Ajnadain, pertempuran antara pasukan muslim
dengan pasukan Romawi bergeser ke Yarmuk. Pasukan muslim
yang berjumlah empat puluh lima ribu (45.000) pasukan dibawah
pimpinan Khalid bin Walid harus berhadapan dengan pasukan
Romawi yang lebih besar dengan jumlah dua ratus empat puluh
ribu (240.000) pasukan dibawah pimpinan Tidor. Meski demikian
Khalid bin Walid mampu menempatkan pasukannya di tempat
strategis untuk mempersempit ruang gerak pasukan Romawi di
tepi selatan sungai Furat. la juga menggunakan strategi perang
baru yang belum pernah ia gunakan sebelumnya, yaitu karadis;
pembagian pasukan per seribu orang dengan satu panglima (amir),
dan Firagan; gabungan sepuluh hingga dua puluh karadis dengan
satu panglima (amir/qaid). Khalid kemudian membagi pasukan
tersebut seperti berikut:

Pasukan central (firgah al-galb) terdiri dari 18 karadis yang
dipimpin Abu Ubaidah Ibnu Jarrah bersama dengan Ikrimah bin
Abu Jahal dan Qa’ga’ bin Amru

173 Shalabi, 329.
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Pasukan Kanan (Firgah al-Maimanah) terdiri dari sepuluh
karadis yang dipimpin oleh Amru bin Ash bersama dengan
Syurahbil bin Hasanah.

Pasukan Kiri (firgah al-maisarah) terdiri dari sepuluh
karadis dipimpin oleh Yazid bin Abu Sufyan.

Pasukan depan (firgah al-thali'ah/al-muqaddimah) yang
bertugas untuk mengintai dan mengawasi garis depan
pertempuran dengna jumlah yang lebih sedikit dari pasukan
lainnya.

Pasukan belakang (Firqah al-Muakkhirah) terdiri dari lima
ribu pasukan (5 karadis) yang dipimpin oleh Sa’id bin Zaid bersama
dengan Abu Darda, Ali al-Agbadl, Abdullh bin Mas'ud, juga Miqdad
bin Aswad yang membacakan surat al-Anfal dan ayat-ayat jihad
untuk membangkitkan semangat juang, juga Abu Sufyan sebagai
khatibu Jaysy; orator pasukan yang juga membangkitkan semangat
berjuang para pasukan muslim. Sedang pimpinan utama Khalid bin
Walid berada di tengah-tengah pasukan dan dikelilingi para
sahabat utama untuk memberi komando perang.1”

Dalam strategi Khalid, pasukan depan dipindahkan ke Kiri
yang kemudian merubah pasukan kanan ke tengah. Strategi ini
berhasil mengalahkan enam ribu pasukan Romawi. Ia kemudian
membawa seratus pasukan berkuda yang berhasil membuat
seratus ribu pasukan Romawi yang telah putus asa kocar kacir
melarikan diri. Ditambah dengan pasukan kanan yang menutup
celah barisan yang sebelumnya dimasuki oleh pasukan Romawi
dan dengan ini pasukan Romawi seperti dikepung dari berbagai
arah; juga dikepung diantara lembah Yarmuk dan sungai biru
‘zarqa’.

Perang Yarmuk berlangsung sengit dan berakhir dengan
kemenangan pasukan muslim. Ada tiga ribu pasukan muslim yang
syahid diantara mereka adalah Ikrimah bin Abu Jahal, Amru bin
Ikrimah, Salamah bin Hisyam, Amru bin Sa’id, Abban bin Said dan

174 [bnu Katsir, Al-Bidayah, 7 /8.
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banyak lainnya. Sedangkan korban dari pasukan Romawi yang
tewas berjumlah seratus dua puluh ribu pasukan; delapan puluh
ribu dari mereka mati terantai, dan empat puluh ribu dari mereka
terbunuh di lembah Yarmuk.!”

Kemenangan ini merupakan kabar gembira bagi umat Islam
dan pemerintahan Abu Bakar di Madinah. Tetapi di sela-sela
peperangan Khalid bin Walid harus menyembunyikan kabar
kematian Abu Bakar agar tidak melemahkan semangat tempur
pasukan muslim. Seakan kemenangan di perang Yarmuk menjadi
hadiah terindah yang mengiringi Khalifah Rasulullah Abu Bakar
menghadap sang Khaliq Allah azza wa jalla.

Di Anthakia, ketika Kaisar Romawi Heraklius gelisah dan
tidak tenang akibah kekalahan telak yang diderita oleh
pasukannya, karena tidak menyangka jika pasukannya yang sangat
banyak bisa dikalahkan oleh pasukan yang lebih kecil, berkata
kepadanya orang yang sudah tua yang menjadi salah satu
penasehatnya,:; “mereka menang Kkarena mereka senantiasa
menjaga malam mereka dengan ibadah, berpuasa di siang hari,
menepati janji, berbuat kebaikan, meninggalkan keburukan, dan
saling memberi nasehat diantara mereka. Sedangkan kita berbeda
jauh dengan mereka, kita suka mabuk, berzina, berbuat yang
haram, mengingkari janji, pemarah, berbuat lalim, keji, melakukan
hal-hal yang menjadi larangan tuhan dan suka berbuat kerusakan

di dunia”. Seketika Hiraklius berkata,: “anda benar”. 17¢

Keenam, Mengumpulkan Al-Qur'an. Banyaknya sahabat
penghafal al-Qur'an yang meninggal saat perang Yamamah
membuat Abu Bakar berfikir untuk menyuruh Zaid bin Tsabit
mengumpulkan alqur'an karena khawatir hilangnya al-Qur’an.
Setelah sempat ragu terhadap usulan Abu Bakar tersebut, Zaid bin
Tsabit akhirnya mantap dengan keputusan tersebut dan segera

175 ITbnu Katsir, 7/14.
176 ITbnu Katsir, 7/51.
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mengumpulkan alqur'an dari para sahabat yang mereka tulis di
kulit, batu, daun dan juga hafalan mereka dalam satu mushaf.
Mushaf ini kemudian diserahkan dan disimpan Abu Bakar hingga
meninggalnya.l”’

Disebutkan oleh Imam Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir,
bahwa Zaid bin Tsabit menceritakan, ketika aku diperintah untuk
menghadap Khalifah Abu Bakar as-Shiddiq pasca perang
Yamamah, aku lihat Umar sedang duduk disisinya.

Abu Bakar lalu berkata kepadaku,: “Umar mendatangiku
seraya mengadukan tentang banyaknya sahabat Rasulullah saw
penghafal al-Qur'an yang terbunuh dalam perang Yamamah, dan
khawatir jika nantinya banyak nash-nash al-Qur'an yang ikut
hilang tanpa disadari, karena itu ia memintaku untuk
mengumpulkan al-Qur’an.”

“Bagaimana mungkin aku melakukan sesuatu yang tidak
pernah dilakukan Rasulullah saw?!”. Jawab Abu Bakar kepada
Umar bin Khattab

“Demi Allah, itu merupakan perbuatan yang terbaik”. Tegas
Umar kepada Abu Bakar

Abu Bakar kemudian bercerita kepada Zaid,: “Umar terus
mendesak agar aku menyetujui usulannya, sehingga Allah
melapangkan dadaku untuk menyetujui apa yang diusulkan Umar
tersebut.”

Setelah itu Abu Bakar berkata kepada Zaid bn Tsabit sedang
Umar dalam posisi duduk disebelahnya,: “Zaid, kamu adalah
seorang pemuda hebat, yang telah ikut serta sebagai penulis wahyu
pada masa Rasulullah saw, karena itulah, kumpulkanlah al-
Qur'an!”. Pinta Abu Bakar

“Demi Allah, andai engkau perintahkan aku memindahkan
gunung pastinya lebih ringan bagiku daripada harus melakukan
tugas mengumpulkan alqur'an. Bagaimana kalian melakukan

177 Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa’, 48.
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sesuatu yang tidak pernah Rasulullah saw laukan?!”. Jawaban Zaid
setelah mendengar permintaan Abu Bakar

“Demi Allah, ini adalah perbuatan yang baik”. Tegas Abu
Bakar

Abu Bakar terus mendesak Zaid, hingga Allah membuka
hati Zaid untuk melakukan pengumpulan Alqur'an.

Dan dalam usaha mengumpulkan alqur'an tersebut, Zaid
bin Tsabit mengumpulkannya dari hafalan para sahabat, naskah-
naskah yang tertulis di tulang, batu, atau juga kayu. Ia juga
mendapati satu ayat di akhir surat at-Taubah yang hanya ia dapati
dari Khuzaimah bin Tsabit al-Anshari. Setelah dikumpulkan dalam
satu mushaf, kemudian disimpan oleh Abu Bakar. Dan sepeninggal
Abu Bakar, disimpan oleh Umar hingga meninggalnya, lalu
disimpan oleh puterinya bernama Hafshah bintu Umar, yang
kemudian disalin pada masa Khalifah Rasulullah Utsman bin
Affan.!™®

Imam Baghawi menjelaskan hadis tersebut, bahwa
pengumpulan al-Qur'an yang dilakukan pada masa sahabat (Abu
Bakar) dilakukan tanpa menambah atau mengurangi isinya tetapi
ditulis sebagaimana yang mereka dengar dari Rasulullah saw, dan
menertibkannya sesuai dengan petunjuk Rasulullah saw kepada
para penulis wahyu sesuai dengan yang diwahyukan oleh Malaikat
Jibril kepada Rasulullah saw.!™

Menurut Ali Shalabi, dipilihnya Zaid bin Tsabit untuk
memikul tugas yang berat ini karena lima alasan utama; pertama,
Zaid saat itu masih muda dengan usia 21 tahun. Kedua, kecerdasan
dan keahliannya diatas rata-rata. Ketiga, tsigah; dapat dipercaya,
keempat, memiliki pengalaman menulis wahyu sebelumnya, dan
kelima sebagai penguat poin keempat, karena Zaid adalah salah
satu dari empat sahabat Anshar penulis wahyu pada masa

178 Al-Thabrani, Al-Mu’jam al-Kabir, 48.
17¢ Baghawi, Syarh al-Sunnah, 4/522
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Rasulullah saw; Zaid bin Tsabit, Tsabit, Ubay bin Ka'ab, dan Mua'dz
bin Jabal.!8?

Dan yang menarik adalah metode pengumpulan yang
dilakukan Zaid bin Tsabit bahwa ia al-Qur'an yang dikumpulkan
harus pasti telah ditulis dihadapan Rasulullah saw langsung dan
dihapal para sahabat. Jadi tidak cukup hanya sebatas hafalan tanpa
adanya tulisan karena dikhawatirkan jika dalam hafalan terdapat
kesalahan atau kekeliruan. Zaid juga sangat selektif dalam
mengumpulkan al-Qur'an bahwa ia tidak serta merta
mengumpulkan atau menerima nash al-Qur'an kecuali ada dua
orang saksi yang bersaksi bahwa nash al-Qur’an tersebut benar-
benar ditulis dihadapan Rasulullah saw secara langsung. Sehingga
dalam pengumpulan nash-nash al-Quran tersebut Zaid bin Tsabit
sangat berhati-hati, selektif dan sangat teliti. '®!

Ketujuh, Diantara ijtihad sahabat pasca Rasulullah saw
adalah ijtihad tentang kepemimpinan atau Kkhilafah. Dalam
menentukan siapa yang berhak menjadi pemimpin setelah
meninggalnya Rasulullah saw, terjadi perdebatan dan perselisihan
diantara para sahabat yang cukup hangat. Dari golongan Anshar
memilih pemimpin dari kelompok mereka, dan dari golongan
Muhajirin memilih pemimpin dari kelompok mereka. Hingga
perdebatan tersebbut semakin memanas. Karena itu, untuk
mengakhiri hal perdebatan tersebut, kemudian dipilihkan sahabat
yang terdekat dengan Rasulullah saw dan memiliki banyak
keutamaan yang tidak dimiliki sahabat lainyya, yaitu Abu Bakar as-
Shiddiqg.'®?

Dalam  Sunan  an-Nasai  disebutkan,  Abdulullah
meriwayatkan bahwa pasca meninggalnya Rasulullah saw, (terjadi
perdebatan diantara para sahabat), dan orang-orang Anshar
mengatakan: ‘(tunjuklah) seorang pemimpin dari kami, dan

180 Shalabi, Abu Bakar As-Shiddig, 260-61.
181 Shalabi, 261.
182 Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa’, 151.
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seorang pemimpin darikalian. Maka ketika Umar bin Khattab
sampai kepada mereka, ia mengatakan: “Tidakkah kalian tahu
bahwa Rasulullah saw telah memerintahkan Abu Bakar untuk
menjadi imam shalat (sebagai isyarat untuk menjadi pengganti
dalam memimpin umat setelahnya), maka siapakah yang berani
mendahului Abu Bakar?" maka mereka langsung menjawab,: “kami
berlindung kepada Allah dan tidak berani mendahului Abu Bakar
(sebagai pemimpin)”.!*?

Begitu juga, pengangkatan para khalifah setelah Abu Bakar;
Umar bin Khattab, Utsman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib juga
dilakukan secara musyawarah oleh para sahabat yang dikenal
sebagai ahlu al-halli wa al-‘aqdi. Baru setelah itu, dimulai oleh
Muawiyah pendiri Daulah Umayyah, system musyawarah dalam
menentukan pemimpin berubah menjadi system kerajaan;
pengangkatan pemimpin atau raja diangkat berdasarkan
hubungan darah atau ayah ke anak. System ini kemudian yang
berlanjut ke dinasti-dinasti berikutnya seperti Dinasti Abbasiyah,

Dinasti Umayyah Anadalus, Dinasti Turki Utsmani dan lainnya.!®*

3.2.5 Akhir Pemerintahan Khalifatu Rasulullah Saw Abu

Bakar as-Shiddiq

Pada bulan Jumadil Akhir tahun ke-3 H, Abu Bakar merasa
sakitnya semakin berat dan merasa bahwa ajalnya telah dekat.
Karena itu, ia kemudian mengumpulkan para sahabat untuk
bermusyawarah menentukan pemimpin terbaik baik agama dan
umat Islam sesudahnya nanti. Diantara mereka yang hadir adalah
Abdurrahman bin Auf, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, Usaid
bin Khudair, Said bin Zaid, Thalhah bin Ubaidillah, dan sejumlah
orang dari Muhajirin dan Anshar. Mereka semua sepakat untuk
memilih Umar bin Khattab sebagai penggantinya nanti.'®

183 Ahmad Syu'aib An-Nasai, Sunan An-Nasai; Al-Mujtaba Min al-Sunan, I (Alepo:
Maktabah Mathbu'at [slamiyah, 1986), 2/74.n0.777

184 Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa’, 151.

185 Shalabi, Abu Bakar As-Shiddiq, 357-58.
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Dalam riwayat Sayyidah Aisyah putri Abu Bakar; istri
Rasulullah saw, bahwa Abu Bakar sakit selama 15 hari hingga
meninggalnya pada hari senin malam selasa pada 22 Jumadil Akhir
13 H. Berkata Abu Bakar kepadanya,:

“Pada hari apa Rasulullah saw meninggal?” Tanya Abu
Bakar

“Pada hari senin” Jawab Sayyidah Aisyah

“Aku berharap meninggal pada hari itu (mala mini)” kata
Abu Bakar

“Bagaimana kalian mengkafani Rasulullah saw? Lanjut
tanya Abu Bakar

“Dengan tiga lapis kain putih dari Yaman; tanpa gamis dan
imamah” Jawab Sayyidah Aisyah

“Lihatlah bajuku ini, cuci dan ambilah dua kain lagi” pinta
Abu Bakar

“Ada kain yang lebih baik yang akan kami jadikan kafan
anda” kata Sayyidah Aisyah

“Sesungguhnya orang yang masih hidup yang lebih
membutuhkan kain yang baru itu untuk dipakai, sebab orang yang
mati (mayyit) hanya akan menjadi makanan cacing tanah dan
hancur” Jelas Abu Bakar

Abu Bakar kemudian berwasiat agar nanti yang
memandikan jenazahnya adalah istrinya yang bernama Asma’ binti
Umais lalu dimakamkan di samping makam Rasulullah saw, setelah
itu Abu Bakar mengakhiri akhir kehidupannya di dunia dengan
membaca firman Allah: “ya Allah, matikanlah aku sebagai muslim
dan pertemukanlah aku dengan orang-orang shalih” (QS. Yusuf;
101)!%6, Menurut Ibnu Katsir, Abu Bakar meninggal dunia pada usia
63 tahun; usia yang sama dengan usia Rasulullah saw Kketika
meninggal.'®’

188 Shalabi, 362.
187 Thnu Katsir, Al-Bidayah, 9/574.
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Gambar 16 Perluasan Wifayuh Islam pada masa pemerintahan Khalifatu
Rasulillah Saw Abu Bakar as-Shiddig.»

Kabar wafatnya Khalifatu Rasulullah Abu Bakar as-Shiddiq
mengguncang kota Madinah al-Munawwarah; semua bersedih dan
menangis seakaan mengulang kesedihan dan tangisan mereka
ketika mengiringi kepergian Rasulullah saw dua tahun
sebelumnya.

Dan Ali bin Abi Thalib dengen segera menuju jenazah Abu
Bakar sambil menangis, lalu berkata:

“Semoga Allah melimpahkan rahmah-Nya kepadamu Abu
Bakar. Engkaulah kesayangan Rasulullah saw, tempat curhat,
kepercayaannya, pemegang rahasianya, dan teman bertukar
pendapat (musyawarah). Engkau adalah orang yang paling
pertama masuk Islam dan paling ikhlas dan yakin serta paling takut
kepada Allah. Engkau orang yang sangat dermawan, penjaga
Rasulullah saw, sahabat terbaiknya, orang paling cepat dalam
berbuat baik dan mengamalkan sunnah serta petunjuk Rasulullah
saw. Semoga Allah memberimu balasan terbaik. Karena engkau

188 Maghluts, Athlas Al-Khalifah Abi Bakar, 109,
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telah membenarkan Rasulullah saw ketika orang-orang masih
mendustakannya, engkau selalu setia dan taat kepadanya,
karenanya engkaupun disebut sebagai as-shiddig sebagaimana
firman Allah,: “Dan orang yang datang dengan kebenaran dan
membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang bertakwa” (QS.
Az-Zumar: 33)'%

3.3 Khalifatu Rasulillah Amirul Mukminin Umar bin Khattab
Al-Faruq

3.3.1 Biografi Umar bin Khattab al-Faruq

Abu Hafsh Umar bernama lengkap Umar bin Khattab bin
Nufail bin Abdul Uzza bin Riyah bin Qurth bin Razzah bin Adi bin
Ka'ab bi Luayy al-Qursyi al-'‘Adawi. Nasabnya bertemu dengan
nasab Rasulullah saw pada Ka'ab bin Luay. *° Ia digelari amirul
mukminin yang pertama dan juga bergelar al-Farug yang berarti
sang pembeda; karena ketegasannya dalam membedakan antara
kebenaran dan kebatilan.!”!

Usia Umar bin Khattab lebih muda daripada Abu Bakar. Ia
baru dilahirkan tiga belas tahun setelah tahun gajah. Ia tumbuh
sebagai orang yang berwibawa dan disegani oleh masyarakat
Quraisy, terkenal dengan keberanian dan ketegasan. Sebelum
masuk Islam, ia merupakan orang yang paling membenci
Rasulullah saw dan orang-orang yang beriman. Bahkan ia pernah
berhasrat untuk membunuh Rasulullah saw karena ia mengira jika
adiknya Fatimah binti Khattab telah dipengaruhi dengan agama
baru, Islam. Tapi justru karena peristiwa inilah ia malah berbalik
menjadi seorang muslim dan pengikut Rasulullah saw; dengan
bersyahadat di hadapannya di Dar al-Arqam seperti disebut Ibnu
Hisyam dalam Sirah Nabawiyah.!"?

189 Shalabi, Abu Bakar As-Shiddiq, 363.

190 al-Syairazi, Thabagatu Al-Fugaha’, 38.

191 Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa’, 70.

192 Tbnu Hisyam, Al-Sirah al-Nabawiyah, 137.
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Keislaman Umar dibuktikan dengan kontribusinya yang
begitu besar untuk agama Allah dan Rasulnya serta umat Islam.
Sejak keislaman Umar, umat Islam mulai berani beribadah di
tempat-tempat umum yang terlihat oleh orang-orang kafir Makkah.
Bahkan orang-orang kafir sendiri pasca islamnya Umar menjadi
segan dan tidak berani lagi menyiksa orang-orang beriman
sehingga cara mereka dalam merintangi dakwah Rasulullah saw
berubah dari penyiksaan fisik ke dialog atau diplomasi. Karena
itulah kemudian Umar disebut sebagai Al-Farug, sang pembeda;
sebab dia yang meminta Rasulullah saw untuk tidak lagi
bersembunyi-sembunyi tapi terang-terangan dalam beriman dan
beribadah. Juga karena Umar diberikan Allah ketegasan untuk
menjadi pembeda antara yang hak dan yang batil. 1%

Bahkan keberanian Umar tersebut mendapat apresiasi dari
Rasulullah saw yang berkata kepadanya: “Wahai Ibnu khattab,
demi Allah yang menggenggam jiwakuy, jika syaithan berjalan dan
bertemu dirimu, maka pastinya ia akan menghidari dirimu dengan
memilih jalan lain yang tidak kamu lewati”.1**

Umar bin Khattab membersamai Rasulullah saw dalam
banyak kesempatan seperti dalam peperangan (ghazawat); Badar,
Uhud, Bani Musthaliq, Khandag, Hudaibiyah, Hauzan,
Khaibar,Fathu Makkah, Hunain, Tabuk dan lainnya. Juga dalam
pembangunan kota Madinah, Umar menjadi salah satu ahli
musyawarah yang diadakan Rasulullah saw, bahkan perkataan
Umar sering menjadi salah satu sebab diturunkannya wahyu
kepada Rasulullah saw seperti perkara tentang tahanan perang
Badar, menshalati orang munafik, pengharaman khamr (minuman
keras).!®

Lebih dari itu, kedekatan Umar dengan Rasulullah saw dan
kontribusi besarnya untuk dakwah Islam diganjar dengan busyra

193 Tbnu Jauzi, Tarikh Umar bin Khattab, 14

194 Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa', 75.

195 Ali Muhammad Shalabi, Umar Bin Al-Khattab Syakhshiyatuhu Wa ‘Ashruhu, 11
(Beirut: Dar Ibnu Katsir, 2009}, 41.
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kabar gembira dari Rasulullah saw bahwa ia bersama sahabat
lainnya dijamin sebagai penduduk surga. Sebagaimana dalam
riwayat Said bin Zaid, Rasulullah saw bersabda,: “Abu Bakar, Umar,
Utsman, Ali, Sa’ad bin Malik, Abdurrahman, Thalhah, dan Zubair di
surga”.

Juga Umar merupakan sahabat yang paling dicintai
Rasulullah saw, sebagaimana dalam riwayat Amru bin ‘Ash ketika
ia bertanya kepada Rasulullah saw:

“Wahai Rasulullah saw, siapakah orang yang paling engkau
cintai” tanya Amru

“Aisyah” Jawab Rasulullah saw

“kalau yang laki-laki?” tanya Amru lagi

“Ayahnya, Abu Bakar” Jawab Rasulullah saw

“Kemudian siapa lagi?” tanya Amru lagi

“Umar bin Khattab”. Jawab Rasulullah saw!

Lebih spesifik lagi, dalam riwayat Anas bin Malik, suatu hari
Rasulullah saw bertanya kepada para sahabatnya,:

“Siapa yang telah menyaksikan (mengantar) jenazah?”

“Saya wahai Rasulullah” Jawab Umar

“Siapa yang sudah menjenguk orang sakit?” Tanya kedua
Rasulullah saw

“Saya wahai Rasulullah” Jawab Umar lagi

“Siapa yang sudah bersedekah?” tanya ketiga Rasulullah

06

saw

“Saya wahai Rasulullah” Jawab Umar lagi

“Siapa yang berpuasa hari ini?” tanya keempat Rasulullah
saw

“Saya wahai Rasulullah” jawab Umar lagi

“wajabat, wajabat, bagimu surga” doa Rasulullah saw

untuk Umar.!?’

1% Muhammad [smail Bukhari, Al-Jami’ al-Shahih al-Mukhtashar (Beirut: Dar
[bnu Katsir, 1987), Bab Ghazwah Dzatu Salasil, no. 4358.
197 Abu Faraj Abdurrahman [bnu Jauzi, Tarikh Umar Bin Al-Khattab, n.d., 19.

L7



Rasulullah saw juga telah menyisyaratkan kepemimpinan
Umar setelahnya nanti, seperti dalam riwayat Abu Said al-Khudri,
Rasulullah saw bersabda,: “barangsiapa yang membenci Umar
berarti ia telah membenci diriku. Dan barangsiapa yang mencintai
Umar berarti ia telah mencintai diriku. Sungguh Allah
membanggakan siang hari arafah secara umum, tapi
membanggakan Umar secara khusus. Dan sesungguhnya tidaklah
Allah mengutus seorang nabi kecuali di dalam umatnya terdapat
seorang muhaddits. Maka jika ada seorang muhaddis di tengah-
tengah umatku maka dia adalah Umar”. Dan yang dimaksud
muhaddis adalah ucapan malaikat yang diucapkan lewat lisannya.
(HR. Thabrani) %

Juga dalam riwayat lain disebutkan, Rasulullah saw melihat
Umar memakai baju putih, ia lalu bertanya kepadanya:

“Apakah bajumu itu baru atau sudah pernah dicuci?” tanya
Rasulullah saw

“Ghasil, sudah lama" Jawab Umar

“Pakai yang baru, hidup mulia, dan jemputlah kesyahidan”.

Kedekatan dan kecintaan Umar bin Khattab dengan
Rasulullah saw tersebut membuat Umar sangat terpukul ketika
Rasulullah saw meninggal dunia. Sebagaimana dalam riwayat Abu
Hurairah, bahwa ketika Rasulullah saw meninggal dunia, Umar
berdiri dan berkata,: “orang-orang munafik mengaku jika
Rasulullah saw telah meninggal, padahal beliau tidaklah
meninggal, tetapi pergi menghadap Tuhannya sebagaimana yang
dilakukan Nabi Musa bin Imran yang telah meninggalkan kaumnya
selama empat puluh hari lalu kembali lagi kepada mereka. Karena
itu, Rasulullah saw pun akan kembali seperti kembalinya Musa dan
akan memerangi mereka yang mengaku bahwa Rasulullah saw
telah meninggal”. (Sirah Nabawiyah Abu Syahbah)

Memang sangat mengherankan jika Umar sampai-sampai
berkata seperti itu, seaakan Rasulullah saw tidak mungkin

198 Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa’, 76.
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meninggal. Dan ini sebenarnya menunjukkan kebesaran cinta dan
kedekatan Umar dengan Rasulullah saw. Beruntung Umar segera
diingatkan oleh Abu Bakar setelah ia mendatangi Rasulullah saw
dan membuka penutup yang menutup wajahnya, menciumnya
sambil menangis. Ia Kkemudian berkata,: “Sesungguhnya
barangsiapa yang menyembah Muhammad maka ia telah
meninggal, tetapi barangsiapa yang menyembah Allah
sesungguhnya Dialah tuhan yang maha hidup tidak pernah mati”.
la lalu membacakan surat Ali Imran ayat 144.

Mendengar penjelasan Abu Bakar, Umar langsung berkata,:
“Demi Allah, benar apa yang disampaikan Abu Bakar, akupun
terjatuh karena kedua kakiku tidak kuat menahan diriku (ekspresi
tubuh yang sedang sedih) dan aku tahu (sadar) jika Rasulullah saw
telah meninggal”.’??

Umar bin Khattab berkontribusi besar dalam pemerintahan
Abu Bakar as-Shiddiq sebagai Khalifah Rasulullah saw. la telah
berhasil menghindarkan para sahabat dari perpecahan dengan
membaiat Abu Bakar sebagai khalifah Rasulullah saw. la menjadi
ahli musyawarah dan sebagai kepala bagian hukum dan keadilah
pada masa pemerintahan Abu Bakar. Bahkan atas sarannya, Abu
Bakar kemudian menyetujui pengumpulan Al-Qur'an dalam satu
mushaf setelah melihat maslahat yang sangat besar ke depannya.
Sehingga dapat dikatakan bahwa kedekatan Umar kepada
Rasulullah saw berlanjut dengan kedekatannya dengan khalifah
Rasulullah Abu Bakar as-Shiddig.

Disebutkan Imam Abu Ishaq Syairazi dalam Thabagat al-
Fugaha, Umar bin Khattab merupakan salah satu pembesar fugaha
dari kalangan sahabat. Rasulullah saw bersabda,: "“Umar
bersamaku, dan aku bersama Umar, kebenaran setelahku nanti
akan bersama Umar dimanapun berada”.

Muhammad bin Sahal bin Abu Khaitsumah dari ayahnya
meriwayatkan bahwa, "Sahabat-sahabat yang berfatwa pada masa

199 Bukhari, Shahih Bukhari, Kitab al-Janaiz, no. 1242.
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Rasulullah saw ada tiga orang dari kalangan Muhajirin dan tiga
orang dari kalangan Anshar; Umar, Utsman, Ali, Ubay bin Ka'ab,
Muadz bin Jabal dan Zaid bin Tsabit.”

Begitu juga, Ibnu Abbas jika ditanya suatu permasalahan
maka dijawab dengan (dalil) Kitabullah (Alqur’an), dan Sunnah
Rasulullah saw, juga dengan pendapat Abu Bakar, atau jika tidak
ada dengan pendapat Umar bin Khattab.

Al-A’'masy meriwayatkan dari Abu Wail bahwa Abdullah
memuji Umar seraya berkata,: “Seandainya ilmu Umar diletakkan
di atas timbangan dan ilmu manusia lainnya diletakkan pada
timbangan satunya pastinya ilmu Umar lebh berat”.??

Maka tidak heran jika sepeninggal Abu Bakar as-Shiddig,
Umar bin Khattab kemudian diangkat sebagai khalifah di hari
meninggalnya Abu Bakar. Pengangkatan Umar sebagai khalifah
sebenarnya dilakukan melalui musyawarah yang dihadiri para
sahabat seperti Abdurrahman bin Aum, Utsman bin Affan, Usaid
bin Hudair, Said bin Zaid, Thalhah bin Ubaidillah; yang semuanya
sepakat memilih Umar dan menjadi wasiat terakhir Abu Bakar

dalam pemerintahannya. 2°!
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“Dengan menyebut nama Allah Maha Pengasih Maha

Penyayang, ini adalah surat (wasiat/janji) Abu Bakar di akhir
masanya meninggalkan dunia, dan awal masanya menuju
akhirat. Sesungguhnya aku memilih Umar bin Khattab

200 3]-Syairazi, Thabagatu Al-Fugaha’, 39.
201 Imam Abu Hasan Ali bin Abi Karam as-Syaibani Ibnu Atsir, Al-Kamil Fi al-
Tarikh, 1 (Beirut: Dar Kutub [Imiyah, 1987), 2/273.
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sebagai pemimpin penggantiku setelahku nanti, maka dengar
dan taatilah dan lakukankah kebaikan jika ia berbuat adil;
dan saya yakin itu. Tetapi jika ia berubah, maka seseorang
yang berbuat dosa akan menanggung dosanya, tapi saya
menghendaki kebaikan hanya saja saya tidak mengetahui hal
yang ghaib, firman Allah: "Dan orang-orang Zhalim kelak
akan tahu ke tempt mana mereka akan kembali” (Qs. As-
Syu’ara: 227) Serentak para sahabat menjawab,: “kami akan

dengar dan taat”. 2%

3.3.2 Pembaiatan Umar bin Khattab sebagai Amirul
Mukminin
Setelah Abu Bakar meninggal dunia pada hari malam selasa
8 Jumadil Akhir 13 H, keesokan harinya Umar bin Khattab al-Faruq
dibaiat sebagai khalifah.’®® Ibnu Jauzi dalam riwayat Jami' bin
Syidad menyebutkan, perkataan pertama yang diucapkan Umar
ketika naik diatas mimbar adalah,:
Gid 5§15 ¢ 5385 it J15 BB Bk ) adl
“Ya Allah sesungguhnya aku keras, lembutkanku, dan aku
lemah, kuatkanku, dan aku bakhil, jadikan aku dermawan”2%

Dan diantara isi pidato Umar ketika pertama pidato sebagai
pemimpin adalah:
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202 Thnu Atsir, 2/273.
203 Tbnu Katsir, Al-Bidayah, 9/575.
204 Tbnu Jauzi, Tarikh Umar Bin Al-Khattab, 55.
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“Bacalah al-Qur'an, kaji dan amalkan agar kalian menjadi
ahli al-Qur'an. timbanglah amalan diri kalian sebelum amalan
kalian ditimbang (di akhirat). Berbekallah untuk hari akhirat
suatu hari yang Allah akan menampakkan segalanya tanpa
ada yang dapat disembunyikan. Sungguh tidak berhak
seseorang ditaati jika ia bermaksiat, karena itu ingatlah
bahwa aku memposisikan diriku sebagai bagian harta Allah
seperti wali bagi anak yatim; jika aku merasa cukup maka aku
akan menjaga harga diriku, tapi jika aku kekurangan maka

aku akan menggunakannya dengan baik (makruf)”>%

Sejak dibaiat sebagai pemimpin, Umar bin Khattab tidak
lagi disebut sebagai khalifah, tetapi Amirul Mukminin yang berarti
pemimpin orang-orang beriman. Menurut Ibnu Katsir, dialah
pemimpin pertama yang digelari Amirul Mukminin. Dan orang
yang menyebutnya pertama kali dengan Amirul Mukminin adalah
Mughirah bin Syu’bah.2%

Hal ini juga dijelaskan Ibnu Jauzi, bahwa gelar Abu Bakar
adalah Khalifah Rasulullah yang berarti pengganti Rasulullah saw
dalam memimpin. Karenanya ketika Umar bin Khattab disebut
dengan Khalifah Khalifah Rasulullah (penggantinya pengganti
Rasulullah) maka ia merasa aneh, karena terlalu panjang gelar
tersebut dan pastinya setelahnya nanti gelar tersebut akan
semakin panjang. Atas dasar itulah, ada sahabat yang mengatakan,
“kami adalah orang-orang beriman (mukminin) dan Umar adalah
pemimpin kami”, dari perkataan tersebut kemudian terilhami gelar
Amirul Mukminin yang disematkan kepada Umar bin Khattab 2%’

Melanjutkan pembangunan pemerintahan Abu Bakar
sebelumnya, Amirul Mukminin Umar bin Khattab senantiasa
berpegang pada Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah saw serta
memutuskan segala permasalahan berdasarkan musyawarah para

205 Shalabi, Umar Bin Al-Khattab, 86.
206 Tbnu Katsir, Al-Bidayah, 575.
207 Ibnu Jauzi, Tarikh Umar Bin Al-Khattab, 56.
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sahabat. [a juga menjunjung tinggi persamaan (musawah),
kebebasan (hurriyyah) dan keadilan (‘adalah) diantara rakyatnya
sebagaimana perintah Allah dalam firman-Nya dalam surat al-
Hujurat ayat ke-13.

Seperti ketika terjadi kekeringan di Madinah hingga disebut
‘Am Ramadah, Umar kemudian bersumpah untuk tidak makan
keju, susu, dan daging, agar bisa merasakan apa yang dirasakan
rakyatnya hingga kondisi pulih seperti semula’’® Begitu juga
ketika harga-harga barang di pasar menjadi naik, ia juga
bersumpah dengan sumpah yang sama sebelumnya hingga kondisi
tersebut berakhir dan harga-harga makanan menjadi terjangkau
kembali oleh rakyatnya.??

Dikutip Shalabi dari Ibnu Jauzi, bahwa Amru bin Ash yang
diberi kuasa oleh Umar bin Khattab untuk menjadi wali negeri
Mesir, memberi hukuman cambuk kepada Abdurrahman putera
Umar bin Khattab karena minum khamr. Tetapi ia menghukumnya
tidak di depan khalayak umum tetapi dihukum di rumahnya karena
ia merasa bahwa ia adalah anak Amirul Mukminin. Karena itu,
ketika Umar mendengar kabar tersebut, ia mengirim surat kepada
Amru bin Ash yang menyebutkan bahwa posisi puteranya adalah
sama dengan rakyat yang lain, jadi jika salah ia harus dihukum
sebagaimana orang lain dihukum, yaitu dicambuk di depan
khalayak umum agar bisa menjadi pembelajaran bagi orang-orang
yang menyaksikan. Karena itu, ketika Abdurrahman dihadirkan di
Madinah, ia menerima hukum cambuk di depan khalayak umum.
Dan ini menegaskan keadilan Umar bin Khattab yang tidak
membeda-bedakan rakyatnya di mata hukum.?'?

Disamping itu, dalam menjalankan pemerintahannya di
Madinah, Umar bin Khattab memberikan rasa aman, melindungi
tempat tinggal dan harta Kkepemilikan serta kebebasan
berpendapat diantara rakyatnya. Dalam I'lam al-Muwaqqi'in Ibnul

208 3]-Thabari, Tarikh Al-Thabari, 4 /98.
209 Shalabi, Umar Bin Al-Khattab, 97.
210 Shalabi, 99.
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Qayyim menyebutkan, bahwa Umar pernah bertemu seseorang
yang telah mendapat fatwa hukum dari Ali bin Abi Thalib dan Zaid.
Orang tersebut menginginkan agar Umar memberi ketetapan atau
fatwa yang lain, tapi Umar langsung menjawabnya: “Seandainya
aku kembalikan ini kepada Alqur’an dan sunnah pasti aku lakukan,
tetapi aku menginginkan kamu agar tetap mengampil fatwa hukum
yang telah ditetapkan Ali dan Zaid. (Ibnu Qayyim, I'lam al-
Muwaqgiin, 1/65)*!!

Tidak hanya itu, Umar bin Khattab memang sangat pantas
dalam menggantikan Abu Bakar sebagai pemimpin umat Islam.
selama sepuluh tahun kepemimpinannya terlihat peradaban
Madinah menjadi lebih maju dalam berbagai bidang seperti
administrasi pemerintahan, kekuatan militer, pendidikan;
intelektual-spiritual, ekonomi, amar makruf nahi mungkar, serta
hukum dan peradilan. Bahkan dengan semakin meluasnya dakwah
dan futuhat Islam yang mengakibatkan terjadinya silang budaya
dengan negeri-negeri taklukkan terlihat semakin banyak ijtihad
untuk permasalahan-permasalahan baru yang belum pernah ada
sebelumnya dilakukan Umar bin Khattab dan para sahabat lainnya.

3.3.3 Khalifatu Rasulullah Saw Umar bin Khattab
Membangun Peradaban Madinah

3.3.3.1 Renovasi Masjid Nabawi dan Masjidil Haram

Tidak dikenal adanya istana negara atau gedung pusat
pemerintahan yang digunakan oleh para pemimpin umat Islam di
Madinah sejak masa Rasulullah saw, Abu Bakar juga Umar bin
Khattab. Tetapi Masjid Nabawi disamping sebagai pusat ibadah
merupakan istana negara yang digunakan sebagai tempat
musyarawah menetukan arah dan strategi pemerintahan. Bahkan
seperti digambarkan oleh Hafidz Ibrahim; Amirul Syu'ara, masjid
juga menjadi tempat melepaskan penat lelah Amirul Mukminin

211 Shalabi, 109.
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Umar bin Khattab, sebagaimana ia gambarkan dalam bait-bait
syairnya yang indah:
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“Terkagum utusan Kaisar disaat melihat Umar bersama

dengan rakyatnya padahal ia pemimpin agung, dibanding

dengan para raja Persia yang selalu dikelilingi dan dijaga oleh

para penjaga dan pasukan. la melihatnya tertidur pulas

dengan penuh wibawa dan kemuliaan. Hanya beralas tanah di

bawah naungan langit-langit masjid berselimut burdah

padahal masanya tidak sepi dengan ujian berat. Di matanya,

dunia tiada berarti dibanding dengan para Kaisar yang selalu

berhasrat dengan dunia. Demikian karena la memerintah

dengan benar sehingga ia menjadi teladan untuk generasi-

generasi setelahnya. Engkau (wahai Umar) merasa aman

karena engkau menegakkan keadilan kepada rakyatmu

hingga engkau dapat tidur dengan penuh ketenangan dan

kedamaian. Kenikmatan tidurmu wahai Umar, demi Allah,

engkau telah membuat penat para pemimpin setelahmu (agar

mampu mengikuti prestasi Umar)" o

Dan diantara langkah pada masa Umar bin Khattab dalam
membangun peradaban Madinah sebagai pusat pemerintahannya
adalah dengan melakukan perluasan dan renovasi terhadap Masjid
Nabawi. Dalam rangka perluasan tersebut, Umar meminta para
sahabat yang tinggal di dekat Masjid Nabawi untuk menjual
rumahnya. Seperti yang dilakukan oleh Abbas bin Abdul Muthallib

paman Rasulullah saw yvang kemudian berkenan memberikannya
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kepada Umar untuk keperluan tersebut. Umar kemudian
memasukkan rumah Abbas bin Abdul Muthallib sebagai bagian
dari masjid, dengan menambah sepuluh dzira’ ke arah kiblat, doa
puluh dzira" ke arah barat, dan tujuh puluh dzira’' ke arah utara.
Untuk tiang dan atap masjid masih dari kayu sebagaimana pada
masa sebelumnya, begitu juga dengan dinding masjid yang masih
terbuat dari tanah. Umar melarang penggunaan tembaga atau
kuningan untuk menghias masjid karena khawatir menjadi fitnah
bagi orang-orang saat itu. Hanya saja, sudah diberi tikar agar
menjadi lebih bersih saat shalat. (Ibnu Hajar al-asgalani, Fathu al-
Bari, 4/98)2!?

Dalam catatan Maghluts, Untuk memperindah Masjid
Nabawi, yang tadinya hanya hamparan pasir sejak masa Rasulullah
saw hingga Abu Bakar, maka pada masa itu Umar membuatkan
lantainya dari bebatuan yang bagus dan tersusun rapi. Dan juga
menghiasi Masjid Nabawi dengan lampu-lampu yang indah. Hingga
Ali bin Abi Thalib ketika melihat lampu-lampu tersebut terpesona
mengatakan,: “Semoga Allah menerangi kuburan Umar karena ia
telah menerangi kami di masjid-masjid ini”.?*?

Umar juga melakukan renovasi dan perluasan Masjidil
Haram di Makkah al-Mukarramah. Rumah-rumah sekitar Masjidil
Haram dibeli untuk dilakukan perluasan karena semakin
bertambahnya penduduk Makkah dan masjid sudah tidak cudup
lagi menampung jamaah yang menunaikan shalat ataupun ibadah
umrah dan haji di Masjidil Haram. Ditambah dengan adanya
bencana banjir yang melanda Makkah pada tahun ke-17 M yang
menghanyutkan Magam Ibrahim hingga sampai ke lembah
Makkah. Oleh karena itulah, Umar kemudian melakukan perluasan
Masjidil Haram untuk pertama kalinya sejak pasca Rasulullah saw
dan melakukan pembaharuan di Masjidil Haram diantaranya

dengan memindahkan Magam Ibrahim yang semula menempel

212 Shalabi, 225.
213 Sami Abdullah Maghluts, Athlas Al-Khalifah Umar Bin Khattab, I (Riyadl:
Obekan, 2005), 300.
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dengan Ka'bah ke tempat yang seperti sekarang untok
memudahkan orang-orang yang sedang melakukan thawaf dan
shalat di sekitar Ka’'bah. Juga mengganti kiswah Ka'bah yang
dimasa jahiliyah menggunakan bahan dari kulit, dan pada masa
Rasulullah saw diganti dengan kain yang berasal dari Yaman, pada
masa Umar diganti dengan kain kiswah berwarna putih yang
berasal dari Mesir, seperti yang terdapat pada masjid-masjid di
kota-kota taklukkan yang baru di era pemerintahan Umar bin
Khattab yang kemudian menjadi model percontohan seperti yang
dilakukan Sa’ad bin Abu Waqgash di Masjid Jami’ Kufah, Utbah bin
Ghazwan di Masjid Jami’ Bashrah, Amru bin Ash di Masjid Jami'
Fustath.?'* Ia juga membangun dinding-dinding yang mengitari
Masjidil Haram dan mengiasinya dengan lampu-lampu minyak dan
membangun bendungan untuk menahan laju air agar tidak lagi
terjadi musibah banjir di Masjidil Haram 2"’

3.3.3.2 Pembangunan Pusat Pendidikan

Peradaban tidak dapat dipisahkan dengan pendidikan.
Wahyu pertama yang berbunyi ‘igra’ adalah isyarat pentingnya
membaca, memperoleh ilmu, atau pendidikan. Masjid Nabawi yang
merupakan pusat ibadah juga merupakan pusat pendidikan dan
tempat musyawarah Umar bin Khattab dalam menentukan arah
kebijakan negara bersama para sahabat lainnya. Oleh karena
itulah, pada masa pemerintahannya, Umar bin Khattab sangat
memperhatikan kemajuan pendidikan bagi rakyatnya. Apalagi
sosok Umar yang tidak hanya dikenal sebagai pemimpin tetapi juga
merupakan seorang alim (ilmuwan/cendekiawan) dan termasuk
salah satu fugaha sahabat.

Madinah sebagai pusat pemerintahan Umar bin Khattab
juga menjadi salah satu pusat intelektual dan spiritual umat Islam.

214 Shalabi, Umar Bin Al-Khattab, 225.
215 Maghluts, Athlas Al-Khalifah Umar Bin Khattab, 298.
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Madinah saat itu masih dipenuhi para sahabat yang banyak
meriwayatkan hadis dan ilmu Rasulullah saw. Disebutkan Shalabi,
saat itu terdapat 130 fugaha sahabat diantaranya tujuh sahabat
yang banyak mengeluarkan fatwa (ijtihad) Umar bin Khattab, Ali
bin Abi Thalib, Abdullah bin Mas'ud, Aisyah binti Abu Bakar, Zaid
bin Tsabit, Abdulah bin Abbas, dan Abdullah bin Umar. Ditambah
dengan para sahabat yang lain seperti Ummu Salamah, Anas bin
Malik, Abu Sa'id al-Khudri, Abu Hurairah, Utsman bin Affan,
Abdullah bin Zubair, Abu Musa Asy’ari, Sa'ad bin Abi Waggqash,
Jabir bin Abdullah, Mu'adz bin Jabal, Thalhah bin Ubaidillah, Zubair
bin Awwam, Abdurrahman bin Auf, Imran bin Husain, Ubadah bin
Shamit.

Dan saat itu Masjid Nabawi menjadi tempat tarbiyah
mereka kepada para muridnya (tabiin) yang nantinya berperan
besar dalam penyebaran dakwah Islam ke tempat-tempat lainnya
di seluruh dunia.

Tidak hanya itu, banyak nasehat Umar kepada para sahabat
lainnya agar senantiasa menambah ilmu pengetahuan.
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"eladdl s 195,83

“Sungguh jika seseorang keluar rumah dengan dosa yang
menggunung seperti gunung Tihamah kemudian ia
mempelajari ilmu lalu merasa takut dan bertaubat, maka
ketika ia pulang ke rumahnya, dosanya telah terhapus. Karena

itu, janganlah kalian menjauhi majlis para ulama”. (Ibnu
Qayyim, Miftah Dar Sa'adah, 1/122)

o 488N (Saiadd Ko3B B3l lgjuad (51 19338 OF 1 154355 )) 1382 063
((Jii 19huad ool

“Pelajarilah agama sebelum kalian diangkat sebagai
pemimpin, jangan sampai ketiaadan biaya menghalangimu
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dari belajar hingga kamu nani menjadi orang-orang bodoh”
(Imam Nawawi, al-Tibyan fi adabi hamalati al-Qur’'an, 60)

(( 2 o) Eaily @ O] alall)) 2388 UB3
“Ilmu jika tidak memberimu manfaat, pastinya ia tidak pula
memberimu bahaya”

(( dels3 4l PNy fusd @& iga e G381 Wl all Eaga )) 1352 U3

“Kematian seribu ahli ibadah lebih ringan daripada

kematian seorang alim yang mengetahui halal-haram yang
ditetapkan Allah”

(55395 o33 053 () Al 15l elall iyli55 QUSII Ll 15355 ) : 388 B3
(Yol

“ladilah wadah-wadah ilmu (kitab), dan sumber-sumber
ilmu. Mintalah kepada Allah rezeki setiap harinya, karena itu

tidak akan membawa bahaya kepadamu meski tidak diberi
banyak”

) ghablgs 4S5 5831 15alass Gull 8gales alalt 15415 )) 15a2 B3
S laldll 85 be 13955 95 alall 89atale ) 19,5155 calall e plalad
(( Sz (Sils ook
“Pelajarilah ilmu dan ajarkan kepada orang lain. Pelajarilah
kemuliaan dan ketenangan, bersikaplah tawadlu kepada
orang yang mengajarimu ilmu (guru), dan juga kepada orang
yang kamu ajari ilmu (murid). Jangan menjadi ulama yang
sombong karena ilmumu tidak akan mampu menghilangkan
kebodohanmu”

Dari itu semua, Madinah menjadi kiblat ilmu dan banyak
melahirkan para ulama besar yang mampu meneruskan ilmu-ilmu
tersebut kepada generasi setelah mereka. Pasca sahabat, di
Madinah dikenal tujuh kibar tabiin yang dikenal sebagai fugaha
sab’ah; tujuh pakar ilmu, yaitu Ubaidullah, Urwah, Qasim, Sa'id, Abu
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Bakar, Sulaiman, dan Kharijah. Dan mereka kemudian dilanjutkan
oleh shighar tabiin yaitu Ibnu Syihab az-Zuhri, Nafi’ bin Aslam,
Yahya bin Sa'id al-Anshari. Dan berlanjut kepada generasi setelah
mereka seperti Imam ]a'far Shadiq dan Imam Malik.2!¢

Madinah memiliki peran yang sangat besar dalam
perkembangan pendidikan dan keilmuaan saat itu. Ia seakan
menjadi role model untuk pusat-pusat keilmuan di negeri-negeri
baru yang berhasil ditaklukkan oleh umat Islam khususnya di
wilayah-wilayah bekas kekuasaan Romawi dan Persia di Iraq dan
Syam.

3.3.3.3 Pembangunan Sarana Umum dan Kota-Kota Baru

Sarana-sarana umum juga mendapat perhatian oleh Umar
bin Khattab seperti sarana transportasi (muwashalat); ia
membangun pusat transportasi dengan menyediakan banyak onta
sebagai alat transportasi utama saat itu yang memudahkan
pergerakan ke Syam dan Irak. Dan pastinya juga diperbaiki jalan-
jalan yang ada di kota-kota di bawah pemerintahan Umar untuk
memudahkan aktivitas perdagangan dan aktivitas lainnya
sebagiamana layaknya sebuah kota berperadaban. Ia juga
membangun Gudang makanan (Dar Dagiq) sebagai tempat
menyimpat gandum, korma, anggur, dan kebutuhan hidup yang
lain untuk membantu orang-orang yang kehabisan bekal ataupun
para tamu asing, dan biasanya dibangun di jalanan antara Makkah
dan Madinah. Disana juga dibangun pusat-pusat penyediaan air
minum. 217

Seiring banyaknya kota-kota baru sebagai hasil dari futuhat
(penaklukkan wilayah) baik di Syam ataupun di Irak; Bashrah,
Kufah, Mausul, Fustath, Jizah, Surrat, terjadi banyak perkembangan
yang harus dilakukan Umar seperti membangun kota-kota tersebut
menjadi pusat-pusat keislaman, budaya, ekonomi, juga militer.

216 Shalabi, Umar Bin Al-Khattab, 191.
217 Shalabi, 227.
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Begitu juga banyaknya umat Islam yang berpindah di kota-kota
baru tersebut menghendaki adanya pemukiman yang layak juga
persediaan bahan pangan dengan memanfaatkan tanah-tanah di
wilayah-wilayah tersebut untuk dijadikan sebagai lahan pertanian
sebagai penghasil bahan makanan. Sehingga dengan ini,
pembangunan yang dilakukan Umar tidak hanya bertumpu dengan
pembangunan fisik tetapi juga pembangunan masyarakat baik
secara intelektual juga spiritual.

Hal ini juga dicatat oleh Maghluts, Setelah berhasil
menaklukan  negeri-negeri, Umar memerintahkan agar
pasukannya membangun Kkota-kota yang ditaklukkan. Diantara
kota-kota tersebut adalah kota Basrah di Irak. Dipimpin ‘Utbah bin
Ghazwan, pasukan Islam pada tahun ke-16 H membangun kota
Basarah dan Masjid Basrah yang dilengkapi dengan pusat
pemerintahan yang bernama Dar al-Imarah. Selain Basrah, kota
Kufah yang juga di Irak juga dibangunkan peradaban. Dipimpin
Sa'ad bin Abi Waqqash pembangunan peradaban di Kufah dimulai
dengan pembangunan masjid kufah dan rumah-rumah
disekitarnya pada tahun ke-17 H.2!#

Dan setelah berhasil menaklukan Mesir, dengan izin Umar
bin Khattab, Amru bin Ash pemimpin pasukan muslimin kemudian
membangun kota Fustat dan masjid Fustat yang diadzanii pertama
kali oleh Abu Muslim al-Nafigqi. Dari Fustat inilah kemudian
berlanjut ke wilayah-wilayah Mesir dan ke negeri-negeri taklukkan
lainnya.”'

3.3.3.4 Membangun Sistem Administrasi Pemerintahan
Daerah penaklukan yang semakin luas disertai banyaknya
pasukan islam dan para pekerja untuk berbagai bidang dengan
ditambah semakin besarnya pemasukan (harta) untuk
pemerintahan  saat menghendaki adanya  administrasi

218 Maghluts, Athlas Al-Khalifah Umar Bin Khattab, 303-6.
219 Maghluts, 309.
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pemerintahan yang terpusat sehingga memudahkan dalam
mengatur itu semua dengan tepat dan benar serta efisien. Lewat
musyarawah yang dihadiri para sahabat seperti Ali bin Abi Thalib,
utsman bin Affan, Abdurrahman bin Auf dan sahabat lainnya, maka
kemudian diputuskan oleh Umar bin Khattab sebagai pemimpin
(khalifah Rasulullah saw) untuk membuat pusat administrasi
pemerintahan. Dan apa yang dilakukan Umar tersebut
menjadikannya sebagai pembuat pusat administrasi pertama
dalam sejarah Islam pasca Rasulullah saw.??°

Umar bin Khattab sebagai Amirul Mukminin kemudian
mengangkat wali (semacam Gubernur) dan qadli (hakim) di setiap
daerah taklukan. Semakin besarnya wilayah yang ada dibawah
pemerintahan Umar bin Khattab menuntut adanya perpanjangan
tangan kepemimpinan untuk di setiap wilayah tersebut. Karena
itulah, Umar bin Khattab kemudian mengangkat para wali dan
gadli di masing-masing daerah tersebut. Di Madinah wali
diamanahkan kepada Zaid bin Tsabit. Sedang di Makkah ada empat
wali yaitu Muhriz bin Harits, Qunfuz bin Umari al-Tamimi, Nafi’ bin
Abdul Harits al-Khuzai, dan Khalid bin Ash al-Makhzumi. Di Thaif
wali dijabat oleh utsman bin Abi Ash, Utbah bin Abu Sufyan, dan
Sufyan bin Abdullah Tsaqafi. Adapun Ya'la bin Umayyah dijadikan
wali di daerah Yaman.

Sedang untuk daerah-daerah sekitar Syam, Abdullah bin
Abu Rabiaah diangkat sebagai wali daerah Jundu Syam, sedang di
Bahrain ada Ala Hadrami, Utsman bin Abu Tsur, Qudamah bin
Mazh'un, dan Abdurrahman Dausi atau yang dikenal dengan Abu
Hurairah. Adapun untuk Mesir dan Palestina dipegang oleh Amru
bin Ash. Dan wilayah Syam dipegang oleh Abu Ubaidah Amir bin
jarrah, Yazid bin Abu Sufyan dan saudaranya Muawiyah bin Abu
Sufyan. Sedang wilayah urdun dipimpin oleh Surahbil bin hasanah
dan Mu'adz bin Jabal. Algamah Amiri menjadi wali di Hauran,
sedang Algamah bin hakim di Ramlah dan Algamah al-Mudliji

220 Maghluts, 312.
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bertugas di Baitul Maqdis. Selain mereka, Ubadah bin Shamit
menjadi wali di daerah Homs berasam dengan lyad! bin Ghanam,
Said bin Amir dan Umair bin Sa’ad al-Anshari.

Adapun para sahabat yang menjadi wali di daerah Iraq
adalah Mutsanna bin Harisah, Sa'ad bin Abu Waqqash dan Abu
Ubaidah bin mas'ud, di Basrah Quthbah bin Qatadah, bersama
dengan Syuraih bin Amir dan Utbah bin Ghazwan, dan Abu Musa
Asy’ari. Sedang di Kufah para wali dijabat oleh Ammar bin Yasir
dan Jubair bin Muth'im. Dan di daerah Jazirah dipegang oleh Habib
bin Maslamah dan Walid bin Ugbah. Di Madain oleh Salman al-
Farisi, di Azerbaijan Huzaifah bin Zaman dn Utbah bin Firgad al-
Sullami. Sedang di uman Bilal al-Anshari dan di Kaskur oleh
Nu’man al-Muzani.??!

Disamping para wali tersebut yang ditunjuk oleh Umar bin
Khattab, ia juga menunjuk para gadli untuk menghukumi suatu
perkara. Di Madinah jabatan qadli dipegang oleh Ubay bin Ka'ab
dan Ali bin Abi Thalib. Di Damaskus Abu Darda’ menjabat sebagai
gadli bersama dengan Ubadah bin Shamit di daerah Syam. Adapun
para qadli yang paling banyak adalah di daerah Kufah yang jabatan
tersebut diamanahkan kepada Abu Qurrah al-Kindi, Salman bin
Rabiah, Sa’ad bin Abu Waqqash, Ubaidah al-Salmani, Abdullah bin
Mas'ud al-Hudzali, Ammar bin Yasir, Jubai bin Muth'im, dan Urwah
bin iyadl. Sedang di Basrah jabatan gadli diamanahkan kepada Abu
Maryam atau Iyas bin Shabih, Imran bin Hushain, dan Ka'ab bin Sur
al-Azdi. Adapun di mesir yang menjabat gadli adalah Ka'ab bin
Yasar dan Utsman bin Qais.2%

3.3.3.5 Membangun Sistem Ekonomi

Pada masa Amirul Mukminin Umar bin Khattab, ekonomi
negara mengalami kemajuan sehingga membutuhkan system
ekonomi yang baik; mengatur pemasukan dan pengeluaran kas

221 Maghluts, 320-21.
222 Maghluts, 323.
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negara. Pemasukan kas negara saat itu bersumber dari Zakat,
jizyah, pajak, shadagah, usyur, fai, dan ghanimah. Umar
membentuk badan pengelola zakat; seperti Baznas di Indonesia
saat ini, dengan menunjuk beberapa sahabat seperti Utsman bin
hanif, Said bin Huzaim, Amru bin Ash, Muawiyah bin Abu Sufyan
dan lainnya yang bertugas untuk mengumpulkan zakat para
penduduk di negeri-negeri yang berada di bawah pemerintahan
Madinah saat itu dan menyalurkannya dengan adil kepada para
mustahik zakat. Zakat yang dihimpun tersebut berupa zakat fitrah
dan juga zakat mal seperti peternakan, perdagangan, rikaz atau
harta terpendam yang menjadi temuan, pertanian, madu sesuai
dengan nisab masing-masing.??

Adapun jizyah semacam pajak yang dikenakan bagi non-
muslim atau ahli kitab; Yahudi, Nasrani, juga Majusi (menurut
pendapat Abdurrahman bin Auf yang menyakinkan Umar bahwa
Rasulullah saw pernah mengambil jizyah dari Majusi Hajar) untuk
memperoleh jaminan perlindungan dan keamanan dalam
pemerintahan Umar. Jizyah tersebut hanya dibebankan kepada
para laki-laki yang berakal dan merdeka; bukan budak, dan tidak
diwajibkan kepada wanita, anak-anak, orang gila, juga budak,
orang miskin; karena mereka orang yang lebih patut untuk
ditolong atau menerima shadaqah, atau juga orang yang sakit keras
yang tidak memiliki harapan sembubh, juga tidak bagi orang buat.
Dan jizyah ini berhenti jika orang tersebut meninggal dunia atau
telah masuk Islam, atau menjadi fakir yang perlu ditolong, dan
ketika negara sudah tidak mampu lagi memberi perlindungan dan
keamanan kepada mereka.

Adapun pembayaran jizyah dibayarkan tiap tahun sekali
dengan jumlah sesuai ekonomi masyarakat daerah tersebut seperti
penduduk kota Sawad yang membayar antara 40, 80, atau malah
24 dirham sesuai keadaan ekonomi mereka, atau penduduk negeri
Syam yang membayar empat dinar emas bagi yang kaya dan atau

223 Shalabi, Umar Bin Al-Khattab, 256.
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empat puluh dirham perak, dan penduduk Mesir membayar dua
dinar bagi yang sudah baligh dan mampu. Sedangkan penduduk
Yaman dikenakan jizyah hanya sebesar 1 dinar.**

Sedangkan kharaj, secara umum berarti sama (sinonim)
dengan fai’, jizyah, ‘usyur; selain bentuk shadaqah, tetapi secara
khusus berarti pajak bumi yang ditaklukkan oleh umat Islam di
wilayah-wilayah taklukan (baru); Syam dan Iraq, yang
dipergunakan untuk kemaslahatan umum umat Islam.2?

Pada awalnya, Umar ingin membagi tanah-tanah di daerah
penaklukkan untuk dibagi-bagikan kepada pasukan muslim, tetapi
setelah mendengar saran atau pendapat Ali bin Abi Thalib dan
Muadz bin ]Jabal agar tidak melakukan pembagian tanah-tanah
tersebut sesuai jumlah pasukan yang ada karena dikhawatirkan hal
itu akan menjadi fitnah bagi mereka; menguasainya untuk diri
mereka sendiri.??®

Ketetapan Umar tersebut seakan menyelisihi apa yang
dilakukan Rasulullah saw yang membagi-bagi tanah kepada
pasukan muslim setelah berhasil menaklukkan Khaibar yang
dikuasai Yahudi. Tetapi jika dilihat lebih seksama, ijtihad Umar
tersebut merupakan ijtihad kolektif; berdasarkan musyarawah
para sahabat yang juga mendasarkan ijtihadnya atas dalil alqur’an
pada surat al-Hasyr tentang fai’ dan apa yang dilakukan Rasulullah
saw ketika menaklukkan kota Makkah dan tidak membagi-bagi
tanah Makkah tetapi membiarkannya kepada penduduknya juga
tidak menetapkan kharaj (pajak) kepada mereka.?*’

Bahkan kharaj ini dirasakan para penduduk negeri
taklukkan lebih ringan dan lebih adil serta dapat mensejahterakan
mereka jika dibandingkan dengan apa yang dilakukan oleh negeri
Romawi atau Persia kepada mereka sebelumnya. kharaj tersebut
kemudian  didistribusikan  kepada  orang-orang  yang

224 Shalabi, 260.
225 Shalabi, 264.
226 Shalabi, 265.
227 Shalabi, 268.
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membutuhkan dan untuk kemaslahatan bersama di masing-
masing negeri tersebut. hingga Umar pun mengatakan,: “Demi
Allah, andai harta kharaj tersebut masih tersisa, pasti akan aku
bagikan kepada para janda negeri Irak agar mereka tercukupi
hingga pemimpin setelahku nantinya”. (Abu Yusuf, Kharaj, 40)***

Pemberlakuan kharaj seperti itu juga berdampak dalam
menghilangkan permusuhan diantara penduduk-penduduk negeri
tersebut dengan kaum muslimin sebaliknya justru menumbuhkan
jaminan ketentraman, kesejahteraan, dan tercukupinya kebutuhan
pangan bagi semua. Sehingga aktivitas ekonomi di negeri-negeri
tersebut justru mampu mendukung dan menguatkan sector-sektor
lainnya seperti kemiliteran, administrasi negara, dan juga social-
politik.

Adapun ‘usyur yang berarti biaya yang diambil dari
kegiatan perdagangan yang melintasi batas-batas negara atau saat
ini seperti bea cukai yang menjadi devisa bagi suatu negara.
Menurut Shalabi, pemungutan ‘usyur ini merupakan sesuatu yang
baru yang belum pernah dilakukan oleh Rasululah saw dan
khalifahnya Abu Bakar as-Shiddiq. ‘Usyur merupakan ijtihad ‘baru’
yang dilakukan oleh Umar bin Khattab setelah pemerintahan
Madinah menjadi semakin luas baik di timur ataupun di barat.
Ramainya aktivitas perdagangan baik yang bersifat local hingga
internasional antar negara menghendaki adanya ijtihad ‘usyur
yang dilakukan oleh Umar bin Khattab sebagaimana negara-negara
lain memungu ‘usyur (bea cukai) bagi para pedagang yang
melintasi atau membawa dagangan mereka ke negeri-negeri
mereka. 2%

Penetapan tersebut berdasarkan pengalaman Abu Musa
Asy'ari yang memberitahukan kepada Umar bahwa para pedagang
muslim yang melintasi perbatasan negeri-negeri luar dikenai pajak
bea cukai (‘usyur). Karena itulah, Umar kemudian menetapkan

228 Shalabi, 270.
229 Shalabi, 274.
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perintah kepada Abu Musa Asyari agar mengambil pajak bea cukai
(‘usyur) kepada para pedagang luar negeri yang melintasi wilayah-
wialyah pemerintahan Islam dengan rincian; bagi ahli dzimmabh;
non-muslim yang telah membayar jizyah dikenakan setengah
‘usyur, pedagang muslim dikenakan satu dirham per 40 dirham
jika memiliki lebih dari 200 dirham, tetapi jika kurang dari 200
dirham maka mereka tidak dikenakan ‘usyur, dan jika lebih dari
200 dirham maka sesuai kelipatannya.

Dan pemasukan negara di bawah pemerintahan Amirul
Mukminin Umar bin Khattab yang sangat besar bersumber dari fai’
dan ghanimah. Fa'l adalah harta yang diperoleh umat Islam tanpa
didahului peperangan (Qs. Al-Hasyr: 7). Sedangkan ghanimah
adalah harta yang diperoleh umat Islam dari harta yang
ditinggalkan musuh setelah perang (Qs. Al-Anfal: 41).

Banyaknya negeri-negeri besar seperti Madain, Jalula’,
Hamadzan, Rayy, Isthahar, dan negeri-negeri bekas jajahan
Romawi dan Persia; baik di Irak ataupun di Syam yang ditaklukkan
pada masa Umar bin Khattab pastinya memberikan pemasukan
negara yang sangat besar terutama dari fai’ dan ghanimah. Dan
tentunya, harta-harta tersebut mampu memberi kesejahteraan
ekonomi bagi masing-masing individu hingga negara hingga
setelah pemerintahan setelah Umar bin Khattab.

Oleh karena itulah, Umar bin Khattab kemudian mendirikan
Baitul Mal dan kantor-kantor administrasi agar pemerintahannya
semakin tertib, teratur dan transparasi.

Baitul Mal

Bait mal al-muslimin atau biasa disingkat Baitul mal secara
harfiyah berarti rumah harta umat Islam. adapun Baitul mal sering
diartikan sebagai pusat penyimpanan uang yang diperoleh oleh
negara untuk disalurkan pemanfaatannya dalam pembiayaan para
pemimpin, tantara, hakim, pejabat pemerintah juga untuk sarana-
prasarana umum dan khusus bagi negara. (Ibnu Khaldun,
mugaddimah, 243)
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Pada masa Rasulullah saw, harta-harta yang masuk baik
dari ghanimah, fai’, dan lainnya biasanya langsung dibagi-bagi
kepada orang-orang yang berhak mendapatkannya. Begitu juga
dengan Abu Bakar as-Shiddiq yang juga melakukan hal yang sama
dengan apa yang dilakukan Rasulullah saw, tetapi menurut Imam
Suyuthi dalam Tarikh al-Khulafa, Abu Bakar as-Shiddiq pada
masanya telah mendirikan Baitul Mal yang diamanahkan kepada
Abu Ubaidah ibnu Jarrah untuk mengelolanya.?*

Kemudian pada masa Umar bin Khattab, setelah banyaknya
negeri-negeri taklukkan dan semakin banyak pemasukan negara
yang bersumber dari zakat, pajak, jizyah, ghanimah, fai’, dan ‘usyur,
dibentuk Baitul Mal yang lebih terstruktur dan tertib dalam
administrasinya.?®!

Dalam Thabagat Ibnu Sa’ad menyebutkan riwayat Abu
Hurairah yang menceritakan kedatangannya dari Bahrain dengan
membawa 500.000 dirham kepada Umar bin Khattab, tetapi ia
kemudian berkata kepadanya:

“Apa yang kamu bawa?” Tanya Umar

“Aku membawa 500.000 dirham” Jawab Abu Hurairah

“wayhak, apakah kamu sadar apa yang kamu katakana?
Tanya Umar

“Iya, 100.000, 100.000, 100.000, 100.000, 100.000" jawab
Abu Hurairah

“Sebenarnya kamu mengantuk, pulanglah, dan tidur, jika
sudah pagi datang kepadaku lagi”. Perintah Umar

Keesokan harinya, Abu Hurairah menghadap Umar
kembali, dan ia bertanya kepadanya lagi:

“Apa yang kamu bawa?” tanya Umar

“Aku membawa 500.000 dirham”. Jawab Abu Hurairah

“Wayhak, apakah kamu sadar apa yang kamu katakan?”
tanya Umar

230 Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa’, 49-50.
231 Maghluts, Athlas Al-Khalifah Umar Bin Khattab, 326-27.
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“lya, 100.000, 100.000, 100.000, 100.000, 100.000" jawab
Abu Hurairah

(sambil menghitung dengan jari-jemarinya yang lima)

“Benarkah?” tanya Umar menyakinkan

“Iya, hanya itu yang aku tahu” Jawab Abu Hurairah

Umar kemudian naik mimbar, setelah memuji Allah dan
bershalawat, ia kemudian berkata:

“Wahai rakyatku, sungguh Abu Hurarirah telah
membawakan harta yang sangat banyak kepada kita, jika kalian
mau aku akan timbang atau hitung untuk kalian”

Khalid bin Walid kemudian berdiri dan mengusulkan
pendapat:

“Wahai Amirul Mukminin, aku melihat orang-orang luar
(a’ajim) membuat system keuangan untuk mengatur keuangan
mereka”

Umar senang dengan pendapat tersebut dan

menyetujuinya. (Ibnu Khaldun, Mugaddimah, 244)?*2

3.3.3.6 Membangun Peradilan

Umar bin Khattab, sebagai orang yang pernah bertanggung-
jawab dalam masalah hukum dan peradilan pada masa
pemerintahan Khalifah Rasulullah Abu Bakar as-Shiddiq,
kemudian  membangun  system  peradilan di  masa
pemerintahannya sendiri. Persamaan hak dan peradilan
merupakan syiar pemerintahan Umar. Dan ia menegaskan kepada
para pejabat yang memimpin masing-masing daerah untuk
menegakkan system peradilan yang baik seperti kepada Mughirah
bin Syu’'bah di Bashrah dan Kufah, Mua'wiyah di Syam, Abu Musa
Asya'ri di semua wilayah pemerintahan Umar. Selain mereka Umar
juga menjadikan mengamanahkan para sahabat untuk menjadi
gadli di beberapa wilayah.

232 Shalabi, Umar Bin Al-Khattab, 278.
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Qadli (Hakim)

Abdullah bin Mas'ud Kufah
Ammar bin Yasir Kufah
Salman bin Rabi'ah Bashrah-Qadisiyah
Qais bin Abu Ash al-Qurasyi Mesir
Ali bin Abi Thalib Madinah
Zaid bin Tsabit Madinah
Saib bin Abu Zaid Madinah

Qadli sekaligus Wali
Nafi’ al-Khuza"'i Makkah
Khalid bin Ash al-Makhzumi Makkah
Ya'la bin Umayyah Shan'a
Sufyan bin Abdullah al-Tsaqafi Thaif
Mughirah bin Syu’'bah Kufah
Mu'awiyah bin Abu Sufyan Syam
Utsman bin Abu Ash Bahrain-Oman
Abu Musa Asy'ari Bashrah
Umair bin Sa'ad Homsh

Para gadli yang dipilih Umar bin Khattab merupakan orang-
orang pilihan yang memiliki keshalihan, wibawa, tegas, dan
kecerdasan yang mampu memahami agama Islam secara
mendalam sebab mereka harus mampu menyelesaikan banyak
masalah baik yang berkaitan dengan harta, keluarga, kriminalitas
atau hukuman (hudud), gishash, dan segala persengketaan. Mereka
yang dipilih sebagai gadli diperintahkan Umar agar mereka
senantiasa berpegang pada kitabullah, sunnah Rasulullah saw dan
berijtihad dalam perkara-perkara yang baru serta menegakkan
keadilan untuk semua rakyat yang dipimpin. Dan untuk mencukupi
kebutuhan hidup mereka karena wurusan peradilan dan
perhakiman tersebut menyita banyak waktu mereka, Umar
kemudian menetapkan gaji bagi para qadli tersebut. 233

233 Shalabi, 291-301.
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3.3.3.7 Futuhat Pada Masa Amirul Mukminin Umar bin
Khattab

Masa pemerintahan Amirul Mukminin Umar bin Khattab di
Madinah merupakan masa keemasan futuhat (penaklukkan)
karena pada masa itu terjadi banyak penaklukkan yang dilakukan
oleh umat Islam ke negeri-negeri yang pernah menjadi kekuasaan
Romawi dan Persia. Umar bin Khattab selama kurang lebih sepuluh
tahun pemerintahannya tidak hanya berhasil melanjutkan futuhat
yang dilakukan Abu Bakar as-Shiddiq tetapi semakin memperluas
penguasan wilayah-wilayah di Syam dan Iraq.

Dan untuk memberi pembaharuan semangat (tajdid
hamasah) dan strategi perang, Umar melakukan pergantian
panglima perang dari Khalid bin Walid kepada Abu Ubaidah. Khalid
yang telah banyak berjasa selama perang riddah; memerangi orang
murtad di Yamamah, Yaman, dan Yarmuk di Syam dan futuhat
lainnya pada masa Abu Bakar as-Shiddiq rida atas keputusan Umar
bin Khattab sebagai Amirul Mukminin. Hal itu dilakukan Umar
adalah karena strategi futuhat sebab pasca kemenangan umat
Islam dalam perang Yarmuk di Syam yang menjadi pintu masuk
untuk menaklukkan negeri-negeri sekitarnya cara soft power yaitu
lewat jalan damai untuk menghindari munculnya para pembenci
dan juga untuk menarik hati para penduduk setempat, dan
karakter Abu Ubaidah lebih cocok untuk tugas tersebut.2?*

Meski demikian, Khalid bin Walid tetaplah saifulah al-
maslul; pedang Allah yang senantiasa terhunus untuk menolong
agama Allah. Ia tidak berhenti berjuang di jalan Allah meski bukan
lagi sebagai panglima perang. Hinga ketika ia sedang sakit di atas
ranjangnya yang berujung pada kematiannya, ia menangis seraya
berkata:

“Tidak ada amalan yang aku harapkan setelah bersyahadat
lailahaillallah melainkan suatu malam yang sangat gelap yang aku

234 Shalabi, 375.
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berada bersama pasukan orang-orang muhajirin, berjaga dengan
langit sebagai atap dengan menanti waktu subuh untuk bersiap
menyerang musuh-musuh Kkafir. Teruslah berjihad, aku telah
berjuang, mengepung dan lainnya hingga tubuhku tidak
menyisakan sedikitpun kecuali ada bekas luka pedang yang pernah
menyayat atau anak panah ataupun tombak yang pernah
menancap tubuh ini. Tetapi sekarang aku akan mati diatas Kasur
layaknya matinya seekor keledai. Selama aku hidup, musuh-musuh
Allah tidak pernah tidur tenang karena aku selalu bersiap
menyerang mereka, tetapi takdir Allah membawaku mati di atas
ranjang”.(Siyar A’'lam al-Nubala, 1/382)**

Dan salah satu hikmah kenapa Khalid bin Walid tidak
meninggal di peperangan tetapi meninggal di atas ranjang adalah
karena dia adalah saifulah al-maslul, pedang Allah yang terhunus
tajam sebagaimana yang disematkan Rasulullah saw kepadanya.
karena itulah, jika ia meninggal karena tebasan musuh di
peperangan maka ia akan dikenal sebagai Saifullah al-maksur,
pedang Allah yang patah. Dan mungkin itulah hikmah kematiannya
diatas ranjang, karena yang mencabut nyawanya adalah Allah
sehingga ia tetap dikenang sebagai Saifullah al-maslul.

Dan disaat kematiannya, Umar bin Khattab berkata,:
“Semoga Allah melimpahkan rahmat kepada Abu Sulaiman Khalid
bin Walid. Dan semoga apa yang disisi Allah lebih baik untuknya
dari apa yang ia lakukan.”. ia meninggal dunia pada tahun 21 H dan
dikuburkan di Homsh, Syria.?*¢

3.3.3.7.1 Penaklukkan Negeri Irak

Negeri Irak yang saat itu masih dikuasai oleh Romawi
merupakan negara yang susah ditaklukkan karena mereka
memiliki kekuatan yang besar dan mematikan. Meski Umar sempat
menawarkan kepada para sahabatnya untuk menjadi pimpinan

235 Shalabi, 380.
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perang menaklukkan Iraq, tetapi tidak ada yang menjawab hingga
datang kepadanya Ubaid al-Tsaqafi; seorang tabiin, yang siap
menghibahkan dirinya kaumnya untuk bergerak ke Irak.
Keberanian Ubaid tersebut memikat Umar untuk memilihnya
sebagai wazir atau wakil dalam menaklukkan Iraq sedang sebagai
panglimanya (amirnya) dipilih Abu Ubaidah. Dan mereka
membawa pasukan muslim sebesar tujuh ribu mujahid untuk
bergerak ke negeri Irak. Pasukan ini kemudian bergabung dengan
pasukan Khalid bin Walid yang telah berada di irak sebelumnya
dan juga sepuluh ribu pasukan Hasyim bin Utbah juga empat ribu
pasukan Jarir bin Abdullah al-Bajalli. **’

Setelah pasukan muslim bergabung di Iraq, terjadi perang
pertama mereka dengan pasukan Persia pada tahun 13 H/ 635 M
dalam perang Namariq. Pasukan Persia yang berupaya
menghadang pasukan Abu Ubaid mampu dikalahkan setelah
berlangsung peperangan yang sangat sengit, dan panglima Persia
yang bernama Jaban dan Murdansyah berhasil ditawan oleh
Mathar bin Fiddah al-Tamimi yang kemudian diserahkan kepada
Abu Ubaid.

Peperangan berlanjut di kota Kaskar setelah pasukan Abu
Ubaid mengejar Narsi hingga masuk ke salah satu wilayah Kaskar
bernama Saqgathiya dan berhasil melumpuhkan para tentaranya
serta mendapat banyak ghanimah dan makanan. Selanjutnya, di
kota Barusma, mereka juga berhadapan dengan pasukan sayap
kanan dan kiri Narsi dan berhasil mengalahkan mereka serta
menaklukan wilayah tersebut dengan damai. Sebenarnya, saat itu
pasukan Persia bisa saja mengepung mereka dari berbagai arah;
depan, belakang, samping kanan dan samping kiri, tetapi mereka
seakan buta karena Allah memberikan rasa takut di hati mereka

untuk menghadapi pasukan muslim 28

237 Shalabi, 382.
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Julianus yang berhasil lolos dari pertempuran itu kemudian
bergabung dengan pasukan Rustum yang lebih besar dan pasukan
bergajah yang membawa lonceng-lonceng besar untuk menakut-
nakuti kuda-kuda pasukan muslim. Di pisah sungai besar dan
jembatan pasukan muslim dan pasukan Rustum bertemu. Pasukan
Abu Ubaid yang dengan berani menyebrangi jembatan untuk
menyerang pasukan Persia sempat mengalami kekalahan hebat
karena pasukan-pasukan gajah mereka berhasil menakuti-nakuti
kuda-kuda pasukan muslim sehingga banyak korban berjatuhan
dari mereka termasuk Abu Ubaid yang syahid di peperangan
tersebut. hingga kepemimpinan kemudian diambil alih oleh
Mutsanna bin Harisah yang bergerak cepat untuk melindungi
pasukan muslim dengan menarik mereka dari medan perang.
Kabar kekalahan ini kemudian disampaikan Mutsanna kepada
Umar bin Khattab di Madinah.

Setelah menerima kabar tersebut dengan tabah, Umar
kemudian mengirim tambahan pasukan gabungan untuk bergerak
menuju Irak; mereka adalah Jarir bin Abdulah al-Bajalli, Hanzhalah
bin Rabi’, Hilal bin Algamah, Abdulah bin Dzi Sahmain, Amru bin
Rib’l bin Hanzhalah, Rib’l bin Amir bin Khalid dan pasukan mereka
untuk bergabung dengan pasukan Mutsanna bin Harisah di Iraq.

Tahun 13 H, di Buwaiba, pasukan gabungan muslim
tersebut kembali berhadapan dengan pasukan Persia yang
dipimpin oleh Mahran al-Hamdzani. Saat itu, adalah bulan
Ramadan, Mutsanna kemudian memerintahkan agar pasukan
muslim berbuka (tidak puasa) agar bisa lebih kuat dalam
menghadapi musuh. Dan ketika perang telah dimulai, pasukan
Persia yang telah mampu mengalahkan pasukan muslim pada
perang sebelumnya merasa lebih berani berperang saat itu
sehingga terjadi perang besar yang sangat hebat. tetapi Kali ini,
ketika Mutsanna mampu melihat celah di barisan musuh, ia
bersama Jarir bin Abdulah, Mundzir bin Hassan dan pasukannya
menyerang jantung barisan tersebut dan berperang dengan hebat.
meski banyak para panglima muslim yang gugur saat itu, ia tetap
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memompa semangat juang pasukannya dengan memanfaatkan
debu-debu peerangan untuk menyerang hingga berhasil
menghancurkan pasukan musuh dan mengalahkan mereka serta
membunuh Syahr Baraz panglima pasukan berkuda Persia.
Disebutkan bahwa saat itu, jumlah korban pasukan Persia yang
terbunuh mencapai seratus ribu.>?

3.3.3.7.2 Ma'rakah Qadisiyah

Kekalahan pasukan Persia dalam perang Buwaiba
membuat Kaisar mereka semakin marah sehingga mereka
kemudian mengutus Rustum dengan pasukan yang lebih besar
untuk menghadapi pasukan muslim. Dan Umar yang mengetahui
kabar tersebut dengan segera melakukan wajib militer ‘tajnid
ijbariy’ untuk menghimpun banyak pasukan muslim. Dan untuk
memimpin pasukan tersebut, Umar memilih Sa'ad bin Abi
Waqqash.

Pada awal bulan Muharram tahun 14 H, Sa'ad bin Abi
Wagqqash bergerak bersama empat hingga enam ribuan pasukan
muslim dari Madinah menuju Irak . ketika sampai di Zarud salah
satu daerah Najd, ada empat ribu pasukan tambahan dari Umar dan
tujuh ribu pasukan lagi dari penduduk Najd. Dan di Iraq, 12.000
pasukan Mutsanna bin Harisah telah menunggu mereka untuk
bergabung. Tapi sayangnya, pada saat itu, Mutsana sedang sakit
akibat kambuhnya luka yang ia dapat ketika ma'rakah jisr
sebelumnya yang menyebabkan ia meninggal dunia. Ia digantikan
oleh Basyir bin Khshashiyah dan saudaranya Mu'anna yang
menyampaikan strategi Mutsanna kepada Sa'ad dalam perang
menghadapi pasukan Persia.

Setelah Sa'ad bin Abi Wagqgash sampai di Irak, atas saran
Umar bin Khattab, ia kemudian mengutus empat belas orang
pilihan; Nu'man bin Mugarrin, Busr bin Abu Ruhm, Hamalah ibn
Juwayyah, Hanzhalan bin Rabi’, Furat bin Hayyan, Adi bin Suhail,

239 g]-Thabari, Tarikh Al-Thabari, 4/289.
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Mughirah bin Zurarah, Atharid bin Hajib, Asy’'as bin Qais, Haris bin
Hassan, Ashim bin Amru, Amru bin Ma'di, Mughirah bin Syu'bah,
Mu’anna bin Harisah, untuk menghadap Yazdegerd putra Syahriyar
raja Persia untuk menyampaikan dakwah Islam dengan hikmah,
mauizhah hasanah, atau mujadalah agar mereka mau beriman dan
menghindari peperangan.

Mereka diterima Yazdegerd sebagai duta di istananya,
tetapi ia menolak ajakan yang disampaikan para duta tersebut
dengan menghina dan merendahkan mereka serta membawa
mereka keluar melewati gerbang Madain. Ketika kabar tersebut
sampai kepada Sa'ad bin Abi Waqqash, dengan yakin ia berkata:
“bergembiralah, demi Allah, Allah telah memberi kita kunci-kunci
kerajaan mereka”.2*

Seratus ribu lebih pasukan Persia dibawah pimpinan
Rustum dipersiapkan untuk menghadapi pasukan muslim. Ketika
mereka melewati daerah Kautsa yang terletak diantara Madain dan
babil, mereka bertemu dengan seorang Arab yang kemudian
ditanyi Rustum:

“Apa yang membawamu Kkesini dan apa yang kamu cari?”
tanya Rustum

“Kami datang untuk mencari janji Alah untuk menguasai
daerah kalian dan anak cucu kalian jika kalian menolak menerima
ajaran Islam”. jawab orang Arab

“Lalu bagaimana jika kalian terbunuh sebelum itu terjadi”
tanya Rustum

“Jika kami terbunuh maka kami masuk surga, dan orang-
orang kami yang masih hidup akan mewujudkan janji Allah
tersebut. sungguh kami sangat yakin itu” jawab orang Arab

“Berarti kami akan dikalahkan oleh kalian?” tanya Rustum

“bukan kami, tapi pasukan kalianlah yang menyebabkan
kalian kalah, janganlah kamu tertipu dengan apa yang ada

240 Thnu Katsir, Al-Bidayah, 9/616.
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disekitarmu, karena kamu tidak melawan manusia tetapi melawan
takdir (Tuhan)” jawab orang Arab.

Seketika Rustum kemudian marah dan membunuh orang
Arab tersebut. dan ketika pasukannya melewati penduduk Baras
yang terletak diantara Kufah dan Hillah, mereka melakukan
perampasan harta, pemerkosaan, dan mabuk-mabukan. Hingga
para penduduk Baras tersebut mengadukan hal itu kepada Rustum,
dengan bergumam ia mengatakan,: “Sungguh benar apa yang
dikatakan orang Arab tadi, yang menyebabkan kekalahan adalah
para pasukan kami sendiri”.

Di sisi lain, Sa’ad bin Abi Waggash bersama pasukannya
yang telah sampai di Qadisiyah telah menyiapkan diri menghadapi
pasukan Persia dibawah Rustum.

Strategi perang Rustum

Rustum menyusun strategi perang Qadisiiyah dengan
menempatkan Dzulhajib bersama 18 pasukan gajah di tengah
(jantung pertahanan), Jalianus di sayap kanan sebelah tengah,
Hurmuzan dengan 8 pasukan gajah di sayap kanan, Bairazan di
sayap kiri sebelah tengah, Mahran dengan 8 pasukan gajah di sayap
kiri, Juga pasukan garis depan (khayyalah) yang menghadang
pasukan muslim melewati jembatan yang ada di atas sungai.

Adapun Sa’ad bin Abi Waggash atas perintah Umar bin
Khattab mengatur strategi perang dengan menempatkan Zahrah
bin Hawiyah di garis depan, Abdullah bin Mu'attam di sayap kanan,
Syurahbil bin Samith al-Kindi dan Khalid bin Urfuthah di sayap kiri,
Ashim bin Amru di pertahanan, Sawad bin Malik di barisan depan,
Salman bin Rabiah al-Bahili di barisan pasukan tanpa senjata,
Hammal bin Malik al-Asadi di barisan pasukan pejalan kaki,
Abdullah bin Dzisahmain di barisan pasukan penunggang kuda,
Abdurrahman bin Rabiah sebagai gadli pasukan, Ziyad bin Abu
Sufyan sebagai katibul jaysy, dan Salman al-Farisi sebagai panglima
perang; pengobar semangat perang.24!

241 Shalabi, Umar Bin Al-Khattab, 418.
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Perang Qadisiyah berlangsung selama empat hari. Perang
besar antara pasukan muslim dibawah pimpinan Sa'ad bin Abi
Wagqgqgash dengn pasukan Persia dibawah pimpinan Rustum
berlangsung dengan hebat. perang dimulai dengan perang tanding
(mubarazah) yang dimenangkan semuanya oleh pejuang muslim
hingga ketika memasuki hari keempat, salah satu panglima muslim
bernama Qa’ga bin Amru memompa semangat juang umat Islam:
“Sesungguhanya kemengangan sudah di depan mata, bersabarlah
sejenak, teruslah berjuang, sesungguhnya kemenangan akan diraih
dengan kesabaran”.

Teriakannya mampu membangkitkan semangat juang
pasukannya hingga mereka kemudian mampu menerobos jantung
pertahanan pasukan Persia yang telah kehabisan kesabaran dalam
perang berhari-hari tanpa henti dan mereka berhasil sampai ke
tenda Rustum dimana ia memimpin pasukannya kemudian
melempar singgasananya ke sungai Atiq tetapi Rustum saat itu
sempat melarikan diri berlindung dan memanfaatkan debu-debu
yang bertebaran di tempat tersebut. Tetapi Rustum tidak dapat
menolak takdir, seorang bernama Hilal bin Ulafah dapat
menangkap kaki Rustum lalu menyeret dan membunuhnya.
Dengan terbunuhnya Rustum, maka jantung pertahanan pasukan
Persia dapat dikuasai oleh pasukan muslim. Disisi lain, Julianus
yang mendengar kematian Rustum, kemudian merasa takut dan
berusaha menarik pasukannya untuk melarikan diri dengan
menyebrangi jembatan di atas sungai Atiq, sedangkan para
pasukan Persia yang terantai berjatuhan di sungai Atiq dengan
anak-anak panah pasukan muslim melesat ke tubuh mereka.
Peperangan pun terhenti, dan dengan rahmat Allah, kemenangan
berhasil diraih oleh pasukan muslim dibawah pimpinan Sa'ad bin
Abi Waqqash.?*?

Setelah memenangkan perang Qadisiyah, Umar bin Khattab
melalui para panglima yang diamanahkan menaklukkan Iraq sejak

242 Shalabi, 437.
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tahun ke-14 hingga ke-21 M kemudian berhasil menaklukkan kota-
kota penting yang dikuasai Persia seperti Madain, Ramahurmuz,
Tustar, Jundaisabur, Nahawand (21 H). Dan pada tahun 22 H kota-
kota penting di sekitar Irak juga dikuasai seperi Hamadzan, Ray,
Qaumis, Jurjan, Adzribaijan, Bab dan Khurasan. Lalu pada tahun 23
H, pasukan muslim berhasil menaklukkan kota-kota seperti
Isthahar, Fasaudara Bejerd, Karaman, Sijistas, Mukran, dan
Akrad.’®

3.3.3.7.3 Penaklukkan Negeri Syam

Adapun penaklukan negeri Syam dimulai dengan
menaklukkan kota Damaskus pada tahun pertama Umar bin
Khattab sebagai pemimpin yaitu tahun 13 H/ 635 M hingga tahun
ke-14 H/ 636 M dengan damai, yang berlanjut ke penaklukan
wilayah Ba'labak, Basrah dan Ibillah.

Lalu pada tahun ke-15 H/ 637 M, negeri Urdun berhasil
ditaklukan dan kemudian pada tahun ke-16 H/ 638M, wilayah
Ahwan dan Madain yang dikuasai Persia berhasil ditaklukan oleh
pasukan Sa'ad bin Abi Waqqgash yang kemudian ia mendirikan
shalat jumat pertama di Istana Kisra, Irak. Kemenangan ini
berlanjut dengan kemenangan melawan Yazarij Putra Kaisar
Persia dan pasukannya serta penaklukan negeri Tikrit yang
menjadi alasan Umar untuk menaklukan Baitul Maqdis di
Palestina. Di tahun itu juga, negeri-negeri seperti Qansarin, Halb
atau Aleppo, Anthakiya, Manbaj, Suruj, Qirgisa’ berhasil ditaklukan,
dan pada bulan Rabiul Awal tahun tersebut (16 H) ditetapkan oleh
Umar kalender hijriyah atas usul Ali bin Abi Thalib.2*

Tapi menurut Ibnu Katsir, penaklukkan itu semua terjadi
pada tahun 15 H/ 637 M sama seperti ketika pasukan muslim
menaklukkan Baitul Maqdis di Palestina.?*

243 Shalabi, 446-74.
244 Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa’, 84-85.
245 Tbnu Katsir, Al-Bidayah, 9/655.
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3.3.3.7.4 Penaklukkan Baitul Maqdis

Ibnu Katsir mengutip riwayat penaklukkan Baitul Maqdis
dari Imam Thabari, bahwa setelah Abu Ubaidah berhasil
menaklukkan Damaskus antara tahun 13-14 H, ia kemudian
melanjutkan penaklukkan wilayah Iliya’ dan Baitul Maqdis. Tetapi
penduduknya tidak mau menyerahkan Baitul Maqdis kecuali jika
Amirul Mukminin Umar bin Khattab yang datang dan menerima
kunci Baitul Maqdis secara langsung. Karena itu, Abu Ubaidah
kemudian mengabarkan Umar peristiwa itu dan setelah
bermusyawarah, atas pendapat Ali bin Abi Thalib, Umar kemudian
memutuskan untuk berangkat menuju Baitul Maqdis dan
mewakilkan Ali untuk memimpin Madinah. Sampai di Syam, Umar
kemudian ditemui Abu Ubaidah dan para panglima perang lainnya
seperti Khalid bin Walid, Yazid bin Abu Sufyan.

Di saat tersebut, Abu Ubaidah bersegara menuju Umar
untuk mencium tangannya, begitu juga dengan Umar yang ingin
mencium kaki Abu Ubaidah (sebagai bentuk penghormatan
kepadanya atas jasanya dalam menaklukkan Baitul Maqgdis), tapi
keduanya menahan tangan dan kaki. Setelah itu, Umar kemudian
menerima kunci Baitul Maqdis dengan mensyaratkan agar pasukan
Romawi diusir keluar Baitul Maqdis dalam waktu tiga hari. Ia
kemudian masuk Masjidil Agsha melalui pintu yang pernah
dilewati Rasulullah saw saat isra’ mi'raj, dan melakukan shalat
tahiyatul masjid di Mihrab Dawud. Keesokan harinya, ia menjadi
imam shalat subuh di tempat itu, lalu menuju Shakhrah untuk
mendirikan masjid di belakangnya sesuai arahan Ka'ab al-Ahbar.2%

Selanjutnya pada tahun ke-17 H/ 639 M, meski Madinah
sedang dilanda paceklik hingga lama tidak turun hujan, Umar tetap
menyiapkan pasukan untuk menaklukan negeri Ahwaz yang
berujung dengan perdamaian. Dan pada tahun ke-18 H/ 640 M,
banyak negeri yang ditaklukan seperti Jandisabur, Halwan, Raha,
Smisath, Harran, Nasibain, Mausul dan negeri sekitarnya. Adapun

246 [bnu Katsir, 9/656.
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pada tahun ke-19 H/ 641 M hanya terdapat satu negeri yang
ditaklukan yatiu Qaisarah.*’

Menurut Imam Suyuthi, tahun ke-20 H/ 642 M merupakan
tahun penting penaklukan. Karena di tahun ini, pasukan yang
dipimpin Amru bin Ash berhasil menaklukan negeri piramida
Mesir dan Maroko di sebelah utara benua Afrika. Tidak berhenti
disitu, penaklukan diteruskan ke negeri Tustar yang juga menandai
kekalahan telak Kaisar Agung Romawi, dan juga terusirnya orang-
orang Yahudi dari wilayah Khaibar dan Najran. Lalu pada tahun ke-
21H/ 643 M, wilayah Mesir yang susah ditaklukan, Iskandaria
akhirnya takluk dan pada tahun itu pula negeri Nahawand di Persia
juga berhasil ditaklukkan. Sedang pada tahun berikutnya, tahun ke-
22 H/ 644 M umat Islam dibawah pemerintahan Umar berhasil
sampai di dekat laut kaspia dan menaklukkan negeri-negeri seperti
Azerbaijan, Dainur, Sabadzan, Hamadzan, Tripoli (Libya), Shahr e
Rey, Askar dan Ghoomes (Iran). Lalu pada tahun ke-23 H/ 645 M,
daerah-daerah Persia lainnya seperti Kerman, Sijistan, Makran,
Asfahan, dan sekitarnya berhasil ditaklukkan.?*® Menurut Ibnu
Katsir, pada tahun ke-22 H/ 644 M, pasukan muslim juga telah
memasuki daerah-daerah Turki dan negeri-negeri di Khurasan2#

Penaklukan-penaklukan tersebut menunjukkan betapa
kuatnya pemerintahan Umar dan juga keberanian pasukannya
untuk keluar jauh dari jazirah Arab hingga sampai negeri-negeri
Afrika, Asia Tengah, negeri-negeri Persia, hingga daerah sekitar
laut kaspia yang berdekatan dengan negeri Turki.

3.3.4 Ijtihad dan Dinamika Sosial Intelektual Hukum Islam
Pada Masa Amirul Mukminin Umar bin Khattab
Banyaknya daerah yang ditaklukkan pada masa

pemerintahan Amirul Mukminin Umar bin Khattab yang pastinya

menimbulkan  persilangan budaya dan  permasalahan-

247 Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa’, 85.
248 Suyuthi, 85.
249 Thnu Katsir, Al-Bidayah, 10/688.
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permasalahan baru ditambah dengan adanya kondisi-kondisi alam
seperti wabah ataupun kemarau panjang menghendaki Umar bin
Khattab banyak melakukan ijtihad untuk masalah-masalah
tersebut. dan diantara ijtihad Umar bin Khattab selama masa
pemerintahannya adalah:

Pertama, Menetapkan Kalender Hijriyah.

Semakin luasnya daerah yang ditaklukan umat Islam
ditambah dengan adanya system administrasi yang semakin rapi
menuntut adanya penataan waktu dan kegiatan. Terlebih saat itu,
orang arab belum mengenal waktu dalam tahun, yang dulunya
hanya menamai tahun-tahun tersebut berdasarkan peristiwa yang
terjadi saat itu. Seperti tahun gajah karena adanya penyerangan
pasukan gajah ke Makkah untuk menghancurkan ka'bah. Karena
itulah, Umar kemudian bermusyawarah kepada para sahabatnya
dalam menggunakan kalender sehingga atas usulan Ali bin Abi
Thalib kemudian diputuskan kalender atau yang digunakan adalah
kalender hijrivah; yang ditetapkan berdasarkan momen hijrah
Nabi Muhammad saw dari Makkah ke Madinah sebagai momen
istimewa karena dengan hijrah ini terbangun masyarakat yang
berperadaban (madani) yang mampu menegakkan kebenaran dan
mengalahkan Kkebatilan. Adapun bulan dimulainya kalender
hijriyah ini ditetapkan di bulan Muharram, karena di bulan ini
adalah awal mulanya tercetus ide hijrah dari para sahabat Anshar
yang membaiat nabi Muhammad Saw di bukit Aqabah.>°

Kedua, Shalat Tarawih Berjamaah

Shalat tarawih pada bulan puasa sejak masa Rasulullah saw
pernah dilakukan secara berjamaah dengan para sahabatnya,
tetapi kemudian ditinggalkan karena khawatir jikalau shalat
tarawih diwajibkan bagi umatnya; karena saat itu wahyu
diturunkan kepada Rasulullah saw. Dan sejak saat itu, shalat

250 Maghluts, Athlas Al-Khalifah Umar Bin Khattab, 318.
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tarawih dilaksanakan oleh para sahabat masing-masing tanpa
berjamaah hingga sampai pada masa pemerintahan Abu Bakar as-
Shiddig dan permulaan masa Umar bin Khattab.

Hal ini sebagaimana yang diriwayatkan oleh Urwan bin
Zubair, bahwa Sayyidah Aisyah mengabarkan, pada suatu malam
Rasulullah saw keluar untuk shalat di masjid, kemudian ada
beberapa orang yang shalat bersamanya. Keesokan harinya,
mereka membicarakan hal itu hingga mereka kemudian
mendirikan shalat bersama Rasulullah saw. Keesokan harinya
mereka kembali membicarakan hal tersebut hingga pada malam
ketiga masjid menjadi penuh, ketika Rasulullah saw keluar untuk
shalat mereka pun shalat bersamanya. Lalu pada malam keempat
masjid terlihat sepi dan Rasulullah saw baru keluar ke masjid
untuk shalat subuh. Setelah selesai shalat subuh (fajar), ia
kemudian bersabda: “amma ba'du, saya tidak khawatir kalian
shalat di masjid, tetapi saya takut jika shalat (malam/tarawih) itu
diwajibkan atas kalian hingga nanti kalian merasa tidak mampu
melakukannya”. 2!

Dan sejak saat itu, para sahabat kemudian mendirikan
shalat tarawih dan shalat malam sendiri-sendiri hingga Rasulullah
saw meninggal, begitu juga keadaan tersebut tetap berlanjut pada
masa Abu Bakar as-Shiddiq. Dan barulah pada masa Umar bin
Khattab, ia kemudian meramaikan masjid dengan shalat tarawih
dan dilakukan secara berjamaah. Sebagaimana disebutkan dalam
Kitab Muwattha' Imam Malik, dalam riwayat Abdurrahman bin
Abdul Qari, bahwa pada suatu malam di bulan Ramadan ia bersama
Umar bin Khattab keluar dan mendapati para sahabat sedang
melakukan shalat sendiri-sendiri (tidak berjamaah). la lalu
berkata: “Demi Allah, aku kira jika aku bisa mengumpulkan mereka
dengan satu imam pastinya akan terlihat lebih baik”. Ia lalu
menyuruh Ubay bin Ka'ab untuk menjadi imam mereka dalam
mendirikan shalat tarawih. Lalu ketika di malam berikutnya, ia

251 Bukhari, Shahih Bukhari, no.2009.
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melihat para sahabat sedang shalat tarawih secara berjamaah, ia
lalu berkata: “Sebaik-baik bid’ah adalah ini". (HR. Malik)**? Pada
masa Umar ini juga, selain shalat tarawih dilakukan berjamaah,
juga dilakukan sebanyak dua puluh satu rakaat.

Ketiga, Meniadakan Hukuman Pada Masa Krisis

Pada saat Madinah dilanda kekeringan yang menyebabkan
krisis pangan, terjadi banyak pencurian di masyarakat saat itu
untuk memenuhi kebutuhan pangan mereka. Karena itulah, Umar
kemudian memutuskan untuk tidak menetapkan hukuman potong
tangan karena adanya krisis pangan dan kelaparan rakyatnya.
Berkata Umar bin Khattab: “tidak ada hukuman potong tangan
karena mencuri kurma dan juga pada waktu tahun paceklik”.

Pada saat itu, ada seorang budak-budak (ghilman) Hatib bin
Ai Baltiah yang mencuri onta milik seseorang dari kabilah Muzani.
la kemudian menyembelih dan memakannya. Dan perkara ini
sampai kepada Umar bin Khattab, budak-budak tersebut pun dicari
dan ditangkap. Mereka mengaku jika telah mencuri onta dari
kandanganya dan mereka berakal dan juga mukallaf serta tidak
dalam keadaan terpaksa (kelaparan karena krisis). Karena itu,
Katsir bin Shalt memerintah agar tangan mereka dipotong, tetapi
setelah dipikirkan kembali bahwa waktu itu merupakan waktu
krisis (karena adanya kemarau panjang) maka diputuskan kalau
mereka dibebaskan dari hukuman potong tangan tapi mereka
diwajibkan membayar ganti uang dua kali lipat senilai harga unta
saat itu, 800 dirham.

Ketetapan Umar ini sangat tepat karena sesuai dengan
magashid Syariah dan kaidah fikih bahwa dalam keadaan terpaksa
diperbolehkan melakukan sesuatu yang terlarang, ‘al-dlarurat

tubihu al-mahzhurat’ 2¥

252 ITmam Malik, Muwathha' Imam Malik, | (Damaskus: Dar Qalam, 1991), 1/355,
no. 241.
253 Shalabi, Umar Bin Al-Khattab, 247.
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Keempat, Mengakhirkan Pembayaran Zakat

Umar bin Khattab juga meniadakan kewajiban pembayaran
zakat Kketika masa paceklik (ramadah) dan membolehkan
pembayaran zakat secara ta’'khir ketika masa kemarau panjang
(ramadah) telah selesai. Jadi zakat yang tidak dibayarkan ketika
masa kemarau tersebut dianggap sebagai hutang zakat bagi orang-
orang yang mampu untuk dibayarkan saat kondisi telah normal
kembali agar bisa membantu atau mencukupi kebutuhan orang-
orang yang membutuhkan (mustahik zakat).

Sebagaimana disebutkan dalam riwayat Yahya bin
Abdurrahman bin Hatib, bahwa Umar bin Khattab mengakirkan
pembayaran zakat pada masa paceklik. lIa tidak mengutus para
amil untuk mengambil zakat. Tetapi ketika masa paceklik telah
selesai, maka Umar mewajibkan agar orang-orang mampu
mengeluarkan zakatnya.”*

Kelima, Melipatgandakan Hukuman Khamr 80 Kali
Cambuk

Pada masa pemerintahan Umar bin Khattab, ketika banyak
terjadi futuhat disertai dengan membaiknya kondisi ekonomi
masyarakat dan juga banyaknya orang yang baru masuk Islam,
tetapi banyak dari mereka yang belum memahami agama Islam
secara mendalam sehingga mereka masih melakukan perkara-
perakara yang didalam Islam dilarang seperti meminum minuman
keras (khamr). Dan ini menjadi problem bagi Umar karenanya ia
kemudian bermusyawarah bersama para sahabat yang lain dan
atas usul Ali bin Abi Thalib kemudian ditetapkan untuk
melipatgandakan hukuman mabuk sebanyak 80 kali cambuk. (Ibnu
Qayyim, I'lam al-Muwaqqi’in, 211)*>

254 Shalabi, 247.
255 Shalabi, 311.
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Umar juga membakar kedai-kedai yang menjual khamr
(minuman keras) sebagaimana ketika ia membakar kedai milik
Ruwaisyid al-Tsaqafi yang menjual khamr.

Seperti dikethui, bahwa penetapan hukuman bagi peminum
khamr, yang ketika pada masa Rasulullah saw dihukum empat
puluh kali cambuk, pada masa Umar ketika banyak orang
meminum khamr dan menganggap remeh hukumannya, maka
Umar kemudian berijtthad untuk memberi hukuman bagi
peminum khamr sebanyak delapan puluh cambuk (atau dua kali
lipat dari hukuman yang ditentukan Rasulullah saw dan Abu
Bakar). Tetapi pada masa Utsman bin Affan ia menetapkan
hukuman empat puluh cambuk bagi peminum khamr, dan berubah
menjadi delapan puluh cambuk lagi pada masa Mu'awiyah bin Abu
Sufyan.?’6

Keenam, Talak Tiga Dengan Satu Lafazh

Ibnu Abbas meriwayatkan, pada masa Rasulullah dan Abu
Bakar talak tiga dengan satu perkataan dihukumi sebagai talak
saty, lalu pada masa Umar bin Khattab kemudian menetapkan
sebagai talak tiga sebagaimana perkataannya: “Banyak orang yang
bermain-main dengan kata talak, jika kita biarkan mereka seperti
itu, maka mereka akan terus melakukannya”.

Dan riwayat lbnu Abbas tersebut dikuarkan oleh riwayat
Abu Shahba' yang menanyakan langsung kepada Ibnu Abbas:
“Apakah anda tahu jika talak tiga kali dalam satu perkataan
dianggap talak satu pada masa Rasulullah saw dan Abu Bakar tapi
kemudian dianggap talak tiga pada masa Umar bin Khattab?” Ibnu
Abbas lalu berkata,: “benar”. 2%7

Ketujubh, Ijtihad Fighiyah Umar bin Khattab yang lain

256 Abu Dawud Sulaiman Sijistani, Sunan Abi Dawud (Beirut: Dar Kitab Arabi,
n.d.), 4/284, no. 4490.
257 Al-Naisaburi, Shahih Muslim, Kitab al-Thalaq, no. 1472.
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Banyak ijtihad yang dilakukan Umar bin Khattab pasca

Rasulullah saw dan Abu Bakar as-Shiddiq, dan diantara ijtihad
tersebut adalah

Kulit bangkai menjadi suci dengan dibagh (dikuliti)
Makruhnya shalat diatas sajadah yang terbuat dari kulit
srigala/anjing

Tidak makruh bersiwak bagi orang berpuasa setelah waktu
sahur selesai bahkan dianjurkan (sunnah)

Batas waktu membasuh sepatu khuf adalah sehari semalam
bagi mukim, dan tiga hali bagi musafir

Awal waktu jum’at adalah jika matahari telah tergelincir
Menyentuh kemaluan membatalkan wudlu

Waktu takbisr idul adha dimulai sejak fajar hari Arafah
hingga waktu asar di akhir hari tasyriq

Berjalan kaki mengiring jenazah adalah cara yang utama
Bayi dan orang gila termasuk orang yang wajib zakat
Tidak sah akad salam pada hewan

Batas waktu lugathah (barang hilang) adalah satu tahun
Boleh mengambil sedikit bagian dari barang hilang dan
memanfaatkannya

Barang hilang (lugatah) yang telah diumumkan selama
setahun dan tidak diketahui pemiliknya, maka menjadi
barang milik penemunya; baik orang kaya ataupun miskin
Dan juga masalah kharaj, ‘usyur yang telah dijelaskan
sebelumnya.?*®

3.3.4.1 Akhir Pemerintahan Amirul Mukminin Umar bin

Khattab
Setelah 10 tahun menjadi khalifah dan bergelar amirul

mukminin yang menggantikan Abu Bakar as-Shiddiq (13-23 H/ M),
Umar pernah bertanya kepada Huzaifah Ibnu Yaman; penyimpan

258 Shalabi, Umar Bin Al-Khattab, 319-20.
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rahasia-rahasia Rasulullah tentang fitnah, lalu Huzaifah
menyebutkan hadis Rasulullah saw ketika ia bersabda,:

“Fitnah atau ujian seseorang itu terdapat dalam keluarga,
harta, dirinya, anak, dan tetangganya. Dan fitnah tersebut dapat
dihapus (dipadamkan) oleh puasa, shalat, shadagah, amar makruf
dan nahi mungkar”.

“Bukan fitnah ini yang aku maksud, tetapi fitnah yang besar
seperti gelombang ombak di laut” kata Umar

“Apa maksud anda menanyakan hal itu wahai Amirul
Mukminin? Sungguh ada pintu yang tertutup yang terdapat
diantara dirimu dan fitnah tersebut” Jawab Hudzaifah

“Apakah pintu itu dirusak atau dibuka biasa?” tanya Umar
kembali

“Tidak dibuka tetapi dirusak” jawab Hudzaifah

“Itu mungkin tidak akan tertutup selamanya hingga hari
kiamat” Jawab Umar.

Abu Wail kemudian bertanya kepada Hudzaifah,: “apakah
Umar tahu kalau dirinya itulah pintu tersebut?”

“Iya, seperti ia tahu bahwa besok hari ada malam” Jawab
Hudzaifah, dan ia kemudian ditanya oleh Masrugq,

“Siapakah pintu itu?” tanya Masruq

“Pintu itu adalah Umar” jawab Hudzaifah?®

Umar bin Khattab sesaat dari Mina ia berdoa kepada Allah,
“Ya Allah usiaku telah lanjut, dan tenagaku melemah, dan rakyatku
bertambah banyak. Karenanya cabutlah nyawaku”.

259 Bukhari, Shahih Bukhari, kitab fitan, no.7096.
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Gambar 17 Didepan Makam Rasulullah saw, Abu Bakar as-Shiddiq, dan Umar
bin Khattab di Masjid Nabawi, Madinah al-Munawwarah

Dalam riwayat lain dalam Shahih Bukhari disebutkan, ia
juga berdoa kepada Allah agar diberi anugrah mati syahid di Kota
Nabi, Madinah. Sebagaimana yang diriwayatkan olehputrinya
Hafshah binti Umar; istri Rasulullah saw, bahwa ia mendengar
ayahnya berdoa,: “ya Allah, karuniakanlah diriku syahadah (mati
syahid) di jalan-Mu, dan jadikan kematianku di kota nabi-Mu”.
Hafshah lalu bertanya kepadanya,: “bagaimana itu bisa terjadi”.
Umar pun menjawab,: “Allah maha berkehendak dan bisa
mewujudkan itu”.2%

Dalam Tarikh al-Khulafa, disebutkan ketika Umar bin
Khattab sedang menjadi imam shalat subuh, ia merapikan shaf
sebelum bertakbir, disaat itulah secara tiba-tiba Abu Lu’luah budak
Mughirah menghunuskan senjatanya yang telah dibubuhi racun ke
pundak dan pinggang Umar hingga ia terjatuh. Kemudian dengan
membabi buta ia menusuk tiga belas orang yang sedang shalat saat
itu, enam orang langsung meninggal seketika, dan akibat tikaman

260 Muhammad [smail Bukhari, Al-Jami’ al-Shahih al-Mukhtashar (Beirut: Dar
[bnu Katsir, 1987), no. 1890.
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tersebut, Umar terluka parah yang menyebabkan dirinya
meninggal dunia.?®!

Kejadian tersebut terjadi pada hari rabu di empat hari
terakhir bulan Dzulhijjah tahun 23 H/ 644 M. Dan setelah Umar
meminta izin kepada Aisyah binti Abu Bakar istri Rasulullah saw
agar bisa dimakamkan di dekat makam Rasulullah saw dan Abu
Bakar as-Shiddigq, ia kemudian dimakamkan disamping Rasulullah
saw dan Abu Bakar, di samping Raudlah Masjid Nabawi. Menurut
Ibnu Katsir, terdapat perbedaan tentang berapa usia Umar ketika
meningeal; antara 55, 56, 59, 61, 63, 66, tapi yang paling pasti
sebagaimana disebutkan Aslam maula ‘budak’ Umar bahwa Umar
meninggal dalam usia 61 tahun. 2

Sepeninggal Umar bin Khattab, atas wasiat Umar, para
sahabat seperti Ali bin Abi Thalib, Utsman bin Affan, Abdurrahman
bin Auf, Sa'ad bin Abi Waqqash, Zubair bin Awwam, Thalhah bin
Ubaidillah kemudian bermusyawarah untuk menentukan
pemimpin penggantinya hingga diputuskanlah dari hasil
musyawarah tersebut Utsman bin Affan yang akan melanjutkan
estafet kepemimpinan pasca Umar bin Khattab. 263

3.4 Khalifatu Rasulullah Utsman bin Affan Dzunnurain

3.4.1 Biografi Utsman bin Affan Dzunnurain

Dialah Utsman bin Affan bin Abu Ash bin Umayyah bin Abdu
Syams bin Abdu Manaf bin Qushay bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab
bin Luayy bin Ghalib al-Qursyi; bertemu dengan nasab Rasulullah
saw pada Abdu Manaf. Utsman dilahirkan enam tahun setelah
penyerangan pasukan gajah Abrahah. Dan masuk Islam lewat
perantara Abu Bakar as-Shiddig. Hijrah dua kali; pertama ke
Habsyi dan kedua ke Madinah, serta sahabat yang menikah dengan
dua putri Rasulullah saw; pertama dengan Rugayyah yang

261 Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa’, 87.
262 Tbnu Katsir, Al-Bidayah, 10/193.
263 Tbnu Katsir, 10/208.
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meninggal setelah perang Badr, kedua sepeninggal Rugayyah ia
kemudian dinikahkan Rasulullah saw dengan putrinya bernama
Ummu Kultsum dan membersamainya selama tujuh tahun atau
hingga tahun ke-9 Hijriyah. Karena inilah kemudian ia dikenal
dengan Dzunnurain.?%

Utsman bin Affan adalah sahabat yang banyak mengikuti
perang-perang besar bersama Rasulullah saw seperti perang
Badar, Uhud, Ghathfan, Dzatur Riga’, Baiatur Ridwan, Fathu
Makkah dan juga perang Tabuk. Dan ia juga seorang sahabat yang
kaya raya. Ia banyak menginfakkan hartanya untuk berjuang di
jalan Allah dan membantu umat Islam. dalam Riwayat Abu
Abdurrahman al-Sullami disebutkan bahwa Rasulullah saw ketika
menawarkan kepada umat Islam untuk menggali sumur Roumah ia
bersabda,:"Barangsiapa yang menggali sumur Roumah maka
baginya surga,”. Seketika itulah Utsman menyanggupinya dan
menanggung seluruh biayanya.?®

Begitu juga, ketika Rasulullah saw mempersiapkan perang
Tabuk atau ghazwah ‘usrah; perang di saat susah (paceklik),
Rasululah saw memerintahkan para sahabat untuk berinfak, dan
dengan segera Utsman bin Affan menginfakkan tiga ratus onta
dengan segala perbekalannya juga seribu dinar yang diserahkan
kepada Rasulullah saw. dengan ini kemudian Rasulullah saw
mendoakan Utsman, "Apa yang diperbuat Utsman hari ini tidak
akan membuatnya melarat (membahayakan dirinya) dua kali doa
tersebut diucapkan Rasulullah saw.2%

Begitu juga dalam perluasan Masjid Nabawi pada masa
Rasulullah saw setelah banyak orang yang melakukan ibadah dan
juga belajar sehingga masjid memerlukan perluasan dan
Rasulullah saw menganjutkan para sahabatnya untuk bersadaqah,
sebagaimana sabdanya: “Barangsiapa yang membeli tanah
keluarga fulan untuk perluasan masjid dengan balasan pahala di

264 Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa’, 95.
265 Bukhari, Shahih Bukhari, 3695.
266 Al-Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa’, 98; Bukhari, Shahih Bukhari, no. 3695.
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surga?” dengan segera Utsman kemudain membeli tanah tersebut
dengan harga 25.000 dirham untuk perluasan Masjid Nabawi
tersebut. 2%’

Dan Utsman bin Affan termasuk sahabat yang dijanjikan
Rasulullah saw sebagai ahli surga. Dalam riwayat Abu Musa, ketika
ia bersama Nabi Muhammad saw di sebuah banteng Madinah,
datang seorang yang meminta izin masuk, seketika Rasulullah saw
bersabda,: “buka, dan kabarkan surga baginya”.

Pintu dibuka ternyata Abu Bakar yang masuk, dan aku (Abu
Musa) menyampaikan kabar kepadanya seperti yang dikabarkan
Rasulullah saw, ia lalu memuji Allah. Dan kemudian datang
seseorang meminta izin masuk, Rasulullah saw bersabda,: "buka,
dan kabarkan surga baginya”.

Pintu dibuka ternyata Umar bin Khattab yang masuk, dan
aku menyampaikan kabar kepadanya seperti yang disampaikan
Rasulullah saw, ia lalu memuji Allah. Dan kemudian datang seorang
lagi meminta izin masuk, dan (sekali lagi) Rasulullah saw
bersabda,: “buka dan kabarkan surga baginya atas ujian yang akan
menimpanya”.

Pintu dibuka ternyata Utsman bin Affan yang masuk, dan
aku kabarkan kepadanya apa yang dikabarkan Rasulullah saw, ia
lalu memuji Allah dan juga berkata Allah tempat meminta
pertolongan. 26

Lebih spesifik lagi, sifat Utsman yang dipuji Rasulullah saw
yang mengistimewakan dirinya daripada sahabat yang lain adalah
sifat malunya. Sebagaimana yang diriwayatkan Abu Salamah bin
Abdurrahman, bahwa Sayyidah Aisyah istri Rasulullah saw
meriwayatkan, Rasulullah saw saat berbaring di rumahku, terlihat
kedua paha dan betisnya. Ketika Abu Bakar minta izin masuk, ia
diizinkan dan beliau dalam masih seperti itu, lalu berbicara.
Kemudian Umar meminta izin masuk dan diizinkan masuk juga,

267 An-Nasai, Sunan An-Nasai;, 2/766.
268 Bukhari, Shahih Bukhari, no. 3695.
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lalu berbicara. Kemudian ada Utsman yang meminta izin masuk,
segera Rasululah saw duduk dan merapikan bajunya. Ketika ia
kemudian keluar, Aisyah bertanya kepada Rasulullah saw,: “"ketika
Abu Bakar dan Umar masuk engkau masih dalam posisi yang sama
(berbaring), tetapi ketika Utsman masuk, engkau langsung duduk
dan merapikan bajumu?!”. Rasulullah saw kemudian bersabda,:
“tidakkah aku malu kepada seorang yang para malaikat juga
merasa malu kepadanya” 2%

Dan pada masa pemerintahan Abu Bakar as-Shiddig,
Utsman bin Affan merupakan anggota dewan musyawarah atas
permasalahan-permasalahan yang ada dalam pemerintahan
tersebut. bahkan sikapnya sama seperti ketika masa Rasulullah
saw. Seperti ketika terjadi kemarau panjang di Madinah dan
banyak orang yang menjadi fakir serta tidak memiliki makanan, ia
kemudian menshadagahkan banyak hartanya kepada fakir miskin,
meski dagangannya telah banyak diminta oleh para pedagang agar
dijual kepada mereka. Setelah itu, Ibnu Abbas meriwayatkan
bahwa ia bermimpi melihat Rasulullah saw dengan memakai baju,
sandal, tongkat yang terbuat dari cahaya berjalan tergesa-gesa.
Lalu Ibnu Abbas bertanya kepadanya:

“Wahai Rasulullah saw, sungguh aku sangat rindu
kepadamu, dan rindu nasehatmu, kemana engkau akan pergi?”
Tanya Ibnu Abbas

“Wahai Ibnu Abbas, sesungguhnya Utsman telah
bershadagah dan Allah telah menerimanya, dan akan
menikahkannya dengan pengantin di surga, dan kami dipanggil
dalam pesta tersebut”.>™

Begitu juga pada masa Umar bin Khattab, Utsman bin Affan
juga menjadi salah satu anggota dewan musyawarah bahkan ia
disebut sebagai ar-radif sebutan bagi orang yang ucapannya
didengar setelah pemimpin. Dan salah satu saran penting Utsman

269 Al-Naisaburi, Shahih Muslim, no. 2401.
270 Ali Muhammad Shalabi, Utsman Bin ‘Affan Syakhshiyatuhu Wa ‘Ashruhu, [1
(Beirut: Dar Ibnu Katsir, 2009}, 49.
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bin Affan pada pemerintahan Umar bin Khattab adalah usulannya
untuk membentuk diwan seperti bank saat ini yang berfungsi
untuk menertibkan administrasi keuangan negara apalagi saat itu
pemasukan negara sangat besar yang berasal dari hasil ghanimah,
fai’, kharaj (pajak), usyur, zakat, dan lainnya. Juga usulannya
tentang awal bulan dalam tahun hijriyah, dialah yang mengusulkan
kepada Umar agar menetapkan Muharram sebagai awal bulan
pertama dalam tahun hijrivah yang diusulkan oleh Ali bin Abi
Thalib.?"!

Hal yang sama juga dicatat oleh Abu Ishaq Syairazi dalam
Thabaqat al-Fugaha, Utsman bin Affan merupakan salah satu
pembesar fugaha dari kalangan sahabat. Ia termasuk ahli syura dan
fatwa pada masa Rasulullah saw dan Abu Bakar as-Shiddig.
Sebagaimana diriwayatkan Abdurrahman bin Qasim dari ayahnya
bahwa pada masa Abu Bakar as-Shiddiq, ketiak ia menghadapi
masalah dan inggin bermusyawarah maka ia mengundang Umar,
Utsman, Ali, Abdurrahman, Muadz bin Jabal, Ubay bin Ka'ab, Zaid
bin Tsabit. Dan ketika Abu Bakar meninggal, ahli syura tersebut
yang juga diundang Umar bin Khattab. Ibnu Sirin memuji Utsman
seraya berkata,: "Para sahabat meyakini Utsman termasuk salah
satu ulama dari kalangan sahabat yang banyak mengetahui tentang
manasik, dan banyak masalah dalam faraid dan lainnya yang dapat
diputuskan oleh Utsman dengan baik. 27

3.4.2 Pembaiatan Utsman bin Affan sebagai Khalifah
Rasulullah saw
Tiga hari sepeninggal Umar bin Khattab, para sahabat
berkumpul untuk membicarakan kepemimpinan pasca Umar. Ada
enam sahabat yang hadir dalam musyawarah tersebut yaitu Ali bin
Abi Thalib, Utsman bin Affan, Abdurrahman bin Auf, Sa’ad bin Abi
Wagqqgash, Zubair bin Awwam, dan Thalhah bin Ubaidillah.

271 Shalabi, 52.
272 gl-Syairazi, Thabagatu Al-Fugaha’, 41.
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Setelah dimusyawarahkan, Abdurrahman bin Auf
kemudian menaiki mimbar Rasulullah saw dengan meminta Ali bin
Abi Thalib dan Utsman bin Affan untuk mendekatinya. Sambil
memegang tangan Ali, Abdurrahman bin Auf menawarkan
kepemimpinan kepadanya tetapi Ali menolaknya. Karenanya ia
melepaskan tangannya. Kemudian Abdurrahman memegang
tangan Utsman untuk menawarkan kepemimpinan kepadanya dan
ia menerimanya. Karena itulah ia kemudian dibaiat sebagai
khalifah Rasulullah saw pasca Umar bin Khattab. Dan disebut Ibnu
Katsir, bahwa Ali merupakan orang pertama yang membaiat
Utsman bin Affan sebagai Khalifah Rasulillah saw pasca Umar bin
Khattab yang kemudian diikuti oleh para sahabat lainnya.?”

Menurut Ibnu Katsir, pengangkatan Utsman bin Affan
sebagai Amirul Mukminin terjadi pada tangal 3 Muharram 24 H
dari waktu zhuhur hingga asar yang kemudian dilanjutkan shalat
asar berjamaah untuk pertama kalinya bagi Utsman bin Affan
sebagai Amirul Mukminin. Setelah shalat, ia kemudian menaiki
mimbar Rasulullah saw di Masjid Nabawi dan menyampaikan
pidato sebagai Amirul Mukminin yang diawali dengan memuji
Allah dan bershalawat kepada Rasulullah saw yang dilanjutkan
dengan menasehati orang-orang yang hadir saat itu agar
mengingat hakikat kehidupan dengan mengisinya dengan
kebaikan sebagai bekal menuju kematian, sebab dunia selalu
menipu. Karena itu berkaca kepada orang-orang yang telah pergi
menghadap Allah, ia meminta kepada mereka agar tidak tertipu
dengan dunia tetapi selalu mempersiapkan diri menuju akhirat
sebagaimana yang dijelaskan Allah dalam surat al-Kahfi ayat 45-
45_2?4

Dalam riwayat yang disebutkan Imam Thabari, setelah
dibaiat, Utsman bin Affan mengatakan dalam pidatonya:

273 1bnu Katsir, Al-Bidayah, 10/213; Al-Buthi, Figh Al-Shirah, 360.
274 Tbnu Katsir, Al-Bidayah, 10/215.
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“Amma ba'du, sesungguhnya aku diberi amanah dan aku
terima, ingatlah, aku adalah seorang pengikut bukan
pembuat hal yang baru. Dan ingatlah, bahwa kalian memiliki
tiga hak sesuai dengan kitabullah dan sunnah rasulullah saw,
yaitu mengikuti ijma’ para sahabat sebelumku, dan mengikut
orang-orang baik seperti yang kalian lakukan, serta tidak
melakukan larangan yang berakibat hukuman. Sungguh
dunia begitu hijau, menggiurkan nafsu dan sangat disukai.
Karenanya, jangan tergoda dan tertipu dunia, sebab ia tidak
akan meninggalkan (kalian) kecuali jika kalian
meninggalkannya™"?

3.4.3 Khalifatu Rasulullah Saw Utsman bin Affan
Membangun Peradaban Madinah

Pertama, Merenovasi Masjid Nabawi Sebagai Pusat
Pemerintahan

Dalam melanjutkan pembangunan peradaban Islam yang
telah dibangun oleh Rasulullah saw, Abu Bakar dan Umar bin
Khattab ditambah dengan semakin luasnya wilayah-wilayah islam
sebagai hasil futuhat pada masa Umar bin Khattab memberikan
beban kepemimpinan yang semakin berat di pundak Amirul
Mukminin Utsman bin Affan. Oleh karena itu, dalam membangun
pemerintahannya tersebut, Utsman bin Affan kemudian

275 al-Thabari, Tarikh Al-Thabari, 5 /443.
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melakukan penertiban administrasi agar dapat mewujudkan
kesejahteraan dan kemakmuran bagi umat Islam.

Dan diantara aspek yang diperhatikan Utsman bin Affan
adalah melakukan perbaikan Masjid Nabawi dan Masjidil Haram
seperti yang dilakukan Umar bin Khattab pada masa
pemerintahannya. Sebab kedua tempat tersebut atau yang disebut
Haramain merupakan pusat ibadah, pusat pendidikan, sekaligus
pusat pemerintahan khususnya Masjid Nabawi.

Semakin banyaknya penduduk Madinah saat itu sehingga
Masjid Nabawi terasa semakin sempit untuk aktivitas ibadah dan
lainnya menjadi salah satu alasan Utsman bin Affan untuk
merenovasi Masjid Nabawi setelah melakukan musyawarah
dengan para sahabat. Begitu juga dengan Masjidil Haram dilakukan
renovasi dan perluasan sehingga bisa menampung banyak jamaah
baik untuk melakukan ibadah shalat, haji, mendalami agama dan
lainnya. Dan biaya pembangunan kedua masjid tersebut berasal

dari Baitul Mal dan juga wakaf umat Islam saat itu.2®

Kedua, Meletakkan Dasar dan Tujuan Pemerintahan

Utsman bin Affan dalam menegakkan pemerintahan
Madinah senantiasa berpegang kepada Kitabullah dan Sunnah
Rasulullah saw serta mengikuti sikap dua pemimpin sebelumnya
yaitu Abu Bakar as-Shiddiq dan Umar bin Khattab. Dan itu semua
bertujuan untuk mewujudkan pemerintahan yang menjunjung
keadilan, persamaan, kebebasan, keamanan, kesejahteraan dan
ketentraman dengan amar makruf nahi mungkar.

Ketiga, Membangun Sistem Ekonomi

Dalam membangun perekonomian umat islam dan seluruh
rakyat yang tunduk dalam pemerintahan Madinah, Utsman bin
Affan melakukan langkah yang sama seperti yang dilakukan Umar
bin Khattab yaitu melakukan penataan administrasi Baitul mal;

276 Shalabi, Utsman Bin “Affan, 125.
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pemasukan dan pendistribusiannya. Sehingga dengan dibentuknya
Khazain Maliyah atau Baitul Mal (kas negara) memudahkan untuk
menyimpan berbagai harta yang menjadi pemasukan negara yang
bersumber dari zakat, pertanian, fai’, ‘usyur, ghanimah, loka karya,
pajak, dan jizyah seperti pada masa Umar bin Khattab?"’

Pada masa Utsman bin Affan, penyaluran harta zakat
digunakan untuk kepentingan umum seperti keperluan perang,
sarana-prasarana yang dibutuhkan banyak orang. Bahkan di bulan
Ramadan, harta-harta zakat tersebut juga dimanfaatkan dalam
bentuk makanan yang disajikan di masjid-masjid untuk berbuka
yang memudahkan bagi orang-orang yang I'tikaf di masjid agar
semangat dalam menjalankan sunnah Rasulullah saw tersebut.
juga digunakan untuk pembangunan rumah-rumah yang dibangun
khusus bagi tempat singgah para tamu (guest home) juga diberikan
kepada para budak. 278

Selain itu, pemasukan harta ke Baitul mal juga disalurkan
untuk gaji pemimpin (khalifah), para pejabat, para tantara, sarana
prasarana ibadah haji, renovasi Masjid Nabawi dan Masjidil Haram,
pembangunan armada laut, pembangunan pelabuhan Jeddah,
pengeboran sumur, gaji muadzzin, dan juga untuk keperluan
dakwah Islam lainnya.*™

Begitu juga untuk meningkatkan ekonomi di negeri-negeri
baru, Utsman membangun banyak irigasi yang menjadi sumber
utama untuk minuman dan juga pertanian yang akan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat seperti yang
ada di Basrah, Iskandaria, dan tempat lainnya.”®°

277 Sami Abdullah Maghluts, Athlas Al-Khalifah Utsman Bin Affan, 1 (Jeddah:
Obekan, 2006), 290.

278 Shalabi, Utsman Bin ‘Affan, 113.

279 Shalabi, 127.

280 Maghluts, Athlas Al-Khalifah Utsman Bin Affan, 278.
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Keempat, Pembangunan Mahkamah (Peradilan)

Untuk menegakkan keadilan yang sesuai dengan Kitabullah
dan Sunnah Rasulullah saw juga untuk mengatasi berbagai
permasalahan sebagai akibat adanya persengketaan dalam
muamalah yang semakin banyak; karena semakin banyaknya
penduduk dan semakin luasnya daerah kekuasaan Islam serta
terjadinya silang budaya antara orang-orang Arab dengan orang-
orang di negeri-negeri taklukkan, maka Utsman bin Affan
membentuk pengadilan dan menugaskan para sahabat pilihan
yang memiliki kemampuan berfatwa untuk menjadi hakim (gadli).

Sebagaimana Utsman bin Affan menunjuk Ali bin Abi
Thalib, Zaid bin Tsabit, dan Saib bin Zaid sebagai hakim di pusat
pemerintahannya yaitu di Kota Madinah al-Munawwarah. Dan ia
memilih Ka'ab bin Suwar sebagai hakim di kota Bashrah, Ya'la bin
Umayyah dan Tsumamah di kota Shan'a, Yaman, Abu Darda di
Damaskus, Abu Musa al-Asy’ari di Bashrah, Syuraih di Kufah,
Utsman bin Qais bin Abu Ash di Mesir, dan lainnya.?®!

Kelima, Reformasi Birokrasi

Setelah menjadi Khalifah menggantikan Umar bin Khattab,
dalam menata administrasi pemerintahan, Utsman bin Affan tidak
jauh berbeda dengan yang dilakukan Umar bin Khattab. Di setiap
daerah atau negeri yang ditaklukan diangkat para pemimpin, para
pegawai serta para hakim. Sehingga hal ini akan memudahkan
dirinya memimpin dan mengevaluasi perkembangan sosial,
ekonomi dan politik yang ada di negeri-negeri tersebut. Setidaknya
ada sembilan pusat kota yang menjadi pusat pemerintahan Utsman
bin Affan yatiu Makkah, Madinah, Bahrain-Yamamah-Oman,
Yaman-Hadramaut, Syam-Syiria, Armenia, Mesir, Basrah dan
Kufah.?®2

281 Shalabi, Utsman Bin ‘Affan, 135.
282 Maghluts, Athlas Al-Khalifah Utsman Bin Affan, 296.
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Meski demikian, ia juga melakukan reformasi birokarasi
dengan mengganti para pejabat yang pernah ditunjuk Umar bin
Khattab dengan para pemimpin baru dengan tujuan untuk
melakukan perubahan dan sebagai upaya menguatkan
pemerintahannya. Sebagian wali (pejabat) vang ditunjuk Umar ia
ganti dan sebagian lainnya masih tetap menduduki jabatannya
setelah ia melihat prestasi kerjanya.

Seperti Kota Makkah al-Mukarramah yang dimasa Umar
diamanahkan kepada Khalid bin Ash al-Makhzumi diganti Utsman
dengan Ali bin Rabiah bin Abdul Uzza al-Hadrami. Juga Utsman bin
Abu Ash sebagai wali Bahrain digantikan dengan Marwan bin
Hakam dan Abdulah bin Suwar al-Abdi, Amru bin Ash di Mesir
digantikan oleh Abdullah bin Abu Sarah, Abu Musa Asy'ari di
Bashrah digantikan oleh Abdullah bin Amir bin Kuraiz, Mughirah
bin Syu’bah di Kufah digantikan oleh Sa'ad bin Abi Wagqgash.

Sedangkan para wali (pejabat) yang diangkat Umar dan
masih dapat melanjutkan jabatannya pada masa Utsman adalah Ali
bin Abi Thalib di Madinah, Ya'la bin Munyah di Yaman, Mu'awiyah
bin Abu Sufyan di Syam; mereka dianggap mampu konsisten dalam
menjalankan amanah dan juga sangat membantu pemerintahan
yang dijalankan oleh Amirul Mukminin Utsman bin Affan.

Dan keputusan penggantian dan penetapan pemimpin
tersebut merupakan hasil dari musyawarah Utsman bin Affan
dengan para sahabat yang melihat pada kemaslahatan umat islam
yang lebih besar disamping menghindari kemudaratan. Oleh
karenanya dalam mengontrol para walinya tersebut Utsman bin
Affan sering kali mendapati surat pengaduan penduduk yang
ditulis dan dikirim dari daerah mereka masing-masing, juga
mengutus tim evaluasi kepada para pejabat di daerah-daerah
mereka, juga terkadang menyuruh mereka untuk menghadap
Utsman bin Affan di Madinah. Bahkan Utsman bin Affan selalu
memberi nasehat kepada para pejabatnya agar selalu menegakkan
agama Allah, shalat lima waktu, membangun pusat ibadah dan
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pendidikan, serta menegakkan keadilan dan memberi rasa aman
kepada seluruh rakyat. 2

3.4.4 Futuhat Utsman bin Affan

Sepeninggal Umar bin Khattab, perluasan wilayah (futuhat)
dapat dilanjutkan dengan baik pada masa pemerintahan Utsman
bin Affan. Masih tetap berpusat di Madinah al-Munawwarah,
sebagaimana para khalifah Rasulullah sebelumnya, sejak menjadi
khalifah pada tahun 24 H/646 M, pada masa pemerintahannya,
terjadi banyak futuhat dan kemenangan yang diperolehnya.

Pada tahun tersebut, ia berhasilkan menaklukan Shar-Ray
kembali, dan juga menguasai benteng-benteng Romawi serta
mengganti Mughirah bin Syu’bah dengan Sa’ad bin Abi Waqqgash
untuk memimpin kota Kufah. Hanya setahun memimpin Kufah,
pada tahun ke-25 H/647 M, ia kemudian digantikan oleh Walid bin
Ugbah bin Abi Mu'ith yang menjadi saudara seibu Utsman.?%

Adapaun futuhat negeri-negeri Syam telah dimulai sejak
awal pemerintahan Amirul Mukminin Utsman bin Affan. Seperti
disebutkan Ibnu Katsir, bahwa pada tahun ke-24 H/ 646 M,
pasukan Romawi telah bersiap di negeri Syam, karenanya Utsman
kemudian meminta Walid bin ‘Ugbah yang berada di Kufah untuk
mengirim Salman bin Rabiah memimpin 8-9 ribu pasukan muslim
menuju Syam untuk membantu dan bergabung dengan pasukan
muslim yang dipimpin Muawiyah bin Abu Sufyan dan Habib bin
Maslamah al-Fihri. Perang yang berkecamuk kemudian mampu
dimenangkan oleh pasukan muslim dan mereka memperoleh
banyak ghanimah serta menawan banyak pasukan musuh.?®

Habib bin Maslamah kemudian mampu menaklukkan
Armenia dan banyak kota dan benteng lainnya yang diduduki
Bayzantium seperti Syimsyath, Maltiyyah.

283 Shalabi, Utsman Bin ‘Affan, 240.
284 Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa’, 99.
285 Thnu Katsir, Al-Bidayah, 10/220.
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Dan pada tahun ke-25 H/ 647 M, Mu'awiyah dan
pasukannya berhasil sampai kota Ammuria dan berhasil merebut
bentengnya yang terletak di antara Anthakia dan Thursus.
Sedangkan pada tahun yang sama Amru bin Ash dan pasukannya
berhasil memukul balik pasukan Romawi dan merebut kembali
Iskandaria yang kemudian berlanjut menaklukkan negeri-negeri
seperti Barqa, Zuwailah, Tharablus, dan kota Nawbah %8

Dan memasuki tahun ke-26 H/ 647 M, Utsman melakukan
renovasi dan perluasan Masjidil Haram. Mungkin karena berkah
amal ini, pasukan muslim berhasil menaklukkan banyak negeri-
negeri di Syam hingga Afrika dan Andalusia.

3.4.4.1 Penaklukkan Afrika dan Andalusia

Pada tahun 27 H/ 648 M, Utsman bin Affan yang telah
mengganti Amru bin Ash sebagai wali Mesir dengan Abdullah bin
Sa'ad bin Abu Sarh®®’ kemudian mengutusnya bersama 10.000
pasukan muslim untuk menaklukkan negeri Afrika. Mereka
berhasil menaklukkan Afrika dan banyak penduduknya yang
kemudian masuk Islam serta mereka mendapat banyak ghanimah;
2.520.000 dinar.*®

Setelah negeri Afrika ditaklukkan, pada tahun yang sama,
Utsman bin Affan dengan segera mengutus Abdullah bin Nafi’ bin
Husain dan Abdulah bin Nafi’ bin Abdu Qais untuk menaklukkan
Andalusia dan mereka berhasil menaklukkannya.’®

Dicatat oleh Ibnu Katsir dalam al-Bidayah wa al-Nihayah,
ketika pasukan Muslim yang berjumlah 20.000 orang menuju
Afrika dibawah pimpinan Abdulah bin Abi Sarh, terdapat dalam
barisan pasukan tersebut Abdullah bin Umar, Abdullah bin Amru
bin Ash, dan Abdullah bin Zubair. Mereka dihadang Raja Barbar
Jurjair dengan pasukannya yang berjumlah 120.000 orang, bahkan

288 Shalabi, Utsman Bin ‘Affan, 187.
287 Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa’, 100.
288 Tbnu Katsir, Al-Bidayah, 10/225.
289 Thnu Katsir, 10/226.
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ada yang meriwayatkan jumlah mereka mencapai 200.000 orang.
Jumlah yang tidak imbang tersebut sempat membuat pasukan
muslim ketakutan yang belum pernah mereka rasakan dan hadapi
sebelumnya. Dan saat itu, Abdullah bin Zubair kemudian
memperhatikan posisi Raja Jurjair yang berada di belakang barisan
musuh dengan mengendarai kuda, dengan dua budak perempuan
yang sedang memayunginya. la kemudian menuju Abdullah bin Abi
Sarh dan memintanya pasukan pemberani untuk melindungi
dirinya ketika ia menyerang Raja Jurjair.

Setelah berhasil mencari celah barisan lengah pasukan
Barbar, Abdullah bin Zubair kemudian menerobos barisan tersebut
dan segera menuju tempat Raja Jurjair. Raja yang sempat kabur
mampu dikejar oleh Abdullah bin Zubair yang kemudian berhasil
membunuhnya seraya bertakbir tanda kemenangan. Bagi pasukan
Barbar kematian rajanya menjadi penghilang semangat perang
sehingga kekuatan mereka kemudian melemah dan mereka lari
kocar kacir dan pasukan muslim berhasil memenangkan
peperangan tersebut dan banyak mendapat ghanimah serta
tawanan perang.>®®

3.4.4.2 Pembangunan Armada Laut (Usthul Bahriy)

Negeri Syam merupakan gerbang utama untuk
menaklukkan Romawi di Bayzantium. Dan sejak pemerintahan
Umar bin Khattab, Muawiyah bin Abu Sufyan yang menjadi wali di
Damaskus telah mengusulkan kepadanya agar mempersiapkan
pasukan laut (usthul bahriy) agar mampu menaklukkan Romawi.
Tetapi usulnya tersebut ditolak Umar. Semangat Mu'awiyah yang
tidak padam untuk menaklukkan Romawi kemudian diusulkan
kembali kepada Utsman bin Affan yang menggantikan Umar.
Usulnya disetujui, lalu dibentuklah armada laut untuk pertama kali
dalam sejarah peradaban Islam.

290 Thnu Katsir, 10/227.
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Menurut Ibnu Katsir, pada tahun ke-28 H/ 649 M,
Mu'awiyah kemudian menyiapkan pasukan muslim dan
membangun pelabuhan Okka untuk perang laut (ghazwu bahriy).
Dibawah pimpinan Muawiyah bin Abu Sufyan, armada laut umat
Islam berhasil menaklukan Pulau Cyprus (Qubrus) yang
berdekatan dengan Turki dan Syria, dan disinilah Ummu Haram
bintu Malihan istri Abdullah bin Shamit mendapatkan
kesyahidannya sebagaimana yang pernah disampaikan Rasulullah
saw. Anas bin Malik meriwayatkan: “Sesungguhnya Rasulullah saw
pernah bertamu ke rumah Ummuharam bintu Milhan, ia kemudian
menjamu beliau, lalu duduk dan terpejam matanya lalu bangun
tertawa.”

“Apa yang membuatmu tertawa wahai Rasulullah saw?”
Tanya Ummu Haram

“Diperlihatkan kepadaku bahwa ada sekelompok umatku
berperang di jalan Allah dengan mengarungi lautan (di atas kapal
laut) seperti para raja di atas singgasana” jawab Rasulullah saw

“Wahai Rasulullah saw, doakan aku agar bisa menjadi salah
satu dari mereka!” permohonan Ummu Haram kepada Rasulullah
saw, dan beliau kemudian mendoakannya, yang kemudian berkata
kepadanya,: “kamu orang pertama dari mereka”. 2*! dan pada masa
Utsman bin Affan Kkesyahidannya pun terwujud saat akan
menyebrangi lautan untuk menaklukkan Cyprus (Qubrush). 2%

Kesyahidan Ummu Haram; yang kemudian dikubur disana
dan dikenal dengan kubur al-mar’‘atu al-shalihah, mengobarkan
semangat pasukan muslim yang lain hingga mereka kemudian
berhasil menaklukkan Cyprus setelah mengepungnya hingga
kemudian mereka meminta perdamaian. Dan selain Ummu Haram,
diantara sahabat Rasulullah saw yang ikut dalam perang laut
tersebut adalah Mu'awiyah bin Abu Sufyan, Abu Ayyub Khalid bin
Zaid al-Anshari, Abu Darda’, Abu Dzar al-Ghifary, Ubadah bin

2 Bukhari, Shahih Bukhari, no. 2877.
292 Thnu Katsir, Al-Bidayah, 10/228-229.
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Shamit, Watsilah bin Asqga’, Abdullah bin Basyr al-Mazini, Syaddad
bin Aus bin Tsabit, Migdad bin Aswad, Ka'ab Habr bin Mati’, dan
Jubair bin Nafir al-Hadlrami.?*?

Dan pada tahun ini pula, 28 H, Utsman bin Affan menikahi
Nailah binti Farafishah al-Kalbiyah; seorang wanita Nasrani yang
kemudian masuk Islam sebelum perinikahannya itu, lalu ia
membangun tempat yang bernama Zaura' di pusat pemerintahan
al-Madinah al-Munawwarah dan selanjutnya memimpin ibadah
haji di tanah suci Makkah al-Mukarramah.?®*

3.4.4.3 Penaklukkan Negeri-Negeri Persia

Menurut Imam Suyuthi, Pada tahun ke-29 H/ 649 M, dua
wilayah Persia Estakhr dan Fasa berhasil ditaklukan. Dan pada
tahun ini, Utsman melakukan kembali renovasi dan perluasan
Masjid Nabawi di Madinah dengan bebatuan yang dihiasi ukiran
yang indah, dan atapnya dibuatkan dari kayu, dengan panjang 160
dzira’, dan lebar 150 dzira’. ?*° la juga membuat pintu Masjid
Nabawi berjumlah enam pintu yang dimulai pengerjaannya pada
bulan Rabiul Awwal tahun ke-29 H.2%¢

Dan pada tahun ke-30 H/650 M, penaklukan negeri-negeri
Persia berlanjut seperti Javar, Khurasan, Naisabur, Thus, Sarakhs,
Marv, dan Beyhaghi. Dengan penaklukan ini, bertambah banyak
pemasukan uang pajak ke kas Baitul mal pemerintahan Utsman bin
Affan.

Begitu juga, Sa'id bin Ash yang memimpin pasukan muslim
yang didalamnya terdapat banyak sahabat seperi Hasan dan
Husain cucu Rasulullah saw; putra Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin
Umar, Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Amru bin Ash, Abdullah

293 Shalabi, Utsman Bin “Affan, 180.

294 Ibnu Katsir, Al-Bidayah, 10/229.
295 Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa’, 100.
296 Thnu Katsir, Al-Bidayah, 10/230.
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bin Mas'ud, Hudzaifah ibnu Yaman, berhasil menaklukkan
Thabaristan, dan kota-kota di Jurjan dan Thamisah.*®’

3.4.4.4 Ma'rakah Dzatu Shawari

Pada tahun 31 H/ 651 M, terjadi perang Dzatu Shawari dan
perang Asawidah (Asawirah). Kota-kota di Syam yang telah
ditaklukkan oleh Muawiyah bin Abu Sufyan, dan juga kota-kota di
Mesir, Afrika, Barbar yang juga telah ditaklukkan oleh Abdullah bin
Sa'ad membuat Romawi inggin membalas pasukan muslim
tersebut. karena itu, mereka kemudian menyatukan pasukan yang
sangat banyak dibawah pimpinan Qastantin bin Hiraklius.

Perang ini terjadi diatas lautan
(shawari/asawidah/asawirah). Pasukan muslim yang dipimpin
Abdullah bin Sa'ad tidak pernah putus dalam berdzikir kepada
Allah baik sebelum ataupun ketika perang. Perang yang sangat
berat bagi pasukan muslim karena tidak terbiasa dengan perang
diatas laut tersebut membuat mereka lebih sabar hingga mereka
dimenangkan Allah dengan mampu mengalahkan pasukan Romawi
tersebut dan membuat Qastantin dan banyak pasukannya yang
melarikan diri dari medan perang.?®®

Kekalahan Qastantin tersebut membuat Romawi sangat
menderita dan mereka semakin menderita ketika pada tahun yang
sama raja mereka Raja Yazdagerd harus mati terbunuh ketika
melarikan diri dari Karman menuju kota Marwa.?*

Pada tahun ke-32 H/ 652 M, Muawiyah kemudian
membawa pasukannya hingga sampai Madliq Konstantinopel.
Dalam perang tersebut, Sa'id bin Ash kemudian mengutus Salman
bin Rabiah sebagai pemimpin agar mampu menaklukan gerbang
pertahanan kota tersebut. tetapi strategi mereka gagal sehingga
banyak vang terkena serangan api (Meriam/ Majanik) dan
mengalami kekakalahan telak. Tetapi kekalahan tersebut

297 Ibnu Katsir, 10,/233.
298 Tbnu Katsir, 10/238.
299 Thnu Katsir, 10/239.

236



kemudian dibayar dengan kemenangan Ibnu Amir yang berhasil
menaklukkan kota Marwa, Thaligan, Fariyab, Juzjan, Thakharistan.
Dari Marwa berlanjut menaklukkan Balkha, Persia, Karman,
Sijistan, dan kota-kota di Khurasan.?%

3.4.4.5 Dakwah Islam hingga Nusantara

Dan yang menarik, dengan kekuatan armada laut (usthul
bahriy) yang dibentuk pada masa pemerintahan Amirul Mukminin
Utsman bin Affan yang berhasil membawa dakwah Islam hingga ke
Andalusia; gerbang Eropa di sebelah barat, dan juga Syam-Cyprus,
dekat Konstantinopel; gerbang Eropa di sebelah timur, dakwah
Islam juga berhasil menyentuh bumi nusantara. tidak melalui jalan
futuhat, tetapi melalui jalan perdagangan, yang kemungkinan besar
telah terjadi hubungan ekonomi-perdagangna antara para
pedagang Arab dengan para pedagang nusantara. Dan salah satu
catatan tentang ini adalah apa yang dijelaskan oleh Syaikh
Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad Abu Thalib al-Anshari
(w.727 H/ 1327 M); ahli sejarah Islam abad ke-14 M, dalam
kitabnya Nukhbat al-Dahr fi ‘Ajaib al-Barr wa al-Bahr,
menyebutkan bahwa pada masa Utsman bin Affan pada abad ke-7
M, agama Islam telah mencapai Nusantara.’"!

Diantara bukti sejarah yang mengarah kesitu adalah adanya
makam di Barus yang dikenal dengan Makam Papan Tinggi, Barus
Utara, Tapanuli Tengah. Disini terdapat tujuh makam dan salah
duanya bernama Syaikh mahmud dan Syaikh Rukunuddin yang
meninggal pada tahun 48 H. jadi bisa dimungkinkan bahwa mereka
telah sampai nusantara pada masa Utsman bin Affan kemudian
mukim untuk berdagang dan berdakwah hingga mereka kemudian
meninggal pada tahun tersebut setelah adanya era Daulah
Umawiyah sejak tahun 41 H.

300 Tbnu Katsir, 10/245-246.

301 Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad Abu Thalib al-Anshari Al-Damasyqi,
Nukhbah Al-Dahr Fi ‘Ajaib al-Barr Wa al-Bahr (Turs: Matba'ah Imritoriyah,
1881), 167.
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3.4.5 Ijtihad dan Dinamika Sosial Intelektual Hukum Islam

Pada Masa Utsman bin Affan

Adapun pada masa Utsman bin Affan, Kemenangan-
kemenangan pasukan Islam dalam melebarkan wilayah Islam
dalam penaklukan negeri-negeri di Persia, Romawi, Afrika hingga
Andalus yang menyebabkan adanya tukar budaya dan juga
masalah-masalah baru baik dalam maslaah ibadah, muamalah,
keluarga, juga dalam pemerintahan menghendaki Utsman bin
Affan melakukan banyak ijtihad untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan tersebut.

3.4.5.1 Mengumpulkan al-Qur’an.

Adapun penyebab pengumpulan alqur'an pada masa
Utsman bin Affan adalah bahwa pada tahun ke-25 H, ketika
Huzaifah Ibnu Yaman memimpin pasukan untuk menaklukan
negeri Armenia, diantara pasukan tersebut ada yang berasal dari
Syam dan ada juga yang berasal dari Irag. Dalam membaca
alqur'an, ia menemukan perbedaan bacaan dari keduanya, orang
Syam berstandar bacaan Ubay bin Ka'ab, sedang orang Irak
berstandar bacaan Abdullah bin Mas'ud. Kekhawatiran Huzaifah
atas perbedaan tersebut kemudian diusulkan kepada Khalifah
Utsman bin Affan untuk mengumpulkan alqur'an dalam satu
mushaf. Usulan ini kemudian dipertimbangkan Utsman dengan
para sahabat yang kemudian disetujui. Utsman kemudian
mengutus seseorang untuk meminta kepada Hafshah bintu Umar
yang memiliki mushaf salinan Zaid bin Tsabit pada masa Abu Bakar
as-Shiddig. Mushaf ini kemudian disalin oleh para panitia penyalin
alqur'an seperti Zait bin Tsabit, Abdullah bin Zubair, Said bin Ash,
Abdurrahman bin Haris bin Hisyam yang semua mereka dikenal
sebagai sahabat yang sangat teliti dan kuat hafalannya. Mushaf
inilah yang kemudian menjadi pegangan utama umat islam di
berbagai negeri.?%2

302 Maghluts, Athlas Al-Khalifah Utsman Bin Affan, 281.
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Gambar 18 Salah satu bentuk mushaf al-Qur'an yang ditulis pada masa
pemerintahan Amirul Mukminin Utsman bin Affan =

303 Maghluts, 283.
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Gambar 19 Salah satu bentuk mushaf al-Qur'an yvang ditulis pada masa

pemerintahan Amirul Mukminin Utsman bin Affan
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3.4.5.2 Jinayah

Hukuman Bagi Pemabuk

Rasulullah saw menetapkan hukuman bagi pemabuk
(peminum minuman keras atau khamr) adalah empat puluh
cambuk. Begitu juga hukuman tersebut berlaku pada masa
pemerintahan Abu Bakar as-Shiddiq. Tetapi ketika pada masa
Umar bin Khattab, banyaknya orang yang masuk Islam dan masih
membawa Kkebiasaan lama mereka seperti minum khamr, maka
Umar kemudian menetapkan hukum cambuk bagi para pemabuk
adalah 80 kali cambuk; dengan ketentuan bahwa pemabuk pemula
mendapat 40 kali cambuk, sedang yang bagi pecandu khamr adalah
80 kali cambuk. Dan langkah Umar tersebut menjadi pilihan
Utsman bin Affan dalam menetapkan hukuman bagi pemabuk.

Hukuman Bagi Anak Kecil Yang Mencuri

Pada masa Utsman bin Affan pernah ada seorang anak kecil
yang mencuri, setelah ia ditangkap dan diperiksa ternyata ia belum
baligh, sehingga diputuskan bahwa tidak ada hukuman potong
tangan bagi anak tersebut.

Seputar Permasalahan Ibadah
- Adzan jum’at dua kali

Pada masa Utsman bin Affan terjadi adzab jum’at sebanyak
dua kali. Dalam Sunan Abu Dawud dalam riwaat Saib bin Yazid,
bahwa adzan jum’at pada asalnya dikumandangkan ketika imam
sedang duduk dari masa Nabi Muhammad saw, Abu Bakar, dan
Umar bin Khattab. Dan ketika umat Islam semakin banyak pada
masa pemerintahan Utsman bin Affan, ia lalu menyuruh untuk
mengumandangkan adzan ketiga, dan dikumandangkan di atas
pasar Zaura'. Dan ini berlangsung sampai sekarang.’%*
Dan yang dimaksud dengan adzan yang ketiga adalah adzan

yang dilakukan sebelum khatib naik ke mimbar. Sementara adzan

304 Sijistani, Sunan Abi Dawud, no.1089.
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pertama adalah adzan setelah khatib naik ke mimbar, dan adzan
kedua adalah igamah.
- Istirahat di waktu khutbah

Qatadah meriwayatkan bahwa Rasulullah Muhammad Saw,
Abu Bakar, Umar bin Khattab, dan Utsman bin Affan selalu khutbah
di hari jum’at. hingga ketika Utsman lelah berdiri saat khutbabh, ia
kemudian duduk. Bahkan Mu'awiyah jika khutbah ia khutbah
dengan duduk.?%

- Qunut sebelum ruku’

Diantara ijtihad Utsman bin Affan dalam masalah ibadah
adalah melakukan qunut sebelum ruku’ dengan tujuan agar orang-
orang bisa menyusul shalat (tidak ketinggalan shalat berjama’ah).
Dan qunut seperti ini dilakukan dalam madzhab Maliki terutama
masyarakat di negara-negara yang mengikuti madzhab Maliki
seperti di Sudan, Mesir, Maroko dan lainnya.

- Thalak orang yang sedang mabuk

Utsman bin Affan menetapkan bahwa ucapan yang keluar
dari orang yang sedang mabuk maka tidak dianggap (tidak dikenai
hukum), karenanya Kketika orang sedang mabuk dan ia
mengucapkan thalak atau cerai kepada istrinya maka ucapannya
tersebut tidak sah dan tidak menyebabkan perceraian. Kasus yang
sama pada orang gila. >

Seperti diketahui, di kalangan sahabat, ada yang dikenal
dengan fugaha sahabat wyaitu mereka yang dikenal telah
membersamai atau menemani Rasulullah saw dalam waktu yang
lama, memahami fikih dan mampu berijtihad. Mereka inilah yang
kemudian disebut ahli fatwa, dan dari merekalah ajaran agama
Islam bisa diambil (dipelajari). Diantara ciri-ciri mereka fuqaha
sahabat adalah memiliki banyak hafalan alqur'an, mengetahui
nasikh-mansukh, ayat-ayat muhkam dan mutasyabihat, dan juga
mengetahui cara beristinbath (menggali hukum) seperti yang

305 Shalabi, Utsman Bin ‘Affan, 146.
306 Shalabi, 149.

242



mereka pelajari dari Rasulullah saw. Dan diantara mereka adalah
Amirul Mukminin Utsman bin Affan.
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Gambar 20 Perluasan Wilayah Islam pada masa Khalifah Utsman bin Affan
(Sumber: Athlas Khalifah Utsman bin Affan*

3.4.6 Akhir Pemerintahan Amirul Mukminin Utsman bin

Affan

Setelah 12 tahun melanjutkan amanah kepemimpinan
sebagai khalifah Rasulullah saw ketiga, Amirul Mukminin Utsman
bin Affan terbunuh dan meninggal dunia pada tahun ke-35 H/
655M. Menurut Imam Suyuthi dalam Tarikh al-Khulafa’, Amirul
Mukminin Utsman bin Affan dianggap telah memberi banyak
peluang jabatan kepada orang-orang yang masih memiliki
hubungan keluarga dengannya dari klan Bani Umayyah. Dan situasi
politik sedang memanas, ketika banyak penduduk Mesir meminta
Utsman untuk mencopot Ibnu Abi Sarah karena kebijakannya yang
tidak pro-rakyat dan sering menzhalimi mereka.

307 Maghluts, Athlas Al-Khalifah Utsman Bin Affan, 293.
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Pada saatitu, ada seorang yang setelah mengadu ke Utsman
di Madinah dan kembali lagi ke Mesir, ia kemudian dibunuh Ibnu
Abi Sarah. Dan akibat peristiwa itu, ada sekitar tujuh ratus orang
Mesir yang kemudian berdemo dan menduduki masjid serta
menyampaikan aspirasi mereka kepada para sahabat yang ada saat
itu. Dan kabar itu dengan cepat sampai kepada para sahabat di
Madinah yang kemudian disampaikan kepada Utsman dan
memintanya agar mengganti Ibnu Abi Sarah.?%®

Setelah mendapat masukan para sahabat, Utsman
kemudian memilih Muhammad bin Abu Bakar agar menuju Mesir
bersama sejumlah sahabat dari kalangan Muhajirin dan Anshar.
Setelah melakukan perjalanan selama tiga hari dari Madinah,
rombongan tersebut bertemu dengan seorang yang mengaku
sebagai utusan Amirul Mukminin untuk menemui Amil Mesir. Tapi
setelah ditanya lebih ia mengaku sebagai utusan yang diperintah
Marwan.

“Kepada siapa kamu diutus?” Tanya Muhammad bin Abu
Bakar

“kepada Amil Mesir” jawab orang tersebut

“dengan apa?” tanya Muhammad

“untuk menyampaikan surat” jawab orang itu

“apa kamu membawa surat perintah?” tanya Muhammad

“Tidak ada” jawab orang itu

la kemudian diperiksa dan tidak membawa surat perintah.
Tetapi tasnya kemudian diperiksa dan didapati kotak pensil yang
didalamnya terselip surat perintah Utsman kepada Ibnu Abi Sarah.
Setelah surat itu dibuka, terdapat tulisan yang berbunyi: “jika
datang kepadamu Muhammad dan orang-orangnya,,maka
bunuhlah mereka, dan hilangkan buktinya serta tetaplah menjabat
hingga datang perintahku kembali. Tahanlah orang yang akan
mengadu kepadaku hingga ada perintahku lagi”.

308 Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa’, 271.
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Setelah membaca isi surat tersebut, dengan cepat
Muhammad bin Abi Bakar mengirim kabar ke Madinah yang
kemudian diterima oleh para sahabat. Thalhah, Zubair, Ali, Sa’ad
dan para sahabat Rasululah saw lainnya kemudian membicarakan
hal tersebut dan kabar tersebut kemudian menjadikan mereka
marah kepada Utsman.

Kabar inilah yang mendorong orang-orang mengepung
rumah Utsman bin Affan. Karena itulah, Ali bin Abi Thalib
kemudian meminta para sahabat ahli Badr; yang dikenal sebagai
para sahabat yang sangat dekat dengan Rasulullah saw seperti
Thalhah, Zubair, Sa’ad, Ammar, lainnya untuk segera bertemu
Utsman menanyakan langsung tentang kabar yang sedang beredar,
terkait surat yang berisi perintah kepada Ibnu Abi Sarah untuk
membunuh Muhammad bin Abu Bakar.

“Apakah orang tersebut milikmu”. Tanya Ali kepada
Utsman

“Iya” Jawab Utsman

“Ontanya juga milikmu?” tanya Ali

“Iya” Jawab Utsman

“Apakah anda yang sudah menulis surat perintah ini?”
tanya Ali

“Tidak, demi Allah, aku tidak menulisnya, dan tidak
menyuruhnya, bahkan aku tidak mengetahuinya”. Jawab Utsman

“lalu stampel ini apakah milikmu?" tanya Ali

“Iya” jawab Utsman

“terus bagaimana bisa orang itu pergi mengendarai ontamu
dengan membawa surat perintah yang dibubuhi stampel milikmu
dan aku tidak mengetahuinya?” tanya Ali seperti mengintrogasi
Utsman

“Demi Allah, aku tidak menulisnya, dan tidak memberinya
perintah untuk pergi ke Mesir sama sekali”. Jawab Utsman

Setelah tabayyun tersebut, Ali bin Abi Thalib bersama para
sahabat kemudian memeriksa khat (tulisan) dari surat perintah
tersebut yang kemudian mereka mengetahui bahwa tulisan itu
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adalah tulisan Marwan. Karenanya, mereka kemudian meminta
Utsman agar menyerahkan Marwan yang saat itu berada di rumah
Utsman, tetapi Utsman tidak mau menyerahkan Marwan kepada
mereka karena khawatir keselamatan nyawa Marwan yang masih
memiliki hubungan keluarga dengan dirinya.

Mengetahui hal itu, Muhammad bin Abu Bakar dan para
pengikutnya menjadi sangat marah dan kemudian banyak orang
yang mengepung rumah Utsman bin Affan dan menahan pasokan
air ke rumahnya hingga Utsman merasa kehausan seraya
memanggil Ali agar membawakan air kepadanya.

Pengempungan yang berlansung selama empat puluh hari
menjadikan situasi saat itu bertambah semakin rumit, sehingga Ali
bin Abi Thalib kemudian menyuruh kedua putranya Hasan dan
Husain serta para sahabat lainnya untuk melindungi Utsman bin
Affan di pintu gerbangnya agar jangan sampai ada orang yang bisa
mencapai Utsman.

Tapi situasi semakin tidak terkendali ketika orang-orang
yang mengepung rumah Utsman bin Affan menghujani rumahnya
dengan anak panah. Hasan, Muhammab bin Thalhah, Qanbur budak
Ali yang saat itu melindungi Utsman di pintu gerbang terkena anak
panah, dan juga Marwan terkena panah.

Mengetahui hal tersebut, Muhammad bin Abu Bakar yang
ingin menangkap Marwan karena fitnah yang ia buat kemudian
khawatir jika nanti Hasan yang terluka dalam pengempungan
tersebut berujung dendam keluarga Bani Hasyim Kkepada
keluarganya, karenanya untuk menghindari itu dan untuk
mencapai tujuannya (menangkap dan membnuh Marwan) ia
bersama dua pengawalnya kemudian memanjat dinding orang
Anhsar yang berada di samping rumah Utsman dan berhasil masuk
ke dalam rumah Utsman lalu menggenggam jenggot Utsman
dengan kencang, dan seketika Utsman berkata kepadanya:

“Demi Allah, jika ayahmu melihat perbuatanmu ini
kepadaku, pasti ia tidak akan suka apa yang kau perbuat” tegas
Utsman
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Muhammad bin Abu Bakar kemudian melepaskan Utsman
(merasa berdosa), dan dengan cepat dua orang masuk ke dalam
ruang Utsman dan membunuhnya lalu melarikan diri melewati
jalan yang saat mereka masuk. Istri Utsman yang melihat suaminya
terbunuh memanjat rumah dan berteriak kencang hingga orang-
orang yang mengepung rumahnya Kkemudian masuk dan
mendapatinya telah terbunuh.

Mendengar kabar terbunuhnya Utsman, Ali bin Abi Thalib
bersedih dan marah kepada Hasan, Husain, Muhammad bin
Thalhan, dan Abdullah bin Zubair yang dianggap tidak berhasil
melindungi Utsman. 3%

Dan pada hari itu, para sahabat seperti Hakim bin Huzam,
Huwaithib bin Abdul Uzza, Abu Jahm bin Hudzaifah, Niyar bin
Mukrim, Jubair bin Muth'im, Zubair bin Awwam, Ali bin Abi Thalib
langsung mengurus jenazah Utsman bin Affan; memandikan,
mengkafani, dan menshalatinya yang dipimpin oleh Zubair bin
Awwam lalu menguburnya pada malam hari di pemakaman Baqgi’
sebelah timur®'® Menurut Ibnu Katsir, pada masa Daulah
Umawiyah dibangunkan kubah diatas kuburnya yang masih
bertahan hingga masa Ibnu Katsir bahkan hingga masa terakhir
Turki Utsmani yang kemudian dihancurkan setelah Bani Saud
berkuasa di Haramain.?!!

Menurut Syaikh Ramadan al-Buthi, terbunuhnya Utsman
ini menjadi salah satu pintu fitnah yang berkepanjangan yang tak
berujung’!? Dan menurutnya, fitnah ini dipelopori oleh seorang
Yahudi dari Yaman bernama Abdullah bin Saba’. Pada masa
Utsman, ia datang ke Mesir untuk menebar kedustaan dan
kebencian kepada khalifah Utsman bin Affan dengan mengatakan
kepada penduduk Mesir saat itu bahwa orang yang berhak menjadi
khalifah Rasulullah saw harusnya sepupunya yang bernama Ali bin

309 Suyuthi, 272-74.
#10 Shalabi, Utsman Bin ‘Affan, 379-80.
#11 Tbnu Katsir, Al-Bidayah, 10/324.
312 Al-Buthi, Figh Al-Shirah, 368.
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Abi Thalib karena dialah orang terdekat dengannya jika dilihat dari
nasab keturunan. Hasutannya ini berhasil mengelabui banyak
orang di Mesir, dan mereka itulah orang-orang yang datang ke
Madinah untuk mendemo Utsman hingga terbunuh. Meski
sebelumnya Ali bin Abi Thalib sempat berhasil mengusir mereka,
tapi kemudian mereka kembali melakukan yang sama hingga
membunuh Utsman. Dan masa ini merupakan awal lahirnya
gerakan Syiah yang dipelopori oleh Abdullah Saba’3"

h_."'_.":th‘;-_.-__ ki
Gambar 21 Makam Amirul Mukminin Utsman bin Affan (saat ini)

313 Al-Buthi, 369-70.
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Gambar 22 Mak&m (dlarih) Amirul Mukminin Utsman bin Affan dengan
kubah yang menaunginya sebelum diratakan pada masa berdirinya Saudi
Arabia. v
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3.5 Khalifatu Rasulullah Ali bin Abi Thalib

3.5.1 Biografi Ali bin Abi Thalib

Setelah terbunuhnya Utsman, Ali bin Abi Thalib dibaiat
sebagai khalifah Rasulullah saw pada pertengahan bulan Dzulhijjah
tahun ke-35 H. Ali bin Abi Thalib bernama lengkap Abdu Manaf bin
Abdul Muthallib; Syaibah bin Hasyim; Amru bin Abdu Manaf;
Mughirah bin Qushay; Zaid bin Kilab bin Murrah bin Ka'ab bin
Luayy bin Ghalib bin Fihr bin Malik bin Nadlr bin Kinanah Abu
Hasan atau Abu Turab. Adapun ibunya bernama Fathimah binti
Asad bin Hasyim; telah masuk Islam dan berhijrah.’?

Dalam silsilah nasab tersebut terlihat jelas bahwa Ali bin
Abi Thalib merupakan sepupu Rasulullah saw yang mana ayahnya,
Abu Thalib, merupakan ayah kedua Rasulullah saw yang
mengasuhnya sejak usia delapan tahun setelah meninggalnya
Abdul Muthalib dan menjadi pelindungnya selama berdakwah di
kota Makkah hingga meninggalnya.

Ali lahir pada tahun ke-23 sebelum hijrah dan selisih tiga
puluh tahun dengan usia Rasulullah saw. Jika Rasulullah saw
diasuh ayahnya, sebagai gantinya Ali diasuh oleh Rasulullah saw
sejak Kkecilnya. Semakin dekat hubungan tersebut saat Ali
dinikahkan Rasulullah saw dengan putri kesayangannya yang
bernama Fatimah az-Zahra. Pernikahan tersebut dikaruniai Allah
dua putra bernama Hasan dan Husain yang menjadi cucu
kesayangan Rasulullah saw hingga menyebutnya sebagai
wewangian Rasulullah di dunia (rayhanah) dan pemimpin (sayyid)
pemuda surga. 318

Dan Ali merupakan sepuluh sahabat yang dijanjikan
Rasulullah saw masuk surga. Ia juga menjadi anak laki-laki pertama

314 https: //www.youm7.com/story/2018/8/20 /- pée y jlie - = flaie -y pin-tals
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#15 Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa’, 107.

316 Bukhari, Shahih Bukhari, no. 3753.
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yang masuk Islam dan tergolong sebagai al-sabiqun al-awwalun,
disebutkan bahwa ia masuk Islam saat usia ke dua belas tahun.?!’

Tidak hanya itu, Ali pernah mempertaruhkan nyawanya
saat menggantikan Rasulullah saw untuk tidur di rumahnya di
malam hijrah, dimana saat itu para pemuda Quraisy telah siap
untuk menghunuskan pedang mereka ke tubuh Rasulullah saw
atau orang yang keluar dari rumahnya. Tetapi Ali tidak terlihat
takut bahkan memperlihatkan keberaniannya untuk tidur diatas
ranjang Rasulullah saw dan berselimut dengan burdahnya dengan
tujuan agar Rasulullah saw berhasil keluar dari rumahnya untuk
hijrah menuju Madinah. Lalu setelah Ali menunaikan amanah
Rasulullah saw untuk menyampaikan barang-barang titipan
penduduk Makkah serta membayar hutang-hutang mereka, ia
kemudian menyusul Rasulullah saw di Madinah yang kemudian ia
dipersaudarakan dengan Rasulullah saw sendiri dan juga dengan
Sahal bin Hunaif 38

Ali bin Abi Thalib merupakan sahabat terdekat Rasulullah
saw. Dia selalu menyertai peperangan yang dilakukan oleh
Rasulullah saw; mulai dari perang Badar, Uhud, Bani Nadlr,
Hamrau Asad, Ahzab (Khandak), Bani Quraidah, Hudaibiyah,
Khaibar, Fathu Makkah, Hunain dan lainnya kecuali perang Tabuk.
Sebab saat itu ia diperintah Rasulullah saw untuk menjaga
Madinah dari dalam kota Madinah. Istimewanya, dalam perang
Khaibar, Ali mendapatkan bendera perang yang sangat diinginkan
oleh sahabat lainnya, tapi dialah yang ditunjuk oleh Rasulullah saw
untuk memimpin perang tersebut sebab Rasulullah saw
mengetahui bahwa kemenangan akan berhasil diraih dibawah
kepemimpinannya. Disebutkan dalam Tarikh al-Khulafa, saat
perang Khaibar, Ali membawa kayu besar yang diatasnya dinaiki
pasukan Islam agar mereka bisa mendobrak dan membuka pintu

317 Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa’, 107.
18 Thnu Katsir, Al-Bidayah, 10/414.
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benteng Khaibar. Padahal kayu tersebut tidak ada yang mampu
membawanya kecuali oleh empat puluh orang.?*’

Di kalangan para sahabat, Ali bin Abi Thalib dikenal sebagai
pribadi yang zuhud, pintar, pandai berdialog dan berpidato,
pemberani, kuat, penulis surat-surat perjanjian Rasulullah saw,
penulis dan penyalin al-qur'an serta sebagai orang yang dapat
menjadi penasehat para khalifah Rasulullah saw; Abu Bakar, Umar
bin Khattab, dan Utsman bin Affan seperti yang telah dibahas
sebelumnya.’2

Bahkan kedekatan dan keistimewaan Ali dengan
Rasulullah saw terlihat dari sabda-sabdanya tentang Ali, seperti
ketika ia menyebut “Ali engkaulah saudaraku di dunia dan akhirat’.
Dan dalam hadis Shahih Muslim disebutkan bahwa Rasulullah saw
mengatakan, “Tidaklah yang mencintai Ali kecuali orang beriman,
dan tidaklah yang membencinya kecuali orang munafik”. Juga
sabdanya; “Aku adalah kota ilmu dan Ali adalah pintunya”.32!

Kecerdasan Ali dalam memahami agama Islam telah
tertanam sejak ia masuk Islam dan diasuh oleh Rasulullah saw di
rumahnya. la banyak menyertai Rasulullah saw dan melihat ketika
wahyu-wahyu Allah; baik alqur'an ataupun hadis, diwahyukan
kepada Rasulullah yang kemudian dijelaskan kepada para sahabat
sesuai dengan peristiwa atau permasalahan yang terjadi saat
diturunkan. Karena itu, pendidikan langsung seperti itu
menjadikan pribadi Ali bin Abi Thalib sebagai pribadi yang pintar
dan cerdas dan memahami nash-nash al-Qur'an dan hadis secara
teks dan konteksnya; arti dan tafsirnya. Dari situ, merupakan
sebuah pujian agung Rasulullah saw untuknya ketika menyebutnya
sebagai pintu ilmu.

Dari situ, banyak para sahabat dan juga para tabiin yang
mendatangi Ali bin Abi Thalib untuk belajar dan meriwayatkan
ilmu-ilmu yang bersumber langsung dari Rasulullah saw. Dari

319 Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa’, 107.
320 Suyuthi, 107.
321 Suyuthi, 109.
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kalangan ahlu bait seperti kedua putranya sendiri yang merupakan
cucu Rasulullah saw; Hasan dan Husain, juga putranya yang
bernama Muhammad bin Ali yang dikenal dengan sebutan ibnu
Hanafiyah, cucu-cucunya; Muhammad bin Umar bin Ali bin Abi
Thalib, Ali Zainal Abidin bin Husain, Ja’'dah bin Hubairah, dan juga
Fakhinah atau Habibah. Dan dari kalangan tabiin seperti Abu
Aswad ad-Duali atau Amru bin Sufyan, Abu Burdah bin Abu Musa
Asy’ari, Abdullah bin Habib bin Rabiah, Zur bin Hubaisy Asadi, Zaid
bin Wahab Juhani, Suwaid bin Ghaflah, Syuraih bin Hani', Amir bin
Syurahbil, Abdu Khair bin Yazid, Abdurrahman bin Abu Laila,
Ubaidah Salmani, Abdulah bin Salamah Muradi, Abdulah bin Syaqiq
Uqaili, Algamah bin Qais an-Nakh'l, Umair bin Said an-Nakh'l, Hani
bin Hani Hamdani, Yazid bin Syarik Taimi dan banyak lainnya. >

Dalam Thabagat al-Fugaha, Sayyidina Ali bin Abi Thalib
menceritakan,: Aku pernah diutus Rasulullah saw ke negeri Yaman,
lalu aku bertanya kepadanya,: “Wahai Rasulullah saw, kenapa anda
mengirimku padahal aku masih muda sedang mereka sudah tua,
dan aku (pun) tidak mengetahui bagaimana menetapkan hukum
(gadla)?”. Rasulullah saw bersabda,: “Pergilah, sesungguhnya
Allah akan memberi petunjukkan bagi hatimu dan meneguhkan
lisanmu". Ali lalu berkata,: “Demi Allah, setelah itu aku tidak pernah
lemah dalam memutuskan perkara”. Dalam Riwayat lain, ia
mengatakan, “sejak saat itu aku tidak ragu dalam menetapkan
hukum yang diperselisihkan oleh kedua pihak yang berselisih
hingga aku putuskan”*?*

Dalam Riwayat Ibnu Abbas disebutkan, jika Umar bin
Khattab pernah mengatakan,: “Ali adalah pakar hukum, Ubay pakar
qiraah”. Bahkan dalam Riwayat Hasan diceritakan, jika ketika
Umar mengumpulkan para sahabat Rasulullahs aw untuk

322 Ali Muhammad Shalabi, Ali Bin Abi Thalib Syakhshiyatuhu Wa ‘Ashruhu, [1
(Beirut: Dar Ibnu Katsir, 2009}, 78-82.
323 gl-Syairazi, Thabagatu Al-Fugaha’, 42.

253



bermusyawarah, ia  berkata kepada  Ali,;  "bicaralah
(berpendapatlah) karena anda orang yang paling alim dan afdal”.***
Berkata Masruq; salah seorang ulama tabiin,: “Puncak ilmu
terdapat pada diri tiga orang; Ali bin Abi Thalib di Madinah,
Abdullah bin Mas'ud di Irak, dan Abu Darda’ di Syam, jika mereka
bertemu maka keduanya akan bertanya kepada Alim Madinah; Ali
bin Abi Thalib".

Suatu saat, Abdul Malik bin Abu Sulaiman bertanya kepada
Atha’; salah seorang ulama tabiin,: “Apakah ada sahabat Rasulullah
saw yang lebih alim daripada Ali?”, ia lalu menjawab,: “tidak ada,
demi Allah™%

3.5.2 Kontribusi Ali Bin Abi Thalib Pada Masa Para Khalifah

Sebelumnya

Pada masa-masa pemerintahan para khalifah Rasulullah
saw; Abu Bakar as-Shiddig, Umar bin Khattab dan Utsman bin
Affan, Ali bin Abi Thalib memiliki peran penting dalam
pemerintahan mereka. Ia selalu membaiat para pemimpin yang
dipilih berdasarkan hasil musyawarah dewan syura sahabat mulai
dari Abu Bakar, Umar bin Khattab dan Utsman bin Affan.

Tidak hanya itu, Ali bin Thalib juga menjadi pilihan para
pemimpin tersebut sebagai penasehat dan juga ahli syura dalam
menentukan kebijakan politik, hukum, ekonomi, hingga strategi
perang ketika melakukan futuhat di negeri-negeri yang pernah
dikuasai Romawi dan Persia.

Lebih dari itu, Ali bin Abi Thalib memiliki kedekatan khusus
dengan mereka lewat pernikahan. Seperti ketika ]Ja'far bin Abi
Thalib (kakak Ali) meninggal dalam perang Mu'tah, istrinya yang
bernama Asma binti Umais kemudian dinikahi Abu Bakar, dan
setelah Abu Bakar meninggal, Asma kemudian dinikahi Ali bin Abi
Thalib. Begitu juga, cucu perempuan Abu Bakar dinikahkan dengan

324 g]-Syairazi, 42.
325 gl-Syairazi, 43.
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cucu Ali yang bernama Muhammad al-Bagqir.>?® Adapun kedekatan
hubungan Ali bin Abi Thalib dengan Umar bin Khattab adalah
pernikahan Umar dengan putri Ali yang bernama Ummu Kaltsum
yang kemudian dikarunia anak bernama Ruqayyah dan Zaid.**’

3.5.3 Pembaiatan Ali bin Abi Thalib sebagai Khalifah

Rasulullah Saw

Ketika Usman bin Affan terbunuh di rumahnya pada hari
jum’at 18 Dzulhijjah tahun 35 H/ 655 M, para sahabat kemudian
bermusyawarah dan memutuskan untuk menunjuk Ali bin Abi
Thalib sebagai Amirul Mukminin Khalifah Rasulullah ketiga.

Ali kemudian pertama kali dibaiat oleh Thalhah dan Zubair
yang kemudian dibaiat oleh umat Islam lainnya sehari setelah
meninggalnya Utsman bin Affan, hari sabtu 19 Dzulhijjah 35 H/
655 M di Masjid Nabawi*”® Dan diatas mimbar Ali kemudian
menyampaikan pidatonya sebagai Amirul Mukminin untuk
pertama kali:

9635 _ASl 19040 A5 330 4 5% Gals GBS U5 JWaS abl &) sy Gl
M G s Je eladll 4333 Lj.ﬂaj ¢ dlass a5 35 an &y i
0453 dilid fre Oaakidll @li Ha allddly Fnadiaddl .L_g_g.n: .1....-:-_9..J13 Lp?ﬁ&?h
Byl Susl asls if.-'-L-JI_,,u'I |3_,_~;L, oz Ly V) ehik 631 i Y (3L V)
el $asls 316 dghsd 1542553 f.s*i;aumwﬂ.amgﬁsmmuﬂump
(eilgilly sl 2 @,-. ;_;_,]W i&l @b oalis § 83k alif 1445 .;Tm.FI
bl U8 23235 330 &350 1;134.;134@,9& qw_, |_~a¢3 m}ﬂuﬁg all 143

Y1 sy H,l_;,q_:}“ Q Oganshiich Julb @51 511938315 )) JL-.:

“amma ba’du, Sesungguhnya Allah telah menurunkah Al-
Qur'an sebagai petunjuk yang menjelaskan hal yang baik dan
hal yang buruk. Ambil yang baik dan tinggalkan yang buruk.
Allah juga menjelaskan perkara-perkara haram dengan jelas

326 Shalabi, Ali Bin Abi Thalib, 154.
327 Shalabi, 166-67.
328 Thnu Katsir, Al-Bidayah, 10/420.
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dan menjadikan kemuliaan seorang muslim lebih utama
daripada kemuliaan-kemuliaan lainya. Bekerjalah dengan
ikhlas, karena Allah, dan tunaikan hak-hak umat Islam;
seorang muslim sejati adalah jika muslim-muslim lainnya
merasa aman dari gangguan lisan dan tanggannya kecuali
dengan hak (alasan yang dibenarkan Syariah/agama),
karenanya tidak diperkenankan menyakiti Muslim lain
kecuali dengan alasan yang dibenarkan. Berlombalah dalam
beramal tapi ingatlah kematian karena ia pasti akan
menjemput kalian kapanpun dan dimanapun kalian berada,
karena hakikat manusia hanya menunggu (kematian) untuk
menuju akhiratnya. Bertakwalah (takutlah) kepada Allah;
tunaikan hak-hak manusia (bersosial) dan juga hak-hak
negara sebab kalian akan dimintai pertanggung jawaban atas
itu semua. Taati Allah dan jangan bermaksiat. Karena itu, jika
kalian melihat ada kebaikan ambilah, dan jika kalian melihat
keburukan tinggalkan, Allah berfirman: “Dan ingatlah ketika
jumlah kalian sedikit dan tertindas di bumi (Makkah)” Qs. Al-
Anfal; 26. 3%

3.5.4 Khalifah Rasulullah Saw Ali bin Abi Thalib Membangun

Peradaban Madinah-Kufah

Amanah Amirul Mukminin yang diemban oleh Ali bin Abi
Thalib pasca terbunuhnya khalifah sebelumnya Utsman bin Affan
merupakan amanah yang sangat berat. la dihadapkan pada
masalah fithah pembunuhan Utsman yang berdampak nantinya
pada ketidakstabilan situasi politik dan keamaan di Madinah saat
itu. Meski demikian, ia harus mampu menunaikan dan
menjalankan amanah kepemimpinan dengan baik sesuai dengan
kemampuannya.

Wilayah Islam yang semakin meluas di tanah Persia dan di
Syam menjadi salah satu alasan Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib

329 Tbnu Katsir, 10/423.
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untuk melakukan pemindahan pusat pemerintahan dari Madinah
ke Kufah di Irag untuk mempermudah dalam melakukan
pengkontrolan dan koordinasi para pejabat di wilayah-wilayah
sekitarnya. Setidaknya pasca perang Jamal, Kufah menjadi ibukota
baru bagi pemerintahan Ali bin Abi Thalib dalam mengatur politik
pemerintahan, ekonomi dan peradaban baru, yang menjadi seperti
pengantar untuk Daulah Abbasiyah nantinya. #3°

Dan dalam melanjutkan pembangunan peradaban Islam,
sebagaimana para khalifah sebelumnya, Amirul Mukminin Ali bin
Abi Thalib menjadikan asas pemerintahannya berdasarkan
Kitabullah, Sunnah Rasulullah saw, fatwa-fatwa para khalifah dan
juga ijma’ para sahabat sebelumnya. Dan ia juga membangun
pemerintahan  berdasarkan dewan musyawarah  untuk
mewujudkan keadilan, persamaan, kebebasan, dan keamanan bagi
seluruh masyarakat dan rakyatnya.

Dalam membangun dan memperkokoh pemerintahannya,
Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib melakukan perubahan kabinet
pemerintahan dengan mengganti beberapa pejabat yang
sebelumnya ditunjuk Utsman untuk memimpin daerah tertentu
seperti mengganti Sa'ad bin Ash dengan Abu Qatadah al-Anshari
sebagai amir kota Makkah tetapi tidak lama ia kemudian diganti
dengan Qasam bin Abbas ketika Ali akan berpindah ke Kufah, Iraq.

Ali juga mengganti Sahal bin Hanif dengan Tamam bin
Abbas sebagai amir kota Madinah al-Munawwarah, yang kemudian
ia diganti dengan Abu Ayyub al-Anshari hingga tahun ke-40 H. Dan
untuk wilayah Bahrain dan Oman, Ali menjadikan Amru bin Abi
Salamah sebagai amirnya dengan menggantikan Ibnu Amir.
Sedangkan di Yaman, Ali menguasakan Ubaidillah bin Abbas untuk
menjadi amirnya. Dan untuk Amir kota Bashrah, Ali mengganti
Abdullah bin Amir dengan Utsman bin hanif. **!

430 Shalabi, Ali Bin Abi Thalib, 381.
331 Shalabi, 379.
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Adapun kota-kota di Syam vang pada masa-masa
sebelumnya dijabat oleh Muawiyah yang memiliki hubungan
keluarga dengan Utsman bin Affan, inggin diganti oleh Ali dengan
Abdullah bin Umar tetapi ia menolaknya. Begitu juga dengan
Mu'awiyah yang terus menuntut Ali untuk menuntaskan kasus
pembunuhan Utsman tidak bersedia tunduk dibawah
pemerintahannya yang berakibat terjadinya fitnah diantara
keduanya dalam perang Shiffin.**?

Dan untuk peradilan, Ali mengamanahkan jabatan hakim
kepada orang-orang yang dianggapnya mampu memberi
keputusan hukum dengan baik sesuai agama. Diantara mereka
yang dikenal sebagai hakim era pemerintahan Ali bin Abi Thalib
adalah Syuraih bin Haris sebagai hakim di Kufah bersama dengan
Abu Musa Asy'ari yang kemudian digantikan dengan Utsman bin
Hanif yang juga merangkap wilayah Bashrah, Abdullah bin Mas'ud
sebagai hakim di Yaman, Qais bin Sa'ad di Mesir, Imarah bin Syihab
di Kufah, Qatsm bin Abbas di Madinah, Ja'dah bin Hubairah dan
Khalid bin Qurah di Khurasan, Abdullah bin Abbas di Basrah, Sa'id
bin Namran di Kufah yang kemudian digantikan dengan Mus'ab bin
Zubair yang dilanjutkan oleh Abdullah bin Utbah bin Mas'ud.**?

Adapun perkembangan ekonomi pada masa pemerintahan
Ali terlihat tidak berubah dari pemerintahan sebelumnya.
Pemasukan negara bersumber dari zakat, pajak (kharaj),
pengelohan lahan pertanian di kota-kota baru pasca futuhat,
ghanimah dan jizyah; meski tidak terjadi banyak futuhat
sebagaimana era pemerintahan sebelumnya. Hal ini salah satunya
disebabkan karena pada lima tahun pemerintahan Ali bin Abi
Thalib sebagai Amirul Mukminin disibukkan dengan fitnah internal
yang terjadi diantara para sahabat shagai buntut atas pembunuhan
Utsman bin Affan.

432 Shalabi, 358.
333 Shalabi, 311.
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3.5.5 Fitnah Pada Masa Pemerintahan Ali bin Abi Thalib;
Perang Jamal dan Perang Shiffin
Ketika Ali bin Abi Thalib dibaiat menjadi khalifah sehari
setelah meninggalnya Utsman bin Affan untuk melanjutkan
kepemimpinannya, kondisi saat itu sedang tidak stabil; tidak aman
dan banyak fitnah yang harus ia hadapi dalam menjalankan roda
pemerintahan. Seakan ia harus berhadapan dengan fitnah-fitnah
yang sudah muncul sepeninggal Umar bin Khattab terlebih setelah
terbunuhnya Utsman bin Affan. Dan diantara fitnah tersebut
dimulai dengan perang jamal; fitnah yang terjadi antara Ali bin Abi
Thalib dengan Aisyah binti Abu Bakar as-Shiddiq, dan perang
Shiffin; fitnah yang terjadi antara Ali bin Abi Thalib dengan
Muawiyah bin Abu Sufyan, juga perdebatan para sahabat dari
kedua kubu Ali dan Mu'awiyah, serta lahirnya kelompok Khawarij
yang berujung pada terbunuhnya Ali bin Abi Thalib.***
Sebagaimana disebutkan oleh Imam Suyuthi, Setelah
Sayyidina Ali bin Abi Thalib dibaiat menjadi khalifah Rasulullah
saw, ia dituntut sebagaian sahabat untuk segera menyelesaikan
kasus pembunuhan Utsman. Diantara mereka adalah Thalhah dan
Zubair. Keduanya kemudian mengajak Aisyah binti Abu Bakar istri
Rasulullah saw untuk menuntut Ali di Basrah tentang kasus
tersebut. Ketika kabar tersebut diketahui Alj, ia kemudian keluar
menuju Irak dan bertemu dengan mereka di Basrah.**>
Sebenarnya Ali bin Abi Thalib telah mempunyai rencana
menyelesaikan kasus tersebut. Tetapi ia tidak mau tergesa-gesa
dalam menyelesaikannya dengan menunggu kondisi yang kondusif
dan mengurai sebab-sebab fitnah terlebih dahulu. Tapi apa yang
dipikirkan sahabat lainnya tidak seperti apa yang ia pikirkan. Ia
dirasa lambat dalam menyelesaikan kasus tersebut, sehingga
mereka pun bergerak menuntut Ali yang sedang berada di Basrah
seperti yang dilakukan Thalhah dan Zubair bersama Sayyidah

134 Al-Buthi, Fiqﬁ Al-Shirah, 371.
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Aisah dan pasukan mereka; dengan tujuan agar fitnah-fitnah
tersebut segera selesai dan pasukan mereka bisa membantu Ali
mengatasi masalah itu.*

Di waktu yang bersamaan, Ali bersama pasukannya
bersegera menemui mereka untuk menyatukan pendapat dan
barisan pasukan umat Islam, bukan untuk berperang satu sama
lainnya. Sebelum pertemuan, Ali mengutus Qa’'ga bin Amru untuk
menanyakan maksud kedatangan Zubair, Thalhah dan Sayyidah
Aisyah beserta pasukannya ke Basrah dan mendapatkan jawaban
bahwa mereka hanya menginginkan perbaikan dan
menghilangkan fithah yang sudah ada, serta segala putusan
diserahkan kepada Ali. Karena itulah, Ali kemudian memutuskan
untuk kembali ke Irak dengan bermalam sementara di Basrah.

Tetapi seseorang yang bernama Abdullah bin Saba" Asytar
al-Nakh'l, dan Syuraih bin Aufa tidak suka adanya perdamaian
antara para sahabat tersebut hingga merekapun mengobarkan api
fitnah dengan membagi pasukan mereka ke kubu Ali dan kubu
Aisyah dan membunuhi pasukan keduanya. Dan dari sini,
berkobarlah api fithah seakan Ali menghianati perjanjian damai
sebelumnya. Maka meletuslah perang Jamal diantara para sahabat
Rasulullah saw pada Jumadil Akhir tahun ke-36 H/ 656 M.**7

Belum istirahat dari fitnah perang Jamal, setahun
berikutnya Amirul Mukminin harus menghadapi fithah kedua,
yaitu perang Shiffin yang terjadi antara kubu Ali bin Abi Thalib
dengan kubu Mua'wiyah bin Abu Sufyan. Fitnah ini terjadi ketika
Ali mengundang para sahabat dari kalangan Muhajirin dan Anshar
yang telah sepakat membaiatnya, tetapi pada saat itu Muawiyah
tidak berkenan menghadiri acara tersebut yang menganggap
bahwa baiat Ali sebagai khalifah belum sah karena adanya
perbedaan diantara perwakilan sahabat sebagai ahli musyawarabh,

136 Al-Buthi, Fiqﬁ Al-Shirah, 372.
337 Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa’, 112; Al-Buthi, Figh Al-Shirah, 372.
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juga karena ia menginginkan agar Ali segera menyelesaikan kasus
pembunuhan Utsman terlebih dahulu.

Karena penolakan ini, Ali kemudian menganggap
Muawiyah sebagai pemberontak. Oleh karena itu, ia kemudian
menyiapkan pasukan menuju Syam untuk menundukkan
Mu'awiyah. Dan di bukit Shiffin, kedua pasukan bertemu, dan
disinilah keduanya berunding tentang kasus pembunuhan Utsman
bin Affan yang perlu segera diselesaikan. Dan selama enam bulan;
dari bulan Rajab tahun ke-36 H sampai Muharram tahun ke-37 H,
perundingan ini terus berlangsung hingga diputuskan adanya
genjatan senjata. Tetapi aksi ini tidak berlangsung lama dan tidak
berhasil menahan fitnah. Karena setelah itu, kemudian Meletus
perang Shiffin yang melibatkan dua kubu dan berlangsung selama
tujuh hari. Hingga akhirnya kubu Mu'awiyah dari Syam
mengangkat al-Qur’an sebagai tanda perdamaian mereka kepada
Ali bin Abi Thalib. Kemudian kedua kubu menyiapkan juru bicara
masing-masing; dari kubu Ali diwakili Abu Musa Asy’ari dan dari
kubu Mu’awiyah diwakili Amru bin Ash untuk merundingkan
perdamaian.

Perundingan perdamaian antara dua kelompok muslimin;
yang saling berperang dalam sejarah dikenal dengan sebutan
tahkim; yaitu kesepatakan diantara dua kelompok yang berperang;
antara pasukan Sayyidina Ali bin Abi Thalib dengan pasukan
Sayyidina Muawiyah bin Abu Sufyan yang menandai selesainya
perang Shiffin diantara mereka. Masing-masing kelompok
mengutus seorang juru bicara yang kemudian disepakati demi
mewujudkan kemaslahatan yang terbaik bagi umat islam.
Sayyidina Ali bin Abi Thalib mewakilkan Abu Musa Asya’ari, sedang
Sayyidina Muawiyah mewakilkan Amru bin ‘Ash. Peristiwa ini
merupakan ijtihad sayyidina ali untuk menghentikan peperangan
yang berlangsung diantara sahabat dan terjadi di Daumah Jandal
pada bulan Ramadan tahun 37 H.

Dari Syam, Ali bersama pasukannya kemudian kembali ke
Kufah, tetapi ketika telah memasukinya, ada 12-16.000
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pasukannya yang kemudian memisahkan diri dengan Ali karena
sikapnya yang telah mengambil jalan damai dengan Muawiyah.?**
Mereka yang keluar ini kemudian dikenal sebagai kelompok
Khawarij dan mereka dipelopori oleh Abdurrahman Ibnu Muljam,
Barak bin Abdullah al-Tamimi, dan Amru bin Bukair Tamimi.
Mereka menganggap Ali telah keluar dari syariat Islam karena
menerima perjanjian damai dengan Mu'awiyah. Karena itu, mereka
lalu mendengungkan slogan ‘tidak ada hukum kecuali hukum
Allah’; sebagai slogan untuk mengelabui umat Islam dan
membenarkan apa yang mereka lakukan. Atau bisa dikatakan,
slogan yang zahirnya baik, tapi batinnya ditujukan untuk
memusuhi atau menikam pemimpin dan umat Islam. sebagaimana
kata Sayyidina Ali,; “kalimatu haqqin urida biha bathilu; ucapan
yang benar tetapi ditujukan untuk kebatilan”.>**

Oleh karena itu, Sayyidina Ali bin Abi Thalib kemudian
berijtihad untuk menghadapi orang-orang khawarij atau para
pemberontak yang mengatasnamakan sebagai kaum vyang
berpegang pada hukum Allah sedang selain mereka adalah kafir.
Sebab merekalah yang memisahkan diri dari pasukan Sayyidina Ali
setelah kembalinya dari perang Shiffin ke Kufah, jumlah mereka
sekitar sepuluh hingga dua belas ribu orang. Penyempalan mereka
membuat gelisah pasukan Sayyidina Ali, karena itulah ia kemudian
mengutus Sayyidina Abdullah bin Abbas untuk berdiskusi dengan
mereka agar mereka mau kembali ke barisan umat Islam.

Dan dalam diskusi tersebut, orang-orang Khawarij
menganggap pemisahan mereka dari kelompok Sayyidina Ali
cukup beralasan, yaitu Sayyidina Ali dianggap sudah tidak
berhukum dengan hukum Allah, juga sebagai pembunuh yang halal
darahnya, dan itu berarti secara tidak langsung ia telah melepaskan
jabatan kekhalifahan sebagai Amirul Mukminin, bahkan mereka
berani menganggapnya sebagai Amirul Kafirin. Tetapi hujjah-

438 Tbnu Katsir, Al-Bidayah, 10/564.
339 Tbnu Katsir, 10/570.
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hujjah mereka dapat dibantah oleh Ibnu Abbas yang meenjelaskan
semua kesalahan anggapan mereka kepada Sayyidina Ali bahwa ia
bukanlah berhukum dengan hukum selain Allah dan bukanlah
pembunuh melainkan berusaha untuk mendamaikan di antara
umat Islam. Kebenaran hujjah yang disampaikan Ibnu Abbas
tersebut mampu menyakinkan dua ribu orang Khawarij yang
kemudian mereka mau kembali bertaubat dan bergabung dengan
barisan umat Islam serta meninggalkan pemimpin mereka yang
menyesatkan. Adapun orang-orang Khawarij yang tidak mau
kembali dan tetap tegus dalam pendirian pemikiran mereka,
mereka inilah yang diperangi oleh pasukan Sayyidina Ali bin Abi
Thalib yang terdiri dari para sabahat Muhajirin dan Anshar. 3%

Pada hakikatnya orang-orang Khawarij sudah ada sejak
masa Rasulullah saw, yang diawali oleh Dzul Khuwaishirah dari
suku Tamim. Dalam riwayat Said al-Hudri, ketika Rasulullah saw
berada di dekat para sahabat untuk membagi-bagi sesuatu, datang
kepadanya Dzul Khuwaishirah yang meminta Rasulullah saw agar
berlaku adil. Hingga Rasulullah saw bersabda,: “celakalah dirimu,
siapa yang akan adil jika saya tidak adil?! Rugilah kamu jikalau aku
tidak adil”. Seketika Umar langsung meminta Rasulullah saw agar
diperkenankan untuk membunuhnya. Tetapi tidak diperkenankan
oleh Rasulullah saw.

Sama yang terjadi ketika masa Sayyidina Ali, mereka
disebut Khawarij karena keluar dari barisan jamaah umat Islam
dan menentang pemerintahan Sayyidina Ali binAbi Thalib dengna
menganggapnya sudah tidak lagi berhukum dengan hukum Allah.
Dan istilah Khawarij ini menjadi istilah yang terus berlaku sampai
kapanpun bagi kelompok yang memiliki kesaamaan pemikiran
seperti kelompok tersebut.**!

340 Ali Muhammad Shalabi, Asma Al-Muthalib Fi Sirah Amiril Mukminin Ali Bin
Abi Thalib Syakhshiyatuhu Wa ‘Ashruhu, 11 (Beirut: Dar [bnu Katsir, 2009), 607.
341 Shalabi, 598.
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3.5.6 Kesyahidan Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib dan

Akhir Pemerintahan Khulafaurrasyidin

Disebutkan dalam Shahih Muslim, Abu Hurairah
meriwayatkan bahwa sesungguhnya Rasulullah saw pernah
bersama Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Thalhah, dan Zubair berada
di atas bukit Hara' lalu batu besar bergerak dan beliau bersabda,:
“Tenanglah, diatasmu ada nabi, shiddiq, dan syahid”.**?

Lebih khusus lagi, dalam riwayat Abu Aswad Duali, ia
mendengar Sayyidina Ali bercerita,, “Abdullah bin Salam
mendatangiku saat aku bersiap pergi dan ia lalu bertanya
kepadaku”

“Mau pergi kemana?” Tanya Abdullah bin Salam kepada Ali

"ke Iraq” Jawab Ali

“Kamu kalau pergi ke Iraq, pasti kamu akan terbunuh”
Terang Abdullah bin Salam

“Demi Allah, sungguh aku sendiri telah mendengar
Rasululah saw berkata itu sebelumnya” Jawab Ali meyakinkan dan
membenarkan apa yang dikatakan Abdullah bin Salam

Abu Aswad yang mendengarkan Ali terheran hinga ia
kemudian mengatakan,: “Ali adalah seorang pejuang sejati, ia
membicarakan dirinya seperti yang ia katakana itu (tidak
takut)”.}#

Dalam riwayat Ali sendiri yang mendengar Rasulullah saw
bersabda,: “Sesunggunya dirimu akan dilukai; dengan menunjuk
kedua tulang pipinya, hingga darah mengalir membasahi
jenggotmu. Pelakunya adalah orang yang paling celaka, seperti
celakanya penyembelih ontanya (Nabi Shalih) dari kaum Tsamud.
344

Dan peristiwa-peristiwa yang terjadi pasca Jamal dan
Shiffin serta penghiatan Khawarij yang berujung dengan usaha
Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib mengembalikan mereka ke

342 Al-Naisaburi, Shahih Muslim, 4/1880.
443 dikutip dari Tarikh al-Dzahabi, 648 Shalabi, Ali Bin Abi Thalib, 671.
344 Shalabi, 673.
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barisan umat Islam semula; sebagian mereka bertaubat, tetapi
sebagian lagi malah semakin geram dan murka serta semakin
memusuhi Ali bin Abi Thalib dan umat islam lainnya. Dan
kelompok inilah yang kemudian melakukan sebuah pertemuan
yang digawangi oleh Abdurrahman Ibnu Muljam, Barak bin
Abdullah al-Tamimi, dan Amru bin Bukair Tamimi lalu
memutuskan untuk membunuh tiga orang sahabat yang
memutuskan perdamaian yaitu Ali bin Abi Thalib, Muawiyah bin
Abu Sufyan dan Amru bin Ash. Ketiga orang khawarij tersebut
memiliki tugas masing-masing untuk membunuh satu per satu dari
tiga sahabat tersebut. Ibnu Muljam membunuh Ali, Barak
membunuh Muawiyah, dan Amu bin Bukair membunuh Amru bin
Ash3®

Disebutkan Ibnu Katsir dalam al-Bidayah wa al-Nihayah,
pada malam jum’at, 27 Ramadan 40 H, dalam usaha pembunuhan
Ali bin Abi Thalib, Ibnu Muljam mengajak Wardan dan Syabib
untuk berkumpul di dekat Suddah; pintu keluar rumah Ali dan
masing-masing bersiap dengan pedangnya. Maka ketika Ali keluar
dari rumahnya, Ibnu Muljam membangunkan orang-orang yang
tidur di Masjid dengan panggilan 'shalat, shalat’ sebuah kode agar
Syabib mengayunkan pedangnya hingga mengenai leher Ali, yang
disusul Ibnu Muljam yang mengayunkan pedangnya ke kepala Ali
hingga darahnya mengalir membasahi jenggotnya seraya ia
mengatakan,: “la hukma illah lillah, laisa laka ya "Ali wa la li
ashabika; tidak ada hukum kecuali hukum Allah, bukan kamu dan
para sahabatmu wahai Ali”. Bahkan ia (Ibnu Muljam) menyitir ayat
Allah dalam surat al-Bagarah ayat 207: "dan diantara manusia ada
orang yang menjual dirinya untuk mencari keridlaan Allah, dan
Allah maha pengasih kepada hamba-hambaNya". Ali; yang saat itu
terluka mengatakan,: "Semoga Allah membalas (menyiksa) kalian”.

Ketiga pembunuh Ali tersebut langsung melarikan diri
tetapi hanya Syabib yang selamat dari pengejaran. Adapun Wardan

345 Tbnu Katsir, Al-Bidayah, 11/11.
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ia tertangkap oleh seseorang dari Hadramaut yang langsung
membunuhnya, dan Ibnu Muljam, ia berhasil ditangkap yang
kemudian dihadapkan dalam keadaan terikat kedua tanggannya di
belakang tubuhnya kepada Amirul Mukminin Ali, ia kemudian
berkata kepadanya,:
“Wahai musuh Allah, bukankah aku telah berbuat baik
kepadamu?!” Sayyidina Ali mengintrogasi Ibnu Muljam
“benar”. Jawab Ibnu Muljam
“Apa yang mendorongmu melakukan ini?" Tanya Ali
“Aku telah merencenakan ini selama 40 hari dengan
meracuni pedangku, dan aku meminta Allah agar dengannya aku
dapat membunuh seburuk-buruk makhluknya” Jawab Ibnu Muljam
“Aku melihatmu tidak akan selamat (akan dibunuh juga),
dan kamulah seburuk-buruk makhluk Allah itu” Tegas Ali
Sayyidina Ali kemudian berwasiat kepada para
sahabatnya,: “Jika aku mati nanti, bunuh dia (Ibnu Muljam), tapi
jika aku masih hidup maka akan aku putuskan nanti” **¢
Sebelum meninggal, Amirul Mukminin berwasiat kepada
keluarga dan para sahahatnjra
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“Bismillahirrahmanirrahim, inilah wasiat Ali bin Abi Thalib,
yang bersaksi bahwa tiada tuhan melainkan Allah, dan
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya yang diutus untuk
membawa petunjuk serta agama yang benar untuk
memenangkan agama Allah atas segala agama meskipun
orang-orang musyrik tidak menyukainya.

Sesungguhnya shalat, ibadah, hidup dan matiku adalah
untuk Allah pemilik alam raya, tiada sekutu baginya, karena
itulah aku menjadi bagian dari orang-orang muslim.

Aku wasiatkan kepadamu wahai hasan, anak-anakku, dan
keluargaku serta kepada siapapun yang telah sampai
wasiatku ini kepadanya agar senantiasa bertakwa kepada
Allah dan berharap meninggal sebagai seorang muslim.
Pegang-erat agama Allah dan jangan berpecah-belah karena
aku mendengar Abu Qasim Rasulullah saw bersabda,:
“Sesungguhnya perdamaian diantara dua orang (kelompok)
itu lebih utama dari seluruh shalat dan puasa”. Karenanya,
hubungkanlah silaturrahim diantara keluarga kalian agar
Allah meringankan hisab kalian.
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Begitu juga, kepada anak yatim, jangan biarkan mereka
kelaparan di sisi kalian. Juga kepada tetangga, mereka adalah
bagian wasiat Rasulullah saw yang senantiasa disampaikan
hingga kami (para sahabat) mengira bahwa beliau akan
menjadikan mereka sebagai ahli waris.

Juga wasiatku tentang al-Qur'an, beramalah dengan Al-
Qur'an dan jangan sampai orang lain mendahuli kalian dalam
mengamalkannya. Jagalah shalat, karena ia adalah tiang
agama islam. juga masjid, jangan biarkan ia kosong selama
kalian masih hidup. Juga terkait bulan Ramadan, puasa
adalah benteng api neraka. Berjuanglah di jalan Allah dengan
harta dan jiwa kalian, tunaikan zakat karena ia mampu
memadamkan murka Allah. Jaga hak tetangga kalian; jangan
sampai menzhalimi mereka. Juga berbuat baiklah kepada
para sahabat Rasulullah saw sebagaimana yang diwasiatkan
Rasulullah saw. Bahagiakanlah orang-orang fakir dan miskin
juga para budak kalian.

Jagalah shalat, dan janganlah takut celaan dan hinaan
orang-orang yang menghina, karena Allah akan melindungi
kalian dari kejahatan mereka. Berkatalah yang baik
sebagaimana yang diperintahkan Allah, jangan tinggalkan
amar makruf nahi mungkar sebab yang demikian itu yang
menyebabkan kalian akan dikalahkan musuh-musuh kalian
dan juga doa kalian tidak lagi mustajab.

Ikatlah kesatuan dan persatuan, dan jauhilah perpecahan.
Tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan, dan
jangan tolong menolong dalam perbuatan dosa dan
permusuhan. Takutlah kepada Allah sesungguhnya Allah
maha keras siksanya. Semoga Allah mlindungi ahli bait
sebagaimana melindungi nabinya, aku titipkan kalian kepada
Allah. Waalaium salam warahmatullah

Setelah Sayyidina Ali mengatakan wasiat tersebut, ia tidak

lagi berkata kecuali la ilaha illah Allah; tiada tuhan selain Allah yang
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mengiringi akhir hembusan nafasnya.**’ Ia meninggal pada usia ke-
63 tahun pada tahun 40 H setelah memimpin umat Islam selam
lima tahun kurang tiga bulan. **}Jenazah Sayyidina Ali kemudian
dimandikan oleh kedua puteranya; Hasan dan Husain, Abdullah bin
Ja'far, lalu sebagai imam shalat jenazahnya adalah Hasan, dan ia
bertakbir hingga sembilan kali takbir untuk jenazah
ayahnya’*Kesyahidan Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib
menjadi akhir pemerintahan yang disebut Rasulullah saw sebagai
Khulafaurrasyidin; Abu Bakar, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan
dan Ali bin Abi Thalib.

[ 4 I/I —
AN
Gambar 23 Makam Amiruf Mukmmm Ali bin Abi Thalib di Najaf,
Imqﬂ'ﬁﬂ

347 Ibnu Katsir, 11/16-17.

348 Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa’, 112; Al-Buthi, Figh Al-Shirah, 377.

349 Tbnu Katsir, Al-Bidayah, 11/17.

450 Sami Abdullah Maghluts, Athlas Al-Khalifah Ali Bin Abi Thalib, 1 (Jeddah:
Obekan, 2007), 224.

269



3.5.7 Ijtihad dan Dinamika Sosial-Intelektual Hukum Islam
Pada Masa Ali bin Abi Thalib
3.5.7.1 Shalat Tarawih
Pada masa pemerintahan Amirul Mukminin Ali bin Abi
Thalib, shalat tarawih lebih utama dilakukan berjamaah, dengan
menjadikan imam bagi jamaah laki-laki, dan imam bagi jamaah
perempuan. Sebagaimana diriwayattkan Urfujah, “Aku merupakan
imam tarawih bagi jamaah wanita” *>!

3.5.7.2 Shalat Idul Fitri

Dalam masalah shalat id, pada waktu Sayyidina Ali telah
memindahkan pusat pemerintahan dari Madinah ke Kufah, dengan
penduduk yang banyak, ada yang mengeluhkan jika di kota
tersebut ada banyak orang tua dan yang lemah tidak mampu
menuju sahara (tanah lapang) untuk shalat id, karena itulah
Sayyidina Ali kemudian memerintahkan seseorang untuk menjadi
imam bagi orang-orang tersebut di masjid kota, sedang ia sendiri
menuju sahara untuk menjadi imam shalat id bersama umat islam.
dan ijtihad ini belum pernah ada sebelumnya. Begitu juga, diantara
ijtihad Sayyidina Ali adalah tidak adanya kewajiban zakat pada
sayur-sayuran, buah-buahan seperti apel, jeruk, timun. Begitu juga
tidak ada kewajiban zakat pada madu.?>?

3.5.7.3 Pengurusan Jenazah

Menurut Sayyidina Ali bin Abi Thalib, diperbolehkan bagi
laki-laki (suami) memandikan jenazah istrinya, sebagaimana Ali
pernah memandikan jenazah istrinya Fatimah binti Rasulullah
saw. Juga untuk biaya kafan bisa diambilkan dari harta peninggalan
si mayyit; 3 kain untuk jenazah laki-laki, dan 5 lapis kain untuk
jenazah wanita. Adapun untuk orang yang meninggal karena

351 Shalabi, Ali Bin Abi Thalib, 319.
152 Shalabi, Asma Al-Muthalib, 322.

270



syahid maka ia tidak dimandikan dan tidak dikafani, sebagaimana
menurut Sayyidina Ali.*??

3.5.7.4 Zakat

Adapun dalam masalah zakat, Sayyidina Ali bin Abi Thalib
berijtihad bahwa sayur-sayuran, buah-buahan, dan madu
merupakan barang yang tidak wajib dikeluarkan zakatnya.

o)) sy @ o Bip nad) & puld ) 1B Ul b 2 Giebali el U6
(365 Jausl 3 o) 2ilay o o{( B J5al5 p2) 3

Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib berkata,: “Tidak wajib
zakat pada sayur-sayuran”. Juga,: “Tidak wajib zakat pada
sayur-sayuran dan buah-buahan”. Juga, “tidak ada kewajiban

zakat pada madu”3**

Ali juga membolehkan untuk memberikan harta zakat
kepada seseorang (fakir) atau satu kelompok dari delapan
kelompok (mustahik zakat). Hal itu bertujuan untuk memberikan
kecukupan kepada mereka. Tetapi bagi seorang anak tidak
diperbolehkan memberikan zakatnya kepada ayahnya, juga
sebaliknya.”?

3.5.7.5 Mu’'amalah

Adapun dalam masalah muamalah, Sayyidina Ali bin Abi
Thalib membolehkan menerima hadiah dari penguasa, “tidak
mengapa menerima hadiah raja, selama yang diberikan adalah
yang halal”. Ia juga berkata: “janganlah meminta sesuatu kepada
raja, tapi jika ia memberimu maka ambilah, karena harta yang
berada di Baitul mal lebih banyak yang halal daripada yang
haram” 3¢

353 Shalabi, Ali Bin Abi Thalib, 320-21.
354 Shalabi, 322.

355 Shalabi, 323.

156 Shalabi, Asma Al-Muthalib, 331.
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Sayyidina Ali mengharamkan nikah mut'ah (kawin
kontrak) dan pernikahan tanpa wali serta melakukan seks lewat
dubur.

Terkait masalah harta ghanimah, Sayyidina Ali tidak
membolehkan menjual harta ghanimah. Dan dalam hal perzinaan,
Sayyidina Ali pernah berijtihad menghukum seseorang yang
berbuat zina dengan dicambuk dan dirajam. Adapun orang yang
dipaksa zina atau mungkin diperkosa serta orang yang berzina
karena terpaksa, mungkin keadaan ekonomi, maka tidak ada had
atas mereka.””’

Adapun dalam masalah jinayah wa hudud, terutama
hukuman bagi pemabuk, Sayyidina Ali bin Abi Thalib berijtihad
sama dengan ijtihad Umar dalam memberi hukukan pembauk
sebanyak 80 kali cambuk. Sebagaimana dalam riwayat Atha’
disebutkan, bahwa Ali pernah menghukum pemabuk yang
meminum khamr pada bulan ramadan dengan 80 kali cambuk. Lalu
hari berikutnya, ia dicambuk kembali 20 kali cambuk, karena ia
dianggap Ali telah menodai kesucian bulan Ramadan. **®

Dari sini bisa dikatakan bahwa pasca meninggalnya
Rasulullah saw, para khulafaurrasyidin yang menjadi penerus
Rasulullah saw dalam memimpin umat Islam banyak sekali
melakukan dan memutuskan perkara dengan ijtihad baik dalam
masalah ibadah, muamalah, hingga siyasah (politik). Mereka tidak
hanya memiliki kemampuan sebagai pemimpin tetapi juga di
waktu yang sama memiliki kemampuan sebagai ulama, fugaha,
pakar fikih, sehingga banyak permasalahan yang bisa mereka
selesaikan dengan ijtihad-ijtihad dan juga musyawarah dengan
sahabat lainnya.

Setidaknya pada era pasca Rasulullah saw terdapat
beberapa sahabat yang dikenal sebagai fugaha sab’ah (tujuh
sahabat pakar fikih) yaitu Umar bin Khattab, Ali bin Abi Thalib,

357 Shalabi, 336.
358 Shalabi, Ali Bin Abi Thalib, 337.
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Abdullah bin Mas'ud, Aisyah binti Abu Bakar as-Shiddiq; istri
Rasulullah saw, Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Abbas, dan Abdullah
bin Umar. Adapaun diantara sahabat yang cukup banyak berijtihad
adalah Abu Bakar as-Shiddig, Ummu Salamah, Utsman bin Affan,
Abu Sa'id al-Khudri, Abu Musa al-Asy'ari, jabir bin Abdullah,
Mu'adz bin Jabal, Abdullah bin Amru bin Ash, dan Abdullah bin
Zubair. Disamping mereka, diantara sahabat yang mampu
berijtihad tetapi tidak banyak adalah Abu Darda’, Abu Ubaidah bin
Jarrah, Nu'man bin Basyir, Ubay bin Ka'ab, Abu Thalhah, Abu Dzar,
Shafiyyah, Hafshah, Ummu Habibah.3*?

Gambar 24 Makam Bagqi’ di Madinah al-Munawwarah

359 al-Qatthan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, 241-242
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Gambar 26 Perpindahan Pusa f:.Pemerfntah an dari Madinah ke Kufah
pada masa Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib %

360 Maghluts, Athlas Al-Khalifah Ali Bin Abi Thalib, 121.
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Gambar 27 Wilayah Islam pada masa Pemerintahan Amirul Mukminin Ali
bin Abi Thalib; Pemimpin Terakhir Khulafaurrasyidin*

3.6 Fugaha Sahabat Selain al-Khulafa’ al-Rasyidun

Menurut Abu ishaq al-Syairazi, dalam Thabagatu al-Fuqaha,
para sahabat yang selalu menemani dan mulazamah kepada
Rasulullah saw banyak yang menjadi fugaha. Mereka telah
menyaksikan bagaimana Alqur'an diturunkan kepada Rasululah
saw sesuai dengan satu peristiwa dengan peristiwa lainnya,
menjadi solusi atas permasalahan yang terjadi saat itu, sehingga
mereka memahami asbab nuzulnya, makna yang tersirat dan
tersurat dari ayat-ayat Alqur'an sebagaimana yang mereka pahami
dari Rasulullah saw. Karena itulah, Rasulullah saw memuji mereka,
‘para sahabatku laksana bintang-bebintang, kepada siapapun
kalian meniru maka kalian akan mendapat petunjuk” sebab
merekalah yang telah meriwayatkan hadis-hadis Rasulullah saw;
baik fi'liyah ataupun gauliyah dan mengajarkannya kepada umat
Islam. 362

361 Maghluts, 131.
362 gl-Syairazi, Thabagatu Al-Fugaha’, 35-36.
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Hanya saja diantara mereka yang dikenal banyak berfatwa
(diambil fatwanya) dan berbicara tentang halal dan haram hanya
Sebagian sahabat, seperti Abu Bakar (w.13 H), Umar bin Khattab
(w.23 H), Utsman bin Affan (w.35 H), Ali bin Abi Thalib (w.40 H),
Abdullah bin Mas’ud (w. 32H), Ubay bin Ka'ab (w. 22 H), Mu'adz bin
Jabal, Zaid bin Tsabit (w. 45 H), Aisyah binti Abu Bakar (w. 58) ,
Abdulah bin Abbas (w. 68 H), Abdullah bin Umar (w. 72 H),
Abdullah bin Amru bin Ash (w. 77), Thalhah bin Ubaidillah, Zubair
bin Awwam, Sa’ad bin Abu Waqqash, Said bin Zaid bin Amru bin
Nufail, Abdurrahman bin Auf, Abu Ubaidah Ibnu Jarrah, Hudzaifah
bin Yaman, Hasan dan Husain, Muawiyah bin Abu Sufyan, Amru bin
Ash, Khalid bin Walid, Musawwir bin Mukhrimah, Dlahhak bin Qais,
Ammar bin Yasir, Abu Dzar al-Ghifari, Abu Bashrah al-Ghifari,
Salman al-Farisi, Ubadah bin Shamit, Syadad bin Aus, Fadlalah bin
Ubaid al-Anshari, Abu Mas'ud al-Badri, Abu Ayyub al-Anshari, Abu
Qatadah, Abu Thalhah al-Anshari, Abu Usaid Malik bin Rabiah al-
Anshari, Nu'man bin Basyir, Barra’ bin Azib, Zaid bin Argam, Abu
Hamid al-Saidi, Abdullah bin Yazid al-Khuthami, Sahal bin Sa’ad al-
Saidi, Buraidah al-Aslami, Abu Barazah al-Aslamiy, Abdullah bin
Abu Aufa al-Aslamiy, Watsilah bin Asqa’ al-Laitsi, Abu Umamabh al-
Bahili, Ugbah bin Amir al-Juhani, Samurah bin Jundub al-Fazari,
Abdurrahman bin Ubazi, radliyallahu ‘anhum. Adapun shahabiyat;
sahabat-sahabat wanita Rasulullah saw yang juga dikenal sebagai
ahli fikih adalah Fatimah binti Rasulullah saw, Hafsah binti Umar
bin Khattab, Ummu Salamah, Ummu Habibah, Asma binti Abu
Bakar, Ummu Fadl binti Harits, Ummu Hani binti Abu Thalib.

Dan diantara mereka, selain al-Khulafa al-Rasyidun, para
sahabat yang memiliki pengaruh besar dalam perkembangan
pemikiran hukum Islam, fatwa dan ijtihad adalah:

Pertama, Abdullah bin Mas'ud al-Hudzaliy (w.32 H/ usia
60-an tahun, di Madinah). Ia termasuk fugaha sahabat. Pada masa
Umar bin Khattab, ia pernah menugaskan Abdullah bin Mas'ud
sebagai qadli di Kufah, sebagaimana yang diriwayatkan Harisah bin
Mudarrib,: “Umar bin Khattab pernah menulis surat perintah

276



kepada penduduk Kufah..amma ba’'du, Sungguh Aku telah
mengtutus Ammar sebagai pemimpin dan Abdullah bin Mas'ud
sebagai gadli dan wazir, keduanya merupakan bintanya para
sahabat Rasulullah saw dan orang yang pernah ikut perang badar,
karena itu dengan dan patuhilah keduanya.*®?

Ali bin Thalib juga menyebut Abdullah bin Mas'ud sebagai
panji Alqur'an dan Sunnah. Begitu juga dengan Mu'adz bin Jabal
ketika hendak meninggal, ia berwasiat,: “carilah ilmu pada empat
orang (sahabat); Abu Darda’, Salman al-Fairisi, Abdullah bin
Mas’ud, dan Abdullah bin Salam”.

Dan Abdullah bin Mas'ud telah melahirkan banyak murid
dari kalangan tabiin, yaitu Algamah, al-Aswad, Syuraih, Ubaidah al-
Salmani, al-Haris al-A'war. Mereka yang nantinya dikenal sebagai
para fugaha dari madrasah ahli ra'yi, sehingga al-Sya'bi berani
berkata,: “Tidak ada sahabat nabi Muhammad saw yang lebih faqih
daripada Abdullah bin Mas'ud” %

Kedua, Ubay bin Ka’ab (w.22 H/30 H, di Madinah); pada
masa Umar, ia menjadi salah satu gadlinya di Madinah. Berkata
Masruq mengenai pribadi Ubay bin Ka'ab,: “Aku mendapati para
sahabat Rasulullah saw, dan aku dapati ilmu mereka bermuara
pada enam orang; Umar, Ali, Abdullah, Ubay, Abi Darda, dan Zaid
bin Tsabit. 3¢

Ketiga, Mu’adz bin Jabal bin Amru bin Aus al-Khazrajiy
(w. 19 H, usia 34 tahun karena thaun ‘amwas). Ia merupakan
sahabat yang pernah diutus Rasulullah saw untuk berdakwah di
negeri Yaman, lalu berkata kepadanya:

“Dengan apa kamu menetapkan hukum?”

“Dengan Kitabullah (Alqur’an)”

“Jlika kamu tidak menemukan?”

“Dengan Sunnah Rasulullah saw”

“Jlika kamu tidak menemukan?”

363 g]-Syairazi, 43.
364 g]-Syairazi, 44.
365 gl-Syairazi, 45.
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“Aku berijtihad”

Rasulullah saw bersabda,: “Segala puji Allah yang telah
memberi taufik kepada utusan Rasulullah saw terhadap perkarra
yang diridlai Rasulullah saw.”

Dari sini, dapat dipahami bahwa tidaklah Rasulullah saw
mengutus Mu'adz bin Jabal kecuali karena dia adalah orang yang
alim (faqih).

Anas bin Malik meriwayatkan, Sesungguhnya Rasulullah
saw bersbada,: “Umatku yang paling lembut adalah Abu Bakar, dan
yang paling tegas adalah Umar, dan yang paling malu adalah
Utsman, dan yang pakar faraid adlaah Zaid bin Tsabit, yang pakar
qiraah adalah Ubay, dan yang pakar halal-haram adalah Mu’adz bin
Jabal, dan sesungguhnya setiap umat memiliki seorang yang
amanah (amin), adapaun orang amanah umat ini adalah Abu
Ubaidah bin Jarrah” 3%

Keempat, Zaid bin Tsabit bin Dahhak al-Khazrajiy (w.45

H, di Madinah). Sya’'biy meriwayatkan, Ibnu Abbas pernah
memegang tali kendaraan yang ditunggangi Zaid bin Tsabit yang
langsung berkata Kkepadanya,: “Kenapa anda memeganginya
padahal anda adalah sepupu Rasulullah saw?”. Jawab Ibnu Abbas:
“Sesungguhnya beginilah kami berbuat kepada ulama”.
Umar bin Khattab dan Utsman bin Affan pada masa-masa
pemerintahannya menjadikan Zaid bin Tsabit sebagai gadlinya
dalam urusan fatwa, faraid, dan juga giraah. Bahkan Umar bernah
berkata di Jabiyah,: “Barangsiapa yang ingin bertanya tentang
faraid bertanyalah kepada Zaid bin Tsabit".

Ada sepuluh fugaha Madinah yang pernah belajar kepada
Zaid bin Tsabit yaitu Sa'id bin Musayyib, Abu Salamah bin
Abdurrahman, Ubaidullah bin Abdulah bin Utbah bin Mas'ud,
Urwah bin Zubair, Abu Bakar bin Abdurrahman, Kharijah bin Zaid,
Sulaiman bin Yasar, Abbanbin Utsman, Qabishah bin Dzuaib.?¢”

366 g]-Syairazi, 46.
367 a]-Syairazi, 47.
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Kelima, Ummul Mukminin Aisyah binti Abu Bakar as-
Shiddiq (w.58 H, di Madinah). Berkata Sayyidina Ali bin Abi
Thalib,: “Seandainya ada wanita yang dapat menjadi khalifah,
pastinya Aisyah layak sebagai khalifah”.

Berkata Abu Musa Asy’ari,: “Jika para sahabat kebingungan
pada suatu masalah lalu kita menannyakannya kepada Aisyah
pastilah ia memiliki ilmunya (untuk mengurai masalah itu)”.
Berkata Urwah,: “Aisyah orang yang pakar dalam hadis, qur’an,
Syilr. 5

Keenam, Abdullah bin Abbas bin Abdul Muthalib bn
Hasyim bin Abdu Manaf; sepupu Rasulullah saw. Ketika Rasulullah
saw meninggal, ia masih berusia 13 tahun. Dan ia meninggal di
Thaif tahun 68 H, saat berusia 71 tahun. Rasulullah saw
mendoakan Ibnu Abbas dengan doanya;:

(ETEEE SRR D)
“Ya Allah pahamkanlah dirinya pada agama dan ajarilah ia
takwil”.

Para sahabat Rasulullah saw memuji dan mengakui
kealiman Ibnu Abbas, seperti yang dikatakan umat;:
“Sesungguhnya engkau Ibnu Abbas adalah sosok pemuda yang
berparas tampan, berakhlak mulia, dan pakar Kitabullah”. Begitu
juga Ibnu Umar mengatakan,: “Ibnu Abbas adlaah sebaik-baik
turjuman Algur’an; orang yang memahami kandungan makna
Alqur’an”

Dan diantara para murid Ibnu Abbas adalah: Atha bin Abi
Rabbah, Thawus, Mujahid, Said bin Jubair, Ubaidullah bin Abdullah
bin Utbah bin Mas’ud, Abu Sya’sya’, Jabir bin Zaid, Ibnu Abi Malikah,
Ikrimah, Maimun bin Mahran, Amru bin Dinar.

Ketujuh, Abdullah bin Umar bin Khattab (w. 72 H, usia 84
tahun di Makkah). Berkata Abu Salamah,: “Umar pada masanya

368 g]-Syairazi, 48.
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banyak tandingannya (dalam ilmu), sedang pada masa Abdullah
bin Umar, ia tidak memiliki tandingan." Berkata Imam Malik, :
“Sesudah Rasulullah saw meninggal, Ibnu Umar menjabat sebagai
mufti selama 60 tahun, dan ia termasuk Imamuddin; tokoh agama”.
369

Kedelapan, Abdullah bin Amru bin Ash al-Sahmiy (w.77
H, di Mesir) pada usia 72 tahun. Ia merupakan mufti dari kalangan
sahabat. Berkata Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, "Ketika
‘abadilah; Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Zubair, Abdullah bin
Umar dan Abdullah bin Amru bin Ash meninggal, ilmu fikih beralih
kepada al-mawali (bekas budak) yang menjadi rujukan di berbagai
negeri”.*’® Dan diantara ulama yang belajar fikih kepadanya adalah
Abdullah bin Mughaffal al-Muzani.

Kesembilan, Imran bin Hushain al-Aslamiy al-Khuzali, ia
pernah ditugasi Umar bin Khattab untuk mengajarkan agama islam
kepada penduduka Bashrah. Berkata yahya bin Said al-Qatthan,
diantara sahabat Rasulullah saw yang datang ke Bashrah adalah
Abu Bakrah; seorang yang tegas dalam mengatakan kebenaran,
dan Imran bin Hushain; seorang yang memiliki banyak karunia
bahkan para malaikat selalu memberi salam kepadanya di sekitar
rumahnya.”?"!

Kesepuluh, Anas bin Malik.

Selain mereka, sahabat-sahabat Rasulullah saw yang juga
dikenal sebagai ahli fikih adalah Thalhah bin Ubaidillah, Zubair bin
Awwam, Sa'ad bin Abu Waqqash, Said bin Zaid bin Amru bin Nufail,
Abdurrahman bin Auf, Abu Ubaidah Ibnu Jarrah, Hudzaifah bin
Yaman, Hasan dan Husain, Muawiyah bin Abu Sufyan, Amru bin
Ash, Khalid bin Walid, Musawwir bin Mukhrimah, Dlahhak bin Qais,
Ammar bin Yasir, Abu Dzar al-Ghifari, Abu Bashrah al-Ghifari,
Salman al-Farisi, Ubadah bin Shamit, Syadad bin Aus, Fadlalah bin
Ubaid al-Anshari, Abu Mas'ud al-Badri, Abu Ayyub al-Anshari, Abu

369 g]-Syairazi, 50.
370 g]-Syairazi, 51.
7 gl-Syairazi, 51.
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Qatadah, Abu Thalhah al-Anshari, Abu Usaid Malik bin Rabiah al-
Anshari, Nu'man bin Basyir, Barra' bin Azib, Zaid bin Argam, Abu
Hamid al-Saidi, Abdullah bin Yazid al-Khuthami, Sahal bin 5a’ad al-
Saidi, Buraidah al-Aslami, Abu Barazah al-Aslamiy, Abdullah bin
Abu Aufa al-Aslamiy, Watsilah bin Asqa’ al-Laitsi, Abu Umamabh al-
Bahili, Ugbah bin Amir al-Juhani, Samurah bin Jundub al-Fazari,
Abdurrahman bin Ubazi, radliyallahu ‘anhum. Adapaun
shahabiyat; sahabat-sahabat wanita Rasulullah saw yang juga
dikenal sebagai ahli fikih adalah Fatimah binti Rasulullah saw,
Hafsah binti Umar bin Khattab, Ummu Salamah, Ummu Habibabh,
Asma binti Abu Bakar, Ummu Fadl binti Harits, Ummu Hani binti
Abu Thalib.*™

Dan penting untuk diketahui bahwa akhir periode sahabat
antara tahun 70-100 H. sebagaimana yang dikatakan al-Wagqidi
seperti yang dikutip Abu Ishaq al-Syairazi, “Sahabat terakhir yang
meninggal di Kufah adalah Abdullah bin Abu Aufa pada tahun 86 H,
sahabat terakhir yang meninggal di Madinah adalah Sahal bin Sa’ad
al-Saidi pada tahun 91 H pada usia 100 tahun. Sahabat terakhir
yang meninggal di Bashrah adalah Anas bin Malik pada tahun 91
H/93 H, sahabat terakhir yang meninggal di Syam adalah Abdullah
bin Busr pada tahun 88 H, dan Abu Thufail Amir bin Watsilah
merupakan sahabat yang meninggal paling akhir yaitu setelah
tahun 100 H. *7*Setelah mereka generasi berikutnya dikenal
sebagai generasi tabiin.

372 a]-Syairazi, 52.
373 gl-Syairazi, 53.
281



FUTUHAT PADA MASA Al-KHULAFA AL-RASYIDUN

1 | Abu Bakar As- 11 H/ 633 M: Yaman, Memerangi
Shiddiq (11-13 H) | Aswad Ansi, Musailamah al-Kadzzab
nabi palsu

12 H/ 634 M: Anbar (Dzatu Uyun), Ain
Tamr, Daumah Jandal, Hushaid,
Mushayyah, Firadl, Irak, Adk (Syam),
Qaryatain, Hawwarain, Adzra’, Qanah
Bashra.

13 H/ 635 M: Yarmulk,

2 | Umar bin Khattab | 14 H/ 636: Damaskus, Ba'labak,

(14-23) Basrah dan Ibillah
15 H/ 637 M: Urdun, Qadisiyah, Iraq,
Yarmuk.

16 H/ 638M: Ahwan dan Madain,
Tikrit, Qansarin, Halb atau Aleppo,
Anthakiya, Manbaj, Suruj, Qirgisa’

17 H/ 639 M: Ahwaz

18 H/ 640 M: Jandisabur, Halwan,
Raha, Smisath, Harran, Nasibain,
Mausul

19 H/ 641 M: Qaisarah

20 H/ 642 M: Mesir dan Maroko,
Tustar, Khaibar dan Najran,

21H/ 643 M: Iskandaria, Nahawand di
Persia

22 H/ 644 M: Azerbaijan, Dainur,
Sabadzan, Hamadzan, Tripoli (Libya),
Shahr e Rey, Askar dan Ghoomes
(Iran).

23 H/ 645 M, Kerman, Sijistan,
Makran, Asfahan, dan sekitarnya
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Utsman bin Affan
(24-35 H)

24 H/646 Shar-Ray, Kufah

25 H/647 M Perluasan Masjidil
Haram, Ammuria, Iskandaria, Barqa,
Zuwailah, Tharablus, Nawbabh,

27 H/ 648 M Afrika dan Andalus,
Pulau Cyprus

29 H/ 649 M: Estakhr dan Fasa
(Persia)

30 H/650 M: Javar, Khurasan,
Naisabur, Thus, Sarakhs, Marv, dan
Beyhaghi (Persia), Thabaristan, Jurjan
31 H/ 651 M: Dzatu Shawari,

32 H/ 652 M: Madliq Konstantinopel,
Nusantara

Ali bin Abi Thalib
(36-40 H)

Manajemen
administrasi wilayah2
futuhat

36 H/ 656 M: Perang
jamal

36-37 M: Perang Shiffin
37 M: Tahkim

40 H: "Am Jama'ah
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GLOSARIUM

Akidah : Keyakinan pokok

Alqur'an : Kalamullah (Firman Allah) yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad Saw.

Arab : Nama bangsa di Jazirah Arab dan Timur

Tengah; bahasa Semit yang digunakan bangsa Arab (Saudi
Arabia, Suriah, Yordania, Irak, Mesir, dan sebagainya)

Baiat : Pelantikan secara resmi; pengangkatan;
pengukuhan; pengucapan sumpah setia kepada imam
(pemimpin)

Dakwah : Penyiaran agama dan pengembangannya di
kalangan  masyarakat; seruan untuk  memeluk,
mempelajari, dan mengamalkan ajaran agama

Dar al-Mardla : Rumah sakit pertama yang dibangun pada
masa Daulah Umawiyah

Daulah : Kekuasaan; pemerintahan

Futuhat : Penaklukan suatu negeri dengan didahului
peperangan

Hadis : Segala yang disandarkan kepada Nabi

Muhammad Saw baik berupa perkataan, perbuatan,
persetujuan (tagrir), dan juga sifat
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Hijrah : Perpindahan Nabi Muhammad saw.
Bersama sebagian pengikutnya dari Makkah ke Madinah
untuk menyelamatkan diri dan sebagainya dari tekanan
kaum kafir Quraisy

Ibadah : Perbuatan untuk menyatakan bakti kepada
Allah Swt., yang didasari ketaatan mengerjakan perintah-
Nya dan menjauhi larangan-Nya;

ljtihad : Usaha sungguh-sungguh yang dilakukan
para ahli agama untuk mencapai suatu putusan (simpulan)
hukum syarak mengenai kasus yang penyelesaiannya
belum tertera dalam Al-Qur'an dan Sunah

Jahiliyah : Kebodohan

Khalifah : Pengganti; kepemimpinan seseorang yang
merupakan bagian dari umat islam untuk menjalankan
hukum atau mengatur rakyatnya sesuai dengan syariat
Allah swt yang telah diridlai-Nya bagi hamba-hambanya
yang beriman

Madani : Menjunjung tinggi nilai, norma, hukum
yang ditopang oleh penguasaan iman, ilmu, dan teknologi
yang berperadaban

Madaniyah : Ayat-ayat vyang diturunkan Kkepada
Rasulullah saw sebelum hijrah ke Madinah
Madzhab : Haluan atau aliran mengenai hukum fikih

yang menjadi ikutan umat Islam (dikenal empat mazhab,
yaitu mazhab Hanafi, Maliki, Syafii dan Hambali)

Makkiyah :  Ayat-ayat vyang diturunkan kepada
Rasulullah saw setelah hijrah ke Madinah

Makkiyah adalah ayat-ayat yang disampaikan kepada
penduduk Makkabh,

Muamalah : Hal-hal vyang termasuk  urusan
kemasyarakatan (pergaulan, perdata, dan sebagainya)
Mujmalah : Umum (global)

Nasab : Keturunan (terutama dari pihak bapak);
pertalian keluarga



o o o g a

Pemikiran : Proses, cara, perbuatan memikir
Peradaban  : Kemajuan (kecerdasan, kebudayaan) lahir
batin; hal yang menyangkut sopan santun, budi bahasa, dan
kebudayaan suatu bangsa

Rasul : Orang yang menerima wahyu Allah Swt.
Untuk disampaikan kepada manusia
Sejarah : Asal-usul (keturunan) silsilah; kejadian dan

peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa lampau;
pengetahuan atau uraian tentang peristiwa dan kejadian
yang benar-benar terjadi dalam masa lampau.

Tadarruj : Bertahap

Tadwin : Pembukuan (Kodifikasi)

Tafshil : Terperinci

Tasyri’ : Pembentukan Syariah (hukum Islam)
Wahyu : Petunjuk dari Allah yang diturunkan hanya

kepada para nabi dan rasul melalui mimpi dan sebagainya
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